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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 23 Tahun 2008
Bidang Pemadam Kebakaran yang merupakan bagian dari Dinas Kebersihan

Pertamanan dan Pemadam Kebakaran. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

4.1 di bawah ini:
KEPALA
DKPPK
> SEKRETARIS
\ 4 v Y
BIDANG BIDANG PEMADAM BIDANG
KEBERSIHAN KEBAKARAN PERTAMANAN
~) KASIPENCEGAHAN
KEBAKARAN
KASI PEMADAMAN
KEBAKARAN
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Dina Kebersihan, Pertamanan, dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan

Sumber: Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran, 2016

Gambar 4.1. menjelaskan bahwa Bidang Pemadam Kebakaran dalam
pelaksanaannya dibantu oleh Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran dan Kepala
Seksi Pencegahan bahaya kebakaran. Tupoksi Bidang Pemadam Kebakaran
adalah unsur pelaksana pemerintah yang diberi tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas penanganan masalah kebakaran yang termasuk dalam

gawat darurat.
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B. Hasil dan Pembahasan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Pemadam Kebakaran pada
intinya adalah untuk meningkatkan kualitasnya, yang pada akhirmya akan
meningkatkan produktivitas sehingga profesional dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Hasil berbagai studi menunjukkan, bahwa kualitas SDM merupakan
faktor penentu produktivitas. Pengembangan SDM mutlak dibutuhkan bagi setiap
organisasi, untuk menggerakkan roda pemerintahan dan melaksanakan pelayanan
masyarakat. Program pengembangan telah disusun dan dirancang dalam
perencanaan strategis sesuai dengan kebutuhan organisasi. Christian (2010) di
dalam penelitiannya mengatakan bahwa pengembangan SDM dapat meningkatkan
produktivitas kerja aparatur untuk menjalankan tugas pokok dan fungsinya pada
pelayanan.

Berbagai upaya pengembangan SDM pemadam kebakaran dilaksanakan
melalui pendidikan dan pelatihan, workshop dan studi banding atau lainnya yang
menunjang peningkatan kualitas SDM didukung oleh beberapa faktor diantaranya:
1) Rencana strategis, 2) Anggaran, 3) Rancangan Organisasi, 4) Manajemen
Pelaksanaan, 5) Kebijakan Pemerintah, 6) Sarana dan Prasarana, dan 7) Kondisi
Geografis untuk melakukan pengembangan SDM secara berkesinambungan.
Apabila daya dukung organisasi sudah dapat berjalan secara simultan, maka
pengembangan SDM dapat memberikan dampak baik bagi peningkatan kinerja

organisasi.
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Sedarmayanti (2016:191) menyatakan bahwa tujuan dari pengembangan
SDM adalah mengembangkan lingkungan di mana karyawan di dorong untuk
belajar dan berkembang. Di dalam bab ini peneliti akan menganalisis data hasil
penelitian di lapangan. Analisis yang dilakukan mengenai pengembangan SDM,
faktor yang memengaruhi, serta upaya yang dilakukan untuk pemenuhan aparatur
berkualifikasi oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan.

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia untuk Pemenuhan Aparatur
Berkualifikasi

Siagian (2016: 183-185) menyatakan bahwa pengembangan SDM perlu
dilakukan karena memiliki manfaat bagi organisasi, begawai, maupun bagi
penumbuhan dan pemeliharaan hubungan di dalam organisasi. Marwansyah
(2014: 156) berpendapat bahwa pada dasarnya, tujuan utama pengembangan
SDM adalah meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada semua tingkat
organisasi, sehingga menghasilkan SDM organisasi yang handal dan memiliki
kompetensi yang sesuai kebutuhan organisasi.

Pengembangan SDM ini untuk menciptakan pegawai yang berkualitas
dengan cara meningkatkan kemampuan aparatur melalui pendidikan dan
pelatihan. Melalui program pendidikan dan pelatihan, SDM akan memiliki
kualifikasi sesuai dengan standar yang berlaku. Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan memandang pentingnya diadakan pengembangan SDM sebab pada saat
ini aparaturnya merupakan asset yang sangat penting untuk mencapal tujuan
organisasi. Christian (2010) pada penelitiannya berpendapat bahwa kemampuan
aparatur diperlukan untuk menyusun program-program kerja, juga kemampuan

untuk memberikan pelayanan.
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Selain itu, kegiatan pengembangan SDM memeriukan koordinasi yang
baik antara unit kerja di dalam organisasi dengan pemerintah. Hal ini penting
karena pengembangan SDM merupakan peningkatan pengetahuan dan
ketrampilan teknis bagi aparatur pemadam kebakaran. Siagian (2016: 183-184)

mengemukakan tujuh manfaat dari pengembangan SDM, yaitu:

I. Peningkatan produktivitas kerja,

2. Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan,
3. Tersedianya proses pengambilan keputusan yang cepat dan tepat,
4. Meningkatnya semangat kerja seluruh anggota dalam organisasi,
5. Mendorong sikap keterbukaan manajemen,

6. Memperlancar jalannya komunikasi yang efektif,

7. Penyelesaian konflik secara fungsional.

Pengembangan tersebut bagi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
berperan sebagai pendukung di dalam pelaksanaan aktivitas pengembangan yang
berhubungan dengan peningkatan ketrerampilan dan pengetahuan teknis aparatur
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Pemadam Kebakaran melalui
pengembangan ini dapat melakukan perencanaan pengembangan SDM agar
Bidang Pemadam Kebakaran memiliki aparatur yang siap pakai pada saat
dibutuhkan untuk menghadapi bencana kebakaran yang terjadi.

Sumber daya manusia berkualifikasi merupakan SDM yang berkualitas
dalam berfikir dan selalu mengantisipasi tuntutan di masa depan, memiliki sikap
positif, berperilaku terpuji, dan berwawasan, serta memiliki kemampuan,
keterampilan, dan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan diberbagai bidang.

Pada konteks SDM, pengembangan dipandang sebagai peningkatan kualitas SDM
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melalui program-program pelatihan, pendidikan. Untuk mencapai hasil yang
diinginkan pengembangan SDM membutuhkan kolaborasi dengan program-
program manajemen SDM. (Sutrisno, 2015:62).

Sedangkan Husnan (1990) sebagaimana dikutip oleh Sutrisno (2015: 63)
menyatakan bahwa Pengembangan SDM adalah proses jangka panjang yang
direncanakan secara sistematis dan pelaksanaannya terorganisisr. Menurut Carrel
dkk. sebagaimana dikutip oleh Widodo (2015: 83-87), tujuan umum pelatihan dan

pengembangan bagi karyawan adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan kualifikasi karyawan

b. Memperbarui keterampilan karyawan

c. Menghindari keusangan manajerial

d. Memecahkan permasalahan organisasi

e. Mempersiapkan diri untuk promosi dan suksesi manajerial
f. Memenuhi kebutuhan kepuasan pribadi.

Marwansyah (2014: 156) menyatakan bahwa tujuan pengembangan SDM
adalah meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Oleh karena itu, Bidang
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan perlu terus melakukan pengembangan
SDM, karena investasi di dalam pengembangan SDM merupakan pengeluaran
yang ditujukan untuk memperbaiki kapasitas produktif dari manusia. Dengan
SDM yang baik akan memiliki kekuatan kompetitif. Hal ini dibenarkan Staf
Penyusunan Program dan Pelaporan Bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan
Sebatik Timur:

...... dengan mengikutkan aparatur dalam pengembangan sumber daya

manusia yang berkualifikasi membuat aparatur memiliki keahlian,
keterampilan, dan kemampuan.. (hasil wawancara, tanggal 12 April 2016)
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Berdasarkan Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 pengembangan SDM
berkualifikasi aparatur pemadam kebakaran terdiri dari 16 jabatan kualifikasi.
Program pengembangan SDM bagi pemadam kebakaran yang harus dilakukan
pemenuhannya sebagai berikut:

1) Pemadam 1

2) Pemadam 2

3) Pemadam 3

4) Inspektur Muda Kebakaran
5) Inspektur Madya Kebakaran
6) Inspektur Utama Kebakaran
7) Inspektur Utama Kebakaran
8) Penyuluh Muda Kebakaran
9) Penyuluh Madya Kebakaran
10)  Investigator Muda Kebakaran
11)  Investigator Madya Kebakaran
12)  Instruktur Muda Kebakaran
13)  Instruktur Madya Kebakaran
14)  Operator Mobil Kebakaran
15)  Montir Mobil Kebakaran

16)  Caraka Mobil Kebakaran.

Pengembangan SDM merupakan suatu istilah yang digunakan untuk
menggambarkan suatu pendekatan bersifat terintegrasi dan holistik dalam
mengubah prilaku aparatur Pemadam Kebakaran dengan menggunakan

serangkaian teknik dan strategi pendidikan dan pelatihan yang relevan. Di dalam
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Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 dijelaskan bahwa Pemadam Kebakaran
didalam menyelesaikan pekerjaannya berdasarkan keahlian khusus yang
dimilikinya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan produktivitas kerja yang
profesional. Begitu pula yang disampaikan oleh Kuswandi dan Suryadi (2014)
pada penelitiannya berpendapat bahwa kualifikasi adalah syarat penting untuk
melaksanakan tugas dan merupakan kemampuan untuk menjalankan tugasnya
dengan baik. Keahlian khusus yang dimiliki oleh aparatur pemadam kebakaran
merupakan legalitas aparatur dengan memenuhi standar kualifikasi, yang
dibuktikan dengan sertifikat pendidikan. Hal itu merupakan persyaratan aparatur
pemadam kebakaran di dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksi.

Demikian juga apa yang dikemukakan oleh Staf Bagian Penyusunan
Program dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur
Kabupaten Nunukan di dalam wawancara (tanggal 12 April 2016) yang
menyatakan bahwa aparatur yang berkualifikasi sesuai dengan Per Mendagri
Nomor 16 Tahun 2009 adalah aparatur yang memiliki sertifikat. Sertifikat
kualifikasi ini adalah bukti kualifikasi yang dimiliki aparatur yang diperoleh
setelah mengikuti program pendidikan dan pelatihan sesuai standar kualifikasinya.
Berikut pernyataan Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang
Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan:

“Aparatur yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai dengan

Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 tentang Standar Kualifikasi Aparatur

Pemadam Kebakaran dan memiliki sertifikat. Itu yang disebut dengan
aparatur yang berkualifikasi,,. (hasil wawancara, tanggal 12 April 2016)

Kualifikasi SDM di Pemadam Kebakaran saling berkaitan dan
mempengaruhi satu dengan lainnya. Di dalam pelaksanaannya, setiap kualifikasi

jabatan aparatur Pemadam Kebakaran ini saling bersinergi. Hal ini juga menurut
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pendapat Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan, 16 jabatan
ini saling berkaitan, di mana misalnya Pemadam 1 fokus memadamkan
Kebakaran, sedangkan Inspektur fokus ke pencegahan Kebakaran. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Ketika kita bisa memenubhi salah satu dari standar itu berarti akan pincang

setidaknya dinas itu bahwa dari 16 jabatan ini saling kait mengait di

pemadam 1 dia lebih fokus ke lapangan artinya operasional ketika

berlanjut ke inspektur dia lebih ke bagaimana ke pencegahan kebakaran,.

(hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Hasil wawancara diatas, untuk pemenuhan 16 jabatan yang dimaksud dari
penyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran adalah jabatan yang memiliki
kualifikasi yang berbeda, sehingga pemenuhannya terus dilakukan. Kepala
DKPPK Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa suatu satuan Pemadam
Kebakaran dikatakan sudah memenuhi standar Apabila telah memenuhi 16
kualifikasi jabatan yang ada di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009.
Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, menyatakan bahwa:

“Pemadam kebakaran itu memang SDM-nya itu agak sedikit spesifik.

Tidak umum sebenarnya. Khususnya yang fungsionalnya, bukan yang

sekretariatnya, menurut peraturan menteri yang nomor 16 tahun 2009 itu

memang ada beberapa jenis standar ketenagaan atau SDM yang harus
dipenuhi jika suatu satuan atau mako dari PMK itu ingin dikatakan sudah
memenuhi standar. Itu kalau menurut ketentuan menteri ada 16 jenis
ketenagaan ya, pemadam I, II, III, ada inspektur dan sampai operator.,,

(hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Pemenuhan 16 jabatan yang dimaksud wawancara di atas adalah
pemenuhan jabatan yang ada di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16
Tahun 2009 Tentang Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran. Berikut

jenis jabatan dan kualifikasi jabatan sesuai Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009

pada tabel 4.1 di bawah ini.
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Tabel 4.1
Standar Kualifikasi Jabatan
No. Jenis Jabatan Kualifikasi
1 | Pemadam 1 I. Keahlian di bidang pemadaman
2 | Pemadam 2 kebakaran (Fire Safety);
3 | Pemadam 3 2. Keahlian di bidang
4 | Inspektur Muda Kebakaran penyelamatan darurat (P3K dan
5 | Inspektur Madya Kebakaran Medik Darurat); dan
6 | Inspektur Utama Kebakaran 3. Keahlian di bidang pencegahan
7 | Penyuluh Muda Kebakaran kebakaran
8 | Penyuluh Madya Kebakaran

9 | Investigator Muda Kebakaran

10 | Investigator Madya Kebakaran

11 | Instruktur Muda Kebakaran
12 | Instruktur Madya Kebakaran
13 | Operator Mobil Kebakaran
14 | Montir Mobil Kebakaran

1S | Caraka Mobil Kebakaran

16 | Operator Komunikasi Kebakaran

Sumber: Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009, Bidang Pemadam Kebakaran,
2016

Tabel 4.1 di atas menjelaskan 16 jabatan dan garis besar kualifikasi yang
ada dimasing-masing jabatan. Kualifikasi yang ada di masing-masing jabatan
seperti penjelasan pada tabel 4.1 di atas untuk saat ini dimiliki oleh aparatur
Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan, namun legalitas yang
ditetapkan dengan sertifikat untuk saat ini baru sebagian dari jumlah aparatur
pemadam kebakaran yang memilikinya namun fungsinya sudah dilaksanakan.

Berkaitan dengan hal ini, Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten
Nunukan menyatakan bahwa Pemadam Kebakaran Nunukan belum dapat

memenuhi standar kualifikasi sebagaimana diatur di dalam Per Mendagri Nomor
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16 Tahun 2009. Dari 16 standar kualifikasi jabatan yang ada di dalam peraturan
tersebut, Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Nunukan menyebutkan jabatan yang
telah terpenuhi adalah Pemadam 1, Pemadam 2, Inspektur dan Investigator.
Bahkan, Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Nunukan menekankan bahwa
personil yang memiliki kualifikasi jabatan tersebut telah tersertifikasi. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Memang kita sadari bahwa Pemadam Kebakaran Nunukan ini belum

dapat memenuhi standar kualifikasi sesuai dengan peraturan. Dari sekian

banyak yang disyaratkan, di sini sudah ada, mulai dari pemadam,
inspektur, Investigator dan lain sebagainya. Artinya itu yang sudah
bersertifikat, tetapi personilnya hanya satu-dua. Untuk Pemadam 1 relatif

banyak, tetapi Pemadam 2 hanya 3 orang . (hasil wawancara, tanggal 8

April 2016)

Berdasarkan pernyataan Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Nunukan di
atas, kemudian Peneliti melakukan penelusuran melalui telaah dokumen. Peneliti
mengumpulkan bukti-bukti sertifikasi kualifikasi jabatan yang telah disebutkan
oleh Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Nunukan. Namun, pada hasil penelusuran
dokumen ditemukan perbedaan dengan pernyataan Kepala Seksi Pemadam
Kebakaran Nunukan sebelumnya yang menyatakan bahwa Pemadam Nunukan
telah memenuhi standaar kualifikasi pada jabatan Pemadam 1, Pemadam 2,

Inspektur dan Investigator. Berikut rekapitulasi data personil berdasarkan

jabatannya pada table 4.2 di bawah ini.
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Tabel 4.2
Kualifikasi Sumber Daya Manusia Bidang Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan

Jumlah Aparatur
No. Jabatan Tahun
2012 | 2013 | 2014 | 2015
I | Pemadam I 34 43 43 43
2 | Pemadam 2 2 4 4 4
3 | Inspektur Muda Kebakaran 3 3 3 3
Total 39 50 50 50

Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016

Dari tabel 4.2 terlihat bahwa Pendidikan dan Pelatihan untuk pemenuhan
aparatur berkualifikasi belum memenuhi 16 jabatan, hanya tiga jenis jabatan yang
telah dilaksanakan pemenuhannya pada tahun 2012 dan tahun 2013. Data di tabel
42 di atas dibenarkan oleh Kepala Seksi Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan yang menyatakan bahwa kualifikasi yang telah dipenuhi oleh Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah Pemadam 1, Pemadam 2, dan Inspektur
Muda Kebakaran. Berikut penyataan Kepala Seksi Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan:

“Dari 16 kualifikasi yang ada itu ja.. kualifikasi yang sudah terpenuhi itu

baru pemadam 1, pemadam 2 kemudian inspektur muda...inspektur muda

yah baru itu tiga kualifikasi yang terisi,,. (hasil wawancara, tanggal 18
April 2016)

Berdasarkan Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 standar kualifikasi yang
dipersyaratkan dapat dipenuhi melalui pendidikan dan pelatihan. Kuswandi dan
Suryadi (2014) pada penelitiannya menyatakan bahwa untuk memperoleh
kualifikasi dan mendapatkan individu yang kompeten dan bertanggung jawab
pada pelaksanaan tugasnya, maka dapat dilakukan dengan memberikan

pendidikan dan pelatihan. Pelatihan adalah proses pendidikan jangka pendek yang
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menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir sehingga tenaga kerja non
manajerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis untuk tujuan
tertentu. Kaswan (2013:2) menyatakan bahwa pelatihan adalah proses untuk
meningkatkan pemahaman dan keahlian karyawan. Pelatihan lebih terarah pada
peningkatan kemampuan dan keahlian SDM organisasi yang berkaitan dengan
jabatan atau fungsi yang menjadi tanggung jawab individu yang bersangkutan saat
ini (current job oriented). Sasaran yang ingin dicapai dan suatu program pelatihan
adalah peningkatan kinerja individu dalam jabatan atau fungsi saat ini.

Oemar Hamalik (2007:11) sebagaimana dikutip oleh Widodo (2015:81)
berpendapat bahwa pelatihan dapat dilakukan dengan bentuk pengarahan,
bimbingan, fasilitas, penyampaian, informasi, latihan keterampilan,
pengorganisasian suatu lingkungan belajar untuk meningkatkan potensi dan
motivasi peserta sehingga lebih mandiri. Sedangkan Simamora (1995:287)
sebagaimana dikutip dalam Widodo, (2015:82) mengartikan pelatihan sebagai
serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian,
pengetahuan, pengalamén, ataupun perubahan sikap seorang individu.

Pelatihan SDM bertujuan agar setiap pekerja dapat meningkatkan
kemampuannya dalam melaksanakan pekerjaannya, karena dengan meningkatnya
persaingan dan semakin berkembangnya jaman, dituntut para pekerja yang
mampu terus bersaing dan terus meningkatkan kemampuannya agar tidak
ketinggalan dari pesaing. Secara otomatis dengan meningkatnya performa pekerja
akan berakibat baik pada perkembangan aparatur. Seperti yang dikatakan

Marwansyah (2014:156), tujuan pelatihan adalah agar individu, dalam situasi
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kerja, dapat memperoleh kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas atau
pekerjaan.

Pengembangan SDM pemadam kebakaran berkualifikasi di Bidang
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah dengan pelatihan-pelatihan dan
studi banding. Rahmad (2013) di dalam penelitiannya mengatakan bahwa
kecakapan atau kualitas aparatur dapat diperoleh melalui peningkatan atau
pengembangan SDM. Pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran ini tujuannya
adalah untuk meningkatkan kualitas, bukan meningkatkan kualifikasi. Hal ini
dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, menyatakan bahwa Pemadam
Kebakaran mengirimkan aparaturnya untuk mengikuti program pelatihan. Selain
itu, aparatur Pemadam Kebakaran juga diikutsertakan dalam program studi
banding ke Pemadam Kebakaran di tempat lain yang sudah maju. Berikut
pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan:

“...kalau di kabupaten Nunukan ini tentu mengikutkan pelatihan-

pelatihan, dan juga yang studi banding ke tempat PMK yang sudah maju,,.

(hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Pernyataan Kepala DKPPK terkait pendidikan dan studi banding di atas
sejalan dengan pernyataan Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan
Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur yang menyatakan bahwa untuk
melakukan pengembangan SDM, Pemadam Kebakaran menempuh jalur
pendidikan dan pelatihan, Bimtek, studi banding dan magang. Berikut pernyataan
Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan Pemadam Kebakaran Kecamatan
Sebatik Timur:

“pengembangan sumber daya manusia bisa ditempuh melaui diklat,

bimtek, studi banding, dan magang . (hasil wawancara, tanggal 12 April
2016)
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Dari wawancara yang dilakukan kepada Kepala DKPPK Kabupaten
Nunukan dan Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan Pemadam
Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur di atas kemudian penulis menelusuri
kebenarannya dengan melakukan telah dokumen. Namun, di dalam telah dokumen
yang dilakukan, tidak ada kegiatan pendidikan dan pelatihan seperti yang
dimaksudkan di atas.

Selanjutnya dengan mencermati dokumen pengembangan SDM Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan Tahun 2014 dan Tahun 2015. Begitu juga di
dalam program perencanaan strategis (Renstra) jangka 5 tahun dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA), tidak ditemukan pengembangan SDM melalui
pendidikan dan pelatihan sehingga tidak memiliki legalitas yang jelas yang bisa
digunakan sebagai penjenjangan jabatan. Diketahui bahwa pengembangan SDM
berkualifikasi dilakukan dengan pelatihan-pelatihan, studi banding dan magang
yang dasar pelaksanaannya adalah DPA pada Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan
Pencegahan dan Pemadaman Kebakaran melalui Studi Banding/Magang. Hal ini
dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, menyatakan bahwa untuk
mencapai standar kualifikasi Pemadam Kebakaran ini terkait banyak hal, salah
satunya adalah faktor Renstra. Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten
Nunukan:

“....pencapaian untuk mencapai standar ini tadi untuk kompetensi atau

kualifikasi pemadam kebakaran terkait banyak hal. Memang yang paling

besar tentu kita dalam 5 tahun mempunyai rencana strategis. Misalnya
pemadam kebakaran yang utama pertama kita pemenuhan jumlah
ketenagaan berapa, kemudian kompetensi, khusus untuk kompetensi

dalam standar ini sangat erat terkait dengan DPA, RKA, anggaran yang
diberikan_. (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)
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Pengembangan SDM kualifikasi yang dilaksanakan oleh Bidang Pemadam
Kebakaran di Kabupaten Nunukan melalui studi banding atau pelatihan-pelatihan
(on job training) tujuannya adalah meningkatkan kualitas aparatur. Hal ini
dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengirimkan aparaturnya untuk
diikutkan dalam program pelatihan (on job training) dan studi banding ke tempat
di mana Pemadam Kebakaran sudah maju di daerahnya. Berikut pernyataan
Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan:

(43

. mengikutkan pelatihan-pelatihan, dan juga yang studi banding ke
tempat PMK yang sudah maju. melihat kemampuan sana ikut latihan
mengambil ilmu-ilmu yang di sana yang tidak ada di sini, untuk diterapkan
di sini. .... terurtama dari segi penyelamatan dari segi pemadaman
kebakaran standar sana gimana, termasuk beberapa ketentuan-ketentuan
yang mengenai pemadam kebakaran Mereka juga nantinya menularkan
ilmu itu pada teman-temannya .(hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Pada pernyataan Kepala DKPPK di atas juga disebutkan bahwa
penyebaran ilmu menggunakan sistem penularan ilmu. Maksudnya adalah
personil yang telah mengikuti pelatihan maupun studi banding, nantinya harus
menularkan ilmu yang didapatnya kepada personil lain yang belum mengikuti
pelatihan dan studi banding atau belum memiliki pengetahuan tersebut. Hasil
wawancara di atas dibenarkan juga dengan pernyataan Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa salah satu cara
pengembangan adalah dengan menggunakan sistem penularan ilmu. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“...ada beberapa kegiatan selain pelatihan....kaya magang karena itu

artinya kita suwon ke beberapa...beberapa daerah  yang memiliki

pemadam yang sudah cukup mumpuni baik itu kemampuannya maupun
sarana dan prasarana...kita magang atau studi banding ke sana. itu salah

satu cara untuk pengembangan mereka makanya kita akhirnya pake sistem
itu tadi ilmu menularkan (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)
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Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar
bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengirimkan personilnya untuk
mengikuti program pelatihan, studi banding dan magang. Hasil telaah dokumen
program pengembangan SDM Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dapat
dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3

Pengembangan Sumber Daya Manusia Berkualifikasi
Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan

No. Jenis Pendidikan Tempat Pelaksanaan

1 | Magang Kerja Dinas Pemadam Kebakaran yang sudah maju
dan jadi percontohan, yaitu: Jakarta,
Bandung, Semarang, Palopo, Makassar,
Banjarmasin

2 | Studi Banding Dinas Pemadam Kebakaran yang sudah maju
(comparison Study) dan jadi percontohan, yaitu: Jakarta,
Bandung, Semarang, Palopo, Makassar,
Banjarmasin

3 | Pelatihan dalam kerja (on | Dinas Pemadam Kebakaran yang sudah maju
the job training) dan jadi percontohan, yaitu: Jakarta,
Bandung, Semarang, Palopo, Makassar,
Banjarmasin

4 | Pelatihan di luar kerja (off | Kabupaten Nunukan

the job training)

5 | Simulasi kerja (job Dinas Pemadam Kebakaran yang sudah maju
simulation) dan jadi percontohan, yaitu: Jakarta,
Bandung, Semarang, Palopo, Makassar,
Banjarmasin, Kabupaten Nunukan

Sumber: Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan, 2016
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Dari hasil wawancara dan telah dokumen di atas diketahui bahwa kegiatan
pengembangan SDM yang dilakukan oleh Pemadam Kebakaran tidak seperti yang
diharapkan di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. Pengembangan SDM
yang diharapkan adalah pendidikan dan pelatihan yang memberikan kualifikasi
kepada aparatur yang sesuai dengan standar kualifikasi Pemadam Kebakaran di
dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009.

Menurut Edwin B. Flippo (sebagaimana dikutip dalam Sedarmayanti,
2016:320), pendidikan berhubungan dengan peningkatan pengetahuan umum dan
pemahaman atas lingkungan kita secara menyeluruh, sedangkan latihan adalah
merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian seorang karyawan
untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Pendidikan dan pelatihan adalah
upaya untuk mengembangkan aparatur, terutama untuk peningkatan
profesionalime yang berkaitan dengan, keterampilan administrasi dan
keterampilan manajemen (kepemimpinan).

Beeby (1996:23) sebagaimana dikutip oleh Sutrisno, 2015:64 mengatakan
bahwa pendidikan akan berkualitas jika pendidikan itu mempunyai nilai bagi
masyarakat yang memerlukan pendidikan itu. Kualitas di sini adalah keluaran
pendidikan yang dikaitan dengan kegunaan bagi masyarakat.

Tujuan Pengembangan SDM yang dimaksud dalam Peraturan Menteri
bahwa Manajemen ini harus didukung oleh tenaga yang mempunyai keahlian
dibidang penanggulangan kebakaran. Sumber daya manusia yang berada dalam
manajemen ini secara berkala harus dilatih dan ditingkatkan kemampuannya, dan

mempunyai sertifikat yang meliputi:
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1. Keahlian di bidang pemadaman kebakaran (Fire Safety);

2. Keahlian di bidang penyelamatan darurat (P3K dan Medik Darurat);
dan

3. Keahlian di bidang pencegahan kebakaran.

Penyusunan perencanaan dan pengadaan SDM aparatur pemadam
kebakaran adalah harus memenuhi kualifikasi atau keahlian dalam penyelamatan
darurat (P3K dan Medik Darurat), pemadaman kebakaran (Fire Safety) dan
pencegahan kebakaran. Ketiga kualifikasi yang dimaksud berada pada kualifikasi
16 jabatan yang ada di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009, karena
kualifikasi tersebut saling kait mengait pada tugas fungsi pemadam kebakaran.
Jika kualifikasi telah dimiliki dengan demikian Bidang Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan memiliki Satuan Petugas Pemadam Kebakaran.

Standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran di dalam Per Mendagri
Nomor 16 Tahun 2009 tersebut dapat dipenuhi melalui pendidikan dan pelatihan.
Pada pelaksanaannya memiliki persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi untuk
menunjang kualifikasi yang akan dimiliki oleh aparatur pemadam kebakaran salah
satunya adalah standarisasi pendidikan.

Bidang Pemadam Kebakaran mendapat hambatan untuk pengembangan
SDM, karena latar belakang pendidikan aparatur pemadam kebakaran di
Kabupaten Nunukan berbeda-beda. Sebagian besar aparatur Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan tingkat pendidikannya adalah SLTA. Hal ini dibenarkan
Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan

bahwa PNS yang ada di Pemadam Kebakaran Nunukan sebagian besar adalah
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berlulusan SMU. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran

Kabupaten Nunukan tanggal 18 April 2016:

“Agak sulit kita penuhi (standar kualifikasi) di Kabupaten Nunukan ini.
Untuk PNS-nya yang ada di pemadam itu rata-rata sekolah menengah
umum. Sementara persyaratan yang ada itu minimal D-[II. [tu persyaratan
umum. Kemudian dari teknisnya juga ada beberapa hal yang tidak dapat

dipenuhi,,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Dari hasil wawancara dengan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran

Kabupaten Nunukan kemudian ditelusuri kebenarannya melalui telaah dokumen.

Hasil telaah dokumen yang dilakukan menunjukkan bahwa pernyataan Kepala

Seksi Pemadaman Kebakaran yang menyatakan bahwa sebagian besar pegawai di

Pemadam Kebakaran memiliki tingkat pendidikan SMU adalah benar. Tingkat

pendidikan umumnya juga mempengaruhi kualitas atau kemampuan aparatur. Hal

ini seperti yang disampaikan oleh Rahmad (2013) di dalam penelitiannya, secara

umum tingkat pendidikan dapat menjadi cerminan kualitas seorang aparatur dan

biasa digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuannya. Hasil telaah

dokumen dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4
Komposisi Sumber Daya Manusia Pemadam Kebakaran
Berdasarkan Tingkatan Pendidikan

Tingkat Pendidikan
No Uraian S1| D3| D2 ] SMU | SMP | SD | Total
1 | SDM Pemadam 19 | 7 - 419 6 I 452
Kebakaran Kabupaten
Nunukan berdasarkan
pendidikan
Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016
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Melihat syarat kualifikasi tersebut, sulit bagi bidang Pemadam Kebakaran
DKPPK Kabupaten Nunukan untuk melakukan pengembangan SDM aparatur
yang berkualifikasi karena jumlah PNS yang sedikit juga gambaran latar belakang
pendidikan di lapangan bahwa aparatur PNS-nya memiliki latar belakang
pendidikan SMU kecuali para pejabatnya yang memiliki latar belakang Sarjana.
Fenomena yang ada bahwa aparatur berstatus honorer pada bidang Pemadam
Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan memiliki latar belakang Pendidikan yang
beragam ada yang lulus SD, lulus SLTP, lulus SMU, lulus D.I1I, juga Sarjana
Strata 1. Namun, karena kebijakan dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA)
bahwa tersedianya anggaran untuk pengembangan SDM melalui pendidikan dan
pelatihan hanya untuk PNS sehingga perekrutan honorer bagi Bidang Pemadam
Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan hanya memenuhi kualitas dan kuantitas
yang belum memiliki legalitas sebagai aparatur yang berkualifikasi.

Kabupaten Nunukan terdiri atas tiga pulau, dan aparatur pemadam
kebakaran terbagi-bagi di daerah-daerah Kecamatan. Menurut Kepala DKPPK
Kabupaten Nunukan, kegiatan menularkan ilmu pengetahuan dilakukan dengan
cara memanggil atau mengumpulkan danton-danton dan komandan-komandan
regu dari beberapa kecamatan di Kabupaten Nunukan, dan satu tahun sekali di
Kabupaten Nunukan. Tujuannya adalah untuk pembekalan dalam pekerjaannya di
masa sekarang maupun di dalam menyelesaikan tugas-tugasnya di masa akan
datang sesuai dengan tugas dan fungsi aparatur pemadam kebakaran. Penularan
ilmu yang dilaksanakan adalah untuk membijaki persyaratan pendidikan. Dengan

demikian semua aparatur mendapatkan pembekalan ilmu pengetahuan yang setara
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dengan kualifikasi sesuai Per Mendagri Nomor 16 tahun 2009. Berikut Pernyataan
Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan:
“...mendatangkan dari masing-masing pos-pos yang ada di beberapa
kecamatan sekabupaten Nunukan, mengumpulkan semua sambil dilatih,

disebarkan, diberikan informasi baru, hanya setahun sekali,. (hasil
wawancara, tanggal 6 April 2016)

Hasil wawancara di atas dibenarkan juga dengan pernyataan Kepala Seksi
Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa untuk
melakukan pengembangan SDM dari wilayah lain Kabupaten Nunukan adalah
dengan memanggil pimpinan regu. Hal ini merupakan strategi Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk menyebarkan informasi. Berikut
permyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“...komandan-komandan regunya, level danton-dantonnya, untuk kita

sama-sama di sini melakukan pembekalan, baik itu, terkait teknik dan

strategi, ...informasi-informasi lain yang bisa menambah wawasan kita,

menambah ilmu kita sesuai dengan perkembangan teknologi dan
pengembangan perundangan_. (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar
bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dalam pengembangan SDM
untuk pemenuhan kualifikasi aparaturnya melalui kegiatan menularkan ilmu
pengetahuan kepada aparatur pemadam kebakaran yang berada di masing-masing
kecamatan dalam wilayah Kabupaten Nunukan.

Selain itu juga di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 Tentang
Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran untuk pemenuhannya terkait
banyak hal, salah satu yang paling besar dalam jangka menengah untuk 5 tahun
Bidang Pemadam Kebakaran memprogramkan dalam perencanaan strategis

(renstra) adalah pemenuhan jumlah ketenagaan dan kualitas aparatur pemadam
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kebakaran di dalam kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pelayanan Dasar
Kebakaran. Hal ini dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan menyatakan
bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan memiliki Rencana strategis
dalam 5 tahun yang utama adalah pemenuhan jumlah aparatur, kemudian disusul
dengan kompetensinya. Berikut hasil pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten
Nunukan pada tanggal 6 April 2016:

“....untuk mencapai standar ini tadi untuk kompetensi atau kualifikasi

pemadam kebakaran terkait banyak hal. Memang yang paling besar tentu

kita dalam 5 tahun mempunyai rencana strategis. Misalnya pemadam

kebakaran yang utama pertama kita pemenuhan jumiah ketenagaan berapa.
Kemudian kompetensi..,, (hasil wawancara, tanggal, 6 April 2016)

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar
bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan memprogramkan dalam
perencanaan strategis (renstra) yang pelaksanaannya adalah pemenuhan jumlah
ketenagaan dan Kkualitas aparatur pemadam kebakaran di dalam kegiatan
Pendidikan dan Pelatihan Pelayanan Dasar Kebakaran. Hasil telaah dokumen
jumlah aparatur Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dapat dilihat

pada gambar 4.3 berikut.

2012 207913 2013 w2017 2015 2015

Gambar 4.3
Jumlah Aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016
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Sumber daya manusia berkualifikasi menurut Per Mendagri Nomor 16
Tahun 2009 adalah SDM yang telah memenuhi syarat yaitu persyaratan umum
dan persyaratan khusus juga memiliki sertifikat sebagai identitas legalitas.
Aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan telah memiliki kemampuan
untuk melaksanakan tugasnya. Namun, kemampuan tersebut tidak dapat dikatakan
kualifikasi karena tidak dibuktikan dengan sertifikat. Hal ini dibenarkan Kepala
DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa memenuhi syarat
kualifikasi karena ada sertifikatnya. Berikut pernyataan Kepala DKPPK
Kabupaten Nunukan pada tanggal 6 April 2016:

“memenuhi syarat karena harus ada sertifikatnya. Yang memiliki sertifikat

masih sangat sedikit. Mungkin saja punya kemampuan melaksanakan

tugas itu tapi belum dibarengi dengan sertifikat. (hasil wawancara,

tanggal 6 April 2016)

Demikian juga dengan pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran
Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa secara kualifikasi, aparatur
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan belum terpenuhi. Namun, fungsi tugas
tersebut telah berjalan meskipun tidak memiliki sertifikat. Berikut pernyataan
Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan pada tanggal 8 April
2016:

“Dari sekian banyak personil kita sementara kualifikasi lainnya seperti

operator, ya, caraka, dan penyuluh itu sifatnya memang personilnya sudah

ada, tetapi secara kualifikasi yang dimaksud punya sertifikat dan lain
sebagainya itu belum, tetapi fungsi sebagai operator, fungsi sebagai caraka

maupun fungsi sebagai penyuluh itu sudah jalan . (hasil wawancara,
tanggal 8 April 2016)

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar
bahwa aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan belum semua memiliki

sertifikat sebagai identitas legalitas atas kualitas yang dimiliki. Hasil telaah
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Hal lain yang dilakukan oleh Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten
Nunukan dalam melaksanakan pengembangan SDM pemenuhan aparatur
berkualifikasi adalah dengan olah raga rutin. Tujuannya adalah memelihara
kesehatan jasmani aparaturnya. Hal ini dibenarkan Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran yang menyatakan bahwa kualifikasi Pemadam Kebakaran juga
termasuk sehat jasmani dan rohani, sehingga Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan juga melakukan pengembangan SDM dengan kegiatan olah raga untuk
menjaga kondisi fisik aparaturnya. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran Kabupaten Nunukan tanggal 18 April 2016s:

“Kalo pengembangan sumber daya apa lagi pemadam-pemadam itu

dibutuhkan sehat jasmani dan rohani selain memang memiliki skill artinya

sehat jasmani dan rohani badannya itu sehat tadi untuk pengembangannya
itu yah.kita rutin olah raga...olah raga dalam beberapa hal, kadang

mereka senam kadang mereka jogging.  (hasil wawancara, tanggal 18

April 2016)

Pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran di atas dibenarkan oleh
Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa semua pos
Pemadam Kebakaran diwajibkan untuk menjaga kesehatan fisik dengan cara olah
raga setiap hari. Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam
wawancara tanggal 6 April 2016:

“...semua pos diwajibkan menjaga fisik, kesehatan fisiknya, maupun

mental. Jadi setiap hari apa mereka harus olah raga lari, jalan. Tapi untuk

pos Nunukan dengan sebatik memang sudah menyiapkan beberapa alat
untuk fitness, walaupun jumlahnya sedikit, tapi sudah bisa mengarah ke

sana_. (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar

bahwa pengembangan SDM pemenuhan aparatur berkualifikasi adalah dengan

olah raga rutin.
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Aparatur Pemadam Kebakaran di dalam melakukan tugasnya sedikit
menanggung resiko dan sedikit memberi ketegangan psikis. Hal ini dikarenakan
aparatur pemadam kebakaran di Kabupaten Nunukan yang tidak seaktif pemadam
kebakaran kota-kota besar yang hampir setiap hari menghadapi kebakaran. Hal ini
dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, menyataakan bahwa:

“Satu hal lagi untuk pemadam kebakaran itu kan sebenarnya profesi yang

sedikit menanggung risiko, sehingga juga sedikit memberi ketegangan

psikis dan membuat stress juga. , (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Untuk menghindari ketegangan psikis yang bisa membuat stress, Bidang
Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan melaksanakan kegiatan untuk
memenuhi aparatur berkualifikasi adalah dengan memeliharan jiwa atau rohani
aparaturnya dengan berbagai hal. Hal ini dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten
Nunukan yang menyatakan bahwa untuk menghilangkan tekanan mental akibat
pekerjaannya, Pemadam Kebakaran mengadakan kegiatan musik. Berikut
pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 6
April 2016:

“..supaya mereka tetap rileks, ini kan kita lihat mereka ini kan seolah-olah

tidak dikerja. Hanya menunggu yang tidak pasti. Tiba-tiba datang

dipanggil itu juga kan tingkat stressnya tinggi. Terlalu menghadap
kebakaran. Itu kan mereka juga senang ada kegiatan musik, itu sebenarnya
yang ada penyenang diri PMK. Sasarannya seperti itu, daripada tegang,
gak karuan bisa lari ke arah obat narkoba, dia dilarikan ke musik.

Menghilangkan stress-nya_. (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di atas dibenarkan
Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran yang menyatakan bahwa untuk menjaga

kesehatan rohani, Pemadam Kebakaran mengadakan kegiatan refreshing sehingga

mengurangi tekanan mental akibat pekerjaan Pemadam Kebakaran. Berikut
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pernyataan Kepala Seksi Pemadamam Kebakaran di dalam wawancara tanggal 18
April 2016:
“...kemudian sesama pemadam kalo rohaninya kita ada jadwalkan untuk

mereka  refreshing...refreshing  sambil apa yah..bersilaturrahmi, untuk
pengembangannya.  (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar
bahwa pengembangan sumber daya manusia yang dilaksanakan oleh Bidang
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah memelihara kesehatan rohani
aparaturnya.

Selain pemeliharaan jasmani dan rohani, Bidang Pemadam Kebakaran di
Kabupaten Nunukan melaksanakan pemeliharaan ilmu pengetahuan yang dimiliki
aparaturnya melalui latihan rutin di tempat. Tujuannya adalah meningkatkan
keahlian agar ilmu yang telah didapat bisa berkembang tidak hilang begitu saja,
dan meningkatkan keterampilan aparatur untuk menggunakan peralatan
pemadaman juga terampil di dalam pencegahan. Hal ini Menurut Kepala Seksi
Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan dikarenakan kebakaran di Kabupaten
Nunukan jarang terjadi dan aparatur pemadam kebakaran itu untuk menambahkan
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan adalah dengan latihan atau langsung
berhadapan dengan kejadian kebakaran yang berulang seperti di kota-kota besar.
Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan

pada tanggal 18 April 2016:
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“Sebenarnya di pemadam itu intinya latihan..latihan...latihan karena kita
khususnya Nunukan kebakaran belum seperti kota-kota besar, ada kalimat
begini ala...ala bisa karena biasa nah di Jakarta mereka bisa karena tiap
hari kebakaran nah..kalo di Nunukan sebulan kalo kebakaran penghuni
..pemukiman satu kali itu sudah syukur untuk jadi biasa kalo sekali kan itu
gak mungkin nah supaya jadi biasa harusnya ada pelatihan . (hasil
wawancara, tanggal 18 April 2016)

Aparatur pemadam kebakaran sebagai pelayanan dasar terhadap
masyarakat dalam pemadaman kebakaran butuh latihan rutin yang tujuannya
untuk memelihara ilmu pengetahuan yang ada dan meningkatkan kemampuan,
keterampilan juga keahlian dalam pemadaman kebakaran yang terjadi.
Sebenarnya kemampuan, keterampilan juga keahlian pemadaman kebakaran
dapat diperoleh jika setiap waktu atau setiap hari selalu berhadapan dengan
bencana kebakaran seperti di kota-kota besar. Namun, di Kabupaten Nunukan
kebakaran tidak terjadi secara frekuensif seperti di kota besar, sehingga untuk
menjaga dan meningkatkan keterampilan membutuhkan latihan rutin. Menurut
Siagian (2016: 189-191), keterampilan yang dimiliki akan tetap tersimpan di
otaknya, tetapi harus selalu dilakukan pengulangan dengan cara latihan. Latihan
tersebut membutuhkan sarana dan prasarana yang lengkap dan memenuhi standar.
Namun, fenomena yang ada Bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten
Nunukan belum memiliki sarana dan prasarana yang dapat menjadi sarana latihan
rutin bagi pemadam kebakaran.

Pelatihan rutin yang dimaksud di atas dan dari hasil telaah dokumen
adalah latihan yang dilakukan dengan menggunakan sarana dan prasarana atau
dengan cara praktik dengan melakukan pemadaman langsung berhadapan dengan
bencana kebakaran atau hanya dengan simulasi. Kepala Seksi Pemadaman

Kebakaran Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa bidang Pemadam Kebakaran
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di Kabupaten Nunukan punya inisiatif melaksanakan pelatihan di tempat-tempat
terbuka atau pada bangunan-bangunan yang tinggi untuk pelatihan pemadaman
dan pencegahan kebakaran. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 18 April 2016:

“...inisiatif kita sendiri yang membuat mereka pelatihan di tempat terbuka

dan bangunan-bangunan, gedung yang tinggi di tempat sendiri_,. (hasil

wawancara, tanggal 18 April 2016)

Hasil dari wawancara di atas diketahui bahwa peningkatan SDM
berkualifikasi, Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan
pemenuhannya tidak harus sertifikat, tetapi bagaimana aparatur punya
pemahaman dan punya keterampilan yang mumpuni. Namun, program-program
pengembangan SDM yang telah dilakukan oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan tidak dapat memenuhi standar kualifikasi sebagaimana diatur di dalam
Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009.

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen. Di dalam dokumen-dokumen terkait memang benar
bahwa pengembangan SDM pemenuhan aparatur berkualifikasi adalah latihan-
latihan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, banyak hal yang dilakukan oleh Bidang
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk memenuhi kualifikasi
aparaturnya melalui pengembangan SDM. Pengembangan SDM yang dilakukan
oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan berdasarkan Per Mendagri Nomor
16 Tahun 2009 serta program pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran ini

merupakan pelayanan dasar, seperti pada tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5
Pengembangan Sumber Daya Manusia
No. Latar Belakang Pelaksanaan
1 Peraturan Menteri Dalam Persyaratan Umum: Pendidikan dan

Negeri Nomor 16 Tahun 2009 | Pengetahuan

Persyaratan Khusus: sehat jasmani
dan rohani, dan memiliki
pengetahuan teknis

2 Program pengembangan SDM | Pelatihan, Studi Banding, Magang,
sebagai pelayanan dasar menularkan ilmu, olah raga, dan
refreshing

Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016

Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa pengembangan SDM untuk pemenuhan
aparatur berkualifikasi. Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan
melakukan pemenuhan aparatur berkualifikasi melalui pengembangan SDM
dengan memilih aparatur yang berintelektual dan koordinatif.

2. Faktor yang Memengaruhi Pengembangan Sumber Daya Manusia
Berkualifikasi

Sumber daya Manusia berkuafikasi merupakan faktor utama di dalam
pelayanan dasar sehingga pemenuhannya menjadi prioritas utama dari segi
anggaran maupun fasilitasi pendidikan dan pelatihan formal maupun non formal.
Di dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009 mempertegaskan bahwa
kualifikasi aparatur sangat penting pemenuhannya untuk aparatur pemadam
kebakaran yang bertugas sebagai satuan operasional, kualifikast dimaksud
diperoleh dari pendidikan dan pelatihan. Hal ini merupakan peluang bagi Bidang
Pemadam Kebakaran, untuk berusaha pemenuhan kualifikasi bagi aparatur
pemadam kebakaran dari segi pemenuhan pendidikan sebagai salah satu standar

persyaratan yang harus dipenuhi.
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Pengembangan SDM tidak terlepas dari pengaruh dalam maupun luar.
Pada bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Berikut dijelaskan faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan.
a. Faktor Internal

Faktor internal yang memengaruhi pengembangan SDM bersumber dari
dalam organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sendiri. Faktor
internal tersebut di antaranya adalah rencana strategis, anggaran, rancangan
organisasi dan manajemen pelaksanaan.

1) Rencana Strategis

Kegiatan dan tugas Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan telah
ditetapkan di dalam Rencana Strategis (Renstra) 5 tahun DKPPK. Menurut
Schroeff dan Makaliwe (1983: 161-163), rencana strategi untuk kurun waktu
tertentu bersifat penentuan tugas langsung yang menetapkan apa yang harus
dilakukan dalam waktu tersebut. Renstra adalah faktor yang memengaruhi
pengembangan SDM. Renstra mencakup seluruh program kegiatan jangka
menengah Pemadam Kebakaran, termasuk di dalamnya adalah pengembangan
SDM. Program kegiatan yang ada di Renstra kemudian dimasukkan ke dalam
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) maupun Rencana Kerja Anggaran
(RKA).

Renstra yang merupakan rencana kerja yang telah disusun untuk masa
kerja 5 tahun ke depan menjadi faktor pendukung maupun penghambat bagi

pengembangan SDM berkualifikasi, di dalam Renstra 5 tahun, target utama adalah
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pemenuhan jumlah tenaga pemadam kebakaran secara kuantitas. Hal ini
dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa untuk
mencapai standar kualifikasi aparatur Pemadam Kebakaran, telah disusun rencana
strategis dalam 5 tahun untuk pemenuhan tenaga aparatur Pemadam Kebakaran.
Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan pada tanggal 6 April
2016:

“Untuk mencapai standar ini di Pemadam Kebakaran terkait banyak hal.

Yang paling besar adalah dalam 5 tahun kita mempunyai rencana strategis.

Yang utama (di dalam rencana strategis) adalah pemenuhan jumlah tenaga
pemadam kebakaran_.hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan melakukan
rekrutmen tenaga honorer yang diangkat sebagai aparatur pemadam kebakaran
dengan sistem seleksi dari pendidikan, pengetahuan umum, umur, kesehatan, berat
badan, tinggi badan dengan tujuan untuk pemenuhan aparatur yang berkualifikasi.
Namun, upaya tersebut mendapat kendala dengan kebijakan Pemerintah Daerah
yang menyediakan anggaran untuk kegiatan pengembangan SDM aparatur yang
berkualifikasi hanya tersedia untuk PNS yang saat ini belum terpenuhi adalah
kualifikasi pendidikan.

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan Tahun 2012 —
2016. Dokumen Renstra tersebut merujuk pada Visi DKPPK Kabupaten Nunukan
yang menyebutkan: “terwujudnya kabupaten nunukan yang bersih, indah dan
tanggap bencana kebakaran . Pencapaian visi tersebut dipengaruhi beberapa hal,
salah satunya adalah SDM. Upaya yang dilakukan oleh DKPPK Kabupaten
Nunukan adalah meningkatkan kualitas SDM aparatur DKPPK. Dalam misi

tersebut dijelaskan bahwa:
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“Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan memerlukan sumber daya manusia yang cukup dari segi jumlah
maupun kualitas. Keterbatasan personil yang mengakibatkan adanya beban
kerja yang tidak seimbang ditanda dengan perangkapan tugas yang
memungkinkan akan berdampak lemahnya pengendalian. Demikian
halnya kualitas sumber daya manusia yang kurang memadai sesuai dengan
tuntutan profesionalisme, tentunya akan berpengaruh pada kualitas
pelayanan yang diberikan. , (Renstra DKPPK Kabupaten Nunukan 2012
s.d 2016 : 71)

Kutipan isi Renstra di atas dimaksudkan bahwa kualitas SDM yang kurang
profesional akan berpengaruh pada kualitas pelayanan. Ini berarti profesionalisme
penting bagi DKPPK Kabupaten Nunukan, terutama Pemadam Kebakaran yang
merupakan bagian dari DKPPK. Namun demikian, Bidang Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan peningkatan SDM yang dilakukan adalah peningkatan secara
kuantitas. Hal ini terbukti dengan penambahan jumlah pegawai setiap tahunnya
seperti yang tergambar pada gambar 4.3 tentang jumlah aparatur Kebakaran.
Dibandingkan dengan peningkatan kualitas yang terbukti dengan terlaksananya
program studi banding seperti penjelasan pada tabel 4.2 tentang pengembangan
SDM berkualifikasi bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan.

Kualitas yang dimaksud di dalam Misi DKPPK di atas adalah
profesionalisme. Pemenuhannnya merupakan tuntutan sesuai dengan tugas dan
fungsi pemadam kebakaran yang berpengaruh pada kualitas pelayanan yang
diberikan. Profesionalisme dapat diperoleh aparatur Pemadam Kebakaran melalui
program pendidikan dan pelatthan. Namun, untuk menyelenggarakan atau
mengirimkan aparatur Pemadam Kebakaran untuk mengikuti program pendidikan
dan pelatihan harus sesuai dengan Renstra yang telah disusun. Hal ini dibenarkan
Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan

bahwa untuk pemenuhan kualifikasi sangat tergantung pada ketersediaan
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anggaran, karena kualifikasi tersebut harus memiliki legalitas yang diperoleh

melalui kegiatan pelatihan. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan

Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara pada tanggal 8 April 2016:
“Jadi terkait pemenuhan kualifikasi yang kita butuhkan itu, upaya-upaya
yang sudah kita lakukan memang sangat-sangat, ya, sangat tergantung dari
ketersediaan anggaran Karena pemenuhan kualifikasi itu ya sudah pasti
harus kalau yang dimaksud adalah harus punya legalitas, dalam artian

ataukah punya sertifikat atau surat pengakuan lainnya, ya suka tidak suka
memang harus pelatihan, Diklat,,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Berdasarkan penjelasan di dalam dokumen Renstra DKPPK Kabupaten
Nunukan, untuk pencapaian Visi dan Misi, seharusnya Bidang Pemadam
Kebakaran memprogramkan pengembangan SDM-nya adalah peningkatan
kualifikasi melalui pendidikan dan pelatihan. Program kegiatan yang akan
dilakukan harus melalui prosedur tertentu pada penyusunan hingga
pelaksanaannya. Hal ini dijelaskan oleh Kepala Sub Bagian Penyusunan Program
dan Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan yang menerangkan bahwa
penyusunan program kegiatan pengembangan SDM harus sesuai dengan Rencana
Kerja (Renja) yang telah disusun dan ditetapkan. Berikut pernyataan Kepala Sub
Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan di
dalam wawancara tanggal 13 April 2016:

“Penyusunan yang pertama dimulai dari penyusunan Renja. Setelah itu

dilakukan penyusunan DPA, RKA. Jika kegiatan yang disusun tidak ada di

dalam Renja, maka tidak akan kami akomodasikan di dalam RKA karena
nantinya dapat menjadi temuan . (hasil wawancara, tanggal 13 April 2016)

Terkait hal tersebut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten
Nunukan menerangkan bahwa RKA disusun berdasarkan anggaran yang
diberikan. Setelah RKA dibuat, kemudian dapat diproses. Berikut pernyataan
Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan pada tanggal 8 April

2016:
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“RKA disusun berdasarkan beberapa anggaran yang diberikan ke kita.
Sehingga istilahnya sudah dijatah. Setelah RKA ini jadi kemudian
diproses,,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Dari hasil wawancara di atas kemudian Peneliti menelusuri kebenarannya
melalui telaah dokumen DPA, RKA DKPPK Kabupaten Nunukan Tahun 2015. Di
dalam dokumen DPA, RKA terbukti bahwa Pendidikan dan Pelatihan Pemadam
Kebakaran di Kabupaten Nunukan targetnya adalah Pelatihan, dan Magang.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 13 (Dokumen Pelaksanaan Anggaran,
Perangkat Kerja Daerah Tahun 2015).

Bidang Pemadam Kebakaran mengajukan telaahan untuk program
peningkatan kesiagaan dan pencegahan bahaya kebakaran pada kegiatan
pendidikan dan pelatihan pertolongan dan pencegahan adalah 50 personil
pemadam, 4 daerah target pelatihan/magang, dengan anggaran 425 juta 360 ribu
rupiah, seperti pada penjelasan Lampiran 19 (Dokumen Pelaksanaan Anggaran
Perangkat Kerja Daerah Tahun 2015). Hal ini dibenarkan Kepala DKPPK
Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa setiap tahunnya Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan mengirimkan personilnya ke Jakarta untuk
mengikuti studi banding. Sebelumnya juga Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan telah mengirimkan personilnya untuk studi banding ke Bandung.
Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara
tanggal 6 April 2016:

“Setiap tahun kita akan mengirim beberapa anggota ke PMK DKI. Bahkan

kemarin mereka juga belajar studi bandingnya ke PMK Bandung,

kabupaten Bandung, dan juga ada kemarin studi banding di Palopo. Itu

PMKnya dianggap sudah maju. terurtama dari segi penyelamatan...On job
training di tempat, . (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)
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Kegiatan pengembangan SDM adalah termasuk di dalam renstra tersebut.
Kegiatan yang tercantum di dalam renstra kemudian akan diakomodasi
pelaksanaannya di dalam Rencana Kerja Anggaran (RKA). Namun, di dalam
renstra, kegiatan atau program tidak dijelaskan secara rinci, karena nantinya
perincian kegiatan akan menyesuaikan dengan anggaran yang tersedia di periode
pelaksanaannya.

Pendidikan dan pelatihan dalam pengembangan SDM tujuannya adalah
agar aparatur memiliki legalitas sebagai aparatur berkualifikasi yang dibuktikan
dengan sertifikat. Hal itu bukan hanya tuntutan pada pelayanan dasar pemadam
Kebakaran, tetapi merupakan kualifikasi yang memang harus dipenuhi seluruh 16
jabatan sesuai Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009. Hal ini juga disampaikan
Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa Menurut ketentuan
menteri, terdapat 16 jabatan, dari Pemadam 1, Pemadam 2, Inspektur, hingga
operator. Berikut pernyataan kepala DKPPK Kabupaten Nunukan pada tanggal 6
April 2016:

“...menurut Peraturan Menteri yang Nomor 16 tahun 2009 itu memang

ada beberapa jenis standar ketenagaan atau SDM yang harus dipenuhi jika

suatu satuan atau mako dari PMK itu ingin dikatakan sudah memenuhi
standar. Itu kalau menurut ketentuan menteri ada 16 jenis ketenagaan ya,
pemadam 1, 2, 3, ada inspektur dan sampai operator. Nah, standar

kualifikasi ini untuk di PMK Nunukan memang target semuanya bisa
terpenuhi.  (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Program pengembangan SDM di dalam Renstra adalah kegiatan studi
banding dan magang. Meskipun kegiatan studi banding ini tidak dapat menjamin
pemenuhan standar kualifikasi aparatur Pemadam Kebakaran, Kepala Seksi
Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa program

pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak
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mengutamakan sertifikat. Namun, program pengembangan SDM di Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan tujuannya adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan aparaturnya. Berikut pernyataan Kepala Seksi
Pencegahan Kebakaran di dalam wawancara tanggal 8 April 2016:
“Peningkatan SDM ini kan kami di sini tidak bicara harus sertifikat atau
tidak, tetapi bagaimana anak-anak ini, temen-temen ini semua punya
pemahaman dan punya keterampilan yang mumpuni. Polanya ada yang

Diklat, ada yang magang, ada yang studi banding . (hasil wawancara,
tanggal 8 April 2016)

Hasil wawancara dan telaah dokumen terkait Rencana strategi dapat
disimpulkan seperti pada tabel 4.6 di bawah. Rencana strategi disusun untuk masa
kerja 5 tahun, penyusunan program kegiatan harus sesuai dengan RKA, dan RKA
disusun berdasarkan ketersediaan anggaran. Ketiga hal tersebut merupakan faktor

penghambat bagi pengembangan SDM Pemadam Kebakaran Kabupaten

Nunukan.
Tabel 4.6
Faktor Rencana Strategis yang Memengaruhi
Pengembangan Sumber Daya Manusia
No. Faktor Rencana Strategis p@glze:ngl?);l:);gp:g?)M
1 | Rencana strategi disusun untuk masa | Penghambat pengembangan
kerja 5 tahun SDM
2 | Penyusunan program kegiatan harus | penghambat pengembangan
sesuai Rencana Kerja Anggaran (RKA) | SDM
3 | RKA disusun berdasarkan ketersediaan | Penghambat pengembangan
anggaran SDM

Sumber: Hasil Wawancara, 2016

Tabel 4.6 di atas adalah faktor Rencana strategi yang mempengaruhi
pengembangan SDM Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Berdasarkan
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Bidang Pemadam Kebakaran di
Kabupaten Nunukan mengembangkan SDM berdasarkan Renstra. Renstra yang

terprogram untuk jangka waktu 5 tahun pelaksanaannya mengutamakan Kualitas
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dan Kuantitas, sehingga tidak memperhatikan kualifikasi aparatur pemadam

kebakaran.
2) Anggaran

Anggaran adalah rencana kegiatan yang disusun untuk kurun waktu
tertentu (Schroeff dan Makaliwe, 1983: 181-184). Di dalam Bidang Pemadam
Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan, anggaran disusun untuk jangka satu
tahun. Anggaran juga merupakan tindak lanjut renstra yang disusun menjadi RKA
untuk diakomodasi.

Anggaran adalah faktor kunci setelah Renstra dalam pemenuhan aparatur
berkualifikasi, sehingga pemenuhannya akan sulit jika tidak didukung anggaran
yang memadai. Di dalam hal ini, pemenuhannya melalui program-program
pengembangan SDM. Hal ini merupakan faktor pendukung jika anggaran yang
tersedia berbanding dengan jumlah aparatur, namun akan jadi penghambat jika
anggaran tersedia tidak berbanding dengan jumlah aparatur pemadam kebakaran
yang ada.

Anggaran yang disusun di dalam RKA menyesuaikan dengan anggaran
yang diberikan pemerintah di dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
(APBD). Kebijakan pemerintah dalam penyediaan anggaran di Kabupaten
Nunukan menggunakan sistem pagu atau penjatahan. Sistem ini sudah memberi
ketetapan seberapa besar setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
mendapatkan anggaran, yang kemudian diikuti untuk penjatahan ke bidang-bidang

di bawahnya.
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Menurut Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan Bidang
Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur, anggaran yang besar dapat
mendukung pengembangan SDM. Sebaliknya, anggaran yang kecil dapat
menghambat pengembangan SDM. Ketersediaan anggaran untuk Bidang
Pemadam Kebakaran DKPPK mendapatkan anggaran yang terbatas sehingga
menghambat pengembangan SDM. Berikut pernyataan Staf Bagian Penyusunan
Program dan Pelaporan Bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur di
dalam wawancara tanggal 12 April 2016:

“Faktor yang mempengaruhi adalah pertama anggaran yang jika

anggarannya besar bisa menjadi pendukung karena sedianya anggaran

cukup besar hal ini menjadi kekuatan atau faktor pendukung . (hasil
wawancara, tanggal 12 April 2016)

Anggaran yang tersedia untuk pengembangan SDM di tahun 2015 adalah
Rp. 425.360.000,-. Dengan besaran anggaran ini Bidang Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan kesulitan untuk menyusun program pengembangan SDM
karena nilainya tidak sebanding dengan jumlah aparatur yang ada. Hal ini
dibenarkan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan memiliki jumlah personil sebanyak
400 orang yang harus dipenuht kualifikasinya, tetapi Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan belum mampu. Berikut pernyataan Kepala DKPPK
Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 6 April 2016:

“Memang di Nunukan itu PMKnya tersebar sampai ke kecamatan kan

jumlah tenaganya juga banyak, ada 400 orang. Tetapi mungkin belum bisa

memenuhi kualifikasi keahliannya. Nah, itu. Saya rasa itu tentang standar

profesinya memang harus dipenuhi. namun kita belum bisa memenuhi
keseluruhannya . (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)
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Pendidikan dan pelatihan dimaksud adalah pendidikan yang sesuai dengan
standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran Per Mendagri Nomor 16 Tahun
2009. Hal ini diketahui bahwa begitu pentingnya kualifikasi aparatur bagi Bidang
Pemadam Kebakaran karena menyangkut pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat namun pelaksanaannya dipengaruhi oleh anggaran. Hal ini dibenarkan
Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran
Kecamatan Sebatik Timur:

“Sangat penting sekali dengan mengikutkan aparatur dalam

pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi membuat

aparatur memiliki keahlian, keterampilan, dan kemampuan sesuai dengan

kualifikasi di dalam permendagri nomor 16 Tahun 2009. (hasil
wawancara, tanggal 12 April 2016)

Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk pemenuhan
aparatur berkualifikasi dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. Namun,
standar pemenuhan 16 jabatan belum bisa terpenuhi dikarenakan faktor anggaran.
Pelaksanaan pengembangan SDM dapat berjalan baik Apabila didukung oleh
ketersediaan anggaran yang memadai. Mengenai hal ini, Kepala Seksi Pencegahan
Kebakaran menyampaikan bahwa anggaran yang ada juga harus didukung dengan
ketersediaan SDM karena dua hal tersebut memiliki kaitan erat. Dengan anggaran
yang memadai, peningkatan kualitas yang dimiliki aparatur pemadam kebakaran
tanpa melihat status PNS maupun non PNS karena dengan jumlah aparatur yang
banyak merupakan kemudahan bagi Bidang Pemadam Kebakaran untuk
pemenuhan aparatur berkualifikasi. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan

Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 8 April 2016:
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“Sementara kalau bicara kualifikasi personil kita tidak bisa melihat PNS
sama non PNS. Ya kan? Karena itu artinya itu status saja. Tapi masalah
kualitas dalam bekerja, apalagi khusus pemadam kebakaran ini kita
melihat kemampuan orang tanpa melihat status PNS non PNSnya itu. itu
jumlah personil itu menjadi faktor pendukung sebenarnya. Jadi kalau kita
melihat e, hambatannya, hambatanya yang pertama karena kita untuk
pengembangan SDM ini dibatasi pada status tadi. Yang kedua, anggaran.
Sudah pasti ya. Kita harus mengirim orang mengikuti pelatihan
tergantung, sangat-sangat tergantung dengan anggaran. Jadi jangankan
setelah itu nantinya, ya, setelah SDMnya sudah ada, bagaimana SDM ini
selalu berupaya untuk meningkatkan keterampilan dengan pelatihan.
(hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Sejalan dengan pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di atas,
Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran juga menyampaikan bahwa pengembangan
SDM ini adalah agar aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dapat
bekerja sesuai dengan kualifikasi jabatannya. Namun, karena jumlah aparatur
yang berstatus non-PNS lebih banyak dibandingkan dengan aparatur PNS, maka
aparatur tersebut diberikan kegiatan magang untuk meningkatkan kualitasnya. Hal
ini menurut Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran adalah karena keterbatasan
anggaran. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran di dalam
wawancara tanggal 18 April 2016:

“Ya kalau...kalau itu tadi kalau untuk pemenuhan supaya bisa minimal

mereka bisa bekerja sesuai yang diharapkan dari permendagri itu ya itu

tadi pertama pastilah karena...karena PNS kurang kita magang kan mereka

itu pertama, kemudian yang kedua e...karena anggarannya kurang . (hasil
wawancara, tanggal 18 April 2016)

Wawancara dilanjutkan dengan Kasubag Umum dan Kepegawaian
DKPPK Kabupaten Nunukan. Kasubag Umum dan Kepegawaian juga
menyatakan bahwa anggaran untuk pengembangan SDM jumlahnya terbatas.
Oleh karena itu, Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menyelenggarakan

program pengembangan SDM melalui kegiatan studi banding dan magang.
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Berikut pernyataan Kepala Sub Bagian Kepegawaian DKPPK Kabupaten
Nunukan di dalam wawancara tanggal 14 April 2016:
“Sehubungan dengan dana yang minim sehingga peningkatan SDM

mereka melalui pelatihan, pelatihan studi maksud saya studi banding...dan
magang . (hasil wawancara, tanggal 14 April 2016)

Pengembangan SDM ini menurut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran
adalah Diklat aparatur yang dikhususkan bagi aparatur yang berstatus sebagai
PNS. Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran menjelaskan bahwa alasan Diklat ini
mengutamakan PNS adalah karena keterbatasan anggaran, serta aparatur yang
dikirimpun diseleksi lagi kelayakannya untuk mengikuti studi banding maupun
magang. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di dalam
wawancara tanggal 8 April 2016:

“Kita kita tahu kan kalau Diklat itu ada yang namanya Diklat aparatur. Itu

lebih banyak setahu saya dikhususkan bagi yang PNS. Sementara di sini

kan personil kita kan antara yang PNS dengan yang non PNS kan lebih
banyak yang non PNS. Nah untuk memilih PNS yang bisa kita kirim untuk
mengikuti Diklat itu, ada juga selektiflah. Ya karena dana yang terbatas,
orang yang dikirim juga tidak banyak, sehingga kita selektif mengirim
orang, yang kita anggap mampu, dan mampu mentransferkan ilmunya ke

teman-teman yang lainnya, melalui magang dan studi banding itu tadi .
(hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Pemenuhan aparatur berkualifikasi merupakan persyaratan yang harus
dipenuhi oleh Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, dengan
ketersediaan anggaran yang ada pemenuhan aparatur berkualifikasi yang
diperoleh dari pendidikan dan pelatihan menjadikan aparatur pemadam kebakaran
yang professional dan memiliki legalitas dan kualitas dalam tugasnya. Namun
Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan melakukan pengembangan
SDM tujuannya adalah meningkatkan kualitas semata. Di dalam anggaran untuk

pengembangan berdasarkan pernyataan Kepala Seksi Pemadam Kebakaran
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tentunya menjadi penghambat di dalam pengembangan SDM Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan.

Hal lain yang masih berkaitan dengan anggaran adalah jumlah PNS yang
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pegawai non-PNS. Tentunya hal ini
akan semakin menyulitkan pemenuhan aparatur berkualifikasi. Kepala Seksi
Pemadaman membenarkan bahwa jumlah PNS yang ada di Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan lebih sedikit dibandingkan dengan non-PNS, sedangkan
anggaran yang ada untuk pendidikan aparatur adalah untuk PNS. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran di dalam wawancara tanggal 18
April 2016:

“berdasarkan bener-bener kualifikasi sesuai kemampuan karena Kkita

terhambat itu tadi bahwa di permendagri diminta PNS sementara Kkita

banyak honor untuk memenuhi itu kalo PNS tidak mungkin harus..harus
e..honor tidak mungkin harus PNS sementara pemerintah daerah kita sih
ada anggaran untuk apa pemenuhan pendidikan cuman tidak banyak nah
kalo kita berangkatkan PNS-nya terlalu sedikit orangnya itu saja enda
cukup juga makanya kita akhirnya pake sistem itu tadi ilmu menularkan
walopun secara legal tidak terpenuhi bahwa mereka berpendidikan
legalitas mereka dapat karepa itu tadi kita mengadakan studi

banding..magang ke mana...ke daerah-daerah yang sudah cukup maju
pemadamnya,_. (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menerapkan metode
penularan ilmu yang diperoleh dari pelatihan dan magang untuk diberikan kepada
aparatur pemadam kebakaran yang berada di tingkat kecamatan di dalam wilayah
Kabupaten Nunukan. Ilmu menularkan adalah metode yang diterapkan oleh Bidang
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, untuk meningkatkan kualitas aparatur
yang berada di lingkungan Markas Komando (Mako). Metode tersebut merupakan
kebijakan yang diambil untuk menyesuaikan penggunaan dana dengan anggaran

yang tersedia pada program pengembangan SDM. Hal ini dibenarkan Kepala
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DKPPK Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa aparatur Pemadam
Kebakaran dari pos-pos yang ada dikecamatan dikumpulkan untuk diberikan ilmu
melalui on job training. Metode ini juga menurut Kepala DKPPK Kabupaten
Nunukan diambil karena anggaran terbatas dan tidak dapat diikutkan ke dalam
kegiatan Diklat. Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam
wawancara tanggal 6 April 2016:

“Prosesnya begini, yang ikut studi banding, pelatihan, gimana itu kan
jumlahnya juga tidak sebanding. Prosesnya tentu yang tadi, tentu banyak
membelajar dari on job training istilahnya ya on job training melihat
kemampuan sana ikut latihan mengambil ilmu-ilmu yang di sana yang
tidak ada di sini, untuk diterapkan di sini...Nah, semua itu istilahnya On
job training di tempat. Nah, dan untuk e, mereka sampai di sini bukan
untuk berhenti di situ. Mereka juga menularkan ilmu itu pada teman-
temannya. Nah, artinya itulah salah satu metode kita karena tidak
mungkin semuanya dikirim karena anggaran terbatas, kita itu menularkan
ilmu pada teman. ltulah e.. dari sini juga mengambil kebijakan setiap
tahun mereka mengundang semua pos-pos yang ada di kecamatan berapa
orang, dari kabidnya segitu ngumpul dan itu mereka berlatih kalau ada
ilmu baru, semua itu untuk meningkatkan e..kompetensi dan sesuai dengan
standar yang diharapkan,,. (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Tata cara pelaksanaan ilmu menularkan adalah dengan mengumpulkan,
memanggil anggota yang berada di tingkat kecamatan. Namun, dikarenakan
anggaran yang terbatas, maka personil yang dapat dipanggil juga terbatas. Kepala
DKPPK menjelaskan bahwa anggota yang dipanggil hanya level Komandan
Pleton. Tujuannya adalah Komandan Pleton yang berikutnya ditugaskan untuk
menularkan kepada anggota lain yang berada di Kecamatan tempatnya bertugas.
Kegiatan ini hanya dilakukan satu kali dalam setahun. Berikut pernyataan Kepala
DKPPK di dalam wawancara tanggal 6 April 2016:

“petugas pemadam tersebar ke semua kecamatan, sehingga ketika akan

memanggil ke sini kan itu juga membutuhkan anggaran. Jadi mereka kalau

yang seingat-ingat saya bilang kabidnya itu hanya setahun sekali bisa
dikumpulkan . (hasil wawancara, tanggal 12 April 2016)
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Penjelasan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di atas kemudian peneliti
telusuri kebenarannya di lapangan. Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran
membenarkan penjelasan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan. Kepala Seksi
Pencegahan Kebakaran menyatakan bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan dengan
memanggil personil Pemadam Kebakaran dari pos di kecamatan lain. Namun,
personil yang dapat dipanggil untuk mengikuti kegiatan pengembangan ini
terbatas karena keterbatasan anggaran. Berikut pernyataan Kepala Seksi
Pencegahan Kebakaran di dalam wawancara tanggal 8 April 2016:

“...di internal kita juga ada program pembekalan, ya. Pembekalan ini yang

kita laksanakan di sini jadi temen-temen yang dari luar kecamatan, kadang

kita panggil ke sini. Memang tidak semua. Ya tadi kembali lagi ke

anggaran . (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Berkenaan dengan pernyataan di atas anggaran yang merupakan bagian
dari faktor yang memengaruhi pengembangan SDM dapat mendukung atau
menghambat pengembangan SDM. Berikut permasalahan anggaran yang

memengaruhi pengembangan SDM pada tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4.7

Faktor Anggaran yang Memengaruhi Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengaruh pada

No. Faktor Anggaran pengembangan SDM
1 | Ketersediaan anggaran yang minim Penghambat pengembangan
SDM
2 | Penggunaan anggaran difokuskan untuk | Pendukung pengembangan

pelatihan /penularan ilmu kepada rekan | SDM
kerja, dan magang
3 | Penggunaan anggaran untuk | Penghambat pengembangan
pengembangan SDM lebih | SDM

mengutamakan untuk PNS
Sumber: Hasil Wawancara
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Pemenuhan kualifikasi adalah keharusan dan menjadi persyaratan dalam
pembentukan Satuan Tugas Pemadam Kebakaran. Kualifikasi aparatur Pemadam
Kebakaran adalah keahlian dalam pencegahan kebakaran, keahlian dalam
penanggulangan kebakaran, keahlian dalam penyelamatan, keahlian dalam mencari
titik air yang tepat, keahlian dalam menyusun strategi, keahlian dalam mencari atau
mengetahui penyebab kebakaran, keahlian di dalam pemutusan listrik, keahlian di
dalam menggunakan alat teknologi sebagai sarana pendukung dalam pemadaman
dan pencegahan kebakaran, keahlian dalam meneruskan informasi yang diterima
tentang kebakaran yang terjadi sehingga waktu tanggap dapat terpenuhi, keahlian
dalam memandu mobil kebakaran, dan masih banyak lagi keahlian-keahlian yang
ada di dalam kualifikasi aparatur. Keahlian-keahlian tersebut diperoleh melalui
pendidikan dan pelatihan. Melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan, ilmu
diperoleh secara mendalam, sehingga menjadikan aparatur pemadam kebakaran
benar-benar profesional.

Keahlian yang dimiliki oleh aparatur berkualifikasi saling terkait, terbukti
untuk pemenuhannya haruslah melalui pendidikan dasar dulu, dalam hal ini adalah
Pemadam 1, selanjutnya ketika naik ke Pemadam 2 haruslah memiliki pengalaman
di Permadam 1 minimal 2 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 16 Jabatan yang ada
di Peraturan Menteri Tentang Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran.
Hal ini dibenarkan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan yang
menyatakan bahwa dari 16 jabatan, seluruhnya saling berkaitan. Pemadam 1 lebih
fokus ke lapangan atau memadamkan api, sedangkan inspektur mencegah
terjadinya kebakaran. Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran juga menyatakan

apabila Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak dapat memenuhi salah
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satu kualifikasi tersebut, maka Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak
dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Berikut pernyataan Kepala Seksi
Pemadaman Kebakaran di dalam wawancara tanggal 18 April 2016:

“...ketika kita bisa memenuhi salah satu dari standar itu berarti akan
pincang setidaknya Dinas itu bahwa dari 16 jabatan ini saling kait mengait
di pemadam 1 dia lebih fokus ke...ke lapangan artinya operasional ketika
kita berlanjut ke-in...inspektur dia lebih ke bagaimana ke pencegahan
kebakaran artinya mereka lebih dahulu sebelum kebakaran terjadi mereka
mencegah kemudian investigator mereka lebih kepada ketika kebakaran
itu terjadi apa sebabnya jadi semua jabatan itu sebagai sudah punya fungsi
masing-masing ketika salah satu jabatan itu tidak ada artinya SKPD ketika
umpamanya mau sosialisasi atau memberikan pencerahan ke masyarakat
tentang bahaya kebakaran akan pincang ketika inspekturnya tidak ada
atau tim penyuluhnya tidak ada sementara kita begitu kita akan terpincang
pincang karena pemenuhan itu tidak ada,,. (hasil wawancara, tanggal 18
April 2016)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM
berkualifikasi pemenuhannya belum untuk 16 jabatan sebagaimana dijelaskan
dalam Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009, hal ini karena anggaran yang tersedia
tidak sebanding dengan jumlah aparatur pemadam kebakaran yang ada, sehingga
pengembangan SDM yang dilaksanakan oleh Pemadam Kebakaran melalui
pelatihan dan magang. Tujuannya adalah untuk peningkatan kualitas aparatur
pemadam kebakaran tanpa memenuhi kualifikasi sebagai legalitas.

3) Rancangan Organisasi

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah suatu bidang di dalam
satu SKPD, yaitu DKPPK Kabupaten Nunukan. Menurut Marwansyah (2014:
156-158), keberhasilan program pengembangan SDM dipengaruhi oleh
kompleksitas organisasi. Karena hal inilah yang membuat pemadam kebakaran

terhambat dalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan SDM.
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Keterbatasan pemadam kebakaran dalam mengelola rumah tangganya
berdampak pada ketersediaan anggaran yang terbatas juga. Di dalam DKPPK,
anggaran yang tersedia menggunakan sistem pagu atau penjatahan, sehingga
anggaran yang tersedia untuk setiap bidang adalah sama. Hal ini menjadi
kelemahan pemadam kebakaran yang membutuhkan anggaran besar terutama
dalam pengembangan SDM karena tidak ada skala prioritas dalam pembagian
anggaran di dalam SKPD. Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran menyampaikan
bahwa Pemadam Kebakaran adalah Bidang di bawah Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran (DKPPK). Bidang pemadam kebarakan
merupakan bagian dari DKPPK. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran di dalam wawancara tanggal 18 April 2016:

““...kalo di nunukan PMK itu satu bidang dia di bawah Dinas Kebersihan,

Pertamanan Dan Pemadam Kebakaran dia berdiri dalam satu bidang di
bawah satu dinas,,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Selain itu juga di dalam melakukan koordinasi tidak bisa langsung, tetapi
harus melalui proses, dengan mengajukan telaahan melalui Sekretaris kemudian
dilanjutkan ke Kepala Dinas, sehingga keputusan yang diambil berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan dari Kepala Dinas dan Sekretaris yang terkadang
hasilnya tidak sesuai yang diharapkan begitu juga dengan pengajuan anggaran.
Karena menurut Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, Bidang Pemadam
Kebakaran merupakan satu bidang di bawah Kepala DKPPK. Selain karena
anggaran yang tersedia sedikit, rancangan organisasi seperti ini juga merupakan
kelemahan bagi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk
mengembangkan kualitas aparaturnya. Berikut pernyataan Kepala DKPPK

Kabuparen Nunukan di dalam wawancara tanggal 6 April 2016:
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“Faktor yang di internal itu sendiri permasalahan anggaran yang paling
dominan saat sekarang, yang kelihatannya ada kelemahan pemerintah
daerah itu PMK ini memang pemberian anggarannya masih sedikit. Yang
kedua faktor internal yang paling penting lagi dari sisi organisasi. Ada
kelemahan PMK ini kan digabung dengan DKPP, yaitu dinas
pembersihan, pertamanan dan pemadam. Sebenarnya itu kurang tepat. Ini
berpengaruh dari sisi anggaran. Seandainya dia berdiri sendiri, dia bisa
mengajukan anggaran dan bisa melakukan ini . (hasil wawancara, tanggal
8 April 2016)

Terkait pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di atas, hal yang
sama juga disampaikan oleh Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran. Menurut
Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, secara kelembagaan Pemadam Kebakaran
mengalami hambatan karena tidak dapat mengelola anggarannya sendiri. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di dalam wawancara tanggal 8
April 2016:

“Damkar Nunukan dengan jumlah personil yang 600an atau lebih, ya,

yang PNS atau pegawai ternyata itu hanya satu bidang. Itu kan sangat-

sangat e...apa ya...ironi ya kita lihat. Karena, di samping ke depan ini,
begitu banyak lagi yang konsentrasi kita terkait tugas pokok dan fungi kita
ini juga kalau kita masih tetap hanya satu bidang secara kelembagaan, ini
juga menjadi faktor penghambat, karena kita berbicara bagaimana kita
mengelola anggaran yang minim, ya kan. Namun, fleksibilitas anggaran

itu kita sedikit kaku. Karena kita satu bidang,. (hasil wawancara, tanggal
8 April 2016)

Penyelenggaraan program pengembangan SDM dapat berjalan baik jika
mengikuti skala prioritas di dalam penyediaan anggaran. Rahmad (2013) di dalam
penelitiannya mengatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan
aparatur salah satunya adalah dengan menetapkan skala prioritas. Demikian juga
Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan
bahwa kelemahan dari rancangan organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan adalah anggaran yang diberikan dengan sistem pagu atau penjatahan.
Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di dalam wawancara

tanggal 8 April 2016:
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“Sistem pagu itu salah satu kelemahan sistem pagu itu semua SKPD sudah
diberi jatah. Setelah itu di dalam SKPD lagi memberi jatah lagi ke masing-
masing bidang. Sehingga program kegiatan itu tidak lagi melihat skala
prioritas. Paling kita hanya melihat skala prioritas dalam bidang kita saja, .
(hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Selanjutnya Staf Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam
Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan juga menyatakan
bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan yang masih berada di bawah
DKPPK menjadi penghambat karena Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
tidak dapat mengelola rumah tangganya sendiri. Berikut pernyataan Staf
Penyusunan Program dan Pelaporan Bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan
Sebatik Timur Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 12 April 2016:

“Saat ini (Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan) masih gabung

dengan DKPPK, dan itu menjadi penghambat. Jika pemadam kebakaran

itu independen, berdiri sendiri, dapat menjadi pendukung karena dapat

mengelola rumah tangganya sendiri . (hasil wawancara, tanggal 12 April
2016)

Pernyataan-pernyataan di atas mengenai kelemahan dari rancangan
organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dibenarkan Kepala DKPPK
Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan tidak berdiri sendiri sehingga sulit untuk mengajukan anggaran
langsung. Berikut pernyataan Kepala DKPKK Kabupaten Nunukan di dalam
wawancara tanggal 6 April 2016:

“...organisasinya tidak independen tidak berdiri sendiri seandainya berdiri

sendiri kan saya bisa bergainingnya langsung ke Bupati sendiri bergaining

ke provinsi sendiri sampe ke pusat biar kuat, . (hasil wawancara, tanggal 6
April 2016)

Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran menyampaikan kelemahan lain dari
rancangan organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Menurut Kepala

Seksi Pemadaman Kebakaran, Pemadam Kebakaran tidak memiliki Kementerian
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atau payung kelembangaan yang jelas sehingga sulit untuk melakukan koordinasi.
Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran di dalam wawancara
tanggan 18 April 2016:

“Satu hal yang bikin agak bingung daerah itu tentang PMK itu mereka

tidak punya kementerian sehingga ketika berkoordinasi kesana itu bingung
mencarinya,. (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Dari hasil wawancara di atas dan telaahan dokumen terbukti bahwa
pengembangan SDM berkualifikasi pemenuhannya belum terpenuhi karena
Bidang Pemadam Kebakaran merupakan satu bidang dan masih di bawah DKPPK
Kabupaten Nunukan. Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan bclum
memiliki Satuan Petugas Pemadaman Kebakaran (Satgas Damkar) yang
merupakan pasukan khusus dalam menyelesaikan pekerjaan di masa sekarang
maupun tugas-tugas di masa yang akan datang. Karena persyaratan untuk
memiliki pasukan Satgas Damkar adalah Bidang Pemadam Kebakaran telah
memenuhi 16 jabatan kualifikasi sesuai Per Mendagri Nomor 16 Tahun 200
Tentang Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran. Dengan demikian
secara tidak langsung Pemerintah Daerah belum bisa memberikan pelayanan
prima kepada masyarakat karena pelayanan dasar kualifikasi aparaturnya belum
terpenuhi salah satunya adalah kualifikasi aparatur pemadam kebakaran.

Berkaitan dengan hal di atas faktor penghambat lain yang memengaruhi
pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah karena
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan masih bersifat struktural. Namun, jika
bersifat fungsional, maka akan lebih efisien. Karena pembagian tugas aparatur
pemadam kebakaran menjadi jelas sehingga dapat memfokuskan diri untuk

melakukan pekerjaannya. Menurut Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran,
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Pemadam Kebakaran akan lebih efisien jika difungsionalkan, karena saat ini
masih dijadikan struktural. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 18 April 2016:
“Di Kabupaten Nunukan itu belum difungsionalkan dan memang belum
fungsional. Masih dijadikan struktural. Tapi menurut saya, efisiennya itu
harus fungsional. Karena di situ sudah terbagi pembagian tugas dari

masing-masing aparatur pemadam kebakaran, jadi mereka tinggal fokus
untuk mengerjakan itu, . (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Mengingat beban kerja dan resiko kerja yang diemban oleh aparatur
pemadam kebakaran yang begitu berat dan sebagai pelayanan dasar Pemadam
Kebakaran. Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran berpendapat bahwa jika
Pemadam Kebakaran tidak dijadikan fungsional, maka tidak mungkin dapat
memenuhi persentase aparatur yang memenuhi standar kualifikasi. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam
wawancara tanggal 18 April 2016:

“Kalaupun kita tidak difungsionalkan, menurut saya, tidak akan dapat
terpenuhi standar yang ada itu . (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Pencapaian SPM merupakan evaluasi tentang apa yang dilakukan oleh
Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan terhadap aparaturnya sejak
tahun 2012 sampai dengan tahun 2015, yang merupakan target capaian yang harus
dipenuhi. Namun, fenomena yang ada sejak tahun 2012 sampai dengan 2015
Bidang Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan untuk pemenuhan aparatur
berkualifikasi jumlahnya 50 orang pemenuhan prosentasenya adalah 11%,
sedangkan perbandingan dengan target capaian SPM berdasarkan Per Mendagri
Nomor 69 Tahun 2012 adalah 85%. Hal ini karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhi salah satunya adalah rancangan organisasi. Berikut dijelaskan pada

tabel 4.8 pengaruh rancangan organisasi pada pengembangan SDM.
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Tabel 4.8
Faktor Rancangan Organisasi yang Memengaruhi
Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengaruh pada
No. Faktor Rancangan Organisasi pengembangan SDM

1 | Pemadam  Kebakaran = merupakan | Penghambat = pengembangan
bagian di dalam DKPPK SDM

2 | Pemadam kebakaran masih bersifat | Penghambat pengembangan
struktural SDM

Sumber: Hasil Wawancara

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan SDM
berkualifikasi belum terpenuhi pemenuhannya. Faktor internal yang
mempengaruhinya selain anggaran adalah rancangan organisasi yang merupakan
salah satu faktor penghambat.

4) Manajemen Pelaksanaan

Manajemen pelaksanaan memengaruhi perencanaan pengembangan SDM
pemenuhan aparatur berkualifikasi. Dari segi kualitas maupun kuantitas Bidang
Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan. Peran manajemen pelaksanaan
penentu pelaksanaan program perencanaan yang diusulkan melalui Renstra
kemudian akan diakomodasikan di dalam Renja maupun DPA. Hubungannya
dengan Pengembangan SDM berkualifikasi adalah praktik pelaksanaannya.

Pengembangan SDM aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
melalui kegiatan studi banding dan magang. Studi banding yang dilakukan adalah
dengan melihat dan ikut mencoba. Begitu juga dengan magang, personil ikut serta
langsung dalam kegiatan yang dilakukan di tempat magang. Siagian (2016: 189-
191) mengungkapkan bahwa belajar dengan cara partisipasi, pengetahuannya dan

keterampilannya akan bertahan lama.
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Kaswan (2013: 45-47) menyatakan bahwa pembelajaran yang baik adalah
yang berbasis pada kenyataan atau pengalaman hidup sehingga materi
pembelajaran lebih dapat diterima. Pelaksanaan studi banding dan magang
mengutamakan tempat yang dapat dijadikan percontohan. Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan memilih untuk mengirimkan personilnya studi banding dan
magang ke luar daerah yang memiliki Pemadam Kebakaran yang sudah sesuai
dengan standar. Siagian (2016: 189-191) menyatakan bahwa materi belajar yang
memiliki relevansi dengan tugasnya akan memiliki makna kongkret sehingga
menimbulkan keyakinan terhadap materi pengetahuan atau keterampilannya akan
bermanfaat untuk tugasnya.

Manajemen pelaksanaan pengembangan SDM dengan cara Diklat hanya
dikhususkan untuk PNS. Namun, dikarenakan anggaran yang terbatas, maka perlu
dilakukan seleksi karena tidak semua dapat dikirim untuk mengikuti Diklat.
Seperti yang dsampaikan oleh Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, Diklat yang
ada namanya Diklat aparatur yang dikhususkan untuk aparatur yang memiliki
status PNS. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran di dalam
wawancara tanggal 8 April 2016:

“Kalau Diklat itu ada yang namanya Diklat aparatur. [tu setahu saya

dikhususkan bagi yang PNS. Nah, kita memilih PNS yang dapat kita kirim

itu mengikuti Diklat secara selektif. Karena dana yang terbatas, orang
yang dikirim juga tidak banyak. Sehingga kita menyeleksi orang yang kita

anggap mampu dan dapat mentransferkan ilmunya ke teman-temannya
yang lain_. (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Sehubungan dengan tugas dan fungsi Pemadam Kebakaran dalam
melakukan pelayanan dasar kepada masyarakat dibutuhkan jumlah aparatur yang
banyak dan memiliki keterampilan, kemampuan dan keahlian khusus sehingga

untuk memenuhi itu semua. Bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten
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Nunukan bukan hanya menugaskan aparaturnya untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan (Diklat) maupun bimbingan teknis (Bimtek)  saja, tetapi juga
menugaskan beberapa orang aparaturnya yang dipandang cukup mampu baik dari
segi keterampilan maupun pengetahuan untuk dapat menerima ilmu pengetahuan
dari magang dan studi banding di daerah yang memiliki Pemadam Kebakaran
yang dapat jadi percontohan. Pemadam Kebakaran percontohan tersebut adalah
pemadam kebakaran yang aparaturnya sudah memenuhi standar kualifikasi untuk
16 jenis jabatan yang ada, serta pemadam kebakaran yang telah memiliki alat-alat
pemadaman yang maju atau modern. Di sana personil pemadam kebakaran dapat
belajar semuanya sesuai dengan kebutuhan aparatur pemadam kebakaran dalam
melakukan pemadaman api sehingga personil pemadam kebakaran dapat
menularkan atau menurunkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh kepada
personil pemadam kebakaran lain di Nunukan. Dengan demikian, kemampuan,
keterampilan, maupun keahliannya terpenuhi.

Demikian juga dengan penyebaran informasi dan ilmu dari personil yang
telah mengikuti Diklat kepada personil pemadam kebakaran lainnya adalah
dengan memanggil personil yang berada di tingkat kecamatan. Kepala DKPPK di
dalam wawancara tangga 6 April 2016 menyatakan bahwa Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan mengambil kebijakan setiap Tahun untuk memanggil
personil dari tingkat kecamatan untuk diberikan pengetahuan sehingga dapat
meningkatkan kompetensinya. Berikut pernyataan dengan Kepala DKPPK
Kabupaten Nunukan:

“Dari sini juga mengambil kebijakan setiap tahun mereka mengundang

beberapa orang dari semua pos-pos yang ada di kecamatan untuk dilatih

kalau ada ilmu baru. Semua itu untuk meningkatkan kompetensi sesuai
dengan standar yang diharapkan, . (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)
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Pernyataan Kepala DKPPK dibenarkan oleh Kepala Seksi Pencegahan
Kebakaran, Penyebaran informasi dilakukan di tingkat kabupaten dengan
memanggil personil yang berada tingkat kecamatan. Namun, tidak semua personil
dari semua tingkat kecamatan dapat dipanggil karena anggaran yang terbatas,
sehingga personil pada tingkatan tertentu saja sebagai perwakilan. Seperti yang
disampaikan oleh Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, pengembangan SDM
yang dilakukan dengan memanggil personil Pemadam Kebakaran dari tingkat
kecamatan, tetapi hanya komandan regu karena keterbatasan anggaran. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran:

“Ini yang kita laksanakan di sini, jadi teman-teman yang dari luar

kecamatan kita panggil ke sini. Memang tidak semua. Ya, tadi kembali

lagi ke anggaran. Mungkin yang kita panggil adalah komandan-komandan
regunya, level dantonnya, . (tanggal 8 April 2016)

Berkembangnya suatu daerah atau dinas tergantung bagaimana manajemen
perencanaan disusun kemudian bagaimana manajemen pelaksanaannya, sehingga
perannya dibutuhkan dalam penentuan langkah-langkah organisasi atau dinas
kedepannya seperti apa terutama di dalam pengembangan SDM. Pengembangan
SDM terdiri atas peningkatan kualitas maupun kuantitas. Praktiknya tergantung
dari manajemen pelaksanaan.

Keberhasilan Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk
memenuhi program atau ketentuan yang berlaku semuanya tergantung bagaimana
manajemen pelaksanaan itu bekerja. Kepala Dinas DKPPK Kabupaten Nunukan
menjelaskan bahwa di Pemadam Kebakaran diutamakan pemenuhan jumlah
aparatur, kemudian diikuti kompetensinya karena menyesuaikan dengan Renstra
dan anggaran yang tersedia. Berikut pernyataan Kepala Dinas DKPPK Kabupaten

Nunukan:
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“...pemadam kebakaran yang utama pertama kita pemenuhan jumlah
ketenagaan berapa. Kemudian kompetensi, nah itu tapi itu khusus untuk
kompetensi dalam standar ini sangat erat terkait dengan DPA, RKA,
anggaran yang diberikan.,, (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Terlaksananya Pengembangan SDM pemenuhan aparatur berkualifikasi
merupakan keberhasilan manajemen pelaksanaan itu bekerja. Pernyataan Kepala
DKPPK tersebut di atas menunjukkan bagaimana manajemen pelaksanaan mulai
bekerja sampai dengan manajemen pelaksanaan itu bekerja. Namun, juga
merupakan penghambat di dalam pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam
kebakaran karena pelaksanaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
mendukung. Sebagai contoh, pengembangan SDM berkualifikasi sebagai
peningkatan  kualitas  profesionalisme  aparatur pemadam  kebakaran
keberhasilannya ditentukan perencanaan yang disusun secara strategis, kemudian
dukungan anggaran. Dengan demikian Bidang Pemadam Kebakaran dipenuhi oleh
aparatur berkualifikasi. Jika kualifikasi aparatur pemadam kebakaran terpenuhi
untuk 16 jabatan yang dimaksud dalam Peranturan Menteri merupakan
keberhasilan Pemadam Kebakaran pada pengelolaan manajemen pelaksanaannya.

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mendapat hambatan dalam
manajemen pelaksanaan pengembangan SDM berkualifikasi melalui pendidikan
dan pelatihan, sehingga langkah yang ditempuh oleh Bidang Pemadam Kebakaran
adalah melaksanakan pelatihan, studi banding dan magang. Seperti yang
disampaikan oleh Kepala DKPPK di dalam wawancara tanggal 6 April 2016,
pmenuhan standar kualifikasi aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
terbentur banyak faktor, tetapi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tetap

berusaha untuk memenuhi kompetensi aparaturnya melalui kegiatan pelatihan,
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studi banding dna magang. Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten
Nunukan:
“Memang sebenarnya untuk tindak lanjutnya kita punya kewajiban
memang. pertama memang itu kalau diharapan dari Mendagri itu semua
PMK itu sesuai standar. Namun, kita kan terbentur banyak faktor, tapi kita
tetap berusaha. Pertama tentu kita kalau di kabupaten Nunukan ini tentu

mengikutkan pelatihan-pelatihan, dan juga yang studi banding ke tempat
PMK yang sudah maju., (hasil wawancara, tanggal 6 April 2016)

Dari hasil wawancara di atas terbukti kebenarannya bahwa perencanaan
yang diusulkan oleh Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam
pengembangan SDM berkualifikasi melalui pendidikan dan pelatihan targetnya
adalah pelatihan dan studi banding. Dengan demikian pemenuhan aparatur
berkualifikasi bagi Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan terhambat
pelaksanaannya.

Selain itu kondisi Bidang Pemadam Kebakaran yang saat ini merupakan
satu bidang di bawah DKPPK Kabupaten Nunukan, sehingga pelaksanaan
pengembangan SDM pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam kebarakan
menjadi terhambat karena fleksibel pengelolaan anggaran masih berdasarkan
pembagian dari dana pagu DKPPK, disisi lain adalah kebijakan. Hal ini
berpengaruh dalam manajemen pelaksanaan.

Kualifikasi merupakan keahlian khusus yang dimiliki tidak boleh di
intervensi oleh siapapun, persyaratan untuk menjadi satuan petugas pemadam
kebakaran adalah memiliki kualifikasi yang dibutuhkan oleh pemadam kebakaran
keberadaannya dalam 16 jabatan kualifikasi Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009,
sehingga pengembangannya terus dilaksanakan. Hal ini dibenarkan Kepala Seksi
Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan yang menyatakan bahwa jika

kualifikasi 16 jabatan dapat terpenuhi, maka Pemadam Kebakaran dapat
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melaksanakan tugasnya dengan baik. Berikut pernyataan Kepala Seksi
Pemadaman Kebakaran:
“Masing-masing kualifikasi itu punya keahlian masing-masing ketika 16
kualifikasi itu bisa terpenuhi berarti akan semakin dalam bidang pemadam
itu bekerja karena semua akan sesuai dengan tupoksi yang ketika kita bisa
memenuhi salah satu dari standar itu berarti akan pincang setidaknya dinas

itu bahwa dari 16 jabatan ini saling kait mengait_. (hasil wawancara,
tanggal 18 April 2016)

Di dalam manajemen pelaksanaan pengembangan SDM juga terdapat
hambatan dari prioritas program. Menurut Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran,
kelemahan yang dimiliki Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan terkait sistem
pagu atau penjatahan, bukan berdasarkan prioritas. Berikut pernyataan Kepala
Seksi Pemadaman Kebakaran:

“Sistem pagu itu salah satu kelemahan sistem pagu itu semua SKPD sudah

diberi jatah. Setelah itu di dalam SKPD lagi memberi jatah lagi ke masing-

masing bidang. Sehingga program kegiatan itu tidak lagi melihat skala

prioritas. Paling kita hanya melihat skala prioritas dalam bidang kita saja.
(hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Manajemen pelaksanaan memiliki peranan utama terlaksananya
perencanaan yang di susun karena pergerakan manajemen pelaksana begitu
fleksibel tergantung dari sisi mana peranan itu dibutuhkan. Hubungannya dengan
aparatur berkualifikasi adalah dari segi pemenuhan dan pengembangan SDM,
serta upaya atau strategi mengatasi hambatan-hambatan pemenuhan capaian
program dalam hal ini adalah capaian program pelaksanaan pengembangan SDM
untuk pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam kebakaran di Kabupaten
Nunukan. Manajemen pelaksanaan yang memengaruhi pengembangan SDM

seperti pada tabel 4.9 berikut ini.
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Tabel 4.9
Faktor Manajemen Pelaksanaan yang Memengaruhi
Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengaruh pada
pengembangan SDM
1 | Aparatur yang dikirimkan untuk | Penghambat  pengembangan
mengikuti  kegiatan pengembangan | SDM
SDM tidak seluruhnya
2 | Aparatur yang mampu dikirimkan oleh | Pendukung pengembangan
Pemadam Kebakaran pada kegiatan | SDM
pengembangan SDM lebih banyak
dibandingkan dengan rencana anggaran
3 | Penggunaan anggaran lebih | Penghambat  pengembangan
mengutamakan pengembangan kualitas | SDM
pengetahuan  dibandingkan  dengan
kualifikasi aparatur
4 | Aparatur yang diikutkan  untuk | Pendukung pengembangan
mengikuti pengembangan SDM dipilih | SDM
yang mampu menyebarkan ilmunya
5 | Penyebaran ilmu kepada aparatur yang | Penghambat pengembangan
berada di pos pemadam Iain terkendala | SDM
anggaran
Sumber: Hasil Wawancara

No. Faktor Manajemen Pelaksanaan

Manajemen pelaksanaan yang digunakan oleh Bidang Pemadam
Kebakaran untuk pengembangan SDM adalah meningkatkan kualitas dan
kuantitas. Kualitas melalui pelatihan dan magang dan penularan ilmu, olah raga
dan refreshing, sedangkan kuantitas melalui récruitment atau penambahan
pegawai. Hal ini dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan pelaksanaan
pengembangan SDM berkualifikasi, dengan demikian kualitas aparatur pemadam
kebakaran terpenuhi sesuai kebutuhan sehingga aparatur yang ada bisa
diberdayakan tanpa harus menunggu pemenuhan kualifikasi. Seperti yang
disampaikan oleh Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, pola pengembangan SDM
tidak mengutamakan legalitas atau sertifikat yang diperoleh, melainkan
mengutamakan pemahaman dan keterampilan untuk melaksanakan tugasnya.

Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran:
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Bahkan polanya tapi berbeda ya...artinya peningkatan SDM ini kan kami
di sini tidak bicara harus sertifikat atau tidak, tetapi bagaimana anak-anak
ini, temen-temen ini semua punya pemahaman dan punya keterampilan
yang mumpuni_,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Berkaitan dengan kegiatan pengembangan SDM dengan cara pelatihan,
magang atau studi banding ke beberapa daerah yang memiliki Pemadam
Kebakaran yang dianggap sudah baik. Tentunya sebelum mengirim aparatur untuk
mengikuti  pelatihan dan magang dilakukan survei tempat magang,
kemampuannya, maupun sarana dan prasarana yang dimiliki dan melakukan
koordinasi terlebih dahulu. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Kepala Sub
Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan, tempat
pelaksanaan kegiatan magang atau studi banding dipilih setelah melakukan survei.
Berikut pernyataan Kepala Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan
DKPPK Kabupaten Nunukan:

“Jadi yang dicari bukan asal pergi magang atau studi banding. Jadi betul-

betul dilakukan survei, mana pemadam kebakaran yang di luar provinsi
yang kualitasnya sudah bagus,,. (hasil wawancara, tanggal 13 April 2016)

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas dapat disimpulkan manajemen
pelaksanaan pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
dilakukan dengan mengirimkan aparaturnya untuk mengikuti pelatihan, studi
banding dan sejenisnya. Namun, karena yang diikutkan pelatihan dan studi
banding tidak seluruhnya, maka Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
menggunakan metode pembelajaran internal, yaitu aparatur yang dikirimkan
untuk mengikuti pelatihan dan magang atau studi banding. Aparatur tersebut
kemudian mengajarkan ilmu yang didapatkannya kepada aparatur lainnya,
tujuannya adalah membijaki faktor-faktor penghambat dalam pengembangan

SDM untuk pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam kebakaran.
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b. Faktor Eksternal

Faktor internal yang memengaruhi pengembangan SDM bersumber dari
dalam organisasi Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sendiri. Faktor
eksternal yang memengaruhi adalah kebijakan pemerintah, kondisi geografis, dan
sarana dan prasarana.

1) Kebijakan Pemerintah

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) bekerja di bawah kebijakan
pemerintah daerah. Sebagai Bidang di dalam SKPD DKPPK, Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak terlepas dari kebijakan pemerintah dalam
setiap perkembangannya. Pelaksanaan pelayanan harus memperhatikan kebijakan
pemerintah yang ada. Menurut Rudianto (2012), penyelenggaraan pelayanan
publik yang seharusnya berkualitas, dikarenakan kesalahan memaknai kebijakan
pemerintah maka dapat terpengaruh.

Pengembangan SDM aparatur Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. Kebijakan tersebut terutama pada sisi
penyediaan anggaran. Kebijakan Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan
menggunakan sistem pagu atau penjatahan dalam penyediaan anggaran kepada
seluruh SKPD. Hal ini tentu akan menghambat pengembangan SDM aparatur
pemadam kebakaran yang membutuhkan anggaran besar.

Selain sistem pagu, anggaran yang tersedia untuk pengembangan SDM
dikhususkan bagi aparatur yang berstatus PNS. Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan memiliki jumlah PNS yang jauh lebih sedikit dari jumlah tenaga
honorer, yaitu 62 orang untuk PNS dan 394 orang tenaga honorer. Hal ini tentu

akan menyulitkan pemenuhan aparatur yang berkualifikasi.
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Pengembangan SDM berkualifikasi merupakan pengembangan yang
standar kualifikasinya diatur oleh pemerintah sehingga pelaksanaannya terikat
dengan peraturan. Sebelum melaksanakan pengembangan SDM berkualifikasi
terlebih dahulu merumuskan dan menetapkan kebijakan yang akan digunakan di
dalam pelaksanaan, serta mengatasi hambatan-hambatan dalam pelaksanaannya.
Selain itu juga memperhatikan juga mempelajari kebijakan yang dibuat oleh
pemerintah ini dapat memengaruhi pengembangan SDM pada Bidang Pemadam
Kebakaran. Pengaruh kebijakan pemerintah terhadap pengembangan SDM dapat
dilihat pada tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10
Faktor Kebijakan Pemerintah yang Memengaruhi

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengaruh pada

No. Faktor Kebijakan Pemerintah pengembangan SDM

1 Anggaran yang tersedia untuk Penghambat pengembangan SDM
pengembangan SDM hanya bagi PNS berkualifikasi

2 Persyaratan umum standar kualifikasi Penghambat pengembangan SDM

berkualifikasi

3 Penjatahan anggaran oleh pemerintah daerah | Penghambat pengembangan SDM
4 Pemadam Kebakaran belum mempunyai Penghambat pengembangan SDM
payung koordinasi yang jelas
Sumber: Hasil Wawancara

Penyusunan anggaran untuk pengembangan SDM ini mengutamakan
kegiatan pengembangan yang ditujukan bagi pegawai yang memiliki status PNS.
Hal ini menjadi penghambat untuk pengembangan SDM dan pemenuhan aparatur
berkualifikasi sesuai dengan SPM. Kepala Dinas DKPPK Kabupaten Nunukan
mengatakan bahwa anggaran yang tersedia untuk pengembangan SDM
dikhususkan untuk pegawai berstatus PNS. Namun, jumlah aparat Pemadam
Kebakaran di Kabupaten Nunukan yang berstatus non-PNS lebih besar
dibandingkan dengan jumlah aparat yang berstatus PNS. Kepala DKPPK

Kabupaten Nunukan menjelaskan bahwa program pengembangan SDM hanya
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tersedia untuk PNS, sehingga aparatur yang non-PNS sulit diberikan program

pengembangan. Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan:
“Sebagian besar petugas pemadam kebakaran di sini adalah non-PNS,
sedangkan jumlah PNS sangat sedikit. Sehingga jika ingin dikembangkan
sesuai standar menjadi sulit terutama pada penggunaan anggaran. Jadi,
saya berharap agar PNS di PMK dapat ditingkatkan jumlahnya agar dapat

disekolahkan menggunakan anggaran dari pemerintah,,. (hasil wawancara,
tanggal 6 April 2016)

Pengembangan SDM yang lebih dikhususkan pada aparatur pemadam
kebakaran yang berstatus PNS ini juga diakui oleh Kepala Seksi Pencegahan
Kebakaran. Menurut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, hal ini menjadi
penghambat karena untuk pengembangan SDM dibatasi oleh status pegawai.
Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Jadi kalau kita melihat hambatannya, hambatan yang pertama untuk

pengembangan SDM ini dibatasi pada status (PNS) tadi,. (hasil
wawancara, tanggal 8 April 2016)

Berkaitan dengan hal tersebut berdasarkan fenomena dan data yang ada,
jumlah aparatur Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan adalah 452
orang terdiri dari PNS dan Tenaga Honor atau Non PNS. Untuk jelasnya dapat

dilihat pada tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11
Jumlah Aparatur Pemadam Kebakaran Berdasarkan Status
Status Jumlah Aparatur
No. Tahun
2012 2013 2014 2015
1 Honorer 151 191 258 390
2 | PNS 54 62 64 62

Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan, 2016
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Selain kebijakan pemerintah yang menyediakan anggaran pengembangan
SDM hanya dibatasi untuk aparat berstatus PNS, hambatan lain adalah pendidikan
yang menjadi persyaratan pemenuhan aparatur berkualifikasi. Menurut Kepala
Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan salah satu syarat standar
kualifikasi untuk pencapaiannya adalah berdasarkan pendidikan. Hal ini sulit
untuk dilaksanakan karena latar belakang pendidikan yang dimiliki aparatur
berbeda sehingga memengaruhi pengembangan SDM berkualifikasi. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Agak sulit kita penuhi (standar kualifikasi) di Kabupaten Nunukan ini.

Untuk PNS-nya yang ada di pemadam itu rata-rata sekolah menengah

umum. Sementara persyaratan yang ada itu minimal D-III. Itu persyaratan

umum. Kemudian dari teknisnya juga ada beberapa hal yang tidak dapat
dipenuhi . (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah sebagai persyaratan umum dapat
memengaruhi terhadap pengembangan SDM untuk pemenuhan SDM
berkualifikasi pada Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Pengaruh

kebijakan pemerintah terhadap pengembangan SDM dapat dilihat pada tabel 4.12

berikut.
Tabel 4.12
Komposisi Sumber Daya Manusia Pemadam Kebakaran
Berdasarkan Tingkatan Pendidikan
No Uraian Tingkat Pendidikan
S1 D3 | D2 |SLTA |SLTP | SD | Total
1 | Jumlah SDM 19 7 - 419 6 1 452
Pemadam
Kebakaran
Kabupaten
Nunukan

Sumber: Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan, 2016
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Selain kebijakan pemerintah yang menyediakan anggaran pengembangan
SDM hanya dibatasi untuk aparat berstatus PNS, hambatan lain adalah sistem
pagu atau penjatahan anggaran. Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran menjelaskan
bahwa kelemahan dari sistem ini adalah semua Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) telah diberikan jatah anggaran tertentu. Oleh karena itu, kegiatan yang
disusun harus menyesuaikan dari jatah anggaran yang diberikan. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Kita punya sistem ‘pagu’. Kelemahan sistem ‘pagu’ itu semua SKPD

diberi jatah. Setelah itu di dalam SKPD memberi jatah lagi ke masing-

masing bidang. Sehingga program kegiatan itu tidak lagi melihat skala

prioritas. Sehingga tidak heran kalau ada program kegiatan yang terkesan

hanya menghambur-hamburkan anggaran, di satu sisi ada program

kegiatan yang sangat membutuhkan tetapi tidak tersedia anggaran . (hasil
wawancara, tanggal 8 April 2016)

Kesulitan dalam menyusun anggaran yang menggunakan sistem
penjatahan ini adalah tidak menggunakan skala prioritas. Pemadam Kebakaran
merupakan pelayanan tingkat dasar, seharusnya mendapatkan prioritas, sedangkan
tim anggaran menyediakan anggaran berdasarkan kebijakan daerah. Hal ini seperti
yang disampaikan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan
yang menyatakan bahwa anggaran yang tersedia mengacu pada arah kebijakan
daerah. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten
Nunukan:

“Karena anggarannya segini, kita harus skala prioritas. Ketika mereka

mengajukan skala prioritas, acuannya ke bagaimana arah kebijakan daerah
ke depannya, . (hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Selain itu, kesulitan lain dalam melakukan pengembangan SDM adalah
arah koordinasi. Kebijakan daerah saat ini menurut Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran membuat Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menjadi tidak

jelas payung koordinasinya. Demikian juga dengan penganggaran yang

108

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42529 pdf

ketersediaannya untuk perjalanan atau kegiatan PNS sehingga pemenuhan SDM
berkualifikasi terasa sulit. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Jadi pemerintah pusat harusnya jelas dulu pemadam itu di mana tempat

koordinasi induk kementeriannya . (hasil wawancara, tanggal 18 April
2016)

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan
pemerintah memengaruhi pengembangan SDM sehingga Bidang Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan kesulitan dalam melaksanakan pengembangan
SDM untuk pemenuhan aparatur berkualifikasi sehingga pemenuhan yang
dilaksanakan adalah hanya terfokus pada peningkatan kualitas.

2) Kondisi Geografis

Kabupaten Nunukan merupakan satu di antara 5 Kabupaten/Kota di
Provinsi Kalimantan Utara. Berdasarkan geografisnya Kabupaten Nunukan
terletak di wilayah utara Pulau Kalimantan yang berbatasan langsung dengan
negara tetangga, yaitu Malaysia. Sehubungan dengan pengembangan SDM
melalui pendidikan dan pelatihan yang dapatnya dilaksanakan di Jakarta atau
Pulau Jawa yang letaknya di luar Pulau Kalimantan atau di luar Kabupaten
Nunukan, serta hanya dapat dijangkau melewati jalur laut maupun udara sehingga
membutuhkan waktu dan dana besar untuk sampai di tempat tujuan pelaksanaan
pelatihan dan pengembangan.

Kondisi geografis Kabupaten Nunukan saat ini merupakan faktor
penghambat bagi pengembangan SDM aparatur pemadam kebakarannya. Wilayah
Kabupaten Nunukan yang berada di ujung kepulauan Indonesia merupakan salah
satu faktor yang memengaruhi terkendalanya pencapaian standar pelayanan

minimal pemenuhan aparatur berkualifikasi selain karena faktor anggaran juga
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yang kurang mendukung. Faktor kondisi geografis yang menghambat
pengembangan SDM dirangkum pada tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4.13
Faktor Kondisi Geografis yang Menghambat
Pengembangan Sumber Daya Manusia

No. Faktor Kondisi Geografis

1 | Lokasi Kabupaten Nunukan yang jauh dari pusat pemerintahan Indonesia
dan lokasi pelaksanaan kegiatan pengembangan SDM

2 | Kabupaten Nunukan adalah kabupaten yang masih terbilang muda

3 | Kabupaten Nunukan terpisah pada 3 pulau dan masih ada kawasan yang
belum terjangkau oleh layanan pemadam kebakaran

Sumber: Hasil Wawancara

Kegiatan pelatihan dan pengembangan itu penting bagi aparatur untuk
meningkatkan keterampilan melalui latihan (training) yang diperlukan untuk
menjalankan tugas dengan baik. Kegiatan ini menjadi penting karena
berkembangnya teknologi. Namun, dengan jarak tempuh yang begitu jauh bidang
Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan mengalami kesulitan untuk
mencapai standar pelayanan minimal pemenuhan aparatur yang berkualifikasi
karena dengan mengikutkan aparatur di dalam pendidikan dan pelatihan aparatur
yang berkualifikasi membutuhkan anggaran yang besar, sedangkan anggaran yang
tersedia untuk pengembangan SDM dalam pendidikan dan pelatihan sedikit.

Menurut Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, standar kualifikasi untuk
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sulit dipenuhi. Menurut pernyataan
Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan, dari kondisi geogratis, selain lokasinya
yang berada di pinggir Indonesia yang jauh dari pusat, juga Kabupaten Nunukan
yang masih terbilang berusia muda. Berikut pernyataan Kepala DKPPK

Kabupaten Nunukan:

110

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42529 pdf

“Standar kualifikasi ini untuk di Pemadam Kebakaran Nunukan memang
sulit untuk semuanya dapat terpenuhi. Ini karena kondisi kita yang
pertama, kita berada jauh di ujung Indonesia. Kedua, memang Nunukan ini
istilahnya Kabupaten yang masih terhitung muda, sehingga Pemadam
Kebakaran juga masih perlu berbenah,,. (hasil wawancara, tanggal 6 April
2016)

Kabupaten Nunukan juga terdiri dari tiga pulau yaitu pulau Sebatik, pulau
Nunukan dan pulau daratan Nunukan sehingga Kabupaten Nunukan terdiri dari
beberapa Kecamatan yang terpisah-pisah. Pengembangan SDM yang dilakukan
bagi setiap wilayah juga pemenuhan sarana dan prasarana bagi setiap kecamatan.

Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran juga sependapat dengan Kepala
DKPPK terkait kondisi Kabupaten Nunukan yang masih terbilang baru. Di dalam
kondisi sekarang ini, masih ada beberapa kecamatan yang belum terjangkau oleh
layanan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Kepala Seksi Pencegahan
Kebakaran terkait hal ini menambahkan bahwa dalam kondisi sekarang ini masih
ada 5 kecamatan yang belum terjangkau oleh layanan Pemadam Kebakaran.
Berikut pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Kita ini kan ada pengembangan daerah baru, kecamatan-kecamatan baru.

Dalam kondisi sekarang ini masih ada beberapa kecamatan, kalau

ditambah kecamatan yang baru, masih ada 5 kecamatan yang belum
terjangkau oleh layanan kita,,. (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam
Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan juga berpendapat
bahwa Kabupaten Nunukan adalah kabupaten yang masih terbilang baru. Hal ini
karena Kabupaten Nunukan yang masih terhitung berusia muda ini sehingga
Kabupaten Nunukan masih berbenah dari sisi anggaran. Berikut pernyataan Staf
Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran

Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan:
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“Kabupaten Nunukan masih terhitung muda. Karena terbentuknya pada
tahun 2000, sangat berpengaruh karena kabupaten (Nunukan) terus
berbenah dari sisi anggaran,. (hasil wawancara, tanggal 12 April 2016)

Selain kondisi geografis Kabupaten Nunukan yang masih terbilang muda
tersebut, hambatan lain dalam pengembangan SDM adalah letak Kabupaten
Nunukan yang berada jauh dari pusat. Menurut Staf Bagian Penyusunan Program
dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten
Nunukan, hal ini memengaruhi pengembangan SDM karena biasanya pelatihan
dan pengembangan SDM untuk memenuhi standar kualifikasi aparatur pemadam
kebakaran dilaksanakan di Jakarta atau di Pulau Jawa. Berikut pernyataan Staf
Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam Kebakaran
Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten Nunukan:

“Wilayah Kabupaten Nunukan yang letaknya terlalu jauh di ujung wilayah

Indonesia, sehingga jarak tempuh yang dilalui sangat jauh. Karena untuk

mengikuti pelatihan, pengembangan sumber daya manusia untuk

pemenuhan standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran yang
biasanya dilaksanakan di Jakarta atau di Pulau Jawa sehingga

membutuhkan anggaran yang besar,,. (hasil wawancara, tanggal 12 April
2016)

Fenomena tentang Kondisi geografis Kabupaten Nunukan ini lebih banyak
menjadi penghambat dalam pengembangan SDM. Aparatur yang telah
mendapatkan Diklat, Bimtek, studi banding, maupun magang, diharuskan untuk
membagikan ilmunya ke personil lainnya. Menurut Kepala DKPPK Kabupaten
Nunukan, dengan kondisi kecamatan-kecamatan di Kabupaten Nunukan yang
terpisah  daratannya, sehingga membutuhkan biaya lebih untuk dapat
mengumpulkan personil pemadam kebakaran lainnya. Berikut pernyataan dari

Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan. Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan:
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“Pegawai, petugas pemadam tersebar ke semua kecamatan, sehingga
ketika akan dipanggil ke sini juga memerlukan anggaran. Seingat saya,
mereka berangkatnya (ke Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan)
hanya setahun sekali dapat dikumpulkan sambil dilatih, disebarkan,
diberikan informasi baru, termasuk hasil dari Palopo diajarkan kepada
mereka. Nah, ongkosnya tidak sedikit, sedangkan uang sedikit. Karena kita
tidak naik mobil saja dapat sampai . (hasil wawancara, tanggal 6 April
2016)

Selain itu, Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan juga mengatakan hal
yang sama dengan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan. Sekretaris DKPPK
Kabupaten Nunukan menjelaskan bahwa Kabupaten Nunukan memiliki 19
kecamatan yang tersebar di 3 pulau, yaitu Pulau Nunukan, Pulau Sebatik dan
Pulau Kalimantan. Proses untuk memenuhi salah satu kewajiban untuk pelayanan
dasar menjadi terhambat. Tidak semua kecamatan sudah memiliki pos pemadam
kebakaran. Berikut penjelasan Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan:

“Jadi begini. Kabupaten Nunukan saat ini memiliki 19 kecamatan dan

Kabupaten Nunukan itu tersebar menjadi 3 pulau, Pulau Nunukan, Pulau

Sebatik dan daratan di Pulau Kalimantan. Nah, sehingga dalam proses

untuk memenuhi salah satu kewajiban pemerintah untuk pelayanan dasa

ini memang saat ini salah satu target pemerintah Kabupaten Nunukan
adalah mengusahakan supaya di setiap kecamatan ada unit pemadam

kebakaran. Nah, hanya belum tercapai,,. (hasil wawancara, tanggal 14
April 2016)

Berkaitan dengan Pernyataan Kepala DKPPK dan Sekretaris DKPPK di
atas dijelaskan lagi oleh Kepala Seksi Pemadam Kebakaran. Menurut Kepala
Seksi Pemadaman Kebakaran, Kabupaten Nunukan terpisah atas tiga pulau. Setiap
pulau ini harus memiliki pelayanan, peralatan serta operasional yang memadai.
Tidak seperti daerah lain, pada pelaksanaan tugasnya tidak semua kecamatan
mendapatkan bantuan dari kecamatan lain untuk melakukan pemadaman
kebakaran karena daratannya sudah berbeda. Berikut pernyataan Kepala Seksi

Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan:
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“Kadang dari pusat dan daerah itu tidak selaras. Kalau di pusat, satu
kecamatan dapat dikover oleh beberapa pos. Tapi mereka lupa kalau
Nunukan itu terpisah tiga pulau yang masing-masing harus dilayani
dengan pegawai, peralatan serta operasional. Contoh kebakaran di Jakarta
Timur, orang Jakarta Utara dapat bantu. Tapi kalau di Nunukan kebakaran,
Sebatik tidak akan bantu, kita terpisah pulau,,. (hasil wawancara, tanggal
18 April 2016)

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi geografis
memengaruhi pemenuhan SDM berkualifikasi. Selain itu, kondisi geografis ini
juga menghambat pemenuhan SDM berkualitas.

3) Sarana dan Prasarana

Pengembangan SDM memerlukan kelengkapan sarana dan prasarana yang
memadai. Kuswandi dan Suryadi (2014) mengatakan bahwa alat atau sarana dapat
dipergunakan untuk membantu mencapai tujuan. Tujuan dari pengembangan
SDM adalah menghasilkan aparatur pemadam kebakaran yang berkualifikasi.
Dengan adanya sarana yang memadai, program pengembangan SDM dapat
berjalan lebih efisien.

Menurut Marwansyah (2014: 156-158) pengembangan SDM memerlukan
dukungan yang diwujudkan dengan bentuk penyediaan sumber daya yang
memadai untuk melaksanakan pengembangan SDM. Namun, sampai saat ini
bidang Pemadam Kebakaran DKPPK Kabupaten Nunukan belum memiliki sarana
dan prasarana yang dibutuhkan untuk latihan rutin dan pelatihan pengembangan
SDM bagi aparatur yang belum memiliki pengetahuan mendalam bagaimana
pemadaman, penyelamatan, pembongkaran dan sebagainya, juga sebagai tempat
untuk pemenuhan aparatur yang berkualifikasi. Dengan tidak adanya atau

kurangnya sarana dan prasarana pemadam kebakaran juga menghambat dari segi
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pelaksanaan tugas sebagai pelayanan dasar dalam pemadaman kebakaran juga dari
segi pengembangan SDM aparaturnya.

Ketersediaan sarana dan prasarana bagi pemadam kebakaran memengaruhi
pengembangan SDM aparaturnya. Namun, sarana dan prasarana untuk
pengembangan SDM aparatur pemadam kebakaran tidak tersedia. Hal ini menjadi
penghambat bagi pengembangan SDM aparatur pemadam kebakaran.

Menurut Kepala Seksi Pemadam Kebakaran, sarana dan prasarana
merupakan hal yang diperlukan untuk Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan.
Adanya sarana dan prasarana yang memadai, Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dapat mengadakan pelatihan sendiri, sehingga tidak membutuhkan biaya
yang besar untuk mengirimkan personilnya mengikuti pelatihan di tempat lain.
Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Sebenarnya lebih bagus lagi kalau kita ada inisiatif kita sendiri yang

membuat mereka pelatihan di tempat sendiri supaya lebih murah, hanya

saja itu belum dapat kita penuhi karena sarana dan prasarana kita yang

kurang. Sudah dua tahun kita ingin sekali,. (hasil wawancara, tanggal 18
April 2016)

Adapun hal lain yang disampaikan oleh Kepala Seksi Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan bahwa pelatihan lebih baik dilaksanakan di
Kabupaten Nunukan, selain penghematan dana juga jumlah aparatur yang ikut
dalam pelatihan bisa lebih banyak. Berikut pernyataan Kepala Seksi Pemadaman
Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Supaya tidak semakin membengkak biaya untuk mengikuti pelatihan

dengan kondisi banyak orang yang harus pergi, lebih baik di Nunukan itu

dibuat tempat pelatihan. Tinggal memanggil instrukturnya, . (hasil
wawancara, tanggal 18 April 2016)
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Pendapat Kepala Seksi Pemadam Kebakaran di atas disetujui oleh Staf
Bagian Penyusunan Program. Sarana dan prasarana yang memenuhi standar
adalah faktor pendukung untuk melakukan pengembangan SDM. Berikut
pernyataan Staf Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang Pemadam
Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur Kabupaten:

“Jika kita memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi standar, maka

akan menjadi pendukung. Karena kita dapat mengadakan pengembangan

SDM di tempat dengan mendatangkan instruktur dari Badan Diklat
Departemen Dalam Negeri,.. (hasil wawancara, tanggal 12 April 2016)

Demikian juga dengan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran menegaskan
pentingnya ketersediaan sarana dan prasarana di Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan, terutama untuk pengembangan SDM aparaturnya. Berikut pernyataan
Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan:

“Sebenarnya di pemadam itu intinya latihan. Karena kita khususnya

Nunukan, kebakaran belum seperti kota-kota besar. Ada kalimat dapat

karena biasa. Supaya jadi biasa harusnya ada pelatihan. Supaya ada

pelatihan harus ada sarana. Sarana itu yang belum ada, dan kita sudah
berusaha mengusulkan itu karena menurut kita itulah kuncinya untuk
membuat tempat pelatihan. Pemadam itu dituntut harus selalu siap siaga.

Jangan ketika kebakaran, kita terbelalak lagi. Orang Indonesia memang

begitu. Tapi harapan saya tidak begitu. Karena pemadam sebelum terjadi

harus siap. Untuk berjaga-jaga itu butuh sarana prasarana yang mantap,,.
(hasil wawancara, tanggal 18 April 2016)

Banyak keuntungan dari sisi efisiensi biaya juga sebagai tempat latihan
rutin juga sebagai kebugaran untuk menjaga fisik, karena aparatur pemadam
kebakaran pada pelaksanaan tugasnya bukan hanya dituntut untuk menjadi
aparatur yang berkualifikasi tetapi kondisi fisik juga terus dijaga. Dengan sarana
dan prasarana yang memenuhi standar untuk pelatihan bidang pemadam
kebakaran dapat mencapai standar pelayanan minimal pemenuhan aparatur yang
berkualifikasi. Walaupun anggaran yang sedikit dan jumlah PNS yang sedikit

untuk pengembangan SDM dengan mendatangkan tenaga pelatih yang profesional
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sehingga aparatur yang ada baik itu PNS maupun yang berstatus masih honorer
dan memiliki latar pendidikan yang beragam dapat menjadi aparatur yang
berkualifikasi, sehingga standar pelayanan minimal pada aparatur yang memenuhi
standar kualifikasi dapat tercapai.

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa keterbatasan sarana dan
prasarana yang di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menjadi penghambat
pengembangan SDM untuk pemenuhan standar pelayanan minimal pemenuhan
aparatur pemadam kebakaran berkualifikasi terkait dengan Kebijakan Pemerintah.

3. Upaya Pemenuhan Aparatur Berkualifikasi

Menurut Marwansyah (2014: 156-158) pada dasarnya pengembangan
SDM adalah tanggung jawab pimpinan. Pemenuhan aparatur berkualifikasi
membutuhkan upaya khusus oleh pimpinan atau pemegang kebijakan di dalam
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Upaya yang dilakukan oleh Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk pemenuhan aparatur berkualifikasi di
antaranya adalah dengan cara mengirimkan aparatur pemadam Kebakaran untuk
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan, melakukan koordinasi dengan
penyelenggara kegiatan pengembangan SDM terkait pemilihan jenis kegiatan
pengembangan SDM, melakukan koordinasi dengan pemerintah terkait
pengembangan SDM, perencanaan anggaran pengembangan SDM, serta
mengajukan anggaran perubahan.

Pemenuhan aparatur yang berkualifikasi, Bidang Pemadam Kebakaran
DKPPK Kabupaten Nunukan telah melakukan pengembangan SDM melalui
Diklat dan Bimtek yang kegiatannya didukung oleh program-program kegiatan

yang dimasukkan ke dalam RKA dan DPA. Namun, dengan jumlah anggaran
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yang terbatas ketersediaan anggaran untuk pendidikan dan pelatihan tidak
sebanding dengan jumlah pegawai yang ada, juga ketersediaan kegiatan di dalam
DPA tersedia untuk PNS saja.

Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk pengembangan SDM
melakukan pelatihan-pelatihan, magang dan studi banding ke Pemadam
Kebakaran yang sudah maju. Misalnya, aparat Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan dikirim ke Pemadam Kebakaran Jakarta setiap tahunnya. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kualitas aparatur pemadam kebakaran dengan
mempelajari tata cara pemadaman dengan menggunakan peralatan modern,
strategi pemadaman kebakaran, strategi penyelamatan, strategi pencegahan dan
strategi pencarian titik air, juga strategi lainnya.

Selain itu Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan juga mengirimkan
aparatnya untuk studi banding ke Kabupaten Bandung. Tujuannya adalah dengan
adanya studi banding, aparatur pemadam kebakaran kedepannya memiliki ide-ide
baru dan mampu berinovasi untuk penyusunan program berikutnya. Upaya yang
dilakukan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk dapat pemenuhan

aparatur berkualifikasi pada tabel 4.14 berikut ini.

118

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42529 pdf

Tabel 4.14
Upaya Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
Pemenuhan Aparatur Berkualifikasi

No. Upaya

[

Pengiriman aparatur untuk mengikuti kegiatan pengembangan SDM

2 | Melakukan koordinasi dengan penyelenggara kegiatan pengembangan
SDM terkait pemilihan jenis kegiatan pengembangan SDM

3 | Melakukan koordinasi dengan pemerintah pusat dan menyampaikan
kebutuhan serta kondisi riil Kabupaten Nunukan mengenai pengembangan
SDM

4 | Koordinasi dengan Pemerintah Provinsi untuk penyampaian laporan
tentang kondisi riil Pemadam Kebakaran di Kabupaten Nunukan, dengan
harapan pihak provinsi dapat memfasilitasi pengembangan SDM
berkualifikasi untuk aparatur pemadam kebakaran

5 | Koordinasi dengan Pemerintah Daerah di Kabupaten Nunukan mengenai
pengajuan anggaran tambahan untuk pendidikan dan pelatihan pemenuhan
aparatur pemadam kebakaran yang memenuhi standar kualifikasi

Sumber: Hasil Wawancara

Pengiriman aparatur oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk
melakukan pelatihan dan magang merupakan salah satu upaya yang dilakukan
karena kemampuan daerah Kabupaten Nunukan yang terbatas untuk memberi
fasilitas dan anggaran untuk melakukan pendidikan dan pelatihan. Namun, untuk
dapat melakukan pengembangan SDM itu tergantung dari ketersediaan anggaran.
Menurut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, Upaya-upaya yang dilakukan
untuk pengembangan SDM dipengaruhi oleh ketersediaan anggaran. Berikut
pernyataan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam
wawancara tanggal 8 April 2016:

“Jadi terkait pemenuhan kualifikasi yang kita butuhkan itu, upaya-upaya

yang sudah kita lakukan memang sangat tergantung dari ketersediaan
anggaran . (hasil wawancara, tanggal 8 April 2016)

Ketersediaan anggaran tentu akan menjadi penghambat bagi
pengembangan SDM. Oleh karena itu, langkah cepat yang dapat diambil adalah

dengan mengajukan anggaran perubahan. Pemadam Kebakaran Kabupaten
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Nunukan mengajukan anggaran perubahan karena ketersediaan anggaran untuk
pengembangan SDM pada RKA yang terbatas. Anggaran perubahan ini menjadi
pendukung bagi pengembangan SDM karena jumlah personil yang ikut serta
dalam kegiatan pengembangan meningkat.

Cara lain juga dilakukan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan untuk
menghadapi permasalahan anggaran tersebut. Salah satunya adalah dengan
mengajukan anggaran tambahan. Koordinasi yang dilakukan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan dengan pemerintah terutama pada sisi anggaran. Sistem pagu
atau penjatahan yang merupakan kebijakan pemerintah menjadi penghambat bagi
pemadam kebakaran untuk melakukan pengembangan SDM. Sistem pagu ini
membuat tim penyusun anggaran menyusun anggaran tidak berdasarkan prioritas.
Oleh karena itu, pemadam kebakaran melakukan koordinasi dengan pemerintah.

Untuk mengajukan anggaran perubahan, ada proses yang harus dijalani.
Kepala DKPPK menjelaskan proses untuk mengajukan anggaran perubahan, yaitu
melalui telaahan yang diajukan oleh Kepala Bidang Pemadam Kebakaran kepada
Kepala DKPPK dengan alasan yang logis dan mengacu pada peraturan standar.
Berikut pernyataan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara
tanggal 6 April 2016:

“Sebenarnya tahap penyusunan terbaik itu adalah Kabid Pemadam

Kebakaran mengajukan telaahan dengan alasan yang logis, mengacu pada

peraturan standar kepada kepala DKPP. Nanti Kepala DKPP mengajukan

telaahan ke Bupati. Nanti rujukan telaahan itu kita ajukan ke tim anggaran

APBD supaya dapat mengakomodasinya . (hasil wawancara, tanggal 6
April 2016)

Kepala Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan DKPPK
Kabupaten Nunukan menyatakan bahwa setiap tahun Bidang Pemadam

Kebakaran memrogramkan Pengembangan SDM. Pengembangan aparatur
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pemadam kebakaran yang sebelumnya telah terprogram di dalam Renstra
kemudian dimasukkan ke dalam Renja. Kemudian program tersebut diakomodasi
di dalam RKA melalui telaahan staf. Jika anggaran untuk pengembangan SDM
aparatur pemadam tidak memadai, maka Bidang Pemadam Kebakaran akan
mengajukan telaahan untuk anggaran perubahan, dan disetujui oleh Tim Bagian
Anggaran (Banggar). Hal ini seperti yang disampaikan oleh Kepala Sub Bagian
Penyusunan Program dan Pelaporan, bahwa anggaran Perubahan yang diajukan
harus disetujui oleh Tim Banggar untuk diakomodasi. Berikut pernyataan Kepala
Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan pada wawancara tanggal 13 April
2016:
“...setiap tahunnya dia menambah memang di anggaran perubahan.
menambah di anggaran perubahannya dan Alhamdulillah...setiap tahunnya
disetujui sama tim Banggar. Karena mungkin yang berdasarkan yang
kayak itu ibu bilang tadi bahwa aparatur pemadam kebakaran harus
memiliki sertifikasi. Makanya setiap tahunnya setiap dia mengajukan di

anggaran perubahan disetujui sama tim panggar. (hasil wawancara,
tanggal 13 April 2016)

Pemenuhan aparatur berkualifikasi merupakan persyaratan yang harus
dipenuhi oleh Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan dengan
ketersediaan anggaran yang ada untuk pemenuhan aparatur berkualifikasi. Namun
pelaksanaannya didukung oleh anggaran. Oleh karena itu, Kepala Sub Bagian
Penyusunan Program dan Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan menjelaskan
bahwa setiap tahun Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengajukan
anggaran untuk pemenuhan kualifikasi aparatur berdasarkan Per Mendagri Nomor
16 Tahun 2009. Berikut pernyataan Kepala Sub Bagian Penyusunan Program dan
Pelaporan DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 13 April

2016:
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“Karena mungkin yang berdasarkan yang kayak itu ibu bilang tadi Per
Mendagri Nomor 16 Tahun 2009, bahwa aparatur pemadam kebakaran
harus memiliki sertifikasi. Makanya setiap tahunnya setiap dia
mengajukan di anggaran perubahan disetujui sama tim panggar.  (hasil

wawancara, tanggal 13 April 2016)

Upaya pengajuan penambahan anggaran di atas tentunya melalui proses
koordinasi. Rahun (2012) di dalam penelitiannya menyebutkan bahwa koordinasi
dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengadakan
pertemuan resmi sehingga membentuk kerjasama. Koordinasi yang dilakukan oleh
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan sudah melalui pertemuan formal secara
resmi dengan pihak terkait. Sekretaris DKPPK menjelaskan bahwa upaya yang
dilakukan melalui koordinasi dengan pemerintah pusat. Bahan koordinasi
dikuatkan dengan potret kondisi riil Kabupaten Nunukan yang disusun ke dalam
proposal serta melakukan pendekatan secara langsung. Berikut pernyataan
Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 14 April
2016:

Upaya yang kita lakukan adalah tentunya kita memotret Kabupaten

Nunukan dari bidang pelayanan dasarnya itu soal pemadam kebakaran

secara riil dengan kondisi saat ini secara jelas. Kita lakukan pendekatan-

pendekatan dengan pihak perencanaan di pusat agar mereka memahami
bahwa situasi di Kabupaten Nunukan sanat perlu mendapat perhatian.

Usaha kita ke pemerintah pusat juga telah kita lakukan melalui pengajuan

proposal, mengadakan pendekatan-pendekatan secara langsung dengan

pithak perencanaan di pusat, lalu bekerja sama dengan pihak legislatif
untuk sama-sama memperjuangkan anggaran, baik di APBD Kabupaten,

APBD Provinsi, maupun di APBN,_ . (hasil wawancara, tanggal 14 April
2016)

Menurut Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran, Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan telah melakukan upaya dengan berkoordinasi dengan
penyelenggara Diklat. Namun, karena ketersediaan anggaran yang terbatas, maka
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan tidak dapat selalu mengikuti Diklat.

Oleh karena itu, Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran menyatakan bahwa
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Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan mengambil solusi dengan mengirimkan
aparaturnya mengikuti kegiatan magang. Berikut pernyataan Kepala Seksi
Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 8 April
2016:
“Dan upaya yang kita lakukan, kita sudah menjalin komunikasi dengan
beberapa Diklat terkait pemadam kebakaran. Namun, sejauh ini
ketersediaan anggarannya terbatas, tetapi kita tidak berhenti di situ. Dalam
artian ada pola-pola lain yang kita tempuh. Mungkin kalau magang,

jumlah yang dapat kita kirim agak besar, . (hasil wawancara, tanggal 8
April 2016)

Selain itu, Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan juga melakukan
koordinasi dengan pemadam kebakaran di daerah lain. Koordinasi ini bertujuan
untuk mendapatkan tempat untuk dilakukannya studi banding maupun magang.
Target utama koordinasi adalah kepada Pemadam Kebakaran yang telah
memenuhi standar yang baik.

Mengenai hal ini, Staf bagian Penyusunan Program dan Pelaporan bidang
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan menjelaskan upaya yang dilakukan
untuk pengembangan SDM di Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan. Upaya
pertama yang dilakukan untuk pengembangan SDM adalah mengajukan anggaran
perubahan untuk meningkatkan jumlah aparatur pemadam kebakaran yang
mengikuti kegiatan pengembangan. Kedua, melakukan koordinasi dengan
pemerintah daerah untuk mendapatkan tambahan anggaran. Ketiga, melakukan
koordinasi dengan pemadam kebakaran lain yang dinilai lebih baik sebagai
percontohan. Berikut pernyataan Staf bagian Penyusunan Program dan Pelaporan
bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan di dalam wawancara tanggal 12

April 2016:

123

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42529 pdf

“Sebenarnya bidang pemadam kebakaran telah melakukan berbagai upaya
untuk pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi seperti,
pertama mengajukan anggaran tambahan sehingga pemadam kebakaran
dapat mengikutkan aparatur untuk pelatihan dan pengembangan juga studi
banding dan magang. Kedua, melakukan koordinasi dengan pemerintah
daerah untuk mendapatkan biaya tambahan. Ketiga, melakukan koordinasi
dengan pihak terkait studi banding sehingga pemadam kebakaran dapat
menugaskan aparatur untuk studi banding ke daerah yang pemadam
kebakarannya lebih maju dan menjadi percontohan. Keempat, melakukan
koordinasi dengan pihak terkait magang sehingga pemadam kebakaran
dapat menugaskan aparatur untuk magang . (hasil wawancara, tanggal 12
April 2016)

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan hanya terfokus pada
peningkatan kualitas tanpa memerhatikan kualifikasi aparaturnya. Oleh karena itu,
upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
tidak dapat meningkatkan pemenuhan kualifikasi aparatur untuk pemenuhan
kualifikasi.

Pemenuhan kualifikasi aparatur pemadam kebakaran memerlukan
Pendidikan dan Pelatihan yang sesuai dengan standar Per Mendagri Nomor 16
Tahun 2009. Ini berarti bahwa sertifikasi kualifikasi aparatur pemadam kebakaran
dilakukan oleh Departemen Dalam Negeri Republik Indonesia.

Pendidikan dan pelatihan ini diperlukan oleh Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan untuk dapat memenuhi kualifikasi jabatannya. Hal ini
disebabkan oleh SPM berdasarkan Per Mendagri Nomor 69 Tahun 2012 tidak
dapat mendukung pemenuhan kualifikasi aparatur Pemadam Kebakaran

Kabupaten Nunukan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

I. Pengembangan SDM oleh Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan
dilakukan melalui program Diklat, Magang, Studi Banding, Bimtek, dan
pelatihan.

2. Faktor yang mempengaruhi pengembangan SDM untuk pemenuhan
aparatur pemadam kebakaran berkualifikasi adalah dari internal serta
eksternal.

3. Upaya yang dilakukan untuk pemenuhan aparatur pemadam kebakaran

berkualifikasi adalah:

a. Pengiriman aparatur pemadam kebakaran untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan.
b. Melakukan koordinasi ke pemerintah pusat dan provinsi dengan

menyampaikan laporan tentang pengembangan SDM serta faktor
penghambatnya. Koordinasi pengembangan SDM berkualifikasi melalui
pendidikan dan pelatihan dilakukan ke pemerintah daerah dengan
menyampaikan telaahan staf untuk penambahan anggaran pada kegiatan

pendidikan dan pelatihan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memberikan saran sebagai

berikut.

1. Program Pengembangan SDM berkualifikasi pada Bidang Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan hendaknya disusun dan disesuaikan
dengan standar kualifikasi Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009.

2. Persyaratan di dalam standar kualifikasi, utamanya adalah kesehatan
jasmani dan rohani juga standar pendidikan, hendaknya menjadi acuan di
dalam perekrutan pegawai.

3. Bidang Pemadam Kebakaran hendaknya menjalin kerjasama dan
koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten Nunukan, Pemerintah Provinsi,
dan Pemerintah Pusat terkait pemenuhan aparatur berkualifikasi.

4, Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan hendaknya menjalin
kerjasama dan koordinasi dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan
untuk memfasilitasi aparatur pemadam kebakaran untuk tugas belajar
sebagai pemenuhan kualifikasi aparatur sebagaimana persyaratan di dalam
Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009.

5. Bidang Pemadan Kebakaran Kabupaten Nunukan hendaknya menjalin
kerjasama dan koordinasi dengan Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Provinsi untuk memfasiltasi pendidikan dan pelatihan dalam pemenuhan

kualifikasi aparatur sesuai dengan Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009.
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Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana menurut Bapak jabatan pemadam kebakaran dalam melaksanakan tugas
dan fungsinya?

2. Apa yang Bapak ketahui mengenai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 tentang
Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran?

3. Apakah Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan telah memenubhi kualifikasi jabatan
yang sesuai standar?

4. Bagaimana menurut Bapak/ibu mengenai pengembangan sumber daya manusia pada
Bidang Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan?

5. Bagaimana langkah-langkah pengembangan sumber daya manusia (SDM), metode apa
yang digunakan?

6. Apakah kegiatan pengembangan SDM memenuhi standar kualifikasi aparatur pemadam
kebakaran sebagaimana dimaksud Per Mendagri Nomor 16 Tahun 2009?

7. Apa saja yang mempengaruhi pengembangan SDM?

8. Upaya apa yang dilakukan untuk menghadapi hambatan dalam pengembangan SDM?
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Lampiran 2
TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan
dr. H. Andi Akhmad, M.Kes

Rabu, 6 April 2016

Pukul 15.39 — 16.15 wite

Di ruang Kadis DKPPK Kabupaten Nunukan

1. P: Assalamualaikum warahmatullahi wa barakatuh, komandan, selamat sore. Mohon
izin sebelumnya di sini saya datang untuk melakukan suatu penelitian dan juga
melakukan wawancara karena sesuai dengan penyusunan tesis saya berjudul
pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi pada bidang pemadam
kebakaran sehingga saya di sini melakukan wawancara kepada komandan tentang
pengembangan sumber daya manusia untuk pemenuhan standar kualifikasi sesuai
dengan peraturan menteri dalam negeri nomor 16 tahun 2009. Nah, di sini, kan
seperti yang kita ketahui bahwa satuan petugas pemadam kebakaran itu adalah
merupakan jabatan keahlian atau profesi yang tidak boleh diintervensi oleh
siapapun. Nah, sehingga untuk pemenuhan standar kualifikasinya itu dipengaruhi
oleh kualifikasi aparatur pemadam kebakaran. Nah, yang seperti yang saya ketahui
itu seperti ada pemadam |, karena kemarin saya ini, saya tinjau di lapangan ada
pemadam Il dan sebagainya. Nah, yang saya ingin pertanyakan di sini, bagaimana
menurut bapak tentang standar kualifikasi tersebut?

| . oya...e,jadi begini. E, pemadam kebakaran itu memang e..SDM-nya itu agak sedikit
spesifik. Tidak umum sebenarnya. Khususnya yang fungsionalnya, bukan yang
sekretariatnya. E, memang ada menurut e..peraturan menteri yang nomor 16 tahun
20098 itu memang ada beberapa jenis e... standar e..ketenagaan atau SDM yang
harus dipenuhi jika suatu satuan atau mako dari PMK itu ingin dikatakan sudah
memenuhi standar. Itu kalau menurut ketentuan menteri ada 15 jenis ketenagaan
ya, pemadam |, 11, 11, ada inspektur dan sampai operator. Nah, e, standar kualifikasVF
ini untuk di PMK Nunukan memang target semuanya bisa terpenuhi. Ini karena
kondisi kita yang pertama kita berada jauh di ujungnya Indonesia, yang kedua
memang Nunukan kan istilahnya kabupaten yang masih terhitung muda sehingga
PMKnya juga masih perlu berbenah. Jadi sebenarnya kita mengharapkan kualifikasi
ketenagaan ini terpenuhi semua. E...Namun, e,,.standar kemampuannya ini kimia
masih belum terpenuhi. Memang di Nunukan itu PMKnya tersebar sampai ke
kecamatan kan jumiah tenaganya juga banyak, ada 400 orang. Tetapi mungkin
belum bisa memenuhi kualifikasi keahliannya. Nah, itu. E...Saya rasa itu tentang
standar profesinya memang harus dipenuhi. namun kita belum bisa memenuhi
keseluruhannya. Ini kalaupun namanya standar kualifikasi berarti bukan hanya
kuantitasnya jumlah, tapi kualitasnya. Nunukan ini kelihatan dari seginya itu baru
kuantitasnya. Jumiahnya yang baru dipenuhi hampir 400 orang yang tersebar di
setiap kecamatan. Tapi dari semua ini mungkin masih befum bisa terpenuhi sesuai
standarnya. Terus dengan e..konsistensinya itu ingin pemadam itu kan harusnya
profesional sesuai dengan e...semboyan mereka “pantang pulang sebelum padam”,
tugas mereka yang sangat berat terutama dalam hal penyelamatan, pemadamanan
api dan lain-lain, dan itu memang butuh keahlian. Tidak semua orang bisa
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melaksanakan itu. Nah, kita juga harus konsisten dan harus mengejar standar-
standar itu, bukan hanya dari segi kuantitas, tapi kualitasnya juga.

2. P: terus yang Untuk selanjutnya yang saya ingin tanyakan, tadi sudah komandan
jelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusianya memang masih kurang
dan juga e..kondisi sumber dayanya memang beium semuanya terpenuhi sesuai
dengan kualitasnya. kalau kuantitasnya kan sudah banyak. Nah, terus untuk tindak
lanjut bagi sumber daya bidang pemadam kebakaran belum memenuhi syarat
kualifikasi itu, komandan?

| : Ya, memang sebenarnya untuk tindak lanjutnya e..kita punya kewajiban memang. E..
pertama memang itu kalau diharapan dari Mendagri itu semua PMK itu sesuai
standar. namun, kita kan terbentur banyak faktor, tapi kita tetap berusaha. Pertama
tentu kita kalau di kabupaten Nunukan ini tentu mengikutkan pelatihan-pelatihan,
dan juga yang studi banding ke tempat PMK yang sudah maju. Sebagai contoh setiap
tahun kita akan mengirim beberapa anggota ke PMK DKI. Bahkan kemarin mereka
juga belajar studi bandingnya ke PMK Bandung, kabupaten Bandung, dan juga ada
kemarin studi banding di Palopo. Itu PMKnya dianggap sudah maju. terurtama dari
segi penyelamatan. Nah, itu. Kalau di Jakarta kemarin itu dari segi pemadaman
kebakaran standar sana gimana, termasuk beberapa ketentuan-ketentuan yang
mengenai pemadam kebakaran. Ah itu kita melatih itu yang pengembangan,
pelatihan, kursus-kursus, kita mendorong sebenarnya. Karena kemampuan daerah
sangat terbatas kita mengharapkan itu e..provinsi memfasilitasi demi melakukan
pelatihan ini sesuai standar yang tadi dibicarakan, satu sampai berapa itu, paling
tidak provinsi membantu. E...Bagaimana dia mengadakan pelatihan di provinsi,%z
nanti kabupaten kota akan e..mengirim masing-masing.

3. P : Terimakasi, dan. Terus untuk selanjutnya seperti yang komandan sampaikan tadi
bahwa memang ehm..mereka ini kan sudah e...diikutkan studi banding dan
pelatihan, berarti itu kan ada prosesnya semua. Jadi proses seperti apa itu
komandan?

| : Ya prosesnya begini. E, Ya memang yang ikut studi banding, pelatihan, gimana itu
kan jumiahnya juga tidak sebanding. Prosesnya tentu yang tadi, tentu banyak
membelajar dari on job training istilahnya ya on job training melihat kemampuan
sana ikut latihan mengambil ilmu-ilmu yang di sana yang tidak ada di sini, untuk
diterapkan di sini. Sebagai contoh, kemarin waktu mereka ke Palopo, di sana itu kan
hebat dalam hal penyelamatan. Bahkan sampai penyelamatan di air. Pemadam
kebakaran itu bukan pemadam kebakaran., kecelakaan di air apa Mereka diajari
bagaimana itu tehnik menyelam. Nah itulah yang dibawa pulang untuk mereka,
termasuk pemanjatan tebing. Woah..Kemarin itu memanjat yang tinggi, turun
meluncur .nah semua itu istilahnya On job training di tempat..nah.. dan untuk e,
mereka sampai di sini bukan untuk berhenti di situ. Mereka juga menularkan iimu
itu pada teman-temannya. Nah, artinya itulah salah satu metode kita karena tidak
mungkin semuanya dikirim karena anggaran terbatas, kita itu menularkan ilmu pada
teman. Itulah e.. dari sini juga mengambil kebijakan setiap tahun mereka
mengundang semua pos-pos yang ada di kecamatan berapa orang, dari kabidnya
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segitu ngumpul dan itu mereka berlatih kalau ada ilmu baru, semua itu untuk
meningkatkan e..kompetensi dan sesuai dengan standar yang diharapkan.

4. P : Mengingat batas kemampuan keuangan
| : ya.. dengan batas keuangan tadi...tidak mungkin mengirim setiap personil untuk
pelatihan yang formal,

5. P : namun, kalau melihat dari hal yang seperti itu kan komandan kalau kita sesuaikan
dengan standar kualifikasi yang ada di peraturan menteri dalam negeri berarti tetap
belum memenuhi syarat.

| : belum memenuhi syarat karena harus ada sertifikatnya. Yang memiliki sertifikat
masih sangat sedikit. Mungkin saja punya kemampuan melaksanakan tugas itu tapi
belum dibarengi dengan sertifikat. Yang diharapkan di permendagri ini harus
semuanya punya sertifikat, misalnya pemadam I, pemadam |Ii, inspektur, itu..itu
yang diakui. Nah, Tapi itu tadi harus ikut pelatihan.yang formai ya..

6. P : Sehubungan dengan pengembangan, komandan, itu faktor-faktor apa yang
berpengaruh dalam pencapaian untuk pemenuhan standar kualifikasi seperti di
dalam rencana strategis, RKA, DPA, maupun pengaruhnya terhadap PA dan lain-fain
itu gimana, komandan?

1 : Ya memang e.. pencapaian untuk mencapai standar ini tadi untuk kompetensi atau
kualifikasi pemadam kebakaran terkait banyak hal. Memang e..yang paling besar
tentu kita dalam 5 tahun mempunyai rencana strategis. Misalnya pemadam
kebakaran Yang utama pertama kita pemenuhan jumlah ketenagaan berapa.
Kemudian kompetensi, nah itu tapi itu khusus untuk kompetensi dalam standar ini
sangat erat terkait dengan DPA, RKA, anggaran yang diberikan. Kaiau anggaran itu
banyak, mungkin kita bisa banyak mengikutkan mereka. Kalau anggaran sedikit, kita
gak mungkin. Sebagai contoh, tahun 2015 kemarin itu kan ke Jakarta berapa kali, k:ﬂ
Bandung. Tetapi di tahun 2016 ini kemungkinan hanya satu tempat. Soalny
menurut saya, kita juga ingin sebenarnya memanggil instruktur ahli yang ada di(
Jakarta langsung melatih di sini. Namun, kita punya sarana untuk pelatihan itu kan
belum memenuhi standar. Nah, untuk mendapatkan sertifikat itu harus pakai
standar. Nah, sekali lagi faktor yang di internal itu sendiri permasalahan anggaran
yang paling dominan saat sekarang, yang kelihatannya ada kelemahan pemerintah
daerah itu PMK ini memang pemberian anggarannya masihsedikit. Yang kedua
faktor internal yang paling penting lagi dari sisi organisasi. Ada kelemahan PMK ini
kan digabung dengan DKPP. yaitu dinas pembersihan, pertamanan dan pemadam.
Sebenarnya itu kurang tepat. Ini berpengaruh dari sisi anggaran. Seandainya dia
berdiri sendiri, dia bisa mengajukan anggaran dan bisa melakukan ini. Nah, mudah-
mudahan di 2017 itu. E..memang ini berpengaruhnya di sisi-sisi organisasi, karena
organisasinya salah, strukturnya, sehingga di hanya Kabid, seharusnya dia otonom
sendiri. Jadi secara internal kita atur, di eksternal sebenarnya kita juga mengharap
kemarin untuk pemenuhan tenaga ini juga pemenuhan keterampilannya, kita
mencoba dari kementerian sendiri., karena dari keterbatasan kita berdiskusi dengan
BPBD, karena BPBD enam bulan ini meminta masukan pelatihan-pelatihan yang ada.
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Saya harap mereka itu karena kita dari daerah tidak mampu karena uangnya itu
sedikit.

7. P: itu faktor eksternal dan internalnya ya komandan. Berarti memang anggaran
terutama intinya.anggaran

I : Sebenarnya dari sisi e. apa ya .pengetahuan kita ingin memajukan itu yang langka-
langka yang sudah tau semua. Ini dikerjakan itu dulu, pak sirajuddin tuh..tau semua,
bahwa seharusnya kita melatih ini, melatih ini tetapi begitu mau dilakuin, adakah
uangnya..tidak ada nah..

8. P : Berartiitu penghambatnya ya
| : Penghambatnya itui. Dari sisi pengetahuan, internal untuk kemajuan kompetensi itu
sesuai standar itu ada, itu kan pendukungnya itu

9. P: ya.

! : termasuk tadi yang kubilang tadi itu pendukungnya kurang kuat karena
organisasinya tidak independen tidak berdiri sendiri seandainya berdiri sendiri kan
saya bisa bergainingnya langsung ke Bupati sendiri bergaining ke provinsi sendiri
sampe ke pusat biar kuat

10. P : Berarti yang komandan jelaskan tadi sudah termasuk upaya-upaya yang dilakukan.
Jadi selain pendidikan dan pelatihan yang disampaikan komandan tadi juga ada studi
banding juga ada pembagian ilmu. Yang saya ingin tanyakan di dalam pembagian
ilmu yang sudah diterapkan di sini apakah itu secara terstruktur atau bagaimana,
komandan? Terprogram berapa kali dalam satu minggu begitu..?

| : Ya sebenarnya yaitu juga kelemahannya. Karena ehe...E..Pegawai, petugas
pemadam tersebar ke semua kecamatan, sehingga ketika akan memanggil ke sini
kan itu juga membutuhkan anggaran. Jadi mereka kalau yang seingat-ingat saya
bilang kabidnya itu hanya setahun sekali bisa dikumpulkan

11. P : setahun sekali Pelatihan itu ya komandan..

} : mengumpulkan semua sambii dilatih, disebarkan, diberikan informasi baru,
termasuk hasil dari Palopo mungkin diajarkan kepada mereka. Nah itu hanya
setahun sekali, katanya karena mendatangkan misalnya dari masing-masing e..pos-
pos yang ada di kecamatan beberapa kecamatan sekabubaten Nunukan itu tujuh
orang itu ongkosnya tidak kecil, nah...sementara uang sedikit, Di situ juga
kelemahannya ya..

12. P : oh..itu..Jadi dari formalnya pendidikan dan pelatihan itu tadi dan non formalnya
seperti yang komandan Hanya hambatannya kembali kepada anggaran.
| : karena kita..letak geografiskan tidak seperti di jawa naik mobil saja bisa sampai. Di
sini kan..makan ongkos hehehehe...
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13. P: E..Namun Dan, selain itu..itu kan kalau kita mau secara resminya kan Dan.., tetapi
maksud saya untuk lingkup yang kabupaten Nunukan untuk fisik dan untuk
apa..menambah mental keberanian mereka berarti tetap ada itu ya komandan?

I . Ada. Nah itu memang e..khusunya yang di mako Nunukan e...dari instruksinya itu
bukan hanya untuk..e tetapi semua pos diwajibkan menjaga fisik, kesehatan fisiknya,
maupun mental. Jadi setiap hari apa mereka harus olah raga lari, jalan. Tapi untuk
pos Nunukan dengan sebatik memang sudah menyiapkan beberapa aiat untuk
fitness, walaupun jumiahnya sedikit, tapi sudah bisa mengarah ke sana. Seharusnya
semua pos harus punya sarana itu. nah, itu terbentur lagi anggaran. Nah seharusnya
kan kita mengharapkan e..disampaing profesional sesuai standar dari segi fisik harus
prima. Nah itu harus olahraga, fitness. Satu hal lagi untuk pemadam kebakaran itu
kan sebenarnya profesi yang sedikit menanggung risiko, sehingga juga sedikit
memberi ketegangan psikis juga. Itu periu di...apa namanya supaya mereka tetap
rileks, ini kan kita lihat mereka ini kan seolah-olah tidak dikerja. Hanya menunggu
yang tidak pasti. Tiba-tiba datang dipanggil itu juga kan tingkat stressnya tinggi.
Terlalu menghadap kebakaran. 1tu kan mereka juga senang ada kegiatan musik, itu
sebenarnya yang ada penyenang diri PMK. Sasarannya seperti itu, daripada tegang,
gak karuan bisa lari ke arah obat narkoba, dia dilarikan ke musik. Menghilangkan
stressnya.

14. P : ltu salah satu strategi juga.
| : Strateginya juga supaya fisik dan mentainya sehat.

15. P : Berarti selain anggaran itu komandan, kan yang di sini sudah komandan jelaskan
penghambat anggaran, apakah ada mungkin di Jain daripada anggaran?

I : Oh iya, Saya lupa tadi ya...memang rata-rata petugas pemadam kebakaran kita di
sini adalah non-PNS. Jumlah PNS-nya sangat sedikit. E ...Sehingga kalau ingin
dikembangkan sesuai standar agak sedikit menyulitkan terutama ketika
menggunakan anggaran. E..Jadi harapan kita memang PNS-nya PMK itu ditingkatkan
jumiahnya nanti bisa disekolahkan menggunakan anggaran pengembangan dina?
dan lain-lain. Ya.. Itu juga saya lupa tadi, memang kita bukan lagi sedikit, sediki
sekali PNS-nya dibandingkan jumlah mereka ada 400 seingat saya. yang PNS itu
hanya berapa saja jumlahnya.

16. P : 62.
{ : lya. Tidak sebanding. Kan termasuk administrasi

17. P : Sehingga berulang-ulang, orangnya itu-itu saja.

1 : Ru-itu saja yang pigi ikut pelatihan, tidak ikut yang non-PNSnya. Jalan keluar yang
lain mungkin kalau ada PNS dibukakan formasi untuk itu, e...dan Ada satu hal yang
ingin saya sampaikan bahwa yang menghambat juga dalam pengembangan ini
e..ketika kita menyusun anggaran itu kelihatannya tim anggaran lebih fokus
mengarahkan kearah pembelian sarana prasarana, beli mobil, alat pemadam, tetapi
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e.. pemberian anggaran untuk pengembangan SDMnya itu masih kurang.
Hah...e..Jadi itu, ada uang karena dianggap pemadam kebakaran itu lebih penting
mobil tangki air, e..semprotnya mobil semprot daripada pengembangan SDM. Nah
Itu sebenarnya juga e...eh...apa namanya...cara pandang yang perlu diubah. Tidak
hanya menyediakan sarana, tapi juga kualitas SOM juga harus ditingkatkan

18. P : Kualitas SDM harus ditingkatkan.
I : aa...Ketika kita ngajukan anggaran, seumpamanya anggaran 100 juta, beli alat ini
habis, SDM sudah tidak dapat lebih baik beli ini daripada SDM nah itu..seharusnya
imbang, peralatan ada, pengembangan SOM ada.

informan 1

.77

dr. H. Andi Akh.m‘a'd;'M.Kes

135

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42529 pdf

Lampiran 3
TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Kasi Pencegahan Kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran {DKPPK) Kabupaten Nunukan

Daniel, ST

Jumat, 8 April 2016

Pukul 10.33 - 11.45 wite

Di ruangan Kasi Pencegahan Kebakaran PMK Kabupaten Nunukan

1. P : Selamat pagi pak Daniel e...selaku kasi pencegah kebakaran, pak ya? Mohon izin pak,
hari ini saya datang e..untuk penelitian dalam penyusunan tesis saya yang berjudul
analisis pengembangan sumber daya manusia untuk pemenuhan standar kualifikasi
aparatur pemadam kebakaran, yang mana lokasi yang saya pilih adalah pemadam
kebakaran kabupaten Nunukan. E..Setahu saya satuan petugas pemadam kebakaran
itu merupakan jabatan keahlian dan profesi yang tidak boleh diintervensi oleh
siapapun. Dan juga berdasarkan e...sehubungan dengan hal tersebut jabatan dimiliki
oleh masing-masing petugas itu memiliki standar kualifikasi yang berbeda dan telah
diatur di dalam peraturan menteri dalam negeri nomor 16 tahun 2009 ya pak ya.
Sehubungan dengan hal tersebut, e..ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan
sehubungan dengan penelitian saya, yang pertama adalah menurut bapak itu
bagaimana untuk gambaran mengenai standar kualifikasi yang dimaksud daiam
permendagri nomor 16 tahun 2009?

| : Baik, terima kasih bu Rita. E...Untuk pertanyaan pertama ini terkait bagaimana
gambaran mengenai standar kualifikasi yang dimaksud sesuai dengan permendagri
nomor 16 tahun 2009 tentang kualifikasi personil pemadam kebakaran, ini
sebenarnya sudah juga ditegaskan lagi kembali di dalam peraturan daerah nomor 6
tahun 2014 tentang pedoman pencegahan dan penanggulangan kebakaran. Ah, di
sana ada beberapa macam standar kualifikasi yang ada ya. Namun, memang kita
sadari bahwa kita di damkar Nunukan ini belum bisa memenuhi standar kualifikasi
dimaksud sesuai dengan yang ditentukan di dalam peraturan menteri itu maupu
yang ada di dalam peraturan daerah kita. E..Dari sekian banyak standar kualifikasi
yang bisa disyaratkan, ya, di sini ada mulai dari pemadam | sampai pemadam li,
inspektur, sampai investigator dan lain sebagainya itu kita di sini baru tiga, ya. Untuk
pemadam sendiri pemadam | sampai pemadam II. Artinya itu yang sudah
bersertifikat dan itupun personilnya juga baru satu-dualah. Untuk pemadam |, relatif
banyak tapi pemadam ! baru 3 orang. Dari sekian banyak personil kita sementara
kualifikasi lainnya seperti operator, ya, caraka, dan penyuluh itu sifatnya memang
personilnya sudah ada, tetapi secara kualifikasi yang dimaksud punya sertifikat dan
lain sebagainya itu belum, tetapi fungsi sebagai operator, fungsi sebagai caraka
maupun fungsi sebagai penyuluh itu sudah jalan. Meskipun mengambil orang yang
ada yang kita milik. Kalau dibilang kualifikasinya harus memenuhi dengan dibuktikan
dengan adanya sertifikat memang belum. Baru pemadam | dan pemadam Il. Yang
lainnya dan untuk selanjutnya itu ya sama sekali memang belum. Sehingga kalau
bicara kualifikasi personil memang masih sangat jauh.....sangat jauh. Kita dari tahun
ke tahun terus berupaya untuk seideal mungkin kita memenuhi standar itu.
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2. P : Seperti bapak jelaskan itu, berarti, pak, di dalam capaian SPMnya belum tercapai
juga ya pak ya?
1 + Aah, SPM?

3. P: Ada indikator yang saya lirik di situ ada indikator SPM masalah aparatur kualifikasi
pemadam kebakaran. Karena kan nilainya itu kalau tidak salah itu, e, 85% ya pak ya?
Jadi kalau untuk misainya ya pak kalau kita hubungkan dengan standar pelayanan
minimal dengan kualifikasi itu pak berarti ada rumusan untuk mencapai 85 itu ya

pak ya?

| : Yaada.

4. P : Berarti dengan jumlah pegawai yang ada dengan yang sudah bersertifikat. Karena
yang dimaksud dengan kualifikasi yang bapak sampaikan tadi adalah yang
bersertifikat. Namun, kenyataannya kalau untuk kualitas kelihatannya memang
sudah terpenuhi ya pak ya?

| : Aah, untuk beberapa, kayak yang sudah bersertifikat di sini itu pemadam, ada
pemadam |, pemadam |}, terus inspektur, ada inspektur utama itu ada 3 personil
juga, selebihnya itu fungsi-fungsi yang dijalankan berdasarkan e, penugasan biasa.

5. P : Jadi pak, menurut bapak dengan cara apa untuk, atau melalui apa terkait dengan
pengembangan sumber daya manusia itu pak, sehingga standar kualifikasi
pemadam itu bisa terpenuhi, gitu. jadi maksud saya itu apakah PMK itu mempuyai
program ,begitu. Bagaimana pak kelanjutannya untuk pemenuhan standar
kualifikasi?

1 : Jadi terkait pemenuhan kualifikasi yang kita butuhkan itu, upaya-upaya yang sudah
kita lakukan memang sangat-sangat, ya, sangat tergantung dari ketersediaa@'
anggaran. Karena pemenuhan kualifikasi itu ya sudah pasti harus kalau yang
dimaksud adaiah harus punya legalitas, dalam artian ataukah punya sertifiat atau
surat pengakuan lainnya, ya suka tidak suka memang harus pelatihan, Diklat.

6. P : Oh, Diklat ya pak ya?

I : Diklat. Dan upaya yang kita lakukan kita sudah menjalin komunikasi dengan
beberapa Pusdikiat terkait pemadam kebakaran ada beberapa itu. namun, ya itu
tadi, sejauh ini, ah, ketersedian anggarannya terbatas, tetapi kita tidak berhenti di
situ, dalam artian ada pola-pola lain yang kita tempuh, ya dengan magang..mungkin
kalau magang, mungkin jumlahnya yang bisa kita kirim agak besar. Namun yang
namanya magang ya itu paling e, yang bisa diberikan nanti kemampuannya itu dalam
bentuk surat keterangan magang, bukan sertifikat. Kalau sertifikat kan berarti harus
melalui proses pelatihan. Dan tentunya kita karena personilnya banyak ya, jadi apa
yang sudah kita lakukan termasuk mengirimkan personil untuk mengikuti pelatihan,
mungkin kalaupun ada anggaran juga pasti terbatas. Dalam artian tidak mungkin
semua, ada mungkin satu-dua orang kita anggap mampu kita kirim, tetapi dengan
catatan setelah kembalinya dari sana, transfer pengetahuan, ilmunya itu bisa
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dibagikan dengan yang lainnya di sini. Supaya untuk menyiasati. Artinya kalau kita
bicara membidik ke pelayanan yang prima, kita tidak bisa hanya melihat dari dari
legalitas dan lain sebagainya, tetapi apa yang dilakukan. 1tu yang penting. Apakah
sudah sesuai standar, sudah sesuai prosedur, itu yang kita lihat. Kemudian lebih
mengarah ke apa...pelayanan langsungnya. Sehingga itu dapat kita katakan bahwa
artinya terlepas dari dia memenuhi kualifikasi bersertifikat atau tidak, tetapi apa
yang di lakukan sudah sesuai standar atau SOP yang kita tentukan.

7. P : Berarti kalau dari anu bapak tadi ini, pembicaraan bapak, untuk kualitas PMK itu
sudah terpenuhi, namun untuk legalitas sesuai dengan sertifikat belum ya pak ya?
Karena harus melalui proses pendidikan dan pelatihan. Berarti dalam ya seperti yang
bapak sampaikan untuk pengiriman kan itu jalan satu-satunya pengiriman atau
studi banding, misalnya magang dan lain-lain ataupun misalnya pendidikan dan
pelatihan berarti ada proses ya pak ya?
| : Ada.

8. P : Karena seperti yang bapak sampaikan tadi bahwa tidak bisa semua bisa dikirim.
Berati proses untuk aparaturnya seperti apa pak? Melalui apa itu untuk pemilihan
aparatur bisa kita kirim. Berarti proses seperti apa?

| : Kita kita tahu kan kalau Diklat itu ada yang namanya Diklat aparatur. itu lebih banyak
setahu saya dikhususkan bagi yang PNS. Sementara di sini kan personil kita kan
antara yang PNS dengan yang non PNS kan lebih banyak yang non PNS. Nah untuk
memilih PNS yang bisa kita kirim untuk mengikuti Diklat itu, ada juga selektiflah. Ya
karena dana yang terbatas, orang yang dikirim juga tidak banyak, sehingga kita
selektif mengirim orang, yang kita anggap mampu, dan mampu mentransferkan
ilmunya ke teman-teman yang lainnya.

9. P : Jadidari untuk penyelektifan itu pak biasanya bisa dilihat dari pengalaman kah
1 vya

10. P : atau dari absen atau dari bagaimana pak?

i : Jadi banyak parameter yang kita ambil untuk melihat siapa kira-kira yang kita
melihat siapa..terutama ya dari status ya yang disyaratkan PNS dari sekian banyak
PNS yang kita punya, kita lihat lagi dari senioritas. Tidak hanya masalah senioritas,
tetapi kemampuan dia, ya. Apakah orang ini atau si A, si Bini e...punya suatu inovasi
yang kira-kira kreatifitas yang bisa berkembang atau tidak. Artinya kalau kita
mengirim orang yang orangnya tidak bisa berkembang, percuma juga. Kita memilih
orang yang kira-kira punya pemikiran ke depan, orang ini kemungkinan bisa
berkembang atau tidak. Jadi ada jadi ada memang beberapa parameter yang kita
ambil dalam memberikan penilaian, layak atau tidak layak untuk kita kirim.
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11. P : Berarti pak, yang di dalam melakukan pengembangan sumber daya manusia yang
untuk pemenuhan standar kualifikasi maupun untuk peningkatan kualitas yang
seperti yang bapak sampaikan itu kan berarti ada yang faktor-faktor yang
penghambat maupun pendukungnya itu kan pak ?

12. P: Mungkin bapak bisa jelaskan pak yang pendukungnya itu yang seperti apa, terus
dari sisi yang penghambatnya itu kan salah satu yang bapak sebutkan masalahnya
anggaran, nah, mungkin ada lagi yang lainnya lagi, itu. mungkin bapak bisa jelaskan.
Itu pak..

1 : Sebenarnya kalau dibicara faktor pendukung, pendukung artinya kita punya personil
yang banyak. Cuma dari sekian banyak personil itu kita dibatasi lagi dengan PNS dan
non PNS. Ah..Sementara kalau bicara kualitas personil kita tidak bisa melihat PNS
sama non PNS. Ya kan? Karena itu artinya itu status saja. Tapi masalah kualitas dalam
bekerja, apalagi khusus pemadam kebakaran ini kita melihat kemampuan orang
tanpa melihat status PNS non PNSnya itu. itu jumlah personil itu menjadi faktor
pendukung sebenarnya. Jadi kalau kita melihat e, hambatannya, hambatanya yang
pertama karena kita untuk pengembangan SDM ini dibatasi pada status tadi. Yang
kedua, anggaran. Sudah pasti ya. Kita harus mengirim orang mengikuti pelatihan?/
tergantung, sangat-sangat tergantung dengan anggaran. Jadi jangankan setelah itu
nantinya, ya, setelah SDMnya sudah ada, bagaimana SDM ini selalu berupaya untuk
meningkatkan keterampilan dengan pelatihan, dengan peralatan yang ada. Di sisi
lain juga kita peralatannya juga sangat terbatas. Jadi kalau bicara peralatan terbatas,
kembuali lagi ujung-ujungnya anggaran. Apalagi kita ini kan damkar di sini ini Cuma
satu bidang. Tidak satu SKPD, tapi bidang saja di dalam satu SKPD dia hanya satu
bidang. Jadi itu dalam kelembagaan memang tidak leluasa dalam mengelola
anggaran dan juga alokasi anggaran juga kan terbagi, ya. Kita ada beberapa bidang
dalam SKPD.itu terbagi

13. P : Berarti di dalam kebijakan pembagian strukturnya ya pak ya. itu juga termasuk suatu
penghambat ya pak ya.

1 : lya. Karena begini, saya melihat begini. Damkar Nunukan dengan jumlah personil
yang 600an atau lebih, ya, yang PNS atau pegawai ternyata itu hanya satu bidang.
tu kan sangat-sangat e..apa ya..ironi ya kita lihat. Karena, e, di samping ke depan
ini, begitu banyak lagi yang konsentrasi kita terkait tugas pokok dan fungi kita ini
juga kalau kita masih tetap hanya satu bidang secara kelembagaan, ini juga menjadi
faktor penghambat, karena kita berbicara bagaimana kita mengelola anggaran yang
minim, ya kan. Namun, fieksibilitas anggaran itu kita sedikit kaku. Karena kita satu
bidang.

14. P : Sudah ada pos-posnya itu ya pak ya?
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I : lya. Kita sistem pagu ya. Sistem pagu itu salah satu kelemahan sistem pagu itu semua
SKPD sudah diberijatah. Setelahitu di dalam SKPD lagi memberi jatah lagi ke masing-
masing bidang. Sehingga program kegiatan itu tidak lagi melihat skala prioritas.
Paling kita hanya melihat skala prioritas dalam bidang kita saja. Tetapi tidak bisa kita
bandingkan skala prioritas itu dengan SKPD lain. Sehingga tidak heran kalau ada
program kegiatan yang terkesan hanya menghambur-hamburkan anggaran, di satu
sisi ada program kegiatan yang sangat membutuhkan tetapi tidak tersedia anggaran.

15. P : Berarti karena ini saja, karena pagu tadi, dan juga pemadam di bawah struktur masih
di bawah DKPP ya, terdidi dari lima bidang itu ya pak ya. Terus ini lagi saya tanyakan
ini untuk kondisi kabup[laten Nunukan dengan visi misi kita itu pak, apakah untuk
mencapai visi misi bidang pemadam kebakaran maupun visi misinya DKPP karena
kita masih di bawah DKPP, berarti apakah penting untuk pengembangan sumber
daya manusia dalam pemenuhan ini pak, untuk pemenuhan standar kualifikasi ini.

| : Itu memang sangat penting. Jadi, berkembangnya suatu ya, suatu daerah dan
terlaksananya program kegiatan daerah itu sangat tergantung dari SDM. Secara
SDM, kalau SDMnya sudah punya kualifikasi sesuai dengan yang ditujukan,
kemudian harus didukung dengan ketersediaan anggaran. Jadi itu sangat dua hal
yang sangat erat sekali, jadi kalau SDM sudah kuat, kuat dalam artian kualifikasinyg
sudah sesuai semua, anggaran juga harus mendukung. Kalau anggaran banyak, SD
tidak tersedia, ya itulah tadi, mungkin perancangannya tidak jelas, program kegiatan
tidak jelas, kemudian tidak akan tercapai visi misi kita tadi. Karena bias.

16. P : Berarti kalau untuk RKA, DPA, dan seperti PPTK dan lain itu pengaruhnya itu dengan
pengembangan sumber daya itu dari sisi mana, pak?

I : Jadi begini. Kalau kita melihat RKA, ya tadi itu ya. Kita kembali sedikit. RKA disusun
berdasarkan berapa anggaran yang dikasih kita. Sistem pagu tadi. Sehingga kita
dengan istilahnya sudah dijatah, ini duitnya pemadam sekian memilah yang mana
yang kita lebih penting untuk bisa tercover dengan anggaran yang Cuma sekian ini.
Ya kan? Nabh, itu. karena sistem pagu. Nah, tinggal setelah RKA ini jadi, kemudian
proses, ya syukur-syukur kalau melewati tim anggaran asistensi dan sebagainya
masih tetap utuh, ya, tidak jarang juga banyak yang dicoret-coret lagi atau diubah,
itu juga jadi satu kendala buat kita. Setelah ini semua jalan, ya kita harus didukung
dengan staf-staff, maupun tenaga-tenaga yang memang mampu untuk
mengendalikan kegiatan itu sendiri. Nah, kita di sini ya terus terang kalau pegawai
itu e, admin, itu amin itu Cuma satu. Selebihnya itu ya pejabat-pejabatnya, sehingga
yang lain ini yang lebih banyak saya harapkan itu mengerjakan pekerjaan khususnya
administrasi, honor.

17. P : Honor ya pak ya? Karena keterbatasan jumlah pegawai negeri tadi pak ya.
| : Khusus dalam rangka pengendalian pelaksana kegiatan ya. Administrasi kegiatan.
Kegiatan yang sudah tercover di dalam DPA.
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18. P : Namun, tetap di bawah pengawasan pegawai ya pak?
! : lya. Artinya karena kemarin kepala dinas mengambil kebijakan PPTK harus pegawai
dan harus golongan 1. Jadi kita sudah laksanakan di sini, kita meskipun pejabatnya
suka tidak suka ya harus membuat kegiatan.

19. P : Berarti itu salah satu juga pengaruhnya adalah komitmennya pimpinan ya pak?
| : lya. Kita sepanjang kita punya pimpinan, ya kita harus tunduk dan taat pada
pimpinan. Loyalitas kita kan di situ. Pegawai itu kan yang nilai utamanya di loyalitas.
Kalau masaiah bekerja itu semua orang bisa bekerja. Tapi tidak semua orang loyal.

20. P : Berarti itu faktor utama yang berpengaruh dalam pengembangan itu anggaran dan
jumlah personil untuk PNS ya pak ya, karena kendalanya kan yang bapak sampaikan
tadi adalah jumlah personil kita PNS yang sangat terbatas. Sedangkan yang honor
sangat banyak. Namun, untuk kuantitasnya sudah cukup ya pak?

I : Kalau kuantitas sampai dengan saat ini sesuai dengan jumlah pos yang kita miliki
dengan WMKnya masing-masing itu sudah cukup. Tetapi ke depan kita ini kan ada
pengembangan daerah baru, kecamatan-kecamatan baru. Dalam kondisi sekarang
ini juga masih ada beberapa kecamatan, kalau kita bicara ditambah dengan
kecamatan yang baru masih ada kurang lebih 5 ya. 5 kecamatan yang belum
terjangkau oleh layanan kita. Yang memang belum ada sama sekali, meskipun di
beberapa kecamatan yang sudah kita jangkau ini kadang-kadang masih ada jug
wilayah-wilayah yang di luar WMK kita. Tetapi masih terjangkau, tetapi kalau bicar
WMK sudah keluar.

21. P : Nah ini kan pak kalau namanya pemadam memang butuh personil yang sangat
banyak. Nah karena dengan keterbatasan PNS hingga kita memperdayakan honor,
berarti kita membuka peluang bagi mereka untuk bisa mendapat pekerjaan. Apakah
di dalam penerimaan tenaga honor itu ada sistem selektif yang bagaimana, bisa
bapak jelaskan prosedurnya seperti apa, syaratnya,

I : vya..

22. P : paling tidak mungkin untuk memenuhi kualifikasinya itu ya pak ya, bagaimana itu?
| : Itu pasti ya. Kita sudah terapkan beberapa tahun ini seleksi. Seleksi dalam artian
e...pola yang kita lakukan seleksi ini itu ya salah satu bentuk dari hasil, e studi
banding kita dengan teman-teman damkar lain yang melaksanakan seleksi seperti

ini itu memang ternyata dampaknya sangat besar di kualitas personiinya. Itu. jika
bicara honor atau pegawai tadi itu ya. Orang-orang yang kita dapatkan nantinya
dengan seleksi itu adalah orang-orang yang secara fisik mampu, secara intelektual
juga mampu. Nah, tahapan seleksi kita di sini ada yang namanya tahapan seleksi
kesehatan. Terus, seleksi kesehatan ada banyak parameter, kita kerja sama dengan
e...puskesmas maupun rumah sakit. Tahapan berikutnya adalah fisik. Fisik, nah, fisik
sementara ini kita sendiri yang melakukan tes fisik di sini, tetapi dengan standar-
standar yang kita ambil atau mengacu pada standar-standar yang sudah dilakukan
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oleh teman-teman damkar lain, dan itu kurang lebih ya. Ini bukan bicara apa, tetapi
kurang lebih lah dengan standar tes fisik yang ada di e, kepolisian maupun BN. Itu
tes fisiknya. Terus terakhir ada tes tertulis. Setelah tes tertulis seiesai, baru ada
wawancara. ladi ada beberapa tahapan itu, meskipun di dalam masih 4 tahapan ini
ada macem-macem lagi ya..kegiatannya.

23. P : Berarti memang tetap mengacu kepada permendagri ini ya pak ya. Karena ini di situ
ada syarat khususnya.

| : lya. Ada syarat bicara kesehatan aja tes kesehatan, standard tinggi badan, juga ada.

Karena itu jelas sekali di permendagri itu kualifikasi personil damkar itu, jelas sekali.

24. P : E, terus untuk pengembangan, kembali lagi saya bertanya ke pengembangan
sumber daya manusia ini apakah PMK ini setiap tahun itu memprogramkan untuk
peningkatan ini, untuk pengembangan sumber daya manusia untuk pemenuhan
standar kualifikasi ini?

I : lya, setiap tahun ada. Bahkan polanya tapi berbeda ya...artinya peningkatan SDM ini
kan kami di sini tidak bicara harus sertifikat atau tidak, tetapi bagaimana anak-anak
ini, temen-temen ini semua punya pemahaman dan punya keterampilan yang e..
mumpuni. Polanya ada yang Diklat, ada yang magang, ada yang studi banding gitu
polanya seperti itu sementara ini. Cuma kita bagaimana pola yang kita ambil adalah
pola yang kira-kira bisa, e, apa, memberikan e..anu...untuk banyak orang. Kalau
Diklat mungkin terbatas ya. Meskipun duit kita banyak, tetapi si pelaksana Diklat
juga sudah menjatah harus sekian orang. Sementara kalau magang kita cukup kerj
sama dengan e.., apa, e, temen-temen di damkar fain yang sudah kita anggay
e...baik, kan. Kita magang ke sana, ya.

25. P : Berarti magangnya itu memang tempatnya dipilih ya pak.ya ?
I : dipilih...dipilih

26. P : Berarti sebagai, istilahnya e..kantor pemadam kebakaran jadi percontohan ya pak

ya
i1 iya.

27. P : . Selama ini di mana aja itu pak?
| : Kita tergantung konsennya mau e..magang masalah apa. E...magang masalah
bagaimana keterampilan fisik dan sebagainya, oh, di sini, yang terkenal di sini.
Magang masalah, e, teknis, ya, kendaraan dan sebagainya, oh di sini. Jadi kita pilih.
selama ini kita magangnya ada di Jakarta, ada juga yang di Bandung, ada di Palopo.
Kalau studi banding ya kadang-kadang ke Banjarmasin, kadang-kadang ke Jakarta,
Surabaya
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28. P : Jadi yang e...me....menyinggung kembali upaya bapak yang ditempuh PMK itu kan
sangat banyak ya pak ya. Nah, salah satunya itu seperti bapak sampaikan tadi adalah
pelatihan yang di tempat gitu. Jadi kalau untuk yang dari kecamatan itu bagaimana
itu pak , kalau untuk pelatihan dari kecamatan....

1 : Pembekalan istilahnya pembekalan.

29. P : ya pembekalan..Jadi bagaimana itu pak?

I : Jadi di internai kita juga ada program pembekalan, ya. Pembekalan ini yang kita
laksanakan di sini jadi temen-temen yang dari luar kecamatan ya, kadang kita
panggil ke sini. Memang tidak semua. Ya tadi kembali lagi ke anggaran. Mungkin
yang kita panggil adalah komandan-komandan regunya, level danton-dantonnya,
untuk kita sama-sama di sini melakukan pembekalan, baik itu, terkait teknik dan
strategi, terus e....informasi-informasi lain yang bisa menambah wawasan kita,
menambah iimu kita sesuai dengan perkembangan teknologi dan pengembangan
perundangan. Na, itu pembekaian yang salah satu yang kita lakukan. Yang
berikutnya lagi ada yang sifatnya wajib bagi kita teman-teman di sini kita wajibkan
dari masing-masing shift, pletoon A B C ini, kita wajibkan melakukan pembekalan
dalam piket cadangan. Ada istilahnya piket cadangan itu biasanya off kedua, mereka
wajib,wajib melakukan. Jadi off kedua itu piket cadangan...piket cadangan itu
bentuknya bisa Iatihan fisik, bisa pembekalan materi, ya ..bisa kerja bakti sosialy
ya..bisa olahraga massal. ini semua sifatnya waijib. Jadi seperti itu.

30. P : Berarti terjadwal ya pak.
I : Terjadwal.

31. P : Berarti tujuannya juga adalah untuk anu ya pak...apa.. e..peningkatan mental juga
ya pak?

I : lya. Artinya itu sudah komplitlah ya... Komplit dalam artian baik itu ilmunya masuk
ya, pembekalan materi dan lain sebagainya, untuk fisiknya juga masuk, ya..terus
interaksi dengan masyarakat kita melakukan kerja bakti, ya, di lingkung-lingkungan
di mana kita berada, ada pos-pos kita juga. Termasuk di situ

32. P : Jadi pak e..untuk e.. hambatan-hambatan yang sudah dialami oleh PMK ini harapan
bapak kedepannya itu seperti apa untuk PMK ini pak dengan hambatan-hambatan
ini. Karena di sini kan kencalanya sangat banyak juga tuntutan untuk PMK selain
SDM juga sarana prasarana, itu juga kan pak, apalagi mengingat jumlah PNS kita
sangat sedikit. Jadi harapan bapak untuk PMK ini ke depannya seperti apa pak?

) : Jadi harapan kita pertama secara kelembagaan harus kuat. Kenapa saya
menekankan kelembagaan ini, karena kalau bicara damkar, ya mulai dari hampir
semua kabupaten kota yang ada di Indonesia ini kelembagaannya lemah. Kenapa
saya bilang lemah, karena kita tidak ada satu induk setingkat departemen ataupun
dirjen yang menaungi kita secara khusus. Beda dengan teman-teman BNPB, BPBD.
Nah, kita ini di bawah masuk di kementrian dalam negeri, di dirjen hukum. Itupun di
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sana mungkin setingkat eselon berapa saya tidak tahu, yang mengatur tentang
damkar. Nah, terus yang berikutnya adalah undang-undangnya. Kita damkar ini
terus terang begitu banyak saya membaca peraturan-peraturan, baik itu peraturan
gubernur, peraturan daerah, ya, damkar hanya bekerja pada level itu, peraturan
gubernur dan peraturan daerah, peraturan bupati dan lain sebagainya ya. Karena
apa, undang-undangnya secara khusus tidak ada. Kita sebenarnya damkar ini dalam
artinya lebih banyak ya dari sisi peraturannya lebih banyak sebenarnya mengacu
kepada kementrian dalam...e kemeneterian pekerjaan umum. Tentang standar
bangunan gedung, dan lain sebagainya, ya peralatan sistem proteksinya apa. Justru
banyak ke sana acuannya. Beda dengan anu kan BNPB kan bencana kan, ada
undang-undang khusus. Undang-undang 24 tahun 2007 tuh tentang
penanggulangan bencana. Sementara di dalam undang-undang itu sendiri tidak
mengkaver yang namanya kebakaran, tetapi di masyarakat kita tidak jelas e...tidak
jelas dalam artian, apakah kebakaran ini dikategorikan bencana atau tidak ya. Ada
sebagian yang mengatakan itu bencana, kalau skalanya sudah besar kayak
kebakaran hutan ya... Ada juga yang mengatakan, oh itu Cuma musibah kalo
kebakaran rumah. Tapi apapun itu, secara kelembagaan, ya, maupun e..payung
hukum-payung hukumnya harus kuat. ini harus dikuatkan. Kalau sudah payung
hukumnya kuat, lembaganya kuat, PMK, konsistensi damkar ini bisa iebih baik. Kalau
sampai dengan saat ini saya menilai semua damkar ini eksis. Eksis sih eksis, tetapi
lembaganya lemah. Kenapa eksisnya kuat, eksistensinya sangat kuat, karena apa,
yang namanya kebakaran hampir tiap hari terjadi apalagi kalo di kota-kota ya.
Semakin banyak kejadian kita semakin eksisi. Tetapi kelembagaan dari dulu sampai
sekarang masih lemah. Beda dengan yang BNPB, baru dibentuk kurang lebih tahur9'
2007-an lah.Se...se.. seiring dengan munculnya undang-undangnya itu, rame-
ramenya tsunaminya dan sebagainya. Tetapi kelembagaannya langsung kuat.

33. P : Terus harapan bapak ke depan untuk jumlah personil yang legalitasnya , pegawai
negeri sipil itu bagaimana, pak. Apa bapak juga punya harapan untuk ke depan
dengan mereka?

i : lya. Artinya ada bagian-bagian tertentu yang memang disyaratkan harus PNS.

34. P : Berarti penambahan ya pak?
f : Berarti kalau banyak PNSnya, pilihan kita juga banyak, jangan sampai kita memilih
atau menunjuk atau menugaskan orang karena tidak ada pilihan. Itu juga konyol.
Tapi kalau pilihannya banyak, kita bisa memilih yang terbaik yang kita angkat sebagai
komandan regu, kah, atau komandan peleton kah, pilhannya banyak. Kalau tidak
ada, kan terbatas.

35. P: Terus harapan bapak untuk tim anggaran, pak. Pasti kita punya harapan
juga..whwhwhwh...

i : Pastilah. Karena itu yang menjadi kendala tadi, sehingga harapan kita secara umum

saya itu lebih bagaimana mendorong, cobalah kita dalam perencanaan program

kegiatan atau menyususn program kegiatan jangan sistem pagu lah. Skala prioritas.
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Jadi jangan lagi bicara masing-masing SKPD menuntut supaya mendapat anggaran
tinggi, anggaran besar, ya. Semua menuntut untuk mendapatkan anggaran besar.
Sementara ada SKPD lain yang mungkin karena hanya setingkat kayak kita ini,
setingkat bidang, jadinya terabaikan, kan. Karena dianggap udahlah, dalam satu
rumah punya anak 10, uang adanya sekian, jadinya yang SD, SMP dianggap sama
semua. Harusnya oh ya yang SMP sekian karena kebutuhannya sekian. ltu tadi,
prioritas. Yang SMA sekian..Yang kecil ya sudah, karena memang mengacu pada
skala prioritas. Skala prioritas memang agak repot di awal. Artinya di situ bisa saja
kita berargumen terkait skala prioritas kerjaan kita. Itu artinya program kita itu di
dalam SKPD kita khususnya di bidang-bidang sendiripun, maupun di seksi-seksi, di
situ sudah tersaring sebenarnya, lebih prioritas mana ini..in..nah..begitu naik bicara
dalam satu SKPD dengan bidang lain, tersaring lagi yang mana prioritas. Begitu
masuk ke forum SKPD kita bicara satu kabupaten dengan SKPD-SKPD lain, di situ
tersaringlah semua itu. jadi kita harus mansyarati mungkin ada SKPD yang program
kegiatannya sedikit akan mendapatkan anggaran kecil. Ada yang memang
kebutuhannya mendesak dapat anggaran besar. Jadi itu sudah biasa. Tidak usah ada
lagi yang menuntut pagu harus sama. Masa pe..SKPD ini dapat sekian ini dapat
sekian, itu sudah biasa. Karena memang itu tadi skala prioritas kita yang menurut
kita prioritas. Begitu masuk ke tingkat yang lebih besar bisa saja tidak prioritas
lagi....tidak prioritas . Karena ada yang lebih prioritas ternyata.

36. P : Berarti harapan bapak ini ceritanya untuk tim anggaran itu ke depannya lebih
selektif.

! : ya..harus lebih selektif melihat program kegiatan itu, ya. Karena mereka
mengetahui semua kegiatan di SKPD-SKPD lain. Kalau kita kan hanya tau apa yang
ada di SKPD kita. Tetapi tim anggaran kan melihat semua. Kalau memang tidak jelas,
apa manfaat dari program ini, tanyakan. Kita bisa jelaskan.

37. P : Ya mungkin itu saja pak, dan juga saya juga ucapan terima kasih atas kerjasamanya
dengan penjelasan bapak, mungkin bukan hanya sekali ini pak ya. Nanti kalau
mungkin ada kendala saya lagi akan bertanya pada bapak lagi.

38. | : ya..gak masalah

39. P : Makasi pak ya, selamat siang.
| : sama-sama, siang

Informan 2

e A

Daniel, ST
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Lampiran 4
TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Staf Sub Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan Bidang Pemadam
Kebakaran Kecamatan Sebatik Timur

Lisa Isnawati

Selasa, 12 April 2016

Pukul 11.12-12.00 wite

Di ruang Sekretariat PMK Kecamatan Sebatik Timur

1. P: okey. Assalamu’alaikum warahmatullahhi wabarakatuh ibu Lisa di e PMK
sebatik timur ya bu ya?
I: iya

2. P okey. Selamat pagi. E.. tujuan saya datang ke sini bu e.. mohon ijin untuk
melakukan wawancara saya sehubungan dengan e.. penelitian dan penyusunan
tesis saya yang berjudul analisis pencapaian standar pelayanan minimal di bidang
Pemadam Kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan Dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan. Sehubungan dengan hal tersebut di sini e...saya ingin
menyampaikan bahwa e... pemadam kebakaran itu adalah suatu jabatan atau
profesi yang tidak bisa diintervensi oleh siapa pun, sehingga e... aparaturnya itu
harus e..memiliki aparatur yang berkualifikasi aa sesuai dengan peraturan
menteri dalam negeri nomor ena- nomor enam belas tahun dua ribu sembilan
tentang standar kualifikasi aparatur e pemadam kebakaran. Yang saya ingin
tanyakan pertamanya adalah bu, ee menurut ibu apakah sih yang dimaksud
dengan standar kualifikasi aparatur pemadam kebarakan tersebut

i standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran yang isinya penggolongan lima
belas jenis jabatan, terdiri dari persyaratan umum, persyaratan khusus dan
kualifikasi. Pemadam Satu, Pemadam Dua, Pemadam Tiga, Inspektur Muda
Kebakaran, inspektur Madya Kebakaran, Penyuluh Muda Kebakaran, Penyuluh
Madya Kebakaran, In- Investigator Muda Kebakaran, Investigator Madya
Kebakaran, Instruktur Muda Kebakaran, Instruktur Madya Kebakaran, Operator
Mobi! Kebakaran, Montir Kebakaran, Caraka Mobil Kebakaran, Operator
Komunikasi Kebakaran

3. P: ee terima kasin ibu
I iya

4. P: e..untukselanjutnya saya ingin menanyakan lagi e... menurut ibu apakah jabatan
yang dimiliki oleh aparatur pemadam kebakaran sudah memenuhi kualifikasi
permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan

I: belum memenuhi

5 P: belum memenuhi
I iya
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6. P: e..... terus menurut ibu bagaimana sih caranya untuk ee pemenuhan standar
kualifikasi aparatur pemadam kebakaran tersebut bu?

I: melalui pendidikan dan pelatihan dan melalui bimbingan teknis

7. P:  jadi.. melalui bimtek, maupun melalui diklat yaibuya?

I: iya...ya,,,ya

8. P: oh...Untuk selanjutnya sering sih sebenarnya saya tuh mendengar sebutan
aparatur berkualifikasi e.. namun jadi pertanyaan saya itu apa sih sebenarnya
aparatur berkualifikasi, nah, menurut ibu sendiri apa yang dimaksud dengan
aparatur yang berkualifikasi tersebut ibu? Boleh diiniin ibu, ibu jelaskan gitu
pengertiaanya

i ap- aparatur yang telah mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai dengan
permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan tentang standar
kualifikasi aparatur pemadam kebakaran dan memiliki sertifikat, itu yang me- itu
yang disebut dengan aparatur yang berkualifikasi

9. P: oo gitu, terima kasih ibu. Jadi aparatur yang berkualifikasi itu bahwa adalah
aparatur yang telah memenuhi sertifikasi ya ibu ya?

I: iya...ya..

11. P: seperti yang ibu jelaskan tadi, e... untuk selanjutnya adalah e... bagaimana sih bu
menurut ibu apakah seumber daya manusia yang di PMK saat sekarang ini atau
saat ini sudah bisa kita katakan aparatur yang berkualifikasi bu?

I belum semua

12. P:  o.... belum semua. E.. selanjutnya bu, menurut ibu apakah penting sih bag?,
pemadam kebakaran memiliki aparatur yang berkualifikasi, dan alasanny
seperti apa ibu?

I: sangat penting karena di dalam permendagri nomor enam sembifan tahun dua
ribu sem- dua belas tentang standar pelayanan minimal menyebutkan bahwa
aparatur yang berkualifikasi adalah aparatur yang memiliki sertifikasi

13. P: makasih bu

I iya

14. P: ehem, jangan bosan lah bu ya

1: hehe

15. P: nih..saya masih banyak bertanya

I iya
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e... menurut ibu, apa tujuan dari terpenuhinya aparatur yang berkualifikasi badi
bagi pemadam kebakaran itu sendiri?

tujuannya adalah untuk pencapaian standar pelayanan minimal pada indikator
persentasi aparatur berkualifikasi

jadi, di dalam standar pelayanan minimal itu memang ada indikator
iya

e..... persentasi, apa aparatur yang berkualifikasi ya bu ya

oke. E...terus untuk selanjutnya menurut ibu apa pengaruh dari pem-
pengembangan sumber daya manusia dengan aparatur yang berkualifikasi itu
ibu?

pengaruhnya sih ya untuk pencapaiakn SPM itu tadi karena dalam SPM dengan
tegas bahwa pencapaiannya pada tahun dua ribu lima belas

oo gitu. Jadi pencapaian spm itu memang sudah
iya

sudah sangat jelas ya ibu ya
iya

bahwa tahun dua ribu lima belas itu harus mencapai
pada tahun dua ribu lima belas juga

oke, e... oke terus menurut ibu apakah pengembangan sumber daya manusia
aparatur yang berkualifikasi itu penting bagi PMK?

hehehehehe ....sangat penting sekali karena dengan mengikutkan aparatur
dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi membuat
aparatur memiliki keahlian, keterampilan, dan kemampuan sesuai dengany’
kualifikasi di dalam permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan,
sehingga bisa masuk dalam kategori pencapaian SPM

oo gitu. £ ...walaupun e.. di nilainya belum namun sudah punya usaha ya bu ya?

oke, ehem ee yang untuk selanjutnya bu menurut ibu apakah sih manfaat dari
pengembangan sumber daya manusia aparatur yang berkualifikasi bagi PMK gitu
bu

manfaatnya sih dirasakan fangsung oleh DKPP itu sendiri juga dirasakan oleh
Pemerintah Daerah

he’eh
karena PMK adalah wujud pelayanan Pemerintah Daerah dalam pelayanannya

kepada masyarakat

he’eh
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dan untuk masyarakat sendiri merasakan pelayanan prima dari PMK dalam
melaksanakan tugas pemadaman sehingga mininya kerugian jiwa juga kerugian
harta benda

hmm
dan untuk pemadam sendiri bisa mengenal dan mengetahui cara menggunakan
alat-alat pemadaman yang canggih

ooh iya. Oke, jadi memang di.. dirasakan manfaatnya bu ya?
iya

oleh pemerintah daerah, maupun dale male institusi sendiri
iya

juga oleh masyarakat ya bu ya?
iya

oke, e.. untuk selanjutnya ibu e.. menurut ibu pengembangan sumber daya
manusia itu dapat diperoleh melalui apa saja ibu?

pengembangan sumber daya manusia bisa ditempuh melaui diklat, bimtek, studi
banding, dan magang.

he’em

sebenarnya sih jika tidak dituntut untuk aparatur yang berkualifikasi untuk
aparatur pemadam kebakaran Kabupaten Nunukan sudah memiliki kualitas yang
memadai

he’em
namun karena aturan sudah berkata aparatur yang berkualifikasi sehingga dan
yang ada dibagi-bagi yah...untuk diklat, untuk studi banding, juga untuk magang

he’em gitu ya, jadi dana yang ada itu dimanfaatkan semaksima! mungkin oleh
pemadam sehingga semuanya dapat ya buya?

iya.ya..
jadi bukan hanya untuk pemenuhan sumber daya manusia yang berkualifikasi
endak

namun juga untuk pemenuhan sumber daya yang berkualitas ya bu ya
iya

karena hubungannya dengan pelayanan
iya

oke ibu. Ee...selanjutnya adalah e... menurut ibu pengembangan sumber daya
manusia bagi pemadam kebakaran itu sendiri terdiri dari apa saja jenisnya bu
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I: seperti yang saya sebutkan di awal pembicaraan kita tadi bahwa di dalam
permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan tentang standar
kualifikasi aparatur pemadam kebakaran

40. P: he’em
I terdiri atas lima jenis jabatan

4]1. P: he’em
I dari pemadam satu, pemadam dua, pemadam tiga, dan seterusnya

42. P: hmm
I: sampai dengan operator komukasi kebakaran

43. P he’em, e... menurut ibu apakah saat ini pemadam kebakaran itu sumber daya
manusianya sudah semua memnubhi standar kualifikasi bu?

l: belum, belum sampai saat ini, yang ada saat ini baru pemadam satu, pemadam
dua,

44, P he’em
I inspektur muda kebakaran, inspektur madya kebakaran, penyuluh muda
kebakaran, penyuluh madya kebakaran, dan investigator juga kalau tidak saya
salah ingat... hehehehe...

45. P: o0 iya bu iya iya
I: iya

46. P: iva he’eh, ee terus di dalam melaksanakan ini, melaksanakan apa pengembangan
sumber daya manusia itu kan bu pasti ada faktor-faktor yang mempengaruhi

I iya...ya

47. P nah, menurut ibu faktor yang mempengaruhi dalam pengembangan sumber day%&
manusia untuk pemenuhan standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran itu
meliputi apa saja ibu?

k: e... faktor yang mempengaruhi adalah pertama anggaran yang jika anggarannya
besar bisa menjadi pendukung

48. P: he’em
| dan jika sedikit bisa menjadi penghambat

49. P: he’em
i: kedua faktornya pegawai negeri sipil, yang jika jumlahnya banyak bisa sebagai
pendukung

50. P: he’em
I: namun jika jumiahnya sedikit bisa menjadi penghambat

51. P: he’em
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karena kode rekening kegiatan yang terd- tersedia pada DPA atau RKA untuk
kegiatan pengembangan SDM hanya untuk PNS

oh...gitu..
dan ketiga saat ini masih gabung dengan DKPPK

he’em
dan itu menjadi penghambat jika PMK itu Independen berdiri sendiri bisa menjadi
pendukung karena bisa mengeloia rumah tangga sendiri

hmm
jadi intinya ya itu, struktur organisasi

struktur organisasi ya...
keempat sarana dan prasarana

he’em
jika kita memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi standar

he’em
menjadi pendukung

he’em
karena kita mengadakan pengembangan SDM di tempat dan denganoa
mendatangkan instruktur dari ba- Ban Diklat

he’em
dep- dep- Departemen Dalam Negeri

he’em
namun karena standar yang kita punya belum memenuhi standar hal ini menjadi
penghambat

he’em hmm gitu ya bu ya
dan kelima letak geografis juga

he’em
wilayah nunukan kabupaten nunukan yang letaknya terlalu jauh di ujung wilayah
indonesia sehingga jarak tempuh yang dilalui sangat jauh

hmmmm
jadi hal ini sangat berpengaruh sekal- sekali dari sisi anggaran

he’em

karena untuk mengikuti pelatihan saja pengembangan sumber daya manusia
untuk pemenuhan pemenuh sta pemenuhan standar kualifikasi aparatur
pemadam kebakaran yang biasanya dilaksanakan di jakarta atau di pulau jawa

151

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



65. P:
I
66. P:
I:
67. P:
l:
68. P:
I:
69. P:
I:
70. P:
I:
71. P:
l:
72. P:
l:
73. P
I:
74. P:
i:
75. P:
I:
76. P:

42529 pdf

he’em
sehingga membutuhkan anggaran yang besar

00 gitu ya he’em
jarak yang harus ditempuh melaui pesawat udara ini merupakan suatu
kelemahan

heem gitu. Dan itu berarti suatu faktor penghambat
iya, faktor-faktor penghambat juga

oo gitu he’eh. He’em. Terus ibu
eee Kabupaten Nunukan- keenam Kabupaten Nunukan juga masih

namun bu, jika jika ini bu jika Kabupaten Nunukan
o..iya

stan di daratan itu bu e... memungkinan jarak yang ditempuh berarti itu adalah
suatu faktor pendukung ya bu ya?

iya

oo gitu

bisa jadi. Jika kabupaten satu daratan dengan jakarta dengan pulau jawa mungki%
jarak yang ditempuh bisa lewat darat sehingga tidak membutuhkan anggara
yang besar

oo gitu
ini merupakan suatu kekuatan atau faktor pendukung

oo gitu bu he’eh
ee keenam kabupaten nunukan masih terhitung muda

ooh gitu

karena terbentuknya pada tahun dua ribu sangat berpengaruh sekali karena
kabupaten terus berbenah dari sisi anggaran sehingga untuk pemadam
kebakaran sendiri yang jumlahnya cukup banyak kurang lebih empat ratur orang
tenaga honor dan PNS yang jumlahnya enam puluh dua orang, yang tersebar di
setiap kecamatan sehingga kuantitasnya yang sudah terpenuhi namun
sehubungan dengan satndar kualifikasi, yang memang harus sepenehui,
kabupaten nunukan belum mampu untuk memenuhi standar

heemmm
kualifikasi aparatur kebakaran sendiri

he’em

karena anggaran terse- sedia bagi pemadam kebakaran sangat kecil hal ini
merupakan suatu kelemahan atau faktor penghambat
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77. P:  he’em
R lain halnya jika kabupaten nunukan cukup cukup mampu untuk membiayai
rumah tangganya sehingga standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran
terpenuhi

78. P: heemm

I: karena sedianya anggaran cukup besar hal ini menjadi kekuatan atau faktor
pendukung

79. P oo gitu, he’eh
B yang ketujuh pemerintah daerah provinsi, karena kemampuan Pemerintah
Daerah itu terbatas, kita mengharapkan Provinsi membantu dan memfasilitas
pengat- mengadakan pelatihan yang sesuai standar kualifikasi

80. P: he’em
l: yang diatur dalam Permendagri nomor enam belas tahun dua ribu sembilan
terdiri lima belas jenis jabatn

81. P: he’em
I sehingga masing-masing kabupaten akan mengirim pasukannya untuk mengikuti
pelatihan sesuai standar kualifikasi, hal ini menjadi kekuatan atau faktoo4
pendukung

82. P: he’em
I namun sampai saat ini provinsi belum ada melakukan pelatihan pengembangan
sumber daya manusia bagi pemadam kebakaran yang tujuannya memnuhi
standar kualifikasi

83. P: oh...
I: jadi sehingga merupakan suatu kelemahan atau juga faktor disebut faktor
penghambat

84. P: he’eh, e... terus bu e... menurut ibu apakah ada upaya e... ini bu ada adakah
apakah ada upayaaa ibu atau upaya maksud ibu maksud saya ada upaya dari dkpp
sendiri yaitu melaui bidang pemadam kebakaran untuk mengatasi faktor-faktor
penghambat tersebut bu ?

I; jadi kalau upaya itu untuk mengatasi faktor-faktor penghambat sebenarnya
bidang pemadam kebakaran telah meiakukan berbagai upaya untuk
pengembangan sumber daya manusia yang berkualifikasi seperti

85. P:  he’em
I: pertama mengajukan anggaran tambahan

86. P: heem
I: untuk pengembangan sumber daya manusia sehingga pemadam kebakaran bisa
mengikutkan aparatur untuk pelatihan dan pengembangan juga studi banding
dan magang
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87. P: he’em

I kedua meiakukan koordinasi dengan pemerintah daerah untuk mendapatkan
biaya tambahan

88. P: he’em
I: biaya pengembangan sumber daya manusia sehingga pemadam kebakaran bisa
mengikuti aparatur untuk pelatihan dan pengembangan juga studi banding dan
magang

89. P: 00 gitu
I he’em. Ketiga melakukan koordinasi dengan pihak terkait studi banding sehingga
pemadam kebarakan bisa menugaskan aparatur untuk studi banding untuk
beberapa waktu yang cukup lama ke daerah yang pemadam kebakarannya lebih
maiju dan menjadi percontohan

90. P: he’em
i: keempat melakukan koordinasi dengan pihak terkait magang sehingga pemadam
kebakaran bisa menugaskan aparatur untuk magang banding

91. P: he’em

I untuk beberapa waktu yang cukup lama ke daerah yang pemadam kebakarannyaf’
lebih maju dan menjadi percontohan bagi Kabupaten Nunukan

92. P: oo gitu he’em. Terus bu untuk ini untuk apa ee solusinya bu
K solusi

93. P: he'em
I solusi maksudnya untuk...

94. P: e.... solusi untuk pemenuhan aparatur ya bu
I: oo iya bu yang berkualifikasi

95. P:  aparatur yang berkualifikasi itu kan bu ya pen- pasti karena tadi kan ada faktor
penghambat-penghambatnya itu kan bu
I: iya he’em

9. P: berarti ibu kan memiliki solusi sehingga tercapailah aparatur yang berkualifikasi
I: jadi solusi yang berkualifikasi itu jika tersedianya anggaran yang cukup besar

97. P: he'em
I khususnya untuk pengembangan sumber daya manusia sehingga pemenuhan
aparatur berkualifikasi bisa tercapai
98. P: he’em. itu solusinya ya bu ya?

I: iya
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99, P terus bu?

I kedua jika ketersedianya sarana dan prasarana yang memenuhi standar dengan
anggaran yang sedikit pema- dengan anggaran yang sedikit mungkin pemadam
kebakaran mendatangkan instruktur dan Widya Iswara dari Departemen Dalam
Negeri Jakarta

100. P: he’em
I untuk melatih seluruh aparatur sehingga aparatur yang berkualifikasi tercapai

101. P: hemm he’em

I: dan jika pemadam sendiri memiliki PNS yang banyak

102. P: he’em

I ketiga jika kelembagaan pemadam independen sehingga bisa bigeining ke Pusat
Provinsi maupun ke Pemerintah Daerah sendiri

103. P: he'em
l: jika Provinsi membantu dengan memfasilitasi pengembangan sumber daya
manusia yang berkualifikasi sehingga dae- daerah kabupaten atau kota bisa
mengirimkan pasukannya untuk ikut pengembangan daya manusia yan
berkualifikasi sehingga apat- aparatur berkualis- fikasi bisa tercapai, jadi itu
solusinya
104. P: oo solusinya itu ya bu ya
I: iya

105. P: jadi solusinya tadi yang saya tangkap dari ibu tuh ada lima ya bu ya?
I: iya

106. P:  vyaitu tersedianya anggaran
l: iya

107. P:  tersedianya sarana dan prasarana

I iya

108. P: memiliki PNS yang lebih banyak
I: he’eh he’eh iya

109. P: maksudnya daripada tenaga honor atau lebih bisa pns nya ee yang yang
semuanya adalah pns dan tidak ada tenaga honor ya bu ya
I iya he’em

110. P: ee terus ee kelam- pu kelembaga in- kebel- kelembagaan independen
I: independen iya

111. P: maksudnya itu bahwa PMK itu bisa berdiri sendiri
l: berdiri sendiri dan bisa bergaining ke pusat, juga pihak-pihak provinsi yang bisa
membantu
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112. P: he’em ..oke ibu. Kelihatannya memang sudah cukup lumayan cukup jelas juga
atas apa yang selama ini saya cari mudah-mudahan ini sangat bermanfaat bagi
saya sendiri bu

I iya

113. P: he’eh dan atas waktu keluangan yang ibu berikan kepada saya juga jawaban-
jawaban atas pertanyaan saya yang ibu berikan saya ucapkan terima kasih
It iya

114. P: wassalamu’alaikuum warahmatullahhi wabarakatuh
I wa’alaikumsalam warahmatullahhi wabarakatuh.

115. P: Okey...makasih ibu...
I: hehehehe....

Informan 3

Lisa isnawati
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Lampiran 5
TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Kasubag Penyusunan Program dan Pelaporan Dinas Kebersihan,
Pertamanan dan Pemadam Kebakaran (DKPPK) Kabupaten Nunukan

Ita Israwati, SP

Rabu, 13 April 2016

Pukul 08.59 —09.25 wite

Diruangan Kasubag Sunram DKPPK Kabupaten Nunukan

1. P : Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatu, bu.
1 : Wa alaikum salam.

2. P : Selamat pagi bu ita, e...Kasubag Sunram DKPP. Ini sehubungan dengan penelitian
saya yang berjudul e..analisis pencapaian standar pelayanan minimal pada bidang
pemadam kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan, Pemakaman Dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan. Yang saya ingin tanyakan, e..tadi arahan dari pak
kadis, sehubungan dengan program kegiatan masalah pengembangan sumber daya
manusia yang berkualifikasi sesuai dengan standar kualifikasi aparatur pemadam
kebakaran, e, permen....e... peraturan menteri dalam negeri nomor 16 tahun 2009
hm... Karena yang mana menurut beliau memang e...anggaran yang disediakan oleh
pemerintah daerah itu e...sangat kecil sekali. }adi memang hambatannya sehingga
tidak terpenuhi atau belum tercapainya standar pelayanan minimal itu adalah
masalah anggaran. Sehubungan dengan itu e...saya ingin menanyakan apakah pada
pengusulan anggaran tetap melalui proses. Jadi bagaimana itu bu Ita?

1 : Ee...Jadi begini bu. Yang jelas kalau untuk penyusunan anggaran itu melalui proses
Terus yang pertama kalau seumpama penyusunan kan dimulai dari penyusuna
rencana kegiatan,atau renja. Jadi setelah itu baru penyusunan RKA. Yang tidak ada
dalam renja kami tidak akomodir di RKA. Karena akan temuan jadinya nanti.
Nah...terus yang untuk masalah ini yang untuk PMK sendiri masalah SDMnya ya,
e..itu SDM-nya, kita sesuaikan dengan apa namanya, dengan e... jumiah, e, jumlah
e..pekerja. Bukan pekerja, apasih namanya, jumlah aparatur pemadam kebakaran,
berapa anggarannya, sehingga untuk.. untuk gaji mereka kami sesuaikan dengan
jumlah aparatur yang ada di pemadam kebakarannya, seperti itu bu. Dan itu ada
standarisasinya bu. Kita sesuaikan dengan standarisasinya. Kayak gitu

3. P: e..Nah ini kan sehubungan dengan pengembangan mereka, karena memang sih
dituntut bahwa pemadam kebakaran itu harus memiliki sertifikasi karena sesuai
dengan ada aturan yang memang sudah mengikat bahwa peraturan menteri dalam
negeri itu juga harus e, pencapaian SPM. Walaupun memang pada kenyataannya
belum tercapai namun kita punya usaha atau upaya bahwa kelihatan kita memang
sudah melakukan suatu peningkatan gitu..

I : ya.ya.ya
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4. P : Nabh, tadi e..pak kadis juga sudah menyampaikan bahwa memang anggaran yang
tersedia untuk pengembangan sumber daya manusia itu yang mana programnya itu
adalah peningkatan kualitas aparatur kebakaran kalo gak salah..

I : ee..itu.ada tersendiri...

5. P : ltukandiaterdiri dari sasarannya itu mungkin pendidikan dan pelatihan, ya katanya,
magang, yang kemarin itu, kan ketersediaannya kecil sekali.nah sedangkan dia
volumenya dia kalau tidak salah sebesar 50 orang ya bu ya tahun 2015 kemarin.
Ee..Nah, sehingga kan pasti akan mengajukan dana perubahan.

| : ya.

6. P: Nah maksudnya di ABT itu waktu PMK mengajukan itu apakah PMK mengajukan
ataukah usulan sendiri dari program itu ya..?

I: Tidak....tidak...jadi gini Untuk sebagai catatan lah 2015 kemarin, memang itu setiap
tahunnya bu pemadam kebakaran mengajukan apa namanya,untuk kegiatan untuk
bimtek mereka. Jadi setiap tahunnya anggaran perubahan. contohnya kemarin, bu.
Tahun 2015 kemarin, yang tadinya anggarannya hanya... hanya untuk 30 orang
jadinya kayak gitu ya...

7. P: ee..

I : tapi setelah diajukan di anggaran perubahan bertambah jadi 50 orang. Jadi
keseluruhan yang sudah bersertifikasi yang mengikuti pendidikan dan pelatihan
masalah pemadam kebakaran sekitar 50 orang. Jadi itu setiap tahunnya dia
menambah memang di anggaran perubahan. menambah di anggaran perubahannya
dan Alhamdulillah itu e.. setiap tahunnya disetujui sama tim panggar. Karena
mungkin yang berdasarkan yang kayak itu ibu bilang tadi bahwa aparatur pemadam
kebakaran harus memiliki sertifikasi. Makanya setiap tahunnya setiap dia
mengajukan di anggaran perubahan disetujui sama tim panggar. Tapi mungkin ndak
gini, mungkin ndak—ndak terialu banyak juga yang disetujui. mungkin hanya sekitar
penambahannya di perubahan hanya sekitar kayak 10 orang. Yang penting yang jelas
setiap tahunnya adalah di perubahan.

A,

8. P : Ya Alhamdulillah kan berarti memang ada upaya itu bahwa untuk peningkatan
mereka itu. karena sih menurut e..pak kadis sendiri sebagai kepala dinas, dan
e..membawahi PMK, memang mengatakan bahwa PMK itu bukan hanya karena
dengan tugas dan fungsi, sehubungan dengan tugas dan fungsi bukan kita hanya
memenuhi aparatur berkualifikasi. Namun, mengingat e...apa...mengingat aparatur
yang sangat banyak, kita harus memenuhi aparatur yang berkualitas. Sehingga dana
tersebut kan terbagi-bagi, bukan hanya pendidikan dan pelatihan yang seperti ibu
sampaikan, bimtek, atau studi banding, untuk magang, nah seperti itu. Nah
sehubungan dengan yang ibu sampaikan tadi ABT yang biasa mereka ajukan setiap
tahun itu ibu Ita, e..apakah mereka itu memang mengajukan telahan atau usulan
dari program sendiri?
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i : Bukan. Dia mengajukan telahan.

9. P: oh..Telahan?
I : Mengajukan telaahan

10. P : Telaahanke...

I : Telahan gini. Telahan itu dibuat oleh kepala bidang, lalu ditandatangan kepala
bidang, baru diajukan ke tim panggar. Jadi setiap tahunnya seperti itu. Dan kami
tidak berani bu untuk memasukkan fangsung di anggaran perubahan tanpa ada
telahan tanpa ada secara tertulis. Kami tidak berani.

11. P : Berarti semua itu kaitannya tetap menga...e..ada hubungannya dengan Renja, RKA,
va ibu ya?
| : oya..lya. Yang jelasintinya kami tidak akan akomodir di RKA kalau tidak ada di dalam
Renja. Intinya harus ada di dalam Renja. Seperti itu.

12. P : Terus untuk yang apa.. aparatur berkualifikasi itu atau bersertifikasi itu apa ada
memang bu di dalamnya?
! : Itu kegiatannya, ada kegiatan tersendiri dia bu. Bimtek mereka. Ada
kegiatan....ada..ada kegiatannya...ada kegiatan

13. P : Ada kegiatan khusus ya? Berarti bukan gabung dengan kita ya bu?
| : Bukan. Bukan. Jadi ini bu. Yang untuk kita punya di sekretariat itu yang bimteknya
sekretariat itu dia tidak pernah mencampuri di situ. Dia tersendiri PMK memang
Tersendiri ndak pernah dia ikut di situ. nidak gabung. Ndak pernah...ada tersendiri
dia jadi Itu bukan cuman bimtek aja yang ibu bilang tadi, kayak studi banding, ha..itu
setiap tahunnya ada dia itu ada dia bu...

14. P : Karena untuk peningkatan kualitas tadiya ?
1 : lyakualitas.

15. P : Terus kalau menurut bu Ita sendiri, menurut bu ita pandangan ...pandangannya ibu
ita, pandangan ibu mungkin samalah dengan pandangan kita yang lain, e... apakah
penting bu untuk peningkatan sumber daya manusianya PMK sehubungan dengan
tugas dan fungsinya sebagai pelayanan masyarakat, Bagaimana bu ?

| : Oh, sangat, sangat, sangat, apa, sangat penting. Sangat penting. Supaya e, aparatur
pemadam kebakaran, apa namanya, betul-betul e...menguasai, menguasai
pekerjaan di bidang mereka. Artinya sangat penting. Sangat penting sekali.
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16. P : Apalagi ini dengan alat-alat yang canggih sekarang ya bu ya. Kalau dengan tidak ada,
apa, peningkatan seperti itu kita tertinggal jauh.
| . iyatertinggal jauh

17. P : Sehingga kita memadamkan api itu dengan pakai manual, sedangkan orang sekarang
sudah pakai alat.
| : iya..iya...iya...

18. P : Jadi menurut ibu Ita sendiri, maksud saya pendapat ibu, ya. Sehubungan dengan
studi banding, maupun magang itu apakah juga itu sangat menguntungkan ibu?
Karena kan..
! : Sangat menguntungkan siapa bu?

19. P : Maksudnya sangat menguntungkan bagi PMK. Kan kita membahas masalah PMK,
aparaturnya. Apakah dengan studi banding, apa dengan magang itu juga sangat
menguntungkan bagi mereka, itu. apakah mereka itu, menurut ibu itu mendapatkan
ilmu pengetahuan, baik itu keterampilan, juga masalah strategi?

1 : o.lya...iya.. sangat penting bu. Sangat penting. Baik dia bimtek, ataupun studi
banding. Ataupun apa namanya magang ya. Magang sama bimtek sama aja ya?

20. P : Ndak sama
I : Ndak sama ya? Beda ya...sangat penting sekali. Karena dengan tujuan mereka untukg
mendapatkan ilmu. Supaya, apa namanya, keterampilan dia dalam kayak
memadamkan api lebih cepat, kayak gitu. artinya dengan mengikuti bimtek atau
studi banding akan lebih banyak ilmu yang didapat, iya.

21. P : Sehingga paling tidak mengetahuilah bagaimana strateginya ya bu ya.
I : Cara memadambkan api.

22. P : Yang digunakan PMK yang lebih maju ya bu ya?. Menurut ibu, apakah, maksud saya
pasti ibu kan mendapat hahaha.....informasi.hahaha...Informasi aah...e...tentang
keberangkatan mereka gitu. Mereka itu biasanya ibu mengirimkan pasukannya itu
ke PMK yang ada, maksudnya yang bisa menjadi percontohan gitu ya?

| . lya. Itu setiap tahunnya seperti itu bu. dan didampingi itu kalau ndak kepala dinas,
sekretaris yang mendampingi mereka. Jadi kalau tahun kemarin kayaknya dikirim ke,
ada yang ke Makassar kalau tidak salah, ada yang ke Bandung, jadi itu setiap
tahunnya sudah seperti itu bu. jadi yang dicari bukan asal pergi magang atau studi
banding. Jadi betul-betul dia survei dulu di sana, yang mana betul-betul PMK yang
di juar provinsi yang sudah apa namanya, kualitasnya sudah bagus begitu, baru
didatangi ke sana.
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: oh..Jadi sebelum pengiriman berarti mereka survei dulu ya bu?
: Survei dulu kayaknya

: Berarti memang ada surat resmi mereka melakukan survei ya bu ya?
: o.lya.

: Biasanya dalam bentuk apa itu bu?
. Kayak telaahan staf. Kayak seperti itu.

: Jadi dia mengajukan telahan ya. Telahannya ke?
: Ke yang dituju nanti.

: Dituju nanti.E...maksudnya telahan untuk berangkat awalnya itu, ke..kepala..
: Oh iya Kepala dinas.. pak Sesuai dengan prosedur. Dari Kepala bidang, dan

seumpama yang berangkan kasinya kan. Kasinya dengan para personil pemadam
kebakaran dia mengajukan ke kabid, baru ke kepala dinas.

: Oh, begitu. Jadi melalui prosedurnya,
1 sesuai struktur

: sesuai dengan SOP-nya ya bu.
: lya

: E..Mungkin itu saja ya bu Ita. Kalau nanti saya butuh informasi lagi untuk yang lebih

dalam, saya minta tolong penjelasan dan keterangan dari ibu ita. Dan untuk
sementara ini cukup dulu, terima kasih atas apa yang telah ibu bantu. E..Sumbangsih
ibu sangat...sangat berharga bagi saya. Assalamu’alaikum warahmatultahi wa
barakatuh

: Wa'alaikum salam wa rahmatullah wa barakatuh. Whwhwhwh..

Informnan 4

ital ti, SP
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Lampiran 6
TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Sekretaris Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
(DKPPK) Kabupaten Nunukan

Drs. Amrosius Lawe Tukan

Kamis, 14 April 2016

Pukul 09.43 - 10.15 wite

Di ruangan Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan

1. P: e..Selamat pagi komandane...
l: vyapagi

2. P:ee..ini sebenarnya sehubungan saya datang kesini itu untuk melakukan wawancara
yang mendalam
l: iya

3. P: sehubungan dengan e...penyus....penelitian saya pada penyusunan tesis saya yang
berjudul analisis pencapaian standar pelayanan minimal bidang Pemadam
Kebakaran Dinas.. Kebersihan, Pertamanan Dan Pemadam Kebakaran Kabubapaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara (| : “ya” ) nah..sehubungan hal tersebut
komandan saya disini ingin menanyakan informasi tentang jumlah e..pegawai PMK
baik itu honor maupun e.. PNS nya (“ya”) untuk tahun.. awal tahun 2015

I: Pegawai PMK itu memang saat ini terdiri dari dua ya.. (‘ya”) ada yang PNS.. ada
yang non PNS atau honorer..(“ya”) PMK itu terdiri dari satu kepala bidang (“ya”)
dan dua kepala seksi nah...lalu pegawai yang ada di PMK itu PNS nya saat ini
berjumlah 62 orang sedangkan untuk honorer (“eeh”} itu 302 orang..ya

4. P : 302 itu untuk awat..
I : awal 2016..e..2015

5. P : 2015 ya pak ya berarti kalo dia awal berarti untuk 2015 itu berarti ada perubahan
ya pak ya jumlah tenaga honornya ya pak ya
I : pada 2015 kan PMK melalui dinas pertamba...e....dkppk melakukan rekrut terhadap
pegawai honorer baru untuk memenuhi ketentuan syarat minimal jumlah tenaga di
bidang pemadam kebakaran melauli proses selesksi akhirnya diterima kurang lebih
seratus orang dan dengan demikian maka pada tahun 2015 setelah ada proses
rekruitmen baru maka jumlah e.. pegawai khususnya honorer itu menjadi
100.....402 org sehingga kalau digabung dengan PNS menjadi 464 orang
6. P: o iya siap..e..berarti perjalanannya itu dia ada perubahan untuk memenubhi
kuantitasnya tadi komandan ya
I : lya

7. P :nah sehubungan dengan hal tersebut yg ingin saya tanyakan kembali e..ini...apakah
komandan mengetahui tentang aparatur yang berkualifikasi e..sesuai dengan
peraturan menteri nom..e..peraturan menteri dalam negeri nomor 16 tahun 2009
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tentang standar kualifikasi aparatur bidang pemadam kebakaran, nah kira-kira

informasi tersebut komandan bisa dapatkan dari mana gitu kan karena apalagi kan

e.. informasi yang saya dapatkan sebelumnya komandankan baru aja pindah di sini
| : Betul

8. P: tapi kan komandan mengetahui kondisinya PMK gitu kira-kira seperti apa tuh
komandan
1: e..aparat yang sudah memenuhi kualifikasi di PMK itu prosesnya tentu melalui
bimtek dan melaui e ..kegiatan diklat nah memang tidak setiap kali kita mengirim
untuk bimtek dan diklat itu lalu kemudian memperoleh e.. sertifikat e..lulus tetapi
e...tiap tahun kita selalu mengirimkan. saat ini memang di PMK saya enda hafal itu
berapa yg sudah bersertifikat dan berapa yang belum dan sudah.....e ...yang sudah
ikut tapi belum memenuhi yang belum lulus itu berapa tapi memang tiap tahun itu
kita laksanakan diadakan

9. P: e.berarti memang upaya untuk .peningkatan.. e.. sumber daya aparatur itu
..e..tetap dilakukan ya komandan ya ee..
I: tetap kita lakukan dan selalu kita lakukan

10. P: nah e..itu kan informas ...e..jumlahnya komandan itu belum pas belum jelas itu tapi
mungkin komandan tahu bahwa dengan jumlah PMK apa yang apa yang sangat
banyak baik itu honor maupun pegawai seperti komandan sampaikan jumiah
totalnya 464 org.. e.. itu kan komandan e.. sehubungan dengan anggaran
kemungkinan ya komandan ya..apakah kira-kira menurut komandan e..semua
e..pegawai PMK itu sudah memiliki sertifikat yang seperti yang komandan
sampaikan ataukah hanya memenuhi kualitasnya saja jadi maksudnya kualitas itu
merekan kan sudah melakukan upaya e..untuk memenuhi keahlian dan
keterampilan mereka namun belum memiliki sertifikat..

1: Jadi begini..pertama untuk kualifikasi e.. itukan ada dua, ada yang namanya
kualifikasi administrative dan ada yang kualifikasi teknis. Ya..untuk kualifikasi
administratif itu lebih kepada bagaimana e.. standar untuk bisa menjadi tenaga apa
mendapatkan sertifikat menjadi orang yang dipandang mampu untuk menjadi
panitia lelang barang dan jasa sedangkan kualifikasi teknis adalah kualifikasi yang
dimiliki oleh para pekerja lapangan atau para tenaga lapangan teknis seperti
pemadam kebakaran itu memang ada beberapa jenjang memang e..dan..tiap tahun
e..khusus PMK itu selalu kita.. dorong untuk mereka memiliki kualifikasi teknis
karena tanpa itu mereka nanti di lapangan kan nanti malah kerjanya tidak
memenuhi SOP kan ee..itu nah e..itu sasaran utk kualifikasi teknis itu tidak terbatas
hanya pd pegawai negeri tetapi semua sejauh tersedianya anggaran lalu informasi
tentang pelaksanaan e...diklat kualifikasi teknis itu lalu yang ketiga memang tentu
e...ada kebijakan pimpinan untuk e..para .pekerja itu tetapi yang jelas bahwa perlu
dibutuhkan nah hampir sa.. saya juga tidak hafal persis sudah berapa yang sudah
memiliki kualifikasi administratif dan layak untuk menjadi tim..e..di..pe lelang
e..barang danjasa dan kualifikasi teknis juga saya tidak hafal persisnya tetapi setiap
tahun kita selalu e..mengirim tuk mengikuti
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11. P: Ya siap komandan e..ini lagi komandan e..sehubungan lagi dengan komandan
sampaikan bahwa itu adalah SOP mereka standar operasional e..otomatis kan di
dalam melakukan SOP itu berarti ada pelayanan dasarnya kan komandan

1 : Betu!

12. P : pelayanan dasar itu kan hubungannya dengang standar pelayanan minimal di dalam
peraturan menteri dalam negeri nomor 62 th 2..e permendagri nomor 69 tahun
2012 tentang standar pelayanan minimal baik itu disitu kan cakupannya untuk
Satpol PP untuk Catatan Sipil maupun untuk pemberdayaan perempuan KB maupun
untuk PMK sendiri nah di situ saya lirik e..di PMK itu ada 4 indikator komandan nah
indikatornya itu ada WMK saya lihat itu ada WMK terus ada capaian target waktu
respon time...I: “respon time” terus ada pemenuhan aparatur yang berkualifikasi
seperti yang saya tanyakan tadi terus ada capaian mobil di atas 3000 sampai dengan
5000 liter nah yang saya ingin tanyakan sehubungan dengan apa e..rencana strategis
ataupun renja pemerintah daerah kabupaten nunukan, nah itu di ..dimana di dalam
SPM itu apakah 4 indikator itu sudah memang menjadi prioritas ataukah hanya
sebagaian itu

l: jadi gini kabupaten nunukan ini kan saat ini e.. memiliki 19 kecamatan itu ya 19
kecamatan e.. dengan dan kabupaten nunukan itu tersebar 3 pulau, pulau nunukan
pulau sebatik dan daratan di Kalimantan nah sehingga e..dlm proses untuk
memenuhi salah satu kewajiban pemerintah untuk pelayan dasar ini memang saat
ini salah satu target pemerintah kabupaten nunukan adalah mengusahakan supaya
di setiap kecamatan ada unit pelayanan pemadam kebakaran ya nah hanya belum
tercapai e..belum semua kecamatan kita e..punya unit di sana ya..punya kru untuk
itu sebab salah satu e..apa satu kru saja minimal sekitar 15 sampai 17 orang dengan
unit-unit e.. mobilnya itu pertama, yang kedua e..apabila pemenuhan e..pelayanarr/k
di masing-masing kecamatan itu walaupun belum terpenuhi tapi ya kita yakin bahwa
apabila karena ada sentra ya sistem sentra sehingga ya bisa terjangkau pelayanan
semua lalu pada saaat yg sama tenaga yg kita punya harus mengikuti apa yang
namanya latihan standar itu kan kualifikasi tadi itu dengan beberapa kriteria tadi ya
nah beberapa kriteria tadi sehingga e.. kalau ditanyakan tentang e..bagaimana
memenuhi standar pelayanan minimal e..tentu kita berusaha untuk pertama
standar pelayanan minimal dari sisi pemenuhan wil..pe WMK disemua kecamatan
harus tersedia..dan yang kedua ditiap unit itu memiliki e..jumlah tenaga dan jmlh
unit kendara yang bisa memenuhi syarat kegiatan pemadaman itu e..misalnya di
pemadaman itu kan ada mobil yang hanya sifatnya hanya suplai ada mobil yang
memang tugasnyaa untuk melakukan proses pemadaman ya kan lalu ada unit untuk
e..operasionainya mereka ya kan tanpa itu tentu e..nanti akan kesulitan nah saat ini
kta sedang menuju kesana bahwa kalau bisa di masing-masing e..tempat..di masing-
masing unit itu tersedia personil dan unit-unit kendaraan yg memenuhi ketentuan
fungsi tugas daripada pemadaman kebakaran di daerah itu nah itu

13. P: Oh berarti itu masih dalam perencanaan ya komandan

I: masih dalam perencanaan karena begini keterbatasan anggaran juga tetapi saat ini
kita berharap pemerintah pusat juga bisa .membantu atau pihak pemerintah pusat
juga bisa mengarahkan e..programnya ke wilayah kabupaten nunukan
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14. P : e..berarti komandan karena memang keterbatasan anggaran itu dan seperti
harapan komandan bahwa mudah-mudahan pemerintah pusat bisa membantu nah
apakah itu komandan kalau harapan hanya harapan tanpa upaya kemungkinan kan
tidak akan terkabul ya kan komandan | : “e..e..e.” berarti mungkin dengan harapan
yang komandan sampaikan tadi berarti kita ada melakukan upaya ya komandan
misalnya da usulan

| : upaya yang kita lakukan adalah tentunya kita me..memotret ..potret kabupaten
nunukan dari bidang pelayanan dasarnya itu soal pe pemadaman kebakaran ini kita
buat dalam satu potret e..gamabaran secara riil dengan wilayah dengan kecamatan
dengan kondisi saat ini dan sebagainya kemudian itu kita buat dalam satu gambaran
jelas dan kita sampaikan kita tidak hanya kita kirim tetapi e.. kita lakukan
pendekatan —pendekatan dengan pihak perencana di pusat sebab..untuk mereka
memahami bahwa situasi di kabupaten nunukan sangat perlu mendapat perhatian
hups...kita harapkan jadi hanya bahwa tidak hanya apa menyampaikan keadaan
yang belum memenuhi syarat tadi tapi usaha kita ke pemerintah pusat juga telah
kita lakukan melalui pengajuan proposal melakukan pengajuan apa mengadakan
pendekatan-pendekatan secara langsung secara fisik dengan pihak perencanaan di
pusat lalu yang ketiga bekerjasama dengan pihak legisiatif untuk sama-sama
memperjuangkan.. e.. dalam anggaran baik di APBD Kabupaten APBD Provinsi
maupun di APBN ..P : “oh APBN”..

15. P : Jadi upaya itu sudah dilakukan semua ya komandan ya..
| : yasudah dilakukan

16. P: baik itu melalui usulan maupun melalui pendekatan..”pendekatan”  fisik
maksud..maksudnya adalah koordinasi ..| : “ ya koordinasi” he..e..e..berarti itu
sudah kabupaten nunukan itu karena mungkin karena apa..e.. karena anggarannya
bukan hanya untuk satu bidang karena seperti yang komandan kata kan tadi
sehingga dengan anggran yang terbataskita melakukan mohon bantuannya dari
pusat maupun dari provinsi yang mungkin itu yang sangat menarik sekali komandan
berarti mungkin nanti saya karena dengan usulan itu berarti nanti saya akan
meminjam pengusulan itu kan komandan karena kita usul sebagai lampiran
penelitian saya “ OK”

1: kita tahun 2015 sebenarnya sudah ada program melalui DAK ya melau DAK itu di
e..beberapa bagian kebutuhan unit kendaraan dan kelengkapan di PMK itu dari
pe..pusat .e.. meminta kita untuk mengajukan proposal atau mengajukan rencana
kebutuhan. Dan rencana kebutuhan itu kita sudah buat kita sudah kirim bahwa
e..tapi rupanya ada perubahan kebijakan sehingga tidak terealisasi..”ehe..”nah jadi
kalo dibutuhkan dokumen ..e ,,itu arsip..e..itu..bisa di ce..bisa diminta sama bidang
PMK..”ehe”..dan bisa di e..dapatkan tetapi yang jelas proses untuk meminta
bantuan kepada pusat dukungan program dari pusat sudah kita lakukan sejak 2015.
2016 ini juga ada sudah ada sudah kita ajukan. 2017 kita masukkan dalam renja

17. P : Berarti sudah ada

I : sudah ada

18. P : upaya2 kita untuk mencapai intinya adalah untuk pencapaian standar
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| : betul

19. P : pelayanan minimal kita ya komandan ya baik itu pemenuhan WMK NYA untuk
pemenuhan apa e..kendaraan

I : ya

20. P : operasional maupun kendaraan yang untuk mobil suplainya maupun pemadaman
| : ya
21. P : tadi komandan ya mungkin juga untuk pemenuhan sumber daya manusianya yang
sesuai dengan standar kualifikasi
I:  yabetul
22. P : komanda ya..karena menurut kita sih mungkin walau barangnya ada istilah alat ada

tanpa ada sumber daya manusia
| : manusianya juga harus ikut....hehehe..

Informan s

Drs. Amrosius Lawe Tukan
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Lampiran 7
TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran (DKPPK) Kabupaten Nunukan

Umi Kalsum, ST

Kamis, 14 April 2016

Pukul 10.02 - 10.25 wite

Di ruangan Kasubag Umpeg DKPPK Kabupaten Nunukan

1. P : assalamualaikum warrohmatuliahi wabarokatu, selamat pagi e..bu Umi
Kalsum..ee..saya ibu Ritha di sini saya akan melakukan wawancara kepada
Kasubag Umum dan Kepegawaian atas nama bu Umi Kalsum. E..sehubungan
dengan penelitian saya pada penyusunan tesis saya yang berjudul Analisis
Standar..e..Analisis Pencapaian Standar Pelayanan Minimal pada Bidang
Kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara. Nah yang ingin saya tanyakan di sini ibu Umi
karena sehubungan dengan tesis karena butuh dengan wawancara yang
mendalam sehingga saya mohon informasi dari ibu Umi e jumlah ...jumlah untug
tenaga atau aparatur e..PMK sendiri dari awal tahun 2015 sampe dengan 201
e..mohon penjelasan dari bu Umi

| : Terima kasih dari sini saya kami menjelaskan selaku Kasubag Umum di DKPP untuk
awal dua ribu...dua ribu lima belas

2. P : awaldua ribulimabelas?

I : ee..duaribulima belas sekitar..perekrutannya itu sekitar 249 orang
3. P : e.ituuntuktenaga honoryaibuya?

1 : tenaga honor lapangan,
4. P : oh..tenaga honor lapangan

| : terus selanjutnya di akhir 2015 mereka ada lagi ada penambahan personilnya
sekitar 402 orang

5. P : itutotal..?
I : totainya
6. P : total keseluruhannya ya ? berarti ada penambahan personil
I 1 va,
7. P : kurang lebih 100 lebihya..
I ¢ iya.
8 P : eeh.
} : dandiak...di awal dua ribu..e di...

9. P : duaribuenam belas
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I : ee..diawal dua ribu enam belas
10. P : jumlahnya..?
I : total keseluruhannya berjumlah 414 orang
11. P : oh...414 orang itu untuk tenaga honor ya bu Umi ya?
I : Operator lapangannya
12. P : eeh...Operasionalnya maksudnya ?
| : Operasional lapangan
13. P : berarti kalo untuk jumiah PNS nya bu Umi tahu ya bu Umiya ?
I : vya
14. P : apakah ada perubahan jumlah PNS nya atau belum gitu ?

| : kalo untuk PNS nya yang kami pun...yang kami data di awal dua ribu enam belas
sampai ke dua ribu enam belas untuk yang...yang..ber...ada jabatannya...di Kabid
1 orang, Kasi nya 2, stafnya..untuk staf adminnya 2 orang, penyuluhnya 4 orang
tapi di awal 2015 mereka menerima orang setelah 2016 ini di mutasi sehingga
menjadi 4 orang di 2016 nya nah....untuk..untuk lapangannya yang PNS nya sekitar
53 orang

15. P : e..limapuluh..?
| : lima puluh tiga orang

16. P : jaditotalnya 61 ibuyaibuya?
I : vya

17. P : ohtotainya 61l orangya?
1 : totalnya 62 bu

18. P : 0h..62vya..62 orang. Nah terus itu untuk seperti yang bu Umi sampekan tadi bahwa
e..untuk tahun 2016 informasinya maupun 2015 awalnya yang bu Umi sampaikoQ
bahwa awal 2015 itu jumlahnya 249 itu terdiri dari apa aja itu bu Umi mungkin b
Umi bisa jelaskan

1 : maksudnya pegawai yang untuk masing-masing jabatan kah ?
19. P : eeh...itu terbagi di Kecamatan-Kecamatan ya buya...?

I : iya
20. P : oh..gitu

1 : iniuntuk yang tahun 2015 yang sudah saya jelaskan awal tadi
21. P : eeh..249tadi...aha...

I : eeh..di sini untuk yang staf adminnya kita tidak ada penambahan tetap itu 13
orang, terus untuk Kecamatan Nunukan..Nunukan Sefatan sekitar lima
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puluh...seratus lima puluh orang, untuk Sebatik 50 orang untuk datanya ke
camatan Sebuku dan Tulin Onsoi 19 orang dan Kecamatan Sembakung 11 orang
dan Kecamatan Lumbis 11 orang

22. P : ohjadidiaterbagi-bagi di Kecamatan-Kecamatan ya bu Umiya..?
I : vya

23. P : oh..gitujadi denganyang sepertiyang bu Umi sampaikan tadi bahwa di akhir 2015
itu terjadi perubahan sehingga totalnya ada 402 berarti itu adalah dan juga seperti
yang ibu jelaskan bahwa tenaga admin juga tidak ada perubahan berarti perkrutan
mereka itu adalah tenaga operasionalnya ya buy a..?

| : vya
24. P : oh..berarti kurang lebih seratus ya tu bu ya..?
| : seratus

25. P : oh gitu ya, nah sehubungan dengan hal tersebut bu yang ingin saya tanyakan
apakah ibu tahu sehubungan dengan standar pelayanan eh..standar kualifikasi
aparatur pemadam kebakaran yang sesuai dengan Permendagri Nomor 16 Tahun
2009 apakah itu PMK..PMK itu semuanya memiliki sertifikasi sesuai dengan
Permendagri tersebut ?

I : disini kami jelaskan e...berkas yang kami terima data yang kami terima tuh ya@
mendapatkan sertifikasi sesuai dengan keahlian mereka itu sekitar dua puluhan

26. P : dua puluh orang ya..? berarti belum semua
i : belum semuanya

27. P . karena PNS nya ada 62 e..honornya ada sekian gitu..nah berarti dengan hal
tersebut itu ibu e...mungkin ada e anu ya bu ya...mungkin ada faktor kendalanya
ituyabuya?

I : ya
28. P : menurut ibu biasanya faktor kendalanya itu dari apa itu bu ya..?

| : kendalanya sih.yang .sepertiyang kita ketahui semua SKPD sesuai...terkendala dari
masalah anggaran

29. P : oh...dari anggaran.., kalo itu sudah lumrah ya bu ya ? karena seluruh SKPD seperti
itu

I : vya

30. P : terus dar sisi anu kita bu sebagai PMK kita itu apa bu, apakah
e..apa...karena..mungkkain ada hal yanag diprioritaskan gitu kan bu eeh..atau
mungkin ada pemenuhan nah kan apalagi seperti di PMK ini kan sebagai
pelayanan dasar ya bu ya..?

| : vya
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31. P : pelayanan dasar..sehingga di dalam SPM-nya atau standar pelayanan minimalnya
kan ada empat indikator bu..?

I : vya

32. P : Nah empat indikator itu terdiri dari Wilayah Manajemen Kebakarannya atau
WMK, respon time nya atau capaian target, e..yang se.. informasi yang saya
dengar itu terus apalagi e..pemenuhan apa...capaian mobil kebakaran juga di
dalam pemenuhan..e..apa .aparatur yang berstandar kualifikasi, nah menurut ibu
apakah semuanya empat indikator itu menjadi prioritas ataukah mungkin ada
sebagian karena sehubungan dengan kendalanya tadi di anggaran untuk
pengembangan sumber daya tadi, apakah memang apakah di proritaskan adalah
sumber daya-nya ataukah mungkin sumber daya-nya tidak diprioritas kan tetapi
ada yang dipri..prioritaskan gitu menurut ibu Umi yang diprioritaskan apa saja ?

I : Untuk pencapaian SPM yang diprioritaskan semua yang dijelaskan tadi itu
sebenarnya hanya tiga yaitu pencapaian wilayah manajemen kebakaran, yang
kedua adalah capaian target waktu atau respon time dan yang ketiga adalah mobil
kebakaran di atas 3000 liter sampe 5000 liter

33. P : oh..jadi empatindikator itu belum..tidak diprioritaskan semua ya ibu..?
I : hanyatiga

34. P : oh..hanya tiga saja yang diprioritaskan berarti di situ kan ada sebabnya kan bu ya
?

| : vya
35. P : bisaibu jelaskan sebabnya hanya tiga saja yang diprioritaskan itu ibu ?

I : tadisudah saya jelaskan...dari yang kita jelaskan di atas tadi masalah pencapaian
SPM yang diprioritaskan sebenarnya karena Kabupaten Nunukan adalah
Kabupaten yang baru sehingga periu berbenah di dalam penataan kota,
pemenuhan sarana dan prasarana juga peningkatan manajemen sumber daya
manusia. Sehubungan dengan dana yang minim sehingga peningkatan SD
mereka melalui pendidikan dan pelatihan, pelatihan studi maksud saya studj
banding...maksud saya PMK melalui pendidikan dan pelatihan, atau studi banding
dan magang yang tujuannya bukan hanya untuk pemenuhan kualifikasi tetapi juga
kualitas aparatur gitu

36. P : oh..karena Kabupaten Nunukan ini masih Kabupaten yang baru ya bu ya..?
I : vya,baru

37. P : oh..sehingga dia harus tercapai semua ya ibu ya baik dari segi SDM yg
diprioritaskan tadi maupun di dalam sumber daya manusianya jadi e..tujuannya
dia bahwa sumber daya manusia yang harus ditingkatkan bukan hanya
e..istilahnya bukan hanya yang memiliki berse...sesuai standar kualifikasi namun
pemenuhan kualitasnya ya bu ya..?

I : iya..kualitasnya..
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38. P : oh..melalu studi banding atau magang tadi, oh ya...mungkin itu aja bu Umi
informasi yang saya minta nanti kalo pada penyusunan saya nanti di kemudian
hari ada hambatan nanti saya akan minta informasi lanjut ya ibu..>

I : silahkan, ya
39. P : terima kasih, wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatu..

| : wa’alaikum salam..

informan 6

Umi Kalséat, ST
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Lampiran 8

TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Kasi Pemadaman Kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan dan
Pemadam Kebakaran (DKPPK) Kabupaten Nunukan

Yarius Pare Ruru, ST

Senin, 18 April 2016

Pukul 10.53 - 12.30 wite

Di ruang Perlengkapan Kerja PMK Kabupaten Nunukan

1. P: e..selamat pagi pak Yarius selaku Kasi Pemadam Kabakaran e..Dinas Kebersihan,
Pertamanan Dan Pemadam Kebakaran. Saya ibu Ritha ingin melakukan wawancara
terhadap bapak atas penelitian saya pada penyusunan tesis saya yang berjudul
analisis pencapaian standar pelayanan minimal pada persentase e..aparatur yang
berkualifikasi bidang pemadam kebakaran Dinas Kebersihan, Pertamanan Dan
Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan.e..yang pertama vyang saya ingin
tanyakan bagaimana sih menurut bapak e.. jabatan e... petugas operasional dinas
pemadam kebakaran berdasarkan e...peraturan menteri dalam negeri nomor 16
tahun 20089 itu pak. E...untuk jenjang jabatannya itu.terdiri berapa jenis jabatan

| : kalo berdasarkan Permendagri itu jenjang jabatan di pemadam itu ada 15
eeh...menurut saya itu sudah jelas bahwa dari Permendagri jabatan itu sebenarnya
fungsional cuma di..di..di..Kabupaten Nunukan itu belum di fungsionalkan dan
memang itu belum fungsional sampai ke pusat kemarinpun kita sempat studi kd/
sana jabatan itu belum fungsional masih dijadikan struktural tapi menurut saya
efesiennya itu harus fungsional kenapa begitu karena di situ sudah terbagi
pembagian tugas dari masing-masing aparatur pemadam kebakaran jadi mereka
tinggal fokus untuk mengerjakan itu. Saya beri contoh penyuluh pertanian
merekakan fungsiona! itu tinggal yang tidak fungsional harusnya ditingkat
pimpinan administrasi

2. P: Oh.gitu.. terus..e.apakah di PMK ini pak e.untuk jabatan-jabatan yang
berdasarkan seperti bapak sebutkan tadi itu bahwa memang sangat banyak ya pak
ya e..apakah di.. PMK saat ini jabatan — jabatan tersebut sudah terpenuhi semua
atau baru beberapa bagian gitu pak

1 . dari 15 kualifikasi yang ada itu ja.. kualifikasi yang sudah terpenuhi itu baru
pemadam 1, pemadam 2 kemudian inspektur muda...inspektur muda yah baru itu
tiga kualifikasi yang terisi

3. P: Kalountuk amu pak penyuluhnya bagaimana pak..

| : oya .di penyuluh itu sebenarnya ada tiga kualifikasi cuman kalo kita lihat
persyaratan umum yang ada di permendagri..

4. P: eeh..permendagri

I : Nunukan agak sulit kita penuhi nah karena di Kabupaten Nunukan ini untuk PNS-
nya yg ada di pemadam itu rata-rata sekolah menengah umum sementara
persyaratan yang ada itu minimal D 3 itu persyaratan umum kemudian dari
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teknisnya juga ada beberapa hal yang tidak bisa dipenuhi mungkin kalo untuk
penyuluhan agak berat persyaratan umumnya

5. P: berarti pak..ehm...apakah menurut bapak bahwa pengembangan sumber daya
manusia itu merupakan kegiatan yang harus dilakukan untuk pemenuhan standar
kualifikasi aparatur pemadam kebakaran pak.. maksud saya pengembangan
sumber daya manusia itu perlu apakah merupakan kegiatan yang harus dilakukan
gitu..

I - kaloitu harusnya iya
6. P: eeh..

| : cuman ya itu tadi bahwa yang dipersyaratkan di permendagri itu ketika kita
sinkronkan kondisi yang ada di DKPPK khususnya di bidang Pemadam masih banyak
hal yang belum bisa terpenuhi kalo memang untuk pengembangan yaitu tadi
seperti yang saya katakan harusnya mereka difungsionalkan supaya bisa fokus
kerja dengan tugasnya masing-masing dan bisa terpenuhi standar kualifikasi itu
kalaupun kita tidak difungsionalkan menurut saya tidak akan bisa terpenuhi
standar yang ada itu

7. P:. ehm..oh berarti memang sebenarnya pengembangan sumberdaya manusia itu
memang sangat penting ya pak ya namun persyaratan di anu itu di permendagr(a/
itu memang ee.. agak berat ya pak ya karena PNS rata-rata SMU. Terus apakah
e..menurut bapak itu..gini pak em...jumlah...nah ini yang ingin saya tanyakan pak
em...jumiah keseluruhan..mungkin bapak tahu persis jumlah keseluruhan pegawai
PMK itu ada berapa orang pak untuk tahun 2015

i : kalo..kalo 2015 jumiahnya 460 lebih.
8. P: oya.ya.

I : lebihnya nda tahu berapa nah itu pegawai di PMK ya. Cuman Pegawai kan ada
honor ada PNS

9. P: eeh.
I : nah untuk yang PNS itu jumlahnya 62 sisanya itu honor..

10. P: honor ya.oh .berarti mungkin yang maksud bapak jumlah yang 460 an lebih itu
terdiri dari PNS dengan honor ya pak ya

I : iya

11. P: ehm...iya Cuma nanti kita cek di SKkali ya pakya
| : vya..jelasnya ada di SK

12. P: diSKya pakya
I : atau distaf bagian kepegawaian...

13. P: iya..terus kalo untuk anu pak 2015 itu apa ada rekrutmen baru atau mungkin tetap
berdasarkan jumiah di 2014

| : kemarin ada rekrutmen
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14. P: ehm...
I : tapiselalunya honor
15. P: ohselalunya honorya

I : iya..untuk PNS kita malah tidak ada penambahan, padahal seperti yang saya
katakan tadi PNS kita kurang untuk dijadikan pasukan pemadam untuk memenuhi
standar kualifikasi tadi jadi kemarin dua ribu ena dua ribu lima belas ada tambahan
dua puluhan ya berapa..sekarang yang jelas 2016 itu sudah jumlah honor
bertambah lagi

16. P: kenapa pak..kho bapak menekankan itu PNS padahal kan di standar kualifikasi
sesuai peraturan menteri dalam negeri itu kan tidak ada menegaskan bahwa harus
PNS pak namun bapak di sini menegaskan PNS ..PNS gitu kenapa ya pak ya mungkin
ada faktor-faktornya gitu atau seperti apa gitu pak..

I :  mungkin begini..di standar kualifikasi itu pasti PNS
17. P: oh pasti PNSya..

! : disyarat umum saya yakin pasti PNS cuman yah itu tadi bahwa jika kita meminta
PNS tidak bisa sementara kita juga dituntut supaya kinerja kita lebih baik yang
simple yah terima honor walaupun standar kualifikasi atau legalitas mereka tdp}/
bisa kita penuhi tapi yang penting kemampuan dan skiil kita bisa tinggal legalitas
kertasnya di atas kertasnya yang tidak ada

18. P: Berarti kalo untuk honor itu kan pak ada sarjananya juga ya pak ya
| : ada

19. P: adasarjananya..??
I : ada..

20. P: e..kenapa enda yang honor karena kan yang seperti bapak sampaikan untuk
memenuhi pekerjaan maksudnya kualitasnya e.. kuantitasnya pegawai PMK karena
honor sangat sedikit sehingga mengangkat

! : PNS
21. P: PNS masih sangat sedikit sehingga mengangkat honor
i : eeh..

22. P: supaya maksudnya itu persyaratan memenuhi persyaratan daripada standar
kualifikasi ini adalah minimal D.Ilt karena ada beberapa bagian itu memang minimal
D.Ml kenapa bukan yang honor yang sarjana nah itu saja yang kita ikutkan
e..pengembangan sumber daya manusianya karena sesuai dengan persyaratan
umumnya memiliki ijasah itu mungkin ada faktor bahwa mereka tidak bisa
diberangkatkan itu mungkin karena apa gitu ya pak ya

{ : nahitu...itu tadi saya bilang di standarnya permendagri itu supaya harus PNS

23. P: harusPNS?
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1 : harus PNS
24. P: eh..

I itu e.. cuman daripada tidak ada sama sekali berpikirnya begini daripada tidak ada
sama sekali tetap kita memakai mereka cuma legalitasnya yang tidak bisa terpenuhi
karena mereka honor. Kita tetap mewu...apa memberikan mereka kegiatan yang
apa namanya ya...yang bukan formal seperti pelatihan-pelatihan yang intern kita
buat serta diikutkan magang tapi untuk PNS kan agak susah untuk itu

25. P: ohgitu..
I . vya

26. P: eh..apakah bukan anu pak berarti ketersediaan anggaran untuk pengembangan
sumber daya manusia ini e..memang ada juga untuk honor ya pak ya ketersediaan
dana untuk ini untuk pengembangan sumber daya manusia..

| : kalo di DPA itu tidak ada anggaran untuk perjalanan atau kegiatan honor..semua
PNS

27. P : oh .honor..berartiitu juga .. berarti itu juga penghambat..salah satu penghambat
juga ya pak ya

I : kalo kita bilang penghambat ya, cuman yang intinya di situ sebenarnya bukan
karena dia honor atau PNS jelas disyaratkan bahwa PNS yang kurang ya PNS kita
memang kurang

28. P: oh memang kurang PNS kitaya !?
I : e..kemudian ibu tanyalah itu ketika kita mo pelatihan
29. P: eeh..

I : harus PNS..sementara PNS yang ada kurang akhirnya tambah..tambah..tambah jadi
penghambat kan

30. P: tambah jadi penghambat ya pak ya..eeh terus maksud saya di sini pak menurut
bapak tuh apa sebenarnya sih e..tujuan dari pengem pada pengembangan sumber
daya manusia untuk pemenuhan standar kualifikasi bagi pemadam kebakaran itu
pak. Tujuannya tuh untuk apa sebenarnya itu pak untuk memenuhi ini

| . jadi gini supaya kan tadi ada lima belas apa namanya jabatan kuaiifikasi, masing-
masing kualifikasi itu punya keahlian masing-masing ketika... ketika 15 kualiﬁkad/
itu bisa terpenuhi berarti akan semakin dalam bidang pemadam itu bekerja karena
semua akan sesuai dengan tupoksi yang ada eh keti...ketika kitak bisa memenuhi
salah satu dari standar itu berarti akan pincang setidaknya dinas itu bahwa dari 15
jabatan ini saling kait mengait di pemadam 1 dia lebih fokus ke...ke lapangan artinya
operasional ketika kita berlanjut kein.. inspektur dia lebih ke bagaimana ke
pencegahan kebakaran artinya mereka lebih dahulu sebelum kebakaran terjadi
mereka mencegah kemudian investigator mereka lebih kepada ketika kebakaran
itu terjadi apa sebabnya jadi semua jabatan itu sebagai sudah punya fungsi masing-
masing ketika salah satu jabatan itu tidak ada artinya SKPD ketika umpamanya mo
sosialisasi atau e..memberikan pencerahan ke masyarakat tentang bahaya
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kebakaran akan pincang ketika inspekturnya tidak ada atau tim penyuluhnya tidak
ada sementara kita begitu..kita akan terpincang..pincang karena pemenuhan itu
tidak ada. Kalo saya sebenarnya pemerintah daerah dalam hal ini bagian
kepegawaian harusnya mendata sesuai dengan permendagri yang ada minimal
semua syarat itu harus dimasukkan ketika ada penerimaan PNS ah..yang masalah
lagi bahwa tadi saya katakan pemadam itu belum dijadikan fungsional ada
beberapa kasus kejadian ketika mereka sudah ikut pelatihan mereka dipindah itu
juga jadi..jadi akhirnya pelatihan kemarin yang mereka ikuti selamat jalan padahal
mereka sangat dibutuhkan di pemadam ah..ketika itu dijadikan fungsional saya
yakin tidak ada lagi pindah dari awal sampe akhir anda ada di situ apa lagi ketika
kita membuat formasi khusus untuk pemadam kebakaran itu lebih bagus lagi jadi
sudah itulah tujuan saya di pemadam tinggal ikuti jenjang kualifikasi yang ada

31. P: eh.. berarti e...untuk pemadam ini belum seperti di pol pp kemarin itu ada standar
khusus untuk pol pp yang nanti kedepannya bahwa PM..Pol PP itu nanti
bua...e..dibuatkan untuk mengelola dirinya sendiri daLam penerimaan CPNS, belum
ada itu ya pak ya..aturan itu belum ada.oh .jadi harapan bapak mudah-mudahan
kedepannya ada seperti itu

1 : vya

32. P: jadi pemadam e..diberi kewenangan untuk mengatur berapa jumlah PNS dan
persyaratan —persyaratan yang ada sehingga bisa ini ya pak ya sehingga bisa
memenuhi kualifikasi itu..itu maksud bapak

I : kualifikasi sudah ada ibu di permendagri sudah jelas ...tinggal ikuti aja persyaratan

33. P: masudnya untuk memenuhi itu ya bu pak ya..persyaratannya yang belum
memenuhi ya pak ya sehingga terkendalanya untuk kualifikasi itu untuk
persyaratan tadi yang belum mencukupi. Nah itu menurut pak Yarius ...kembali lagi
menurut pak Yarius masalah pengembangan sumber daya manusia ya....
Pengembangan sumner daya manusia itu dapat ditempuh melalui apa aja itu pak

I : kalo pengembangan sumber daya apa lagi pemadam-pemadam itu dibutuhkan
sehat jas..jasmani dan rohani selain memang memiliki skill eeh...artinya sehaw
jasmani dan rohani badannya itu sehat tadi untuk pengembangannya itu yah..kita
rutin olah raga...olah raga dalam beberapa hal kita di pemadam ada jadwal khusus
untuk itu. Kalo kadang mereka senam kadang mereka jogging eeh...kemudian kalo
rohaninya kita ada jadwalkan untuk mereka refreshing...refreshing sambil apa
yah..bersilaturrahmi sesame pemadam ah...itu untuk pengembangannya kalo yang
sehat jasmani dan rohani, kalo untuk yang skill kita juga ada beberapa kegiatan
selain pelatihan yang formal nah kalo saya mengakan itu non formal itu kalo yang
kaya magang karena itu artinya kita suwon ke beberapa...beberapa daerah yang
memiliki pemadam yang sudah cukup mumpuni baik itu kemampuannya maupun
sarana dan prasarana ..yach kita magang atau studi banding ke sana itu salah satu
cara untuk pengembangan mereka

34, P: pengembangan mereka ya sumber daya manusianya

i 1 cuman tetap karena kita ..dan yang terakhir ini agak berat karena anggaran kita
sedikit sementara tadi jumlah personil sangat banyak tidak mungkin ikut semua
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nah..jadi kita pake ilmu menularka n aja kita pergi silahkan aja sebenarnya lebih
bagus lagi kalo kita ada inisiatif kita sendiri yang membuat mereka pelatihan di
tempat sendiri supaya lebih murah cuman itu belum bisa kita penuhi karena
sarana dan prasarana kita yang kurang sudah dua tahun kita ingin sekali.
Sebenarnya di pemadam itu intinya {atihan..latihan...fatihan karena kita khususnya
Nunukan kebakaran belum seperti kota-kota besar ee.. ada kat..ada kalimat begini
ala...ala bisa karena biasa nah di Jakarta mereka bisa karena tiap hari kebakaran
nah..kalo di Nunukan sebulan kalo kebakaran penghuni ..pemukiman satu kali itu
sudah syukur untuk jadi biasa kalo sekali kan itu gak mungkin nah supaya jadi biasa
harusnya ada pelatihan nah untuk supaya ada pelatihan kan harus ada sarana.
Sarana itu yang belum ada dan kita sudah berusaha untuk mengusulkan itu karena
menurut kita itulah kuncinya yah karena tidak ada kebakaran supaya tidak mereka
tidak terbiasa kita pelatihan aja jadi kita usulkan untuk membuat tempat pelatihan
dari tahun 2014 karena ketika kita mengajukan anggaran itu kita selalu berbicara
skala prioritas kemudian..ini jujur...bagaimana anda dekat dengan tim anggaran...

35. P: oh begitu,..

i : vya..kalomenurut saya ketika anda tidak yach.biar kita sudah debatnya gimana kalo
menurut tim anggaran itu belum prioritas tidaklah itu..

36. P : berarti tuh salah satu juga faktor penghambatnya tu dari tim anggaran ya pak ya
karena kan pola pikir dan pola sundut pandangnya mereka terhadap PMK perlu ini
juga ya pak perlu dirubah gitu ya pak ya karena mungin kurang fahamnya atau
bagaimana itu pak ya terhadap PMK itu sehingga padahal kan begini pak PMK ini
kalo menurut e..saya sebagai orang awam masyarakat biasa bahwa PMK ini adalah
e..beranda terdepannya Bupati Pemerintah Daerah Kabupaten Nunukan dalam
melakukan pelayanan...pelayanan dasar dalam pemadaman kebakaran juga dalam
melakukan pelayanan kepada masyarakat sehingga segala kebutuhannya itu kan
e..sangat banyak pak baik itu masalah mobil maupun sarana prasara lainnya darﬁ/
mungkin bagi saya sih itukan harus terpenuhi bagaimana mau memadamkan api
alat-alatnyakan tidak cukup bagaimana dia mau memadamkan api kalau tangki
airnya tidak cukup nah bagaimana jika dia mau memadamkan api jika alat tersedia
namun manusianya tidak mengerti menggunakannya nah namun seperti yang
bapak sampaikan ternyata bapak itu sudah contoh mengajukan sarana prasarana
nah itu contoh sangat kecil karena sehubungan dengan anggaran yang kecil
sehingga bapak punya keinginan untuk mengelolanya di sini dan melakukan
pelatihan kepada aparatur itu dilatih setiap hari namun pengajuan itu dicoret ya
pak ya berarti mungkin e..tim anggaran mungkin kurang faham mungkin ya pak ya
dengan peaturan menteri dalam negeri ini atau bagaimana..ee..

i : kalo..kalo saya e..kalo belum paham bisa jadi ya...tapi sebenarnya ketika kita jadi
tim anggaran intinya begini ini pelayanan dasar tho nah pelayanan dasar yang kalo
menurut saya yang namanya pelayanan dasar harus dipenuhi cuma kadang-kadang
tim anggaran itu melihat mengatakan bahwa karna anggaran segini oya karena
anggarannya segini kita harus skala prioritas ketika mereka mengajukan skala
prioritas acuannya ke bagaimana arah kebijakan daerah kedepannya. Saya ingat
betul ketika kita rapat dengan tim anggaran selalunya dilihat itu begini ketika
anggaran itu kurang dilihatiah apa namanya visi dan misi pimpinan daerah
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..pimpinan daerah kalo..kalo itu mengarah ke visi dan misi ke pimpinan daerah
itulah skala prioritas saya kasih contoh 2014 itu arah Pemerintah Nunukan
bagaimana Nunukan itu terang benderang maka yang dikerjar disitu ketika saya di
tim anggaran kita gabung dengan pertamanan gabung dengan kebersihan..dan
pemadam diantara tiga bidang ini arah kebijakan pemerintah daerah itu untuk
pemadam masih kurang lebih kepada bagaimana nunukan terang benderang
kemudian bagaimana nunukan bisa mendapat adipura jadi ketika tiga bidang ini di
di adu untuk mendapatkan anggaran haruslah pemadam yang mengalah walaupun
dia pelayanan dasar karena kita kejar apa kemarin..adipura kita kejar nunukan
terang benderang..pemadam kejar apa pelayanan dasar masa iya tapi yah karena
anggaran sedikit kita lihat prioritas ya saya tidak tahu apakah kebetulan tim
anggaran niatnya begitu atau begini yang jelas akhirnya pemadam kebakaran ya
nanti dululah ini dulu katanyan skala prioritas kita kejar yang ini duiu, maksud saya
seperti itu

37. P: nah terus pak untuk pengembangan sumber daya manusia aparatur yang
berkualifikasi sesuai dengan permendagri itu pak bisa didapatkan melalui apa saja
itu pakya..?

1 : tadi sudah dibilang pemenuhan mereka itukan selain formal kan non formal
kemudian ka..kalo di situ kan kualifikasi disyaratkan juga sehat jasmani dan rohani
ya..nah seperti saya katakan tadi pemenuhannya selalu membuatkan mereka olah
raga bahkan itu dijadwalkan tetap mereka harus dalam beberapa kasli olah raga
kemudian untuk selanjutnya itu satu bulan itu mereka harus apa namanya refresing
cuman yang agak susah itu tadi pemenuhan ketika berdasarkan bener-bener
kualifikasi sesuai kemampuan karena kita terhambat itu tadi bahwa di permendagri
diminta PNS sementara kita banyak honor untuk memenuhi itu kalo PNS tidak
mungkin harus..harus e..honor tidak mungkin harus PNS sementara pemerinta
daerah kita sih ada anggaran untuk apa pemenuhan e..pendidikan cuman
tidak..tidak banyak ..tidak banyak nah kalo kita berangkatkan PNS-nya terlalu
sedikit orangnya itu saja enda cukup juga makanya kita akhirnya pake sistem itu
tadi ilmu menularkan walopun secara legal yah tidak ada apa namanya ya tidak
terpenuhi bahwa mereka berpendidikan legalitas mereka dapat karena itu tadi kita
mengadakan studi banding..magang kemana ke daerah-daerah yang sudah cukup
maju e pemadamnya

38. P: oh..gitu e..jadi faktor yang mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia
yang bapak sampaikan tadi bahwa sarana prasarana juga termasuk, anggaran ya, e
jumlah PNS yang memenuhi syarat standar kualifikasi terutama dalam bidang
pendidikan ya pak ya itu juga..itu juga sangat berat

Il : ya

39. P: terus pak upaya maksudnya itu upaya untuk kendala yang bapak hadapi itu tadiitu
seperti yang bapak sebutkan tadi itu adalah melalui anu ya penularan itu tadi ya
pakya..?

|l : vya

40 P: selain itu pak mungkin ada upaya lain pak untuk mengatasi penghambat-
penghambat itu seperti dengan misalkan karena tidak ada tempat sarana prasarana
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untuk lat setiap hari latihan sehingga salah satu penghambatnya terus e..dengan
anggaran yang sedikit terus apalagi yang bapak sebutkan tadi jumlah PNS nya yang
tidak memenuhi syarat untuk standar kualifikasi gitu. Nah supaya...maksud saya itu
adalah untuk mengham...faktur-faktor penghambat itu supaya teratasi e...supaya
teman-teman ini kan sebagai pelayanan dasar aparatur ini supaya mereka
walaupun mungkin seperti bapak katakana untuk kegaliotasnya memang mereka
tidak bisa terpenuhi ya pak ya namun kualitasnya bisa nah berarti upaya itu bapak
laksanakan melalui apa itu pak..?

I : vya kalo..kalo itu tadi kalo untuk pemenuhan supaya bisa minimal mereka bisa
bekerja sesuai yang diharapkan dari permendagri itu ya itu tadi pertama pastilah
karena..karena PNS kurang kita magang kan mereka itu pertama, kemudian yang
kedua e..karena anggarannya kurang kita sistemnya sistem itu tadi bahwa anda
ketika anda sudah diberangkatkan pulang anda harus menjadi pelatih untuk yang
lainnya, yang ketiga...kita berusaha untuk e..tidak jadi penghambat apa namanya
pemenuhan itu untuk apa namanya..kalo bisa di fungsionalkan

41. P : tujuan daripada fungsional itu bahwa memang pengangkatan memang khusus
untuk PMK sampe pensiunnya di PMK tidak bisa ke mana-mana ya pak oh itu
fungsional itu ya pak ya oh gitu?

| : vya
42. P : nah terus pak selama ini pak karena seperti bapak sampaikan contoh seperti
penyuluhan itu sangat penting ya pak ya karena untuk pencegahan ya pak e..terus

selama ini pak penyuluhnya apa belum pernah berjalan atau belum bisa berjalan
itu bagaimana pak ?

| : vaitu tadi bahwa kalo dia tidak ada satu kan akan pincang kalo kita untuk
pemenuhan itu gak mungkin karena kita belum ada ininya akhirnya kita cuman buagt~
penugasan ...penugasan walopun e.e...secara legalitas tidak bisa jadi punyuluh kita
memberikan tugas bahwa mereka ditempatkan di penyuluhan

43. P : nahterus pada waktu bapak memberikan penugasan penyuluhan itu apakah bapak
tidak melihat dari sisi mana atau mungkin asal menunjuk saja, seperti apa itu..?

| . tetap..tetap adayang dilihat ya artinya kita lihat dia pasti punya kemampuan untuk
itu untuk bidang yang kita tunjuk cuman dari segi ijasah gak mungkin ah tapi kalo
kemampuan kita bisa..bisa aja, akhirnya itu aja kita magangkan mereka melihat
bagaimana caranya penyuluhan bekerja di ditempat lain pulang mereka latih itu..

44, P : oh...berarti dimaksud pak Yarius ini adalah orang yang sudah berpengalaman pada
saat magang penyuluhan ditularkan dengan melakukan penyuuhan itu ya pakya ?

1 : vya
45. P : oh gitu..jadi itu adalah salah satu upaya bapak ya pak ya..?
I : vya

46. P : terus harapan bapak ke depan pak terhadap hambatan-hambatan itu seperti
misalnya terhadap anggaran maupun sarana prasarana juga jumlah PNS nya. Jadi
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bagaimana harapan bapak terhadap hambatan- hambatan yang bapak alami
selama ini harapan bapak kedepannya supaya seperti apa pak ?

I : harapan kita ya minimal begini e...standar kualifikasi yang ada di pemadam itu bisa
terpenuhi minimal 15 kualifikasi itu minimal satu ada untuk setiap standar kualifiksi
itu. sebenarnya itu juga hal yang tidak mudah karena tadi saya katakan bahwa kalo
pemadam itu belum difungsionalkan gak usah fungsional deh yang penting ada
pemahaman dari pimpinan atau stakeholder bahwa pemadam itu harusnya
fungsional dan untuk masuk kesana itu anda tidak akan keluar lagi..kenapa saya
mengatakan begitu ..karena biarpun kita sudah buat mereka terpenuhi satu..satu
..satu satu tapi ketika ada mutasi jabatan mereka di pindah sia-sialah itu semua dan
itu sudah terjadi ada beberapa teman — teman itu yang sudah kita kasih pelatihan
mereka keluar akhirnya kan sia-sia yang kemarin nah tapi kalo betul-betul kita
fokuskan mereka di situ sudah kesepakatan awal kalo bisa untuk pemadam itu kalo
tidak bisa fungsional ada kesepahaman antara stakeholder bahwa pemadam itu
jangan di pindah-pindah karena itu mendekati fungsional,kemudian untuk
anggaran supaya lebih hemat anggaran, karena pemadam itu mengikuti
jaman..pekerjaan pemadam itu mengikuti jaman semakin besar..semakin ramai itu
kota semakin tinggi tingkat kesulitan menghadapi bahaya kebakaran untuk itu akan
semakin sering diadakan pelatihan. Kalo saya supaya tidak lebih apa ya..lebih
semakin membengkak biaya untuk mengikuti pelatihan dengan kondisi banyak
orang yang harus pergi semua mending di nunukan itu dibuat tempat peiatihan
tinggal memanggil instrukturnya dan lagi untuk wilayah utara Kalimantan belum
ada tempat pelatihan, saya kira ketika kita bisa koordinasi dengan Kabupaten yang
ada di utara kita bisa latihan bersama di nunukan kalo ada tempat pelatihan dan
itu akan iebih hemat anggaran semua pe..pasukan kita bisa pelatihan di sini tidak
perlu harus banyak anggaran yang keluar kemudian kita bisa jadi tuan rumah untu?/
memanggil yang lain pelatihan. Jadi harapan saya di nunukan nanti ada tempa
pelatihan sehingga memenuhi standar kualifikasi yang ada, satu lagi bahwa kadang
dari pusat dengan di daerah itu tidak singkron apa itu tidak singkron cara
hitungnya, kondisinya, saya kasih contoh begini nunukan itu terdiri dari tiga
pulau..tiga pulau vyaitu nunukan sendiri, sebatik dengan datar..dat..darat
Kalimantan, jadi ketika mereka butuh peralatan pemadam itu saya kasih contoh
pos..kalo pos itu kita satu pos kalo di pusat sudah bisa mengatasi atau begini
luasan...luasan daerah satu kecamatan itu bisa di kafer oleh beberapa pos tapi kalo
untuk nunukan itu sangat susah karena ketika kita ada pos di nunukan kemudian
tidak ada pos di sebatik tidak bisa dilayani, di pusat tidak tahu itu bahwa ketika
terjadi contohnya kebakaran di.. saya kasih contoh di Jakarta timur ..orang jakarta
utara bisa bantu jadi sarananya bisa pake sarana yang di Jakarta utara tapi kalo di
nunukan kebakaran di nunukan sebatik tidak akan bantu jadi yang saya mo
katakana di sini ketika di pusat butuh sarana satu di nunukan itu harusnya tiga
karena dia bisa bantu kita terpisah oleh pulau e..nah kadang-kadang kita bitang gini
nunukan kecil alat pemadamnya kho banyak sekali mereka lupa bahwa kita ada tiga
pulau yang masing-masing harus dilayani masing-masing perbandingannya gitu
demikian juga dengan perbandingan pegawai dan peralatan serta operasional,
tempat lain satu kita harus tiga minimal nah..mungkin itu juga yang membuat tim
anggaran atau yang macam-macam bah sudah ini kalo yang hitungannya kan
segini. Mereka lupa kalo kita terbagi tiga pulau yang harus terpisah-pisah jadi
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harapan saya kedepan ketika kita melihat apa..mem..membaca situasi membaca
aturan tolong dikondisikan juga dengan daerahnya pas gak dengan daerahnya.

47. P : Dberarti.. berarti itu juga salah satu saran apa ya penghambat kita e..karena
e..pemikiran atau pandangannya dari pusat itu juga seperti itu ya pak ya

| : gak sampe kelapangan

48. P : gak sampe kelapangan ya ? e.. terus yang untuk jumlah PNS nya itu bagaimana
harapan bapak kedepannya ? apakah itu ada penambahan atau mungkin
pengangkatan yang dari honor diangkat pegawai supaya bisa memenuhi standar
kualifikasi ?

i : kalo..kalo untuk supaya simple melatih mereka harusnya dari honor karena itu
tinggal dikit..ada yang bahkan...tinggal e..apa ya namanya ikut pelatihan legalitas
sudah bisa jadi nah kalo mo simpe!nya harusnya yang honor itukan dijadikan PNS
tapi ada beberapa persyaratan yang memang harus ambil dari luar karena di honor
kita sarjananya sangat sedikit ya untuk e..apa namanya penyuluhan itu kayanya
kualifikasi kalo mo pake formalnya ya harus terima PNS baru, tapi sekaii fagi saya
tekankan ketika mereka sudah masuk di pemadam ketika dia berada di pemadam
harusnya jangan di pindah

49. P . iya..

I : supaya mereka ikhlas menerima itu harusnya buka formasi memang khusus
pemadam..khusus pemadam bahwa anda akan ditempatkan di pemadam. sama
ketika kita buka formasi penyuluh pertanian, ketika kita buka formasi guru dan
ketika kita buka formasi bidan. sebelum kita mendaftar kesana kita sudah berfikir
bahwa inilah yang akan saya jalani ya kan jadi kedepannya tidak ada lagi pengusulap’/
minta pindah harusnya di pemadam begitu karena jenjang pendidikannya jenjang
jabatannya itu akan begitu naik dari pemadam 1 pemadam 2 pemadam 3
kemudian jadi inspektur kemudian jadi investigator kalo dia di pencegahan dia
menjadi e..apa penyuluh dia menjadi inspektur..

50. P : eh..banyak ya banyak jenjang-jenjangnya memang..memang dan memang itu
memang karena mungkin bukan mungkin sih karena PMK ini sebagai pelayanan
dasar dalam pemadaman kebakaran sehingga standar kualifikasi untuk jen.. 15
jenis memang sebenarnya harus dipenuhi ya pak ya karena masing-masing
mempunyai e.keahlian atau fungsi yang berbeda ya pak. Nah terus bisa pak..bapak
e..tekankan kembali harapan bapak terhadap pemerintah pusat untuk PMK ini pak
bagaimana..?

| : satu hal yang bikin agak bingung daerah itu tentang PMK itu mereka tidak punya
kementerian sehingga ketika berkoordinasi kesana itu bingung mencarinya dan itu
pulalah yang membuat ketika ada kebakaran hutan kemarin yang ditunjuk
menangani itu siapa.. saya kasih contoh di instruksi presiden leading sektornya
diminta adalah badan penanggulangan bencana, sementara ketika itu sampe ke
nunukan badan penanggulangan bencana nunukan itu tidak memiliki satu pun alat
untuk memadamkan api, karena pemadam dianggap di situ dianggap gabung sama
badan penanggulangan bencana itu Jakarta pikir tapi kelihatannya di daerah tidak
tapi akhirnya di daerah itu cotohnya di nunukan bingung orang yang ditunjuk
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bpmpd kho kenapa pemadam yang harus bekerja tapi kalo dilihat dari tugasnya kan
harusnya pemadam, jadi pemerintah pusat harusnya jelas dulu pemadam itu di
sana itu di mana sih tempat koordinasi induk kementeriannya supaya ketika ada
sesuatu yang perlu di koordinasikan simple minimal dia ada satu kalo tidak
kementerian di bawah di..direktorat apa gitu nah jangan terlalu jaaauh ke bawah
bingung, anggaran perlu juga sih

51. P : perlujuga..? nah..selama ini kan pak PMK itu pak di bawah bencana atau di bawah
siapa pak..apa berdiri sendiri selama ini PMK ?

{ : nah itu tadi saya katakan bahwa pemadam kebakaran itu kalo di Jakarta di bawah
lindungan apa..induknya departemen dalam negeri direktorat dirjen pum cuman
sekarang bukan pum kayaknya sudah pindah lagi 2015 kemarin saya gak terlalu
mengikuti karena kita koordinasi kesana pun di bawah dirjen ada lagi direktorat
kalo tidak salah di bawah direktorat baru muncul itu perlindungan masyarakat jadi
kita di bawa ke situ dan sangat..yah bicara dari sisi anggaran kalo sudah sampe
terlalu ke bawah itu kan barangkali semakin sedikit itu jadi untuk..untuk ..untuk kita
meminta bantuan aduh sangat susah. Kemarin sempat dana DAK tapi gak ada juga..

52. P : gak ada juga realisasinya ya pak ?
I : realisasinya

53. P: terus untuk wilayah Kabupaten Nunukan PMK ini pak apakah kantor ataukah
berada di bawah dinas pak..?

{ : kalo di nunukan PMK itu satu bidang dia di bawah Dinas Kebersihan, Pertamanan
Dan Pemadam Kebakaran dia berdiri dalam satu bidang di bawah satu dinas

54. P: berarti pak kalo memang dia berada di bawah daripada Dinas Pemadam Kebakara%
eh..Dinas Kebersihan tadi pak apakah tidak mempengaruhi juga dengan anu pak
karena masih gabung tadi apakah tidak mempengaruhi dengan besar kecilnya
anggaran yang diperoleh untuk PMK itu pak ?

| : kalo bilang pengaruh bisa ya bisa tidak, sebenarnya bicara anggaran di mana pun
e..besarannya tetap ketika kita sudah stressing mo mengajukan itu pasti akan
banyak anggaran itu cuman adminstrasinya mungkin yang agak ribet ketika dia
berdiri di satu bidang dengan ketika dia menjadi semacam kantor, karena ketika dia
menjadi satu bidang masih harus melalui tahapan sekretaris, kemudian kepala
dinas untuk mengeksekuti...mengeksekusi sesuatu kalo dia sudah menjadi bidang
sendiri kepala dinasnya akan fokus itu aja, kalo anggaran saya kira ya itu tadi bisa
ya bisa tidak. Bisa aja ketika kepala dinasnya memang fokus bahwa yang di stressing
di bidang pemadam gak masalah biar dia di mo sepuluh bidang di situ gak masalah
sebenarnya tinggal bagaimana administrasinya ketika dia tidak satu bidang

55. P : nah terus harapan bapak untuk PMK sendiri karena satu bidang bapak sampaikan
tadi. Harapan bapak untuk PMK sendiri di wilayah kabupaten nunukan ini
kedepannya harapan bapak kepada PMK bagaimana..untuk kedepannya,,?

| : kalo...kalo kita lihat...huk..huk. kalo kita lihat dari urut-urutan induknya di di pusat
sebenarnya PMK itu lebih mendekati...atau kita baca ...ini deh tujuan Negara
undang-undang dasar 45 tujuan Negara alinea ke empat melindungi segenap
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bangsa Indonesia di situ berarti bahwa dia adalah melindungi dari bahaya
kebakaran ketika berbicara ba..baha..bahaya kebakaran kita urut-urut dengan
departemen yang ada di..pusat harusnya di perlindungan masyarakat itu yang
paling dekat untuk itu ya linmas harusnya gabung sama linmas

56. P : ya berartimemang kedepannya itu harapan ya pak ya harusnya PMK itu gabungnya

sama linmas apakah bapak gak punya harapan bahwa PMK itu berdiri sendiri pak
.2

I : bisa...bisa..yang jelas ketika dia...begini nah harapan kita cuman ketika kita harus
koordinasi ke pusat itu jelas induknya di sana ah tidak seperti sekarang kita mo ke
bpmpbd di nunukan ada bpmpbd kita ke sana di sana tetap dilayani tetapi ketika
turun sampe ke daerah bpmbd pasti masuk ke bpbd...bpbd nunukan beda jadi
akhirnya agak..agak agak ribet urusannya kalo jelas di sana di di pusat bahwa ini
induknya begitu ketika koordinasi jalurnya begini enak nah itu sinkron sampe ke
daerah jangan ya itu tadi di Nunukan dia pisah di provinsi dia gabung di pusat dia
pisah lagi..eh..bpbd sendiri..bpmpd..pemadam masuk di departemen dalam negeri
jadi bagaimana ya koordinasi nya dia agar di terima

57. P : jadi struktur organisasi khusus untuk PMK ini belum ada kejelasan ya pak ya ..?
! : belum..

58. P: oh.gitu.
1 . dari pusat sampe ke dae...dari pusat ke daerah

59. P : oh dari pusat sampe ke daerah memang belum ada kejelasan begitu ya pak ya..?
ooh..gak seperti...seperti yang lainnya itu kan ada kejelasan langsung di bawah
misalnya kementerian umum kalo macam PMK ini di bawah siapa belum pasti ya
pakya?

! : Kalo, kalo di..di pusat ini di pusat jelas di dirjen departemen dalam negeri walaupun
dia di bawah direktorat apa tapi ketika dia sampai di Provinsi dia bisa terpecaé‘/
pecah dia, ada yang di BMPBD ada yang di Lingkungan Hidup, ada yang di Tata Kota
jadi ketika kita dari Kabupaten ke Provinsi kan nanti di BMPBD Provinsi kita naik ke
sana oke kita ke Provinsi tapi nanti dari Provinsi kalo turun lagi dia pasti ke BMPBD-
nya dia bukan ke BPBD..e..bukan ke Pemadam karena ketika dia turun ke
kabupaten dia punya ada anak namanya BPBD bukan Pemadam..lebih..lebih
koordinasinya ke situ

60. P : mungkin lebih bagus PMK itu bisa berdiri sendiri lah ya pak ya
I ya.

61. P : jadijelas gitu jadi kita mo koordinasinya kemana terus turunannya mo kemana gitu
ya jadi endak... endak seperti tadi ngacir gitu kan kemana-mana gitu

| : vya, dari kabupaten lain, ke provinsi lain, ke pusat lain lagi dia

62. P: ehm..terus harapan bapak untuk pemerintah daerah kabupaten nunukan itu
bagaimana pak..?
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}l © memang kebakaran di nunukan sangat jarang tapi kita tidak boleh dengan
jarangnya kebakaran itu kita lengah sementara di pemadam itu dituntut kita harus
selalu siap siaga jangan ketika kebakaran baru kita terbelalak lagi..baru kita
bertanya lagi apa anda yang kurang..apa anda yang kurang sebaik sih orang
indonesia memang begitu ketika ada sesuatu baru dia, tapi harapan saya tidak
begitu karena pemadam tidak begitu pemadam sebelum terjadi juga harus siap
mau..mau...mau.. dia sering mau dia tidak kita tetap harus berjaga-jaga nah untuk
berjaga-jaga itu butuh sarana prasarana yang mantap, kemudian sumber daya
manusianya harus mantap untuk supaya itu semua mantap di anggaran minimal
untuk pemadam lebih di..di prioritaskan lagi karena kebakaran itu tidak menunggu
begini tunggu dia siap, kalo dia siap mo siap kalo dia mo kebakaran kebakaran dan
kalo sudah terjadi kebakaran baru kita siap sia-sia karena sudah terjadi seharusnya
kan sebelum terjadi memang—memang jarang terjadi kebakaran tapi jangan
sampe sudah terjadi baru kita siap itu sudah tidak ada gunanya lebih baik sedia
payung sebelum hujan tidak terjadi maupun terjadi kebakaran sarana prasarana
harus siap, sumber daya manusia harus siap kesejahteraan anggota juga harus siap
karena kalo tidak sejahtera pun mereka juga kerjanya tidak akan mantap

63. P: vya.ya.mungkin itu aja pak Yarus e apa informasi yang saya butuhkan nanti untuk
selanjutnya mungkin saya bisa bertanya lagi jika saya mengalami kesulitan dalam
penyusunan tesis.

I : silahkan...

Yarius Pare Ruru, ST
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Lampiran 9

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 16 TAHUN 2009

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI
NOMOR 16 TAHUN 2009

TENTANG
STANDAR KUALIFIKAS| APARATUR PEMADAM KEBAKARAN DI DAERAH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI DALAM NEGERI,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pembinaan aparatur pemadam kebakaran
dalam pelaksanaan tugasnya secara tepat guna, tepat sasaran dan
tepat tindakan di lapangan perlu dilakukan peningkatan kapasitas
aparatur pemadam kebakaran di daerah;

b. bahwa peningkatan kapasitas aparatur pemadam kebakaran perlu
dilakukan standarisasi kualifikasi aparatur pemadam kebakaran di
daerah;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Menteri Dalam
Negeri tentang Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran
di Daerah;

Mengingat : 1. Undangtndang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Undang-ndang Nomor
8 Tahun 1974 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3890);

2. UndangUndang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

3. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2003 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Departemen Dalam Negeri sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 50 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2003
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Dalam Negeri;

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2008 tentang
Standar Pelayanan Minimal Bidang Pemerintahan Dalam Negeri Di
Kabupaten/Kota;
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG STANDAR
KUALIFIKAS| APARATUR PEMADAM KEBAKARAN DI DAERAH.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:
1. Daerah adalah Daerah Provinsi, Kabupaten dan Kota.
2. Pemerintah adalah Pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota.

3. Pemerintah Daerah adalah Gubemur, Bupati, atau Wallkota, dan perangkat daerah
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

4. Standar kualitikasi adalah ukuran tertentu yang dijadikan sebagai patokan/pedoman
penyelenggaraan kewenangan bagl aparatur pemadam kebakaran di daerah dalam
pelaksanaann tugas pencegahan, pemadaman dan penyelamatan.

5. Kuallfikasi adalah persyaratan yang harus dipenuhi oleh aparatur pemadam
kebakaran di Daerah untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan
efisien.

6. Petugas Operasional adalah semua pegawali yang melakukan tugas-tugas
pencegahan, pemadaman dan penyelamatan.

7. Institusi Pemadam HKebakaran adaiah Dinas/Kantor/Unit Pemadam HKebakaran
Provinsi, Kabupaten dan Kota seluruh Indonesia.

8. Kepala Dinas/Kantor/Unit adalah Kepala Dinas/Kantor/Unit Pemadam WKebakaran
Provinsi, Kabupaten dan Kota seluruh Indonesia.

9. Aparatur Pemadam Kebakaran adalah Pegawal Dinas/Kantor/Unit Pemadam
Kebakaran Provinsi, Kabupaten dan Kota seluruh Indonesia.

10. Pejabat adalah semua Pejabat yang menduduki Eselon |V, Eselon Ill dan Eselon It di
lingkungan Dinas/Kantor/Unit Pemadam Kebakaran Provinsi, Kabupaten dan Kota
seluruh Indonesia.

BAB I
STANDAR KUALIFIKASI PEMADAM
Pasal 2

Standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran meliputi:
a. persyaratan umum;

b. persyaratan khusus; dan

c. hkuatifikasi.
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Pasai 3

(1) Penggolongan jenis standar kualifikasi aparatur pemadam kebakaran di daerah
disesuaikan dengan jenis jabatan pemadam kebakaran.

(2) Jenis jabatan aparatur pemadam kebakaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

Pemadam 1,
Pemadam 2;
Pemadam 3;
Inspektur Muda Kebakaran;
inspektur Madya Kebakaran;
Inspektur Utama Kebakaran;
Penyuluh Muda Kebakaran;
Penyuluh Madya Kebakaran;
Investigator Muda Kebakaran;
investigator Madya Kebakaran;
Instruktur Muda Kebakaran;
Instruktur Madya Kebakaran;

. Operator Mobil Kebakaran,
Montir Mobil Kebakaran;
Caraka Mobil Kebakaran; dan
Operator Komunikasi Kebakaran.

SR op o0 oD

-~ = -

B o 53

Pasal 4

Standar kuasiifikasi bagi Pemadam 1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a,
meliputh:

a. persyaratan umum:
1. pendidikan minimal lulus sekolah menengah umum (SMU)/sederajat; dan
2. pengetahuan umum mengetahui standar operasi institusi pemadam kebakaran
(IPK).
b. persyaratan khusus:
1 kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggi dan berat badan proporsional {minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

2. lulus:
a) basic fire tralning; dan
b) test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran.
c. hkualifikasi:
1. mampu memadamkan kebakaran dengan APAR;
2. mampu menggunakan peralatan pemadaman jenis hydrant;

3. mampu menggunakan dan memelihara peratatan pelindung diri (fire jacket, helm,
dan safety shoes serta sarung tangan) secara cepat dan tepat;
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5.

_ 4.

mampu melaksanakan pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K); dan

mampu melaksanakan sistem tait temali untuk pengamanan dan penyelamatan
korban.

Pasal 5

Standar kualifikasi bagi Pemadam 2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b,
meliputi:

persyaratan umum:

a.

1
2.

pendidikan minimal lulus sekolah menengah umum (SMU)/sederajat; dan

pengetahuan umum mengetahui standar operasi institusi pemadam kebakaran
(IPK).

persyaratan khusus:

1

2.

kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggl dan berat badan proporsional (minimai 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

tulus test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran.

kualifikasi:

oo wNp

mampu melaksanakan operasi ventiiasi asap bangunan rendah;
mampu melaksanakan prosedur penyelamatan:

mampu melaksanakan prosedur pemutusan aliran gas dan listrik;
mampu menentukan asal titik api dan dampak kebakaran;
mampu menentukan metoda dan teknis perawatan darurat medis;

mampu menggunakan sarana komunikasi dan memanfaatkan sistem Informasi;
dan

mampu memimpin regu unit mobil.

Pasal 6

Standar kualifikasi bagi Pemadam 3 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf c,
meliputi:

a. persyaratan umum:

1 pendidikan minimai sarjana muda/sederajat;

2.
3.

pengetahuan umum standar operasi Institusi pemadam kebakaran; dan
telah menjadi Pemadam 2 sekurang-kurangnya 2 tahun.

b. persyaratan khusus:

1

2.

kondisl fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggl dan berat badan proporsional (minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

lulus test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran.

c. kualifikasi:
1. mampu melaksanakan prosedur teknik masuk secara paksa dan memahami

konstruksi pintu, jendela dan dinding bangunan termasuk resiko bahaya yang
dihadapi;
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2. mampu menentukan sistem penyediaan dan distribusi air;

3. mampu menentukan jenis dan tipe alat pelindung din dan mampu menggunakan
alat tersebut dalam waktu 1 menlt;

4. mampu memimpin pleton pemadam kebakaran;
5. mampu menyusun pelaporan kejadian kebakaran;

6. mampu mengidentifikasi dan menentukan standar prosedur operasional dari
seluruh peralatan pemadaman dan penyelamatan; dan

7. mampu membaca peta lingkungan dan menguasai data sumber air pada wilayah
tugasnya.

Pasal 7

Standar kualifikasi bagi Inspektur Muda Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 huruf d, meliputi:
a. persyaratan umum:
1 pendidikan minimal sekolah menegah umum (SMU)/sederajat;
2. pengetahuvan umum standar operas/ institusi pemadam kebakaran; dan
3. telah mengikuti pendidikan Inspektur Kebakaran tingkat I,
b. persyaratan khusus:
1 kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan
b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).
2. lulus test psikologl yang mendukung misi pemadam kebakaran.
¢. kualifikasi:
1 mampu memahami peraturan dan standar di bidang proteksi kebakaran;
2. mampu membaca gambar bangunan dan instalasi proteksi kebakaran;
3. mampu melaksanakan prosedur inspeksl, pengujian dan pemeliharaan.
4

. memahami prinsip sistem proteksi kebakaran meliputi sistem aktif, pasif dan fire
safety management; dan

5. mampu menguasai teknik pelaporan hasil inspeksi.
Pasatl 8

Standar kualifikasi bagi Inspektur Madya Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 huruf e, meliputi:

a. persyaratan umum:
1 pendidikan minimat Sarjana/sederajat;
2. pengetahuan umum standar operasi institusi pemadam kebakaran; dan
3. telah mengikuti pendidikan Inspektur Kebakaran tingkat Il.
b. persyaratan khusus:
1. kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggi dan berat badan proporsional (minima! 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).
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lulus test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran.

c. kualifikasi:

1
2.

3.

mampu menyusun program pelaksanaan inspeksi bangunan gedung;
mampu mengkoordinasikan Tim pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan
proteksl;

mampu berkorespondensi dengan pemilik dan pengelola bangunan;

mampu melaksanakan kerjasama dengan instansi/unit kerja terkait dalam rangka
menunjang kelancaran tugas inspeksi; dan

mampu melakukan/mempresentasikan hasil inspeksi.

Pasal 9

Standar kualifikasi bagi Inspektur Utama Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 huruf f, meliputi:

a. persyaratan umum:

1
2.
3.

pendidikan minimal sarjana/sederajat;
pengetahuan umum standar operasi institusi pemadam kebakaran; dan
teltah mengikuti pendidikan Inspektur Kebakaran tingkat M.

b. persyaratan khusus:

1

2.

kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b} tinggl dan berat badan proporsional (minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

fulus test psikologi yang mendukung misi pemadam kebakaran.

c. kualifikasi:

1

2.
3.
4.

mampu mengkoordinasikan tim pemeriksaan dan pemeliharaan peralatan
proteks!;

mampu melaksanakan penaksiran resiko;

mampu melaksanakan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan;

mampu menyusun rekomendasi langkah-langkah tindak lanjut setelah inspeksi
hingga prosedur penegakkan hukum;

mampu memanfaatkan dan mengolah data dalam penyusunan program rencana
pra kebakaran (pre fire planning); dan

mampu bertindak selaku instruktur, edukator, reporter maupun investigator di
bidang proteksi kebakaran.

Pasal 10

Standar kualifikasi bagl Penyuluh Muda Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 huruf g, meliputi:
a. persyaratan umum:

1
2.

pendidikan sarjana teknik/sarlana sosial dan yang sederajat
pengetahuan umum:

a) visl, misi dan tupokst institusi pemadam kebakaran (IPK),
b) organisasi dan Tata Laksana {PK; dan
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¢) metoda dan Teknik Penyuluhan.
3. telah mengikuti pendidikan teknik penyuluhun.
4. memiliki kemampuan berinteraksi secara verbal dan oral.
b. persyaratan khusus:
1. kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

2. lulus test psikologi yang mendukung tugas penyuluhan.
¢. kualifikasi:

1 mampu memahami materd penyuluhan menyangkut pencegahan dan
penanggulangan kebakaran;

2. mampu menguasai teknik dan metoda penyuluhan termasuk penggunaan alat
peraga;

3. mampu menyampaikan pesan secara sistematis dan akurat; dan

4. mampu memahami aspek sosial budaya masyarakat yang disuluh.

Pasal 11

Standar kuallfikas! bagl Penyuluh Madya Kebakaran sebagalmana dimaksud dalam Pasal
3 huruf h, meliputi :

a. persyaratan umum:
1. pendidikan sarjana strata li/sederajat.
2. pengetahuan umum:
a) visl, misl dan tupoksi institusi pemadam kebakaran (IPK); dan
b) organisasi dan tata laksana institusi pemadam kebakaran (IPK).
3. metoda dan teknik penyuluhan:
a) telah mengikuti pendidikan training of trainer (TOT) kebakaran; dan
b) memiiiki kemampuan berinteraksi secara verbat dan oral.
b. persyaratan khusus:
1. kondisl fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggl dan berat badan proporsional (minimal 165 cm untuk pria dan 156 em
untuk wanita).

2. lulus test psikologi yang mendukung tugas penyuluhan.
¢. kualifitkasi:
1. mampu menyusun program penyuluhan termasuk materinya;

2. mampu mengembangkan naetworking komunikasi massa termasuk mass media
cetak dan elektronik;

3. mampu merespon secara simpatik pertanyaan dan tanggapan dari masyarakat
(pubiik inguiries),

4. mampu melaksanakan monitoring dan evaluasi; dan
5. mampu menyusun pelaporan hasil penyuluhan dan rekomendasi tindak lanjut.
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Pasal 12

Standar kualifikasi bagl Investigator Muda Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 hurut i, meliputi:

a. persyaratan umum:
1 pendidikan sarjana teknik/sederajat.
2. pengetahuan umum:
a) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP);
b) ilmu bahan (fuel) termasuk bahan kimia berbahaya,
c) fotografi dan dokumentasi; dan
d) psikologi manusia.
3. telah mengikuti pendidikan investigasi kebakaran (fire investigation).
b. persyaratan khusus:
1 kondisi fisik:
a) sehat jasmanl dan rohani; dan

b) tinggi dan berat badan proporsional {(minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

2. fulus test psikologi yang mendukung tugas investigasi.
¢. kualifikasi:
1. menguasai prosedur dan metoda teknik investigasi;
2. mampu bekerjasama dengan Pusat Laboratorium Forensik Kepolisian Negara
Republik Indonesia;
3. mampu menguasai dan mengembangkan teori dasar penyelidikan kebakaran;
4. memahami peraturan dan standar teknis proteksi kebakaran; dan
5. mampu menyusun laporan hasil investigasi.

Pasal 13

Standar kualiflkasi bagi Investigator Madya Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf j, meliputi:

a. persyaratan umum:
1. pendidikan sarjana strata It teknik/sederajat.
2. pengetahuan umum:
a) ilmu bahan (fuel) termasuk bahan kimia berbahaya;
b) psikologl manusia; dan
c) aspek sosial budaya masyarakat.
3. telah mengikuti pendidikan investigasi kebakaran (fire investigation) lanjutan.
b. persyaratan khusus:
1 kondisi fisik :
2) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

2. fulus test psikologi yang mendukung tugas investigasi.
¢. hkualifikasi:
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mampu meningkatkan jaringan kerja (networking) dalam rangka efektivitas
penyelidikan kebakaran;

mampu melakukan analisis dan evaluasi data hasll pengujlan di laboratorium
maupun pengamatan di lapangan;

mampu melakukan simulasi skenario investigasi kebakaran; dan
mampu menyusun rekomendasi tindak lanjut hasil investigasi.

Pasal 14

Standar kualifikasi bagi Instruktur Muda Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
3 huruf k, meliputi:

a. persyaratan umum:

1
2.

3.

pendidikan minimat sarjana strata I/sederajat.

pengetahuan umum:

a) metode belajar mengajar;

b) metode didaktik metodik (andragogi);

¢) bahasa Inggris aktif dan pasif; dan

d) penggunaan muit! medla teaching resources.

telah mengikuti pendidikan AKTA dan training of trainer (TOT)

b. persyaratan khusus:

1

kandisi fisik:
a) sehat jasmanl dan rohani; dan

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita);

2. lulus test psikologi yang mendukung tugas sebagai pendidik.
c. kualifikasi:

1
2.

o

©®~NO WY

mampu menerapkan konsep dan metode diklat;

mampu menguasai materi/bahan dikiat yang menyangkut pencegahan dan
penanggulangan kebakaran;

. mampu menyusun materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan iimu

pengetahuan dan teknologi (IPTEK);

. mampu menyampaikan materi pembelajaran secara efektif sesuai dengan situasi,

macam ruangan pembelajaran, tingkatan peserta dan alokasi waktu yang tersedia;

. mampu menyusun pre test dan post test serta evaluasinya;

mampu menyusun laporan hasil evaluasi belajar mengajar;

. mampu untuk berbicara dan menulis secara efektif;
. memiliki minat dan kemauan tinggi untuk mengajar; dan
. memiliki kemampuan lainnya yang mendukung tugas pendidikan dan peiatihan di

bidang kebakaran.

Pasal 15

Standar kualifikasi bagi Instruktur Madya Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasai 3 huruf |, meliputi:

a. persyaratan umum:
1 pendidikan:
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a) sarjana strata ll/sederajat; atau

b) sarjana/profesional berpengalaman minimal 5 (lima) tahun di bidangnya.
2. pengetahuan umum:

a) metode belajar mengajar;

b) metode didaktik metodik (andragogi);

¢) bahasa Inggris aktif dan pasif; dan

d) penggunaan muit! media teaching resources.
3. telah mengikuti pendidikan (AKTA) dan training of trainer (TOT).

b. persyaratan khusus:

1. kondisi fisik:

a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 ¢cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

2. lulus test psikologi yang mendukung tugas sebagai pendidik.
¢. kualifikasi:
1 mampu menerapkan konsep dan metode dikiat;

2. mampu menguasal materi/bahan diklat menyangkut pencegahan dan
penanggulangan kebakaran;

3. mampu menyusun program pendidikan dan pelatihan;

4. mampu menyusun materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan limu
Pengetahuan dan Teknofogi (IPTEK),

5. mampu menyusun pre test dan post test serta evaluasinya;

6. mampu menyampaikan materl pembelajaran secara efektlf sesuai dengan situasl,
macam ruangan pembelajaran, tingkatan peserta dan alokasi waktu yang tersedia.

7. mampu menyusun laporan hasil evaluasi beiajar mengajar.

8. mampu mengembanghkan program pendidikan dan pelatiban (silabus, kriteria
pengajar, jadwal, kurikulum, buku referensi, alat peraga dan sarana penunjang);

9. mampu mengembangkan diri sesuai hasil evaluasi peserta diklat tentang kinerja
Instruktur maupun penyelenggaraan diklat;

10. mampu mengembangkan keilmuan dan inovasi untuk mendukung kualifikasi
sebagai seorang pendidik;

11. mampu untuk berbicara dan menulis secara efektf;

12. memiliki minat dan kemauan tinggi untuk mengajar; dan

13. memiliki kemampuan lainnya yang mendukung tugas pendidikan dan pelatihan di
bidang kebakaran.
Pasal 16

Standar kualifikasl bagi operator mobll kebakaran sebagalmana dimaksud dalam Pasal 3
huruf m, meliputi:
a. persyaratan umum:

1. pendidikan minimal lulus sekolah menengah umum (SMU)/sederajat; dan

2. pengetahuan Umum mengetahui standar operasi kendaraan pemadam
kebakaran.

b. persyaratan khusus:
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kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggi dan berat badan proporsional (minimal 165 ¢cm untuk pria dan 156 cm
untuk wanita).

tulus:

a) basic fire training;

b) memiliki minimal surat izn mengemudi (SIM) B1; dan
¢) lulus test kelalulintasan.

¢. kualifikasi:

1
2.
3.

memiliki kondisi jasmani daya reflek yang tinggi;

mampu menggunakan dan memelihara unit mobll pemadam kebakaran;

mampu mengurus kebutuhan perawatan dan atau kendaraan yang dimiliki oleh
institusi pemadam kebakaran (IPK);

mampu mengurus dan mengatur poo/ mobil/kendaraan;

mampu menentukan jenis/tipe mobil atau kendaraan yang dibutuhkan dalam
usaha pencegahan dan penanggulangan kebakaran serta pertolongan dan atau
penyelamatan terhadap bencana lain; dan

mampu menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas secara rinci dan jelas.

Pasal 17

Standar kualifikasi bagi Montir Mobil Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf n, meliputi:

a. persyaratan umum:

1
2.

pendidikan minimal lulus sekolah menengah umum (SMU)/sederajat; dan
pengetahuan umum mengetahui standar operasi kendaraan pemadam kebakaran.

b. persyaratan khusus:

1

2.

kondist fisik:

a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggl dan berat proporsional (minimal 165 cm untuk pria dan 156 cm untuk
wanita).

tulus basic fire tratning dan memiliki pengetahuan teknis mesin.

c. kualifikasi:

1
2.

memiliki kondisi jasmani daya reflek yang tinggi;

mampu melaksanakan usaha-usaha pemeriksaan dan perbaikan sefuruh
peralatan teknis operasional kebakaran dan kendaraan kebakaran secara periodik
maupun insidentil;

mampu melaksanakan pengujian mesin termasuk hasil perbaikan;

mampu mempersiapkan sarana dan prasarana perbalkan dan pengujian yang
dibutuhkan; dan

menyusun laporan pelaksanaan tugas secara rinci dan jelas.

Pasal 18

Standar kualifikasi bagi Caraka Mobif Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
huruf o, meliputi:
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a. persyaratan umum:

1
2.

3.

pendidikan minimal lufus sekolah menengah umum (SMU)/sederajat;

pengetahuan umum mengetahui standar operasi kendaraan pemadam kebakaran;
dan

memiliki pengetahuan penggunaan multl media.

b. persyaratan khusus:

1

kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohant; dan

b) tingg dan berat proporsicnal (minimal 165 em untuk pria dan 156 cm untuk
wanita).

lulus:

a) basic fire training;

b) memiliki pengetahuan teknis mesin; dan
¢) penataan lalu lintas dan jalan raya.

¢. kualifikasi:

i
2.

3.

memiliki kondisl jasmani daya refiek yang tinggi;

mampu melaksanakan usaha-usaha pengoperasian dan pemeliharaan sarana dan
prasarana pada ruang kontrof dan data serta informasi;

mampu melaksanakan rencana operasi penggunaan unit pemadam kebakaran;

mampu mempersiapkan sarana dan prasarana perbaikan dan pengujian yang
dibutuhkan; dan

menyusun faparan pelaksanaan tugas secara rinci dan jelas.

Pasai 19

Standar kualifikasi bagi Operator Komunikasi Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf p, meliputi:

a. persyaratan umum:

1
2.
3.

pendidikan minimal lulus sekolah menengah umum (SMU)/sederajat;
pengetahuan umum mengetahui standar operasi alat komunikasi; dan
memiliki pengetahuan penggunaan multi media.

b. persyaratan khusus:

1

kondisi fisik:
a) sehat jasmani dan rohani; dan

b) tinggi dan berat proporsional (minimal 165 ¢cm untuk pria dan 156 cm untuk
wanita).

. lulus:

a) basic fire training; dan
b} memitiki pengetahuan teknis operator.

¢. hualifikasi:

1
2.

memilikl kondisl jasmani daya refiek yang tinggl;

menerima dan meneruskan berita terjadinya bencana kebakaran dan atau
bencana lain kepada pimpinan dan satuan-satuan operasional yang terkait serta
meneruskan perintah dar pos komando/pusat pengendalian operasi;

. mampu mengatur dan memelihara jaringan dan alat komunikasi;
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4. mampu mengatur alarm sistem kebakaran dari instansi dan atau unit kerja lainnya
dan masyarakat dengan pos komando/pusat pengendali operasi (ruang
data/informasi); dan

5. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara rinci dan jelas.

BAB Il
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Pasal 20

(1) Untuk memenuhi standar kualifikasi yang dipersyaratkan bagi aparatur Pemadam
Kebakaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3, Pemerintah dan Pemerintah
Daerah menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.

(2) Mekanisme penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, materi, silabi serta kurikufum
diatur lebih lanjut dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri.

BAB IV
PENDANAAN

Pasal 21

(1) Pendanaan penyelenggaraan standar kualifikasi dan penyelenggaraan pendidikan
dan pelatihan bagi aparatur pemadam kebakaran di provinsi dibebankan pada
anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) provinsi serta sumber lainnya yang
sah dan tidak mengikat.

(2) Pendanaan penyelenggaraan standar kualifikasi dan penyelenggaraan pendidikan
dan pelatihan bagi aparatur pemadam kebakaran di kabupaten/kota dibebankan
pada anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD} kabupaten/kota serta
sumber lainnya yang sah dan tidak mengikat.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 22
Pada saat berlakunya Peraturan Menteri ini, ketentuan yang mengatur mengenai

penyelenggaraan standar kualifikasi bagi aparatur pemadam kebakaran masih tetap
berlaku, sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan Menter ini.
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Pasal 23

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di lakarta
pada tanggal 4 Maret 2009

MENTER! DALAM NEGERI,
ttd
H. MARDIYANTO

Salinan sesual aslinya
KEPALA BIRO HUKUM,

PERWIRA
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Lampiran 10

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR TAHUN

l SALENAN I

MENTERI DALAM NEGERI
REEPUBLIK INDONIESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIN INDONESIA
NOMOR 69 "FALHIN 2012

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI DALAM NEGER]
NOMOR 62 TAIUN 2008 TENTANG STANDAR PELAYANAN MINIMAL
BIDANG PEMERINTAHAN DALAM NEGERI D KABUPATIKN/KOTA

DHCNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E8A
MENTERI DALAM NEGERI REPURBLIK INDONESIA,

Menitbantg @ a. bahwa dengan terbitivva peraturan perundang-undangan terkait
pelaksanaan wrusan pemerintahan dalam negeri dan dinamika
dalam penerapan standar pelavanan minimal bidang
penterintahian datam negeri di kabupaten/ kota, perfu dilakukan
penvempuriiaan techadap Perattoun Menteri Dalaan Negeri Notor
62 Talwun 2008 tentang Staudar Pelavanan Minimal Bidang
Peterintalizan Daliaan Negeri di Kabupaten/Kota;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan schagaimana dimmaksud dalam
huruf a, perlu menctapkan Peraturan Menteri Dalam Negerd
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negervi Nomor
62 ‘Tahun 2008 entang Standar Pelavanan Midimal Bidang
Pemerittahian Dalam Negeri di Kabupaten/Kota;

Mengingat o1 Undang-tindang Nowmor 32 Tahun 2001 tentang Pemerintaharn
Dacraty {Lembaran Negara Republik Indonesia Talun 2001 Notnor
123, Tambdhan fewbaran Negarm Republik Indonesia - Nowmor
4137} schagaimata telaby diubalht beberapa kali, terakhic dengan
Undang-tndang Nomor 12 Tahun 2008 tentang  Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2001 (entang
Poerintahiaa Dacrah {(embarait Negara Republik - fadonesia
Taluy 2008 Nowmor 59, Tawbalian Lembaran Negara Republik
Indonesia Notnor 1811);

2. Undang-tindang Nomor 23 Tahun 2000 (entang Administrasi
Kependudukan  {Lembaran Negara Republik  Indonesia Tahuan
2000 Nomor 124, Tambahan  Lembaran Negara  Kepublik
Indonesia Notmor 1674y,
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3. Undang-Undang Nomot 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 060, Tambahan Lembaran Ncgara Republik Indoncsia
Nomor 4723);

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
166, Tambahan Lembaran Negata Republik [ndonesia Nomor
4910);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan DPencrapan  Standar  Peclayanan  Minimal
(Lembaran Negara Rcpublik Indoncsia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1737};

6. Peraturan  Pemcerintalh Nomor 37 Tahun 2007  tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Administrasi  Kependudukan  (Lembarann  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 80, Tambahan Leimbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 47 306};

7. Peraturau Pemterititahi Notor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemcrintah, Pemerintahan Dacrah
Provinsi dan Pemerintahan Dacrab Kabupaten/Kota (L.embaran
Negara Republik lndonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2010 tentang Satuan Polisi
Pamong Praja (Lembaran Negara Republik Indonesia Talnm 2010
Nomor 9, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
309);

9. Peraturan pPresiden Nomor 25 Taliun 2008 tentang Persyvaraioli
dan Tata Cara Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil;

10. Peraturan Presiden Nomor 26 Tahwun 2009 tentang Penerapan
kartu Tanda Peududuk Berbasis Nomor Induk Kependudukean
Secara Nasional sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan  Presidenn Nomor 67 ‘Talhun 2011 tentang
Perubatian Ketiga Atas Perattnan Presiden Nomor 26 Talhhmn 2009
tentang Pencrapan Kartu Tanda Penduduk Berbasis Nomor Induk
kKependudukan secara Nasional,

1 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tatwin 2007 tentang
Pctunjuk Teknis Penyusunan dan Penerapan Standar Pclavanan
Minimal;

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 49 Tahun 2007 tentang
Pakaian Dinas Aparatur Pemadam Kebakaran;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Taliun 2007 tentang
Pcdoman Penvusunan Rencana Pcncapaian Standar Pclayanan
Minimal;

14. Pcraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Standar Kualifikasi Aparat Pemadam Kebakaran Di Daerah;
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15 Peratwran Menteri Dalam Negeri Nowor 38 Tahun 2009 tentang
Standar dan Spesifikasi Perangkat Keras, Perangkat Lunak dan
Blangko Kartu Tanda Penduduk Berbasis Nomor Induk
Kependudukan  Secara  Nasional sebagaimana  telah  diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2011
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
38 Tahun 2009 tentang Standar dan Spesifikasi Perangkat keras,
Perangkat Lunak dan Blanko Kartu Tanda Penduduk Berbasis
Nomor Induk Kkependudukan Secara Nasional (Berita Negara
Republik Indonesia ‘Tahun 2011 Nomor 35);

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2010 tentang
Buku dan Formulir Yang [Dipergunakan Dalam Pendaftaran
Penduduk dan Pencatatan Sipil;

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2010 tentang
Ketentraman, Ketertiban dan Perlindungan Masvarakat Dalam
Rangka Penegakan llak Asasi Manusia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 436);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2011 tentang
Pedowan Penerbitan Kartu Tanda Penduduk Berbasis Nomor
Induk Kependudukan Sccara Nasional (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 118);

19, Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahwun 2011 tentang
Pedoman Organisasi dan Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 201 I Nomotr 590};

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2011 tentang
Standar Operasional Proscdur Satuan Polisi Pamong Praja (Berita
Negara Republik Indonesia Tahiia 2011 Nowmor 705);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan @ PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI NOMOR 62 TAHUN
2008  TENTANG  STANDAR  PELAYANAN  MINIMAL  BIDANG
PEMERINTAHAN DALAM NEGERI DI KABUPATEN/KOTA.

Pasal |
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
62 Tahun 2008 tentang Standar Pelayvanan Minimal Bidang
Pemerintahan Dalam Negeri di Kabupaten/lkota dijubah sebagai
berikut:
1. Ketentuan Pasal 2 avat {2} dan avat (3) diubah dan diantara avat
{2) dan ayat {3) disisipkan 3 (tiga} aval, vakni avat (2a), ayat (2bj

dan avat (2¢}, sehingga herbunyvi sebagai bherikat:

Pasal 2
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{1} Kabupaten/kota menvelenggarakan pclayvanan bidang
pemcrintahan  dalam  negeri  berdasarkan  SPM Bidang

Pemerintahan Dalam Negeri.

{2) SPM  Bidang Pemenintaban Dalam  Negeri  sebagainiana

dimaksud pada avat (1) merupakan target standar pelavanan
bidang pemerintahan dalam necgeri, vang meliputi:

a. jenis pelayvanan dasar;

b. indikator kinerja;

c. nilai SPM;

d. Dbatas waktu pencapaian; dan

c. satuan kerja/lembaga penanggung jawab.

(2a) Jenis pelayanan dasar sebagaimana dimaksud pada avat (2)

Lhwuruf a weliputi:
a.  pelayvanan dokumen kependudukan;

b.  peeliharaan ketertiban unm, ketentraman
utasyarakat dan perlindungan masvarakat; dan
c.  penanggulangan bencana kebakaran.

(2b) Ketentuan lebih lanjut mengenai target standar pelayanan

bidang pemerintahan dalam  negeri sebagaimana  dimaksud
pada avat (2) tercantum dalam Lampiran T yang mempakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(2¢}) Penvelenggaraan pelayanan bidang pemenntalian dalam negeri

schagaimana dimaksud pada avat (2) dilakukan sesuai dengan
petutjuk tekuis operasional SPM Bidang Pemerintahan Dalam
Negeri di kabupaten/kota.

(3) Ketentuan mengenai petunjuk tcknis operasional SPM Bidang

Pemerintahan Dalam Negeri di kabupaten/kola sebagaimana
dimaksud pada avat (2c¢} tercantum dalam Lampiran 11 vang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

ini.
2. Ketentuan Pasal 3 diubah, schingga berbunyvi schagai berikut:

Pasal 3

Jenis pelavanan sclain schagaimana dimaksud dalam Pasal 2 avat
(2a), wajib diselenggarakan oleh kabupaten/kota sesuai

kebutuharn, karakteristik, dan potensi daerah.
3. Pasal 1 dihapus.

4. Ketentuan Pasal 5 diubah, schingga berbunyi sehagai herikut:
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Pasal 5

SPM Bidang Pemerintahan Dalam Negeri menjadi salah satu acuan

bagi pemerintahan kabupaten/kota dalam penyusunan
perelcaiadil Prograi pelcapaian target masing-masing daerah
kabupaten/kota.

5. Ketentuan Pasal 6 avat (2) diubah dan diantara ayat {2) dan avat
{3} disisipkan 2 (dua) avat, vakni avat (2a) dan avat {2b), sehingga
berbunyi sebagai berikut:

Pasal 6

(1) Bupati/walikota bertanggungjawab dalam penyclenggaraan
pelayanan pemerintahan berdasarkan SPM Bidang
Pemerintahan Dalam  Negeri yvang dilaksanakan perangkat
dacrah kabupaten/kota dan masyarakat.

{2) Penvelenggarsan pelavanan penierinitahan  berdasarkan SPM
Bidang Pemerintahan Dalaimm Negeri sebagaimana dimaksud
pada avat (1} dikoordinasikan oleh satuan kerja perangkat
daeraly vang membidangl masing-masing jetis  peidavanarl
dasar.

{2a

Satuan kenja perangkat daerali sebagaimana dimaksud pada
avat (2}, welakukan perencanaan pembiavaann SPM Bidang
Pemerintahan Dalam Negeri scsuai dengan petunjuk  tcknis
pembiayaan SPM Bidang Pemerintahan Dalam Negeri di
kabupaten/kota.

{2b) Ketentuan mengenai petunjuk teknis pembiavaan SPM Bidang
Pemerintahian Dalam Negeri di kabupaten/kota sebagainiana
dimaksud pada ayat (2a) tercantuin dalam Lampiran 1} vang
nierupakan hagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(3) Penyelenggaraan pelayanan penerintahan  berdasarkan SPM
Bidang Pemerintahan Dalaim Negeli sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dilakukan olch aparatur satuan kerja perangkat
dacrah scsuai dengan  kualifikasi dan  kompetensi  vang
dibutuhkan.

6. Diantara Pasal 6 dan Pasal 7 disisipkan 1 (satu} Pasal, vakni Pasal
OA, sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 6A

(1) Khusus untuk Provinsi DRI Jakarta, peuvelenggaraan SpPM
Bidang DPecmcrintahan Dalam  Negeri di kabupaten/kota
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dan Pasal 3
diselenggarakan olel1 Provinsi.

{2} Gubermur DKI Jakarta bertanggungjawab dalam
penvelenggaraan pelavanan Pemcrintahan berdasarkan SPM
Bidang Pemerintahan Dalaan Negeli sebagaimana dimaksud
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pada avat (1} vang dilaksanakan oleh perangkat daerah
provinsi dan masyvarakat.

(3) Ketentuan mengenai penyvelenggaraan pelavanan pemcrintahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 dan  Pasal 6 avat (2},
ayvat (2a}, ayat (2b) dan avat (3) berlaku secara mutatis
mutandis terhadap penvelenggaraan SPM Bidang
Pemerintahan Dalam Negeri di Provinsi DRI Jakana.

7. Ketentnan Pasal 8 ayat (2} diubah dan diantara ayat (1) dan avat
(2) disisipkan 1 (satu) ayat, vakui ayat (la), sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 8

(1) Bupati/walikota meunvampaikan laporan tahunan kinerja
pencrapan dan pencapaian SPM Bidang Pemerintahan Dalam
Negeri kepada Menteri Dalam Negeri dengan tembusan kepada
Gubernur.

(la) Gubernur DRKI Jakarta menyvampaikan laporan tahunan
kinerja penerapan dan pencapaian SPM Bidang Pemerintahan
Dalam Negeri kepada Menteri Dalam Negerti.

{2} Laporan tahunan scbagaimana dimaksud pada avat (1} dan
ayat (la) sebagai bahan Menteri Dalam Negeri  dalam
melakukan monitoring dan cvaluasi penerapan SPM Bidang
Pemerintahan Dalam Negeri.

8. Ketentuan Pasal 11 avat ({) diubah, sehingga berbunyvi sebagai
berikut:
Pasal 11

(1) Mcnteri Dalam Negeri mclahui komponen vang mcembidangi
SPM  Bidang Pemerintahan Dalam Negeri  melakukan
pembinaan dan pengawasan aldas peterapan dall pencapaian
SPM Bidang Pemecrintahan Dalam Negeri.

(2} Menteri Dalaun Negeri dapat mendelegasikan pembinaan dan
pengawasal sebagaimana  ditaksud pada ayvat (1) kepada
Gubernur sclaku wakil Pemerintah di dacrah.

9. Ketentuan Pasal 12 ditambah 1 {satu) avat, vakni avat (3a)
sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 12

(1) Mentern Dalam Negeni melakukan pengawasan teknis atas
pencrapan dan pencapaian SPM Bidang Pemerintahan Dalam
Negeri vang dilakukan oleh lnspektorat Jenderal Kementerian
Dulaun Negeri.

(2} Gubernur  selaku  wakil  Pemerintah  di  daerah  dalam
meclakukan pengawasan  tcknis  atas  pencrapan  dan
pencapaian  SPM  Bidang Pemerintahan Dalam  Negeri
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sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 avat (2), dilakukan

oleh inspektorat provinsi berkoordinasi dengan inspektorat

kabupaten/kota.

Bupati/ Walikota nielakukain pengawasan atas

penvelenggaraan pelavanan Pemerintahan Dalam Negeri vang

dilakukan oleh aparatur satuan keija perangkat daerah
berdasarkan SPM Bidang Pemerintahan Dalam  Negeri  di
kabupaten/kota.

{Ba)Gubemur DRI Jakarta melakukan  pengawasan — atas
penyelenggaraan pelavanan Pemerintahan Dalam Negeri vang
dilakukan oleh aparatur satuan kerja perangkat daerah
berdasarkan SPM  Bidang Pewerintahan  Dalam Negeri  di
Provinsi DKI Jakarta.

3

Pasal 11
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar seliup orang mengetahuinva, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.
Ditetapkarn di Jakarta
pada tanggal 23 Oktober 2012
MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
ttd
GAMAWAN FAUZI
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 29 Oktober 2012

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

AMIR SYAMSUDIN
BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2012 NOMOR 1038

Salinan sesuai dengan aslinva
KEPALA BIRO HUKUM

ZUDAN ARIF FAKRULLOH
Pembina Tk.T (IV/b)
NIP. 19690821 199903 1 001
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PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI DATAM NEGERT NOMOR 62 TAHUN 2008 TENTANG STANDAR PELAYANAN
MINIMAL BIDANG PEMERINTAHAN DALAM NEGERI DI KABUPATEN/KOTA

TARGET STANDAR PELAYANAN MININMAL BIDANG PEMERINTAHAN DALAM KNEGERI DI KABUPATEN/KOTA

BATAS WAKTU SATUAN !‘
STANDAR PELAYANAN MINIMAL PENCAPAIAN KERJA/LEMBAGA KETERANGAN
. JENIS P DABAR
Ko S PELAYANAN (TAHUN) PERANGQUNGJAWAB |
INDIXKATOR ;  MNILAX
3 2 3 i < 5 5 7
1 Pelayanan Dokimen A Cakupan  peoerhtan karmy | 100 % 2015 Dinas Kepeoduditkan dan
Kependudukan keluarga Pencalatan Sipid
B. Cokupan penerbitan karm tanda ‘ 100 % 2015 ; Dinas Keperduduknn dan
pcndud uk : Pcncatatan Sipil
€. Cakupan penerbitan kaupan akia & 90 % 2020 Dinas Kependuduknn dan
kelahirac i Peucatatan Sipil
1 Cakupan penerbitan Kilipan akta 70 % 2020 Dinas Kependitdukan dan
kematan Pencamtan Sipil
0 Pemebhaman ketertiban A, Cakupan  penegakan  peranian ‘ 100 % 2015 Satian Polisi
nmum, Kemnaman dnernh dan pemfimn kepala |
masyarakat dao perlindungan dacrah di kabupaten fkota : : og P
niasyarakal — T
B. Cakupan patrol singa kcteruban [ 3 x pauoli 2014 Satuan Polisi
s dan ketewtraman | dalam Pamone Proa
mosyirakut i schani A 8 Fray
| ;
- e S G J— [
C. Cakupau 1asio petugas | 1 oty Uap 2014 .
perlindimgan masvarmkat | RT atau :
L
BATAS WAKTU SATUAN
STANDAR PELAYANAN MINIMAL PENCAPAIAN KERJA/LEMBAGA KETERANGAN
NO. JENIS PELAYANAN DASAR . e o . (TAHUN}]  PENANGGUNGJAWAB e
INDIKATOR i B o
1o 2 s 4 s _6 o v
{Lunnas) di Kabupaten/kota scbutan Pamong Praja
Iainnya
o Penauggulangsn bereann AL Calampan pelavanan bencarna [ BO %, 2015 Hadai/ Dinas/Kantor /UPT
kebakaran kebakaran di kabupaten/kota \ Pemadam kebakatan
B. longkat woktu tanggap [mpon‘:\-l 75 % 2015 Badan/Diony/ Kantor/ UPT
trrree rate} Prmndoam Kebuluuan
C. Persenmase  ApamDir  pemadam 85 % 2015 Badan/Dinas/Kantor/UPT
kebakarmn vang snemenuhg Pemadnm Kebakarian
starndae kwalilikasi
|
D. Jumlah mobil pcmadam 94 Y% 20t5 Badan/inas/Kantorf UFT
kcebakamn dintas 3000 ~ 5000 Lwr Prmadam kebakaran
padn WMK H
B —
MENTERI DALAM NEGERI
REIUBLIK INDONESIA,
thd
GAMAWAN FALIZI
Salinan scsuai dengan aslinva
KEPALA BIRO TR IKUM
ZUDAN ARIF FARNULLON
Peinbina Tk.I (TV/b)
NP 19090824 199903 1 001
2
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Lampiran 11

SERTIFIKAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

PERUSAHAAN PERTAMBANGAR MINYAK DAN GAS BUMI HEGARA
(PERTAMINA)
URIT PERCOLARAN V

SURAT KETERANGAN
Norer : 004 /E154002003-53

Dengan ini menerangkan bahwa ¢

Nama :Suparno
Tempat & Tgl. §.ahir : Nunukan, 23 Maret 1978
Unit Kerja . LINMAS & PMK KABUPATEN NUNUKAN

Telah mengikuti

“ Pelatihan Dasar Fireman Tahun 2003 «

Dengan Predikat - Curp

vang diselenggarakan tanggal 17 Muaret s.d. H4 Aprid 2003 & Balikpapan.

Batikpapan, 14 Apnl 2003

. chnhﬂgzg LK & KK UP V,
/‘V,.,.. ) s //

A e
T ANWAR MUNADJI

AIRUSAHAAN PERTAMBANGAN MINYAK DA CAT BUMI NEGARA
(PERTAMINA)
UNIT PEMTOLAHANK ¥

SLRAT KET

Nomgor - 0z3 'k

NN

(ITARUR I

Sywinsun
N - LA I Nunnkzo, 17 Fetrusr: 1978
cija LINMAR Q PN KABUPATEN NEUKAN

Peinh monrbat

“Felavnhan Dasar Fireman Vabon 2882 ¢

vrghos taeeds 0 Niatel s d e Aper JH0 on v mapan,

sy Er Apee tutie
pita Deggap L& KRR UP Y
MR ]

o
1 A

S ~@i§‘f3£&ﬂ'i&h“lg\ii KW AR MUNALJE
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PERUSAHAAN PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI NEGARA
(PERTAMINA)
UNIT PENGOLAHAN V

SURAT KETERANGAN
Nomor : 005 /E15486/2003-S8

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama . Eko Heri Mulyadi
Tempat & Tgl. Lahir - Dalikpapan, 02 Jonuari 1969
Unit Kerja : LINMAS & PMK KABUPATEN NUNUKAN

Telah mengikuti :

“ Pelatihan Dasar Fireman Tahun 2003 «

Dengan Predikat © isaix

yang diselenggarakan tanggal 17 Maret s.d. 14 April 2003 di Balikpapan.

Balikpapan, 14 April 2003
.. Kepaia Bidaog LK & KK UP V,

ANWAKR MUNADSIE

PERUSAHAAN PERTAM3AHGAN MINVAK DAN GAS HUM: NI'GARA
{PFRTAMIKA)
URIT PENGOLAHAN V

SURAF KETE RANGAN
Nemror ; 063 /111240072003-S8

Dengan ini neenesinghan bahva

liama M. Arzinuddin
Tempat & Vet Lahir Nunukan, 81 Oktober 19K
Uit ker & LIN'TAS & PV CKABUPATEN N INUKAN

Tetak mengikutl
. ‘o -~ A
« Pelatilisn Duse- Fireman Tabun 2000
Dpgam Credihar ik
cang s ng ana s T Vet s 8T A 22008 Gi Babipoaan
Bah pepan 4 apne 2003

o Nepaia iigdasig Ko KK LR Y.
I Y,

Y

P

&
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Nomor - 60y - PME 2 XU 2007

Kepalk Dimas Kebakaran Pemenntabe Kot Sueanay s dengan o mencringhan balvva

Nawa Hobinson Hura

fempat/ Banogal Cahar Tawan, 24 Jule 1077

NP 320 024 730

Jabatan Stat

Instansi KANTOR FINAMAN X PAMK NIINEXKAN

Lotah meneikutt Diklat Penanyvatangan dan Pencegaban Bahaya Kebakaraa bagd Pemadaine yang diselenggarakan oleh Dinas
Kebakaran Pemerintah Kota Surabas e dan taneeal 2 Deserber 2007 sampar dengon 7 Descimber 2007, di Diklat Kebakaran
Kot Sugabaya Dengan Predikac: Cukup

Surabava, 7 Desemnber 2007
KEPALA DINAS KEBAKARAN

NUSRI FAROCH. SH, M.Hum
Pemboa 1h 1
NI OHG §as v

Nopwer 606 DMK NP 200

eepafi i hoebakara: Pomenntab Keota Serabardengan ineneragkan Falin g

N ’ Fanuar

fona baneendi he Somchon Y6 N dos S

R

Pk

frovtonsgy RANFOR DINATAN & PR NEINER v

wan b Pomadam, yane arikar alch Phes
T Desember 20070 di P bg Kehudaean

ndan Pence

i Bahas a kel

2 Desember o

rinted Roetd S SUTRTER RS

Rovasopne Diemean Prodib . kg

Uodert e

Surabay a. T Descber 2007
REPATADINVAS KEBAKARKAN
ROPEA N RABAYA

//

Mo
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SERTIFIKAT

Nownar - 607 7 PMEK 7 X 2 2007

Kepala Dinas Kebakaran Pemenintah Kota Suriahay a. deagan incmencranghan bahwa

Nama Sain
fempat. Tanggali ahie” Ganrang Baw, 07 Mei 1981 =
NLE
Jabatan -
fnstans KANITOR [INMAN & PMK NUNURAN
telos meagihuti Diklat Penanggalanzan dan Pencepaian Bahay a Kebakarun huei Pemadam. yang diselenggarakan oleh Dinas

Kobaboran Pererintah Kota Surabavat dart tan
ot Surabava Henean Predikar Cukup

al X Desember 207 sampat dengan 7 Deseber 2007 di Diklat Kebakarao

Surabay 7 Desaber 2007
K1 PAT A THNAS KEBAKARAN
KO\ SPRABAYA

;

P

NESRIVAROCH. SHOM Hum

I
NP 2

SURAT TANDA TAMAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
Nomot - 74 103 Il 17DIKLAT PRAJAB ULAN/2008

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Petatihan Jabatan Pegawai Neger: Sipil dan Peraturan Kepala
LAN Nomor 5 Tahun 2007 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepata LAN Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyelenggaraan Perwidikan
dan Pelatihan Prajabatan Caton Pegawa: Negen Sipil yang diangkat deri Tenaga Honorer, dengan ketenluan pefaksanaannya menyatakan bahwa

Nama Saiman Hasan

NP 550 034 551

Tempat dan Tangga! Lahir Bunyu. 4 Mer 1975

Pangkat / Golongan Juru (tic)

Inslansi Kantor Linmas dan PMK Kabupaten Nunukan
LULUS

Kugtifikasi Baik

pada Pendidikan can Peiatshan Prajabatan Golongan | gan {t bagt CPNS Angkatan XL d Lingkungan Pemefintah Katupsten Nounuka yaig
diselenggarakan oleh Badan Pengidikan gan Pelatihan Provinsi Kalimantan Timur dan tanggal 7 Juh 2008 aampe: dengan 26 Juh 2008 di Nunuken
meliputi 174 ;am pelatihan

Samannda, 29 Juh 2008

\,. 1S PROVINS! KALIMANTAN HimUk
ADETEN ADMINISTRASH

\ A'«m- .
v e

A IBNU NIRWANI
Pembina Utama Madya
NIP 550 007 499

N P
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Sertifikat

Nomor @ 270 /V.0%-084.31

Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Pe.nanggulmgm Bencana Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, menyatakan bahwa :

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
NiP / No. Karyawan
Pangkat / Golongan
Jabatan

Tempat Tugas

DONNI EKA WENDAR YADI
Nunukan, 23 Januari 1983
19830129 200701 1 001
Pengatur Muda / (Il/a)
Anggota

Dinas Keberaihan, Per

dan Pemadam Kebak Kabupaten Nunukan

telah mengikuti Pendidikaa dan Pelatiban Punh- Kebakaran Program 45 Jam Pelajaras / 5 hari yang disclenggarakan

olch Pusdiklar Kebakaran dan Penanggul

4

Dinas P

Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Dacrah

Khusus [bukota Jakarta dari tanggal 11 s.d. 15 Mei 2009.

Dengan Predikat : 3aix

Jakarta, 15 Mei 2009

IN NAPITUPULU. M.Si
NiP 470042777

Sertifikat

Nomor 202 V9084 3t

Kcpala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangsn Bencana Provinsi Dacrah Khusus Ibukota Jakarta, wenyatakan bahwa :

Nama

tempat / anggal Lalir

NIP 7 No. Karvawan
Pangkat / Golongan
Jabatan

Vempat Tugus

SYARIFUDIN
Sulawesi Tengah, 16 September 1962

Anggota
Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan

telah mengikuti Pendidikan dan Pelatihon Pemadam Kebskaran Program 45 Jam Pelajaran / 5 hari yang disclenggarakan
oleh Pusdiklat Kebakaran dan Penanggulangan Dencana Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Dacrah
Khusus thukota Jakarta dari tanggal 11 s.d 13 Mei 2009

Dengan Predikat @ Baikx

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Jakara. 15 Mci 2009
NAS PEMADAM KEBAKARAN DAN

INNAPITUPULU, MLSH
NIP 470042777

WiRTE)
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Sertifikat

Nomor @ 257 V.09:-08431

Kepala inas Penadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencania Provensi Dacrah Khusus Ibukota Jakarta, menyatakan bahwa ©

Nama : ARIL SE

Tempat  Tanggat Lahir :  Manokwari (rian saya), 13 Desember 1977

NP No. Karvawan R

Paagkat - Golongan o

Jabatan :  Anggota

T'empat Tugas :  Dinas Keberaihan, Pert: 1 dan Pemadam Kebakaran Kabup Nunukan

twlah mengikutt Veadidikan dan Pelatihan Pemadam Kebakarsm Program 45 Jam Pelajaran / § hari yang disclenggarakan
oleh Pusdiklat Kebakatan dan Penanggulangan Bencena Dinus Penadam Kebakaran dan Penanggutangan Bencana Provinsi Dacrah
Khus s Ihukota Jokarta dari tanggal 10s.d. 15 Mei 2009.

Balk Jakarta. 15 Mei 2009

KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
\r\N(J(:l,l ANGAY BLN( ANA

Dengan Predikat

Sertifikat

Nomor : 272 /V.09/08431

Kepala Dinas Memadain Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Dacrah Khusus Ibukota Jakarta, menyatakan bahwa :

Narma : HASBUL

‘Tempat / Tangga} Lahic . Sungai Pancang, 27 Februar 1986

NIP /No. Karyawan Do

angkat / Golongan -

Jabatan :  Anggota

Tempat Tugas :  Dinas Kebermhan, Pert dan Pemadam Kebekaran Kabupaten Nunukan

telah mengikuti Pendidikan dan Pelatiham Pemadam Kcbakaran Program 45 Jam Pelajaraw / § ban yang disclenggarakan
oleh Pusdikiat Kcbakaran dan Penanggulangan Beacana Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta dari tanggal 11 5.d. 15 Mci 2009.

Dengan Predikat : Baik 7 Jakarta, 15 Mei 2009
N kTT’/\IA [)INAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
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P S

Spertifikat

Nomor <59 ~V09.0%4 M

Kepala Danas Pemadam Kehakaran dan Penanggulangan Beneana Provinsi Daerah Khusus fbukota JakortiL menyatakan bahwa

Nama

Tempat . Lunggal Lahir
NIP : No. Karyawan
Pangkat © Golangan
Jabatan

fempat Vugas

ARFAN ORONG
Tidung Pala, 22 Descmber 1983

Anggota
Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kcbukaran Kabupaten Nunukan

telah mengikuti Pendidikam dan Pefatihan Pemadam Kebakaran Program 45 Jam Pelajaran / S hari yang disclenggarakan
olch Pusdiklat Kebakaran dan Penanggulaagan Uencana Dinas Pemadam Kchakaran dan Penanggutangan Bencana Provinsi Dacrah
Khusus Thukota Jakartu dari tanggal 11 >.d. 15 Mei 2009.

Decngan Predikat @ Batk

Jakarue [5 Mei 2009
KFPAIA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
REN ANGGULANGAN BENCANA
ROVINSI DRI JAKARTA

TN NAPHTEPULL,ALS)
NP 170012777

- - e

Sertifikat

Nomar @ 2£3  /V.09/-084.31L

Kepala Dinas Pemadom K ebakarar: dan Penanggulangan Bencana Provinsi [Jaerah Khusus Ibukota Jakarta, menyatakan bahwa :

R Nama

: Tempat / Tanggal Lahic

1 NIP /No. Karyawan
Pangkat / Golongan

BAMBANG IRIANTO
Tarskan, 4 Juli 1983
18830704 200701 1 001
Pengatur Muda/ (IVa)

Jubatan
‘Tcmpat Tugas

D Kebersihan, Pe Pemad. Rohak: Rat W €

(ellahhpr‘n‘:igki]kmg:;lkdidihn dan Pelatiban Pemad Kebakaran Program 45 Jam Pelajarae / § hari yang diselenggarakan
olel at K aran dan Penanggul B Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan B: Provinsi Dacrah
Khusus lbukow Jakarta dari tangga! 11 s.d. 13 Mei 2009. Beengan Bencme "

Dengan Predikat © Batk Jakarta, 15 Mei 2009

KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
BENANGGUILANGAN BENCANA

MIN NAPITUPULU, M.Si
NiP 470042777
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Sertifikat

Nomor : 298 /V.09-08431

Kepala Dinas Pemadam Kcbakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Dacrah Khusus Tbukota Jakarta, menyatakan bahwa :

Nema

Tempat / Tanggal Lahir
NIP / No. Karyawan
Pangkat / Golongan

Jabatan

Tempat Tugas

WIBOWO
Nunukan, 5 Februar 1984

Di Keohoswih P dan Py 3, Kebak Kabx Ni |-

Apal

telah meagikuti Pendidikan dan Pclatiban Pemadam Kebakaran Program 45 Jam Pelajarsn / § hari yang disclenggarakan
oleh Pusdiklat Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinst Dacrah
Khusus [bukota Jakarta dani tanggal 11 s.d. 15 Mei 2009.

Dcngan Predikat : Baik

Nama

Tempat - fanggal Tahie
NIP No. Kanvawan
Pangkat « Ciolongan

Jabatan
Tempal Tugas

Jakana. 15 Mei 2009

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
BNANGGULANGAN BENCANA

IN NAPITUPULU, M.5i
NIP 470042777

Q.') s£:
Sertifikat
ZPTrItTIIRAa
Nomor CAD . AV.09:-084.31
nas Pemadanm Kebakaran dan Penanggulanzan Bencana Provinsi Dacrah Khusus Thukota Jakarta, menvatakan babwa

RUSLI KAMBE, SH
Nunukan, 9 Mei 1981

Anggota
1)inns Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kehakaran Kabupaten Nunnkan

tiah menzikuii Pendidikan dan Pelatihan Pemadam Kehakaran Program 45 Jam Pelajaran / 5 hari yang disclenggarakan
ofch Powdikiat Kebakaran dan Penanggulungan Bencana Dinas Pemadam Kebaharun dan Penangulangar Bencana Provinst Daerih
iChusis Thukota Jakarta dan tan2gal 17 v.d. 15 Mei 2009,

PDeavan Predikat @ Baik

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Jakarta, 13 Mei 2009

KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
1 NGGULANGAN BENCANA

42529 pdf
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Spertifikat

Nomor :  2f4 /v 09/084.31

Kepala Dinas Pemadam Kebekaran dan Penanggulangan Bencana Provinst [acrah Khusus [bukots Jakarta, menyatakan bahwa

Nama

Ternpat / Tanggal Lahir
NIP / No. Karyawan
Pangkat / Golongan
Jahatan

Tempat lugas

teluh mengikuti Pendidikan dam Pel

: NASRUN
Tapua, 11 Desember 1967
18671211 200701 1 016
Pengatur Muda / ([l/a)
Anggota
Dinas Kebersihan, Per dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan

Pemadam Kebakaran Program 45 Jam Pelajaran / 5 bari yang disckenggarskan

oleh Pusdiklat Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Dines Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Beacana Provinsi Dacran
Khusus thukota Jakarta dari tanggal 11 s.d. 1S Mei 2009.

Dengan Predikat - Baik

Jakara, iS5 Mei 2009
HUNAS PEMADAM KEBAKARAN DAN
TGULLANGAN BENCANA
INSE DK JAKARTA

IN NAPITUPULU, M.Si
NIP 470042777

Spertifikat

Nomor @ 257 V09084 31

Kepata Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Daerah Khusus Ihukota Jakarta, menyatukan babwa

Nama

Tempat / Tangeal {ahic
NIP / No. Karvawan
Pangkat ; Golongan
Jabatan

Tempat Tugas

AGUSRAN

Nunukan, 23 Agustus 1969
19690823 200701 1 026
Pengatur Muda / (1l/a )

Anggota
Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukan

telah mengikuti Pendidikan dan Pelutiban Pemadam Kebakaran Program 45 Jam Pelajuran / § hari yang disclenggaruban
oleh Pusdiklat Kebakaran dan Penangeulangan Bencana Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Pravinsi Dacrah
Khusus Ibukota Jakarta dari anggal 11 s.d. 15 Mei 2009,

Dengan Predikat : 3aix

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Jaharta, 15 Mei 2009

KEPALA DINAS PEAADAM KEBAKARAN DAN
NANGGULANGAN BENCANA
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Sertifikat

Nomor : 28 /V.0%-08431

Kcpala Dinas Pemadam Kcbakaran dan P:nangguhngan Bencana Provinsi Dacrah Khusus Thukota Jakarta, menyatakan bahwa :

Nama : ABDUL GAFAR

Tempat / Tanpgal Lahir : Atap, 16 Oktober 1970

NIP / No. Karyawan : 19701016 200701 1 018

Pangkat / Golongan : Pengatur Muda /(Il/a)

Jabaian :

‘Tempat Tugas . Dmas Kebersihan, Per dan Peroadam Kebak Kabunaten Nunuk:

telah mengikuti Peadidikan dan Pelatihan Pemadame Kebakaras Program 45 Jam Pelajarsa / S hari yang disclenggarakan
oleh Pusdiklat Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Daerah
Khusus Ihukota Jakarta dari anggal 11 s.d. 15 Mei 2009.

Dcngan Predikat @ Baik Jakarta, 15 Mei 2009

KFPA]A DINAS PEMADAM K};BAKARAN DAN

IN NAPITUPULU, M.Si

2
Wi anaw

Spertifikat

Nomer . pas [V 0908431

Kerala i Yines Femedam Kebakaran dan Penangeutangan Bencana Provinst Dacrah Khusus Ibukota Jukarta, menyatakan bahwa

N : ZULKIFLI

Tempat ¢ Tunggai [ahr . Tarakan, ¥ Janucri 1974

NIP / No. Karvawun 19740107 200604 1 018

CanpRed - Choangan Pengatur Muda / { 1l/a)

Jubatan ©  Anggota R

lempat fugas : Dinas Kebersihan, Perta dan Pemadam Kebakaran Kabup Nunukan
tetuh mengikuti Pendidikan dan Pelatihsn Pemad Kebakarzn Program 45 Jam Pelajacan / 5 hari yang diselenggarakan

oleh Pusdiklat Kebukaran dan Penanggulangan Bencana Dinas Pzmadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Dacrah
Khusus 1bukow Jukurta dari tanggal 11 s.d. 15 Mei 2009

Dengan Pradihat - Zalk ; ; Jakarta. 15 Mei 2009

» KEPALA Dl\-\S P[:\-| ADAM k}-BAL\RAN DAN

1IN NAPITUPULU, M.SI
NIP 4TRE27T7
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Sertifikat
Nomor © 249 /v 0908431

Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan 13encana Provinsi |yaerah K husus 1bukota Jakarta, menyatakan bahwa :

Nama : YOSEPH OKTAVIANUS

Tempat / Tanggal Lahir : Palu, 7 Oktober 1986

NIP/ No. Karyawan © 19861007 200602 1 001

Pangkat / Golongun : Fengatur Muda Tk.I/(I/b)

labatan :  Anggota

Tempat Tugas . Dmas Kebersihan, Per dan Pemadam Kebak Kabup Nunub

telah mengikuti Peadidikan dan Pelatihan Pemadsm Kebakarawn Program 45 Jam Pelajarun / § hari yang diselenggarakan
olch Pusdiklat Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Dinas Pemadam Kcbakaran dan Penanggulangan Bencana Provinsi Dacrah
Khusus Ibukota Jakarta dari tanggal 11 s.d. 15 Mei 2009.

Dengan Predikat (Batk Jakarta, 15 Mei 2009
KEPALA DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN

IN NAPITUPULU, M.Si
NIP 470042777

SERTIFIKAT

Nomor : 191/ PMK /7 V /2010

Kepala Dinas Kebakaran Pemerintah Kota Surabaya, dengan ini menerangkan bahwa

Agus Gunawan
Anggota Pemadam / DEPPK Kab. Nunukan

Tetah mengikuti Pefatihan Penanggulangan dan Pencegashan Bahaya Kebakaran bagi Pemadam, yang
diselenggarakan oleh Dinas Kebakaran Pemenntah Kota Surabaya, pada tanggal 17 - 21 Mei 2010 di Diklat
Kebakaran Kota Surabaya

Surabaya, 21 Mei 2010
KEFALA DINAS KEBAKARA KEPALA BIDANG PELATIHAN & PENYULUHAN

7 KOTA SURABAY
H, SH, M.Hum MASHURI, SE, MH
Pembina Tk. | Pembina Tk_ |
NIP. 19551124 198303 1 011 NiP. 19600604 198012 1 009
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SERTIFIKAT

Nomor

194 / PMK / V /2010

Kepala Dinas Kebakaran Pemerintah Kota Surabaya, dengan ini menerangkan bahwa:

S

upardi

Anggota Pemadam / DEPPK Kab. Nunukan

Telah mengikuti Pelathan Penangguiangan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran bagi Pemadam. yang °

disalenggarakan oleh Dinas Kebakaran Pemerintah Kota Surabaya, pada tanggal 17 - 21 Mer 2010 o Diklat

Kebakaran Kota Surabaya

AHEAALA DINAS KEBAKARAN
IOARLKOTA SURABAYA®
" : v

QCH, SH, M.Hum
Pembina Tk |
NIP. 19551124 198303 1 C11

Surabaya, 2t Mei 2010
KEPALA BIDANG PELATIHAN & PENYULUHAN

i/

MASHURI, SE, MH
Pembina Tk 1
NIP 19600604 198012 1 009

Nomar : 193/ PMK /V /2010

‘i SERTIFIKAT
I

Kepala Dinas Kebakaran Pemerintah Kota

Surabaya, dengan inimenerangkanbahwa:

Risman

Anggota Pcmadam / DERPPK Kab. Nunukan

Telah mengikuti Pelathan Penanggulangan dan Pencegahan Bahaya Kebakaran bagi Pemadam, yang
diselenggarakan oleh Dinas Kebakaran Pemerintah Kota Surabaya, pada tanggal 17 - 21 Mei 2010 di Dikiat

Kebakaran Kota Surabaya

Pembina Tk. |
NiP. 19551124 198303 1 011

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Surabaya, 21 Mei 2010
KEPALA BIDANG PELATIHAN & PENYULUHAN

Pembina Tk. |
NIP. 19600604 198012 1 008

218



42529 pdf

Ministry of Esergy and Mineral Resources of The Republic of Iadonesia
BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
Edwcation and Traizing Agency for Energy and Mineral Rexowross
PUSAT PENDIDIKAN DAN PEJATIHAN MINYAK DAN GAS BUMI
Educarion end Training Centre on O and Gax

Sertifikat

Certificate
No.: 0062 SRUApIBDM/2012

KEMENTERIAN FNERGI DAN SUMEER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA ‘

Mencrungian bahwa ABDUL MALIK ,
Thas s fo certify Aal

lahir tanggal 27 Mei 1975 & Nurerkan

borm on o

ehsh menyclesaban pelaian BASIC FIRE FIGHTING

ymd:sdmggmhndan 20 Februari 1012 sampa dengan 24 Februari 2012
w was conducted from 1w

olch Puzat Pendichikan dan Pelatihan Mayaic dan Gas Bumi }
by the Eduacation end Traraiag Coatre on (Nl end Gas

r g R4 Februari 2012
. ~ \2\

HKAN DAN PELATIHAN
DAN GAS BUMT

1r. Aguy'Purwaato, M.Sc.
NTP 1956404 198303 | 00

KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA
Ministry of Energy and Mineral Resources of The Republic of Indonesia
HADAN PENDIDIKAN DAN FELATIHAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
Education and Training Agency for Eneng: and Mineral Resources
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAR MINYAK DAN GAS BUM)L
Eduration and Iraning Centre on Ol and Gas

Sertifikat .

Certificate
No . GO68.SrtilApriBDM/2012
MAHADIR
Thi is fo1
Jab:r tanegad 4 Oktober 1982 d Tawau
s om
teluh mens elesaikan pelashan BASIC FIRE FIGHTING

' 20 Februari 1032 Qnpacdengan 24 Februan 2012

olch Pusat Pendidikan dan

tatihan Miavak dan Gas ane
b eio Fuducs o and Tromeiny €

Caere on O amd Gy

_Lepu. 24 Februari 2012

PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
TUMINVAK DAN GAS BUMT
Kepala'h Direvctor

tr. Agud Terwanin, MSc.
NIP 195640 198308 | o]
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KEMENTERIAN ENFRGI DAN SUMBER DAYA MINERAL RFPUBLIK INDONESIA
Ministry of Encrgy and Mineral Resowrces of The Repwhiic of Indomesia
BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN FNERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
Education and Training Agency for Energy and Mineral Reources
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN MINYAK DAN GAS RIMI
Educanon and Trarning Centre on Oil and Gas

Sertifikat

Certificate
No.©  0054.SiIApriBDM/2012

Mo kan bahwa :
bbbl oot MUKHLIS
{ahir unggal 28 Septemtber 1974 @ Tarakan
horm on ”m
tclah menyelesatkan pelatihan
rclah menyclesaikan pela BASIC FIRE FIGHTING

yang dmlmgsmhm dant 20 Februar 1012 Sampai dengan 24 Februar 2012
which nax enaduched 0

oleh Pusat Pendidikan dan Pehtihan Manyak dan Gas Bumy
by the Ecanon and Training Centre on Ol amd Gas

/('9& ,24 Febmarl 2012
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B oon
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Certificate
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KEMENTERIAN ENFRGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA
Minitiry of Energy and Mineral Resources of The Repubtic of Indonesiu
BADAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN ENFRGI DAN SUMBFER DAYA MINFRAL
Education and Trainiag Agency for Energy and Mineral Resources
PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN MINYAK DAN GAS BUMI
Education and (ruining Centre ox Oil and Gas

Sertifikat

Certificate
No . 0D€7.SHUAPT/RNMI2012
Menerangkan hahwa AGUS SUBIAKTO
Ihis 15 10 cernfy thot
latir tanggat 28 Maret 1977 di Nunrukan
Norn on "
ielah llyrltyticunhl\ pelatdan BASIC FIRE FIGHTING

B> compieted 0 cour i on

yung dhsrlepggarakan Jen 20 Februari 1012 sampa) dengan 24 Februan 2012
io

which was conducted prom

oleh Pusat Pendidikan dun Pelatthan Minyak don Gas Bumn
by ke Education and Tramsay Centr: o Onf wnd s

Cepu, - 24 Februan 2012

PUSAT PENDSJIR AN DAN PELATHLAN
MINYAK DAN GAS BUM]
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NIP 19560904 192 0L 3w

A DA WA INDONESES e
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PUSAT PENDHDIKAN DAN PELATTHAN MINYAK 1 TS BINYG
Educynien amd Toaining Centre iia il aed 7o
Sertifikat
Certificate
0053.SrtffApr80OM/ 2012
MUHAMMAD YUsSuP
9 Juni 1974 s Tanjun Palas
a
BASIC FIRE FIGHTING
20 Februart 1012 xampas denean 24 Fcbruan 2012
s

. 24 Februan 2012
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N B S AT MR

BAHARUDIN
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BASIC FIRE FIGHTING
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SERTIFIKAT
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Nomor 0013 SrTADA2ZDN )

DAUD RAPA
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BASIC FIRE FIGHTING
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDCNESIA

‘%rhﬁfmt

Nomor =~ i !

DIREKTORAY JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM g

Dengan int menyatakan bahwa :
ABDUL WAHID
Telak Mengikuti
Bumbingan Teknis / Pelatihan Pemadam 2 dan Rescue yang Diselenggarakan oleh
Kementerian Dalam Negeri Tanggal 18 s/d 23 November 2013

Bandung, .« M. i

an MENTERI DALAM NEGER!
Pit DIREKIUR JENDERA; PEMERINTAHAN UMUM,

7
7 Fi. -

SAUT SITUMTBANGE..

DIREKTORAT JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM
KEMENTERIAN DALAM NEGER}
REPUBLIK INDONESIA

erttfufmt

Nomor pA 17507

Dengan int menyatakan bahwa :
CHAHERUDDIN
Telah Mengikuti
Bimbingan TeRnis / Pelatihan Pemadam 2 dan Rescue yang Diselenggarakan oleh
Kementerian Dalam Negeri Tanggal 18 s/d 23 November 2013

Banocung. Sl cember 20003

an MENTERI DALAM NEGER!
Pit D‘REKT? JENDFRAL PEMERINTAHAN UMUM.
B/,

WL ot -
un (mfof(AN( [é
£
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KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM

SERTIFIKAT

Oengan mi menyatakan bahwa

YARIUS PARF RURU, ST
Telah mengikuti

' Teknis/P P dam 2 dan Rescue

Kementerian Dalam Negeri
Tanggal 18 — 23 November 2012

DIREKTUR JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM
KEMENTERIAN DA NEGER!

SUWANDI, M.Sa¢. Sc

NIP 13530621 197603 ¥ 001

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA . -
DIREKTORAT JENDERAL PEMERINTAHAN UMUM K

SERTIFIKAT

Dengaun nnunyatakan bahwa
AMBRAN FALEI
Tedan Pangisit

Bimbingan TeknisiPelatitan Pemadam 2 dan Rescue
Kemeanterian Datain Negeri

Tanggal 18 - 22 November 2012

DIREKTUR JFNDFRAI PEMERINTAHAN UMUM
KEMENTERIAN DALAM NEGERI
~- REPUBLIK |N}b~ssm
/

N~
\ o P
2
N
N 7
DR § MADY. SUNANDE M.Soc Sc

MID 13530 197Rp L
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Kepalta Dinas Pemadam Kchakaran
Nama
Tempat *
NIP / No. Karvawin
Pangkat - Golongan
fabatan
Tempat Tugas

fanygal Lahir

dan Pel

SERTIFIKAT

Nomor : 213 /1V/12/.084 3}

dan Penanggulangan Bencana Provinsi Daerah Khusus Thukota Jakarta. menvatakan bahwa -

MUHAMMAD HATTA

Nunukan, 10 Juni 1974

187406102006041013

Pengatur Muda Tk. I/ (H/b)

Kepala Poloton

Dinas Kebersihan Pertamanan dan Pemadam Kcbakaran Kabupaten
Nunukan, Kalimantan Timur

I "

Kebal

telah mengikuti P
dan Penanggulangan Bencans Dinas

Denpan Peedikat

20 Tk | Program 200 Jam Pelajarsn yang disclonggarakan oleh Dinas

Pemailam Kebukaran dan Penanggulangan Hu\uua Proviast DK Jukarta dart tanggal 6 Maret s.d 3 Apeil 2012 di U'PT Pusdiklat Kebakaran

Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinss DR Jakarta.

Jakanta. 3 April 2012

S PEMADAM KEBAKARAN DAN
JULANGAN BENCANA

INSI DKIJAKARTA

DR. PAYMIN NAPITUPULE, M.Si

NID 10ANTN4 10TLNT 1k

13
Vg 2 Lo
3
SERTIFIKAT
Nomor @ 209 V12008431

H e Peadaeny Kebadaeae Jan Penangyalangan Bawana Proviest Daetab Khusis thukot lakaris, menyatakan babwa
N
; Numaz IMAN SYAFARULLOH
! Vempar Fangyeal Dabhie Tarakan. 7 Desember 1982
i
i NP 195212672007011004
; Pamnit Caobanzan Pengatur Muda Tk. I/ (11/b)
: Labat Komandan Regu

S e Dinax Kehersthan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran

Kabupaten Nunukan, Kalimautan Timur
: telddt nieapihaty Pendidikan dan Pelatibun Inspektur Kebakarap Th | Propram 200 Jam Pebaaran vany diselenggarskan oteh Dinas
Pemadas: Kebaharar doan Penang: 1 encanz Provist DRE Jakaria dan tangpal 6 Marer 5§ 3 April 2012 di GPT Pusdikiat Kebhakaran
. dar b shanyn fessane D Penad ot Kehakaran dan Penany pulangan Bencana Prav s DRI Sakana
; Dovion redih e
| Jaburta 3 April 2012
X
Y PEMADAM KEBAKARAN DAN

f UEANGAN BENCANA
z INSTOKT JAKART A
i
3
3
. . | \l“l\\\l'llll‘lll MUSE
H .. ¢ ST ETOGT i
[ - ———— S -~ R TR e 4 me
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SERTIFIKAT

Nomor : 206 /IV/12'-084.3}

KNepala Binas Penuadam Kebokaran Jdan Penanguulangan Bencana Provinsi Dacrah Khusus Ihukots Jakarta menyatahan babwa

Narnta

Teawat © Tangwa Lahtr
NP No Karyawan
Panghat *Golorpan
Jabatan

Tempat Tugas

ZAINUDDIN

Nunukan, 5 Februari 1978

197802052007011012

Pengatur Muda Tk. I/ (11/h)

Komandan Lapangan

Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam Kebakaran
Kabupaten Nunukan. Kalimantan Timur

telah menwkuti Pendidikun dun Pelatihun lnspektur Kebakaran Tk 1 Program 206 Jam Pelajarun yane disclenggamkan olch inas
Pemadam Kebaharan dan Penanppulangan Buncane Provinst DK Jakarts dan tanggral 6 Maret 5.3 3 Apnl 2612 di UPT Pusdikiat Kehakharan

dost Pomaggulangan Rencana Dioss Pemadan: Keba

Dengan Predikat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

an dan Perranggulangan Bencans Provinst DK lakarta

Jakarta, 3 April 2012
AS PEMADAM KEBAKARAN DAN

AIMIN NAPETUPULL VBN
S YOEA020 PIT60T T
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Lampiran 12

SURAT TUGAS DIKLAT, MAGANG, DAN STUDI BANDING

] PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN
K DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN
) Ji. Ujang Dewa Kel. Nunukan Selatan Kab. Nunukan No. Telp. (0556)-22895
KABUPATEN NUNUKAN, PROP. KALIMANTAN TIMUR - Kode Pos 77482

SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor : 04g_) / ff /SPT/DKPPK-II/VIII/2014

UGASKAN KEPADA :

Namal : Sirajuddin, S.Sos

NP : 19740321 200003 1 002

Jangka : Penata TK.I Hl/d

abatan : Kabid PMK DKPPK kab. Nunukan.
Nama : Yarius Pare Ruru, ST

NEP : 19740225 200502 1 00t

Yangha : Penata Hl/e

abaten Kasi Pemadaman DKPPK Kab. Nunukan
RRTLIR Zuinuddin

Nip : 19780205 200701 1012

Panphat ¢ Pengatur Muda TR/ 1D

ahatan : Danton Shif A DPPK Kab. Nunukan
\ama : Muh Hatta

My . 19740610 200604 1 913

Yangkat © Pengatur e

abatan : Danton Shif B DKPPK kab. Nunukan.
Jama . Bambang Irianto

P R 19830704 200701 1 00

Punghat Penata fllie

abatan R Danton Shif C DKPPK Kab. Nunukan
Nama : Agus Sutikno

NIp : 19840223 200701 1002 *

Yangkat . Pengatur Muda Tk.l/ ILb

abatan : Danton Rescue DKPPK Kab. Nunukan
Nama : Abdul Wahid

Nip ; 19750807 200701 1 020

angkat . Pengatur Muda Tk / ILb

abatan : Danton PMK Kec.Sebatik DKPPK Kab. Nunukan
sud Pe “jalanan : Study Banding Tentang pengorganisasian satvan jaga PMK, penyusunan

analisa jabatan untuk personil lapangan PMK dan penyusunan SPM

Damkar.
pat Tujnan : Dankar DK Jakarta
anva Pe-jalanan © 4 ( Empat) hart
wal beringkat : 19 Agustus 2014
sgal Ken bali ¢ 22 Apustus 2014
n Angg iran : Kepiatan Pendidikan  dan pelatihan  pertolongan  dan  pencegahan

kebakaran Pada Dinas Kebersihan, Pertamanan dan Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan. No Rek. 5.2.2.15.02 Tahun Anggaran
2014.
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wetelih melaksanakan tugas segera membuat Laporan tertulis dan disampaikan kepada atasan langsung.

Yem kian Surat Tugas dikeluarkan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAYN
DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN

JI. Ujang Dewa Kel Nunukan Sclatan Kabupaten Nunukan, Telp. (1K56)22895, Kode Pos. 77482

SURAT PERINTAH FUGAS
Nomor : 090.1/ 72 /SPT/DKPPK-1/IX/2014

DITUGASKAN KFPADA :

I Nama Sirajuddin. § Sos

NIP 19740321 200003 1 002

Pangkat Penata Tk. 1 1ll-d

Jabatan Kabid PMK DKPPK Kab. Nunukan
2 Nama Yarws Pare Ruru. ST

NIP 19740225 200502 1 001

Pangkat Penata, tli/c

Jabatan Kast Pemadaman Kebakaran DKPPK Kab Nunukan
3 Nama Robinson Bura

NiP 19770621 200502 1 003

Pangzkat Pengatur. I1'c

Jabatan Penyukuh PMK DKPPK Kab Nunukan
4+ Nama Darmi

Ntp 19800925 200801 2 018

Pangkat Pengatur Muda Tk, 111D

Jabatan Stat’ Admun PMK DKPPK Kab Nunukan
S Nama Muhamad Hatta

NIP 10720225 200604 1 DU

Pangkat Pengatur. Hic

Jabatan Danton PMK DKPPK Kab Nunukan
6 Nama Bambany Inanto

NIP 19830704 200701 1 001

Pangkat Pengatur Muda Tk | 11Ib

Jabatan Penvuluh PMK DKPPK Kab Nunukan
7 Nama Agus Subiakto

NIP 19770328 200701 1 006

Pangkat Pengatur Muda Tk L I1'b

Jabatan Wadanton PMK DKPPK Kab. Nunukan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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&  Nama
Nip
Pangkat
Jabatan

9 Nama
NP
Pangkat
Jabatan

10 Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

12 Nama
NiP
Pangkat
Jabatan

13 Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

{4 Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

IS Nama
NP
Pangkat
Jabatan

16 Nama
Nip
Pangkat
Jabatan
Nama
NiP
Pangkat
Jabatan

~1
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Muhamad Aminuddin

FOS11001 200701 ] 008

Pengatur_ l:c

Wadanton PMK DKPPK Kab Nunukan

Januar

TORT10829 200701 1 003

Pengatue. {l'c

Wadanton PMK DKPPK Kab Nunukan

Sain

19810507 200701 1 Q06

Pengatur, 1ic

Wadanton PMK DKPPK Kab Nunukan

Abdu! Wahab

19750807 200701 1 020

Pengatur Muda Tk 1, 1’b

Danton PMK DKPPK Kab Nunukan

Agusran

19690823 200701 1 025

Pengatur. H/c

Danton PMK DKPPK Kab Nunukan

Risman

10710223 200604 1 021

Pengatur. [Tic

Penvuluh PMK DKPPK Kab Nunuhkan

Suwar

JOR40201 200001 1 001

Pengatur Muda Tk L /b

Motoris PMK DKPPK Kab. Nunukan

Yaoseph Oktavianus

19861007 200802 1 001

Pengatur Muda Tk L 1i'd

Danru PMK DKPPK Kab Nunukan

Muhamad Harivanto

19820019 200701 1 004

Pengatur Muda Tk 1 1/b

Danru PMK DKPPK Kab Nunukan
Chaheruddin

19780205 200604 1 012

Pengatur. 1l/c

Danru PMK DKPPK Kab. Nunukan
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I8 Nama
N\IP
Pangkat
Jabatan

19 Nama
NP
Panghat
Jabatan

Maksud Perjatanan

Fempat tujuan

l.amanva Perjalanan

Tanggal Berangkat

Tanggal Kembal

Beban Anggaran

langsung

Indra Cahvadi

JORGOT23 200701 1 00}

Pengatur Muda Th . [1'b

Danton PMK DKPPK Kab Nunukan

Agus Sutikno

19840223 200701 1 002

Pengatur Muda TR 1L 1LD

Danton Resque PMK DKPPK Kab Nunukan
Studv  Bandmyg tentang  Pemadaman dan
Kebakaran

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo

4 tempat) hari

I8 September 2014

21 September 20H4

Penvelamatan

Kegiatan  pendidihan  dan  pelatihan  pertolongan dan
pencegahan kebakaran pada Dinas Kebersihan, Pertamanan
dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Nunukhan Noo Rek

3221502 Tahun Anggaran 2014

Demikian Surat Tugas dikeluarkan untuk dilaksanighan sebagaimana mestinya

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Nunukan, 15 September 2014

Kepala Dinas

e TS MA N SE

N1P. 19641231 199803 1 0641

eoera membuat laporan tertulis dan  disampaikan kepada atasan

42529.pdf
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN
DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN
Ji. Ujang Dewa Kel. Nunukan Sefatan Kab. Nunukan No. Telp. (0556)-22895
KABUPATEN NUNUKAN. PROP. KALIMANTAN TIMUR - Kode Pos 77482

DUTUGASKAN REPADA

V.

| Maksud Perjalanan .

| empat Y uyuan
Lamans a Perjalanan
Fanggal beranghat
Tangeal kembalt
Beba Anggaran

sctelainmctaksanahan

Nama
NP
Pangku
Jabatan

Nama
NiP
Pangkat
Sabatan

Nama
NIP
Pangkat
Jubatan

Nama
Nip
Panpkat
Jabuian

N
Nip
Pangka

‘o
JdDaiat

SURATPERINTAH TUGAS

Nomus : 090-17 85 SPT/DKPPK-II/ X 72014

Ambran Salch

19783205 200701 | 013

Pengatur Muda Tk 1L IVb

Wadanton PMK DKPPK Kab. Nunukan.

Ahdul Wahid

19730807 200701 1 020

Pengatur Muda Tk. 1. 1I/b

Danton PMK DKPPK Kab. Nunukan

Bambang Irianto

19830704 200701 1 001

Pengatur Muda Tk 1Vb

Danton PMK DKPPK Kab. Nunukan

Iman Syatarulloh

PHR21207 200701 1 003

Pengatur Muda Tk . b

Wadanton PMK DKPPK Kab. Nunukan

Nehadir
LO820802 201212 1 (W3
Pengatir muda flia

Alchania

Magang Keja giury Benghel Induk Dinags Pemadam Kebakaran dan
Penanggutangan Bencana Provinst DKY fakarta

DK} Jakana

7 (Tujuk) han

23 Oktober 2014

29 Oktober 2014

Kegiatau Pendidikan dan pelatihan pertolongan dan pencegahan bahayva
kehakaran pada  Dinas  Kebersihan,  Pertamanan  dan  Pemadam
Kebakaran Kabupaten Nunukan, Ne Rek. 8.2.2.15.02 Tahun Anggaran
2014

ugas segera mombuat Laporan tertulis dun disanipaikan kepada atasan langsung

Demikion Surat Tugas dikeliarkan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinva.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

%l Oktoher 2014
G s
/}\}"\.«/;37,""““ #

’/;1;.’«“
TTFSM AN, SE
NIP.$9641231 199803 1 041

42529 pdf
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JADWAL KEGIATAN MAGANG KERJA
UPT BENGKEL INDUK

DINAS PEMADAM KEBAKARAN DAN PENANGGULANGAN BENCANA

PROVINSI DKI JAKARTA

42529 pdf

T

[ ' I
| No  Hari/Tanggal | Waktu Materi Pelajaran j Pembimbing |
i + 1 i |
i ‘ T
! Tata Kerja Organisasi Dinas Lo :
10.00-11.30 Pemadam Kebakaran dan PB ‘ :\inss DN. S.Pd. !
_Provinsi DKI Jakarta R ‘
i Jumat  Kebijakan Umum UPT Bengkel ldis DN, S Pd.
‘ 24/10/2014  14.00-15.00 | € mAKAN LML engke ns DN.S.Fd.
Induk M.Si
15.00-16 30 | ;r:ssdur pekeqaan UPT Bengkel Guwanti, S.E
- g ———
‘ Pengenalan Seksi Permesinan dan | .
‘ ) Sabtu. 09.00-12.00 Karosen UPT Bengkel Induk  Emin. ST. MM ‘
2511012014 Pengantar Kesehatan dan . B
13.30-15.00 Keselamatan Beker;a Emin, ST, MM
L Mmggu 09 00-12.00 Prm5|p kerja mesin bensin Kuswantoro
3 e e t - —
j 1 26/10/2014 13 30 15 00 Prinsip kerja mesin diesel | Kuswantoro
‘ 4 Senn. 09 00- 12 00 Pengenalan pompa Waterous Tuwono .
1 27/10/2014 13 30-15.00 | Pengenalan pompa Nikki Tuwono
: Ly Teknik troubleshooting darurat dan
i Selasa, ' 09.00-12.00 | tidak darurat mesin dan pompa Amat Kadori
5 : 28/10/2014 kendaraarliimkar !
- T
‘ j 13.30- 15 00 Lanjutan Nur Tri Hadiono
o , , Teknik perbaikan karoseri
j ’ Rabu . 09.00-12.00 | kendaraan dan pembuatan tangki 1 Sugiran
& 291012014 A ] .
13.30-15.00 - Teknik pengecatan in

WOy e

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Kepala UPT Bengkel Induk
Dinas Pemadam Keba a

yan dan PB
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN 1
DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN
21 Ujang Dowes Kal. Nunukan Sclatan Kab. Nunukan No. Telp. {(0556)-22895

KABUPATEN NUNUKAN, PROP. KALIMANTAN TIMUR — Kode Pos 77482

SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor: V%1 /=0 ISPT/DKPPK-1I/ IV 2018

DITUGASKAN KEPADA :

PooNumd Nirajuddin, S.Sos

NIP : 19740321 200003 | 002

Pangkat : Penata 1K Hd

Tahatan - Kabid PMK DKPPK Kab. Nunukan
2 Nama R Daniel. ST

NiP : 19710101 200502 1 004

Pangkat : Penata liVd

Inbatan - Kasi Pencecahan NKPPK Kah Nunnkan
3. Nama - Robinson Bura

‘ NiP . 19770621 200502 1 003

Pangkat : Pengatur/ 1 ¢

Jabatan : Penyuluh DKPPK kab. Nunukan.
<+ INamna . Fao Hen Mulvadt

NIP : 19690102 200701 1 028

Pangkat : Pengatur Muda Tk I/ 11b

fabatan : Penyutuh DKPPK Kab. Nunukan
S Nama : Matius Demong

Nip i« 19730629 200604 1 010

Pangkat - Pengatur Muda TK.I/ 1Lb

labatan . Penyvuinh DKPPK Kab Nunukan
6. Nama : Risman

NP 1OTIO223 200604 1 021

Pangkat © Pengatur Mulla. {l/a

Jabatan : Penvuluh DKPPK Kab. Nunukan
TNama : Muh iata

NIP : 19740610 2060604 1 013

Pangkat . Pengatur/ Il ¢

Jabatan : Pelaksana DRKIPK Kab. Nunukan
% Nama : Zainuddin

NIP : 190780205 200701 1 012

Pangkat . Pengatur Muda Tk./ {Lb

Fabatan : Pelaksana DKPPK Kab Nunukan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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4 PR TIIEY it [ . n o . TN ) - il o
\vlaksuu rerparanan . St paihng v \fl'dkbiﬂbij'dll IIINPCR.\'I. Fempimaan  dan  rengdawasan
Peraturan di Bidang Pemadam Kchakaran.

i cipat 1 ujuan Jakarta
Lamanya Perjatanan : 4 ( Empat) han
Tangpal berangkat © 13 April 2015
tangaal kembah : 16 Aprl 2015

Beban Anggaran

Seteiah meiaksanakan twyas segera membuat Laporan ertalis dan disampaikan kepada atasan fangsuny
Demikian Surat Tugas dikeluarkan untuk dilaksanakan sebagaimana meslinya.

Tmukan, 09 1D 2015
T 09 PRI~ 5

¥ UNIB 5610511 199002 1 001

241
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f‘r" PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN

DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN
- Ji. Ujang Dewa Nunukan Selatan No. Telp (0556) 22895
et KABUPATEN NUNUKAN, KALIMANTAN TIMUR — Kode Pos 77482

SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor : 090.1/ &4 /SPT/DKPPK - II/VIII/2015
DIT UGASKAN KEPADA :

1. Nama : Supamo
NIP : 19780323 200701 1 0312
Pangkat . Pengatur [I/c
Jabatan : Petugas Gudang Shif A PMK DKPPK Kab. Nunukan
2. Nama : Mahadir
NIP : 19820803 201212 1 003
Pangkat : Pengatur Muda. [l/a
Jabatan 1 Mekanik Shif A PMK DKPPK Kab. Nunukan
3. Nama : Muhammad Hariyanto
NIP : 19820919 200701 1 004
Pangkat : Pengatur Il/c
Jabatan : Danru Nunukan Selatan PMK DKPPK Kab. Nunukan
4. Nama : Muhammad Nur Solikin
NIP © 19770225 200604 1 005
Pangkat . Pengatur Muda TK, II’b
Jabatan © Wadanton Nunukan Selatan PMK DKPPK Kab.
Nunukan
S. Nama : Benny Fatra
NIP . © 19810331 2012121 004
Pangkat ¢ Pengatur Muda, Il/a
Jabatan : Sopir Shif C PMK DKPPK Kab. Nunukan
6. Nama : Indra cahyadi
NIP : 19860123 200701 1 001
Pangkat : Pengatur Muda il/a
Jabatan . Danru Shif C PMK DKPPK Kab. Nunukan
Maksud Perjalanan : Magang Kerja UPT Bengkel Induk Dinas Pemadam
Kebakaran dan Pcnanggulangan Bencana Provinsi DKI
Jakarta
Tempat Tujuan : Provinsi DKI Jakarta
Lamanya Perjalanan © 05(lima ) han
Tanggal Berangkat © 31 Agustus 2015
Tanggal Kembali : 04 September 2015
Beban Anggaran : Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Pertolongan dan

Pencegahan Bahaya Kebakaran pada Dinas Kebersihan,

Pertamanan dan Pemdam Kebakaran Kabupaten

Nunukan No Rek. 5.2.2.15.02 Tahun Anggaran 2015.
Setelah melaksanakan tugas segera membuat laporan tertulis dan disampaikan kepada atasan
langsung. Demikian surat tugas dikeluarkan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

1 Agustus 2015

Dinas, 7

>V 1, N
y, Ve
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PEMERINTAH KA BUPATEN NUNUKAN
. ) DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN
- Jt Ujang Dewa Nunukan Selatan No. Telp (0556) 22895

- KABUPATEN NUNUKAN, KALIMANTAN TIMUR - Kode Pos 77482

SERAT PERINTAILTUGAS
Nomor : 8901 7 37 /SPT/DKPPK - IUN12015

Ny SIRNIUDDIN S Sos

Nt 19741321 200005 § un?

Panciha Lol Penate TR 1 HEd

Fabatan Kabrd Pemadam Kebakaran DRKPPR Kab Nunukan
2o Namd YARIUNS PARE RURL U NT

ANTA 19740228 a0sa2 | o

Panghat Gol Penata TR 1N d

Jabatan Kast Pemadaman Kebakaran DKPPK Kab Nunukan
3 Nama DARMI

NP FOROOY2S 200801 2 018

Panghat Gal Pengatar Muda, TR H b

Fabatan Stat Admimistrast PMK DKPPR Kab Nunukan
4+ Nama MUHAMMAD YESU'P

NiP 19740608 Zoue0d | 017

Panghat Gol Pengatur NMuoda, e

Jabatan Danru PNK DRI'PR Kab Nunukan
S Namy ZAINUDDIN

o FOTRO26S 20070 Lol 2

Parehat Ciod 'engatur Muda, 1 e

RERIRIN Dantan Shit A PMK DR PPKN Kab Nunukan
" NUTEANINGAD ANTINEIDDIN

TURTI00T 206700 1 ons

ST VPenatur Nuda 1 e

RRINIRT W\ adanton PMK Kebakuran DRPPK Kab Nunukan

Namg YOSEP OKNTAVIANUS

AR [OROGTOGT 200502 L o]

j Penvatur Muda, H ¢

REIANIAN Danra PMK DRPPR Kab Nunukan
N o BAMBANG IRIANTO

hSh FOSAGTOSL 200701 1 ol

Panhat Gol Pengatur Muda. 11 ¢

Fabatan Danton Shit C PMK DRKPPK Kab Nunukan
S Nama RATINATY

N FOTOORIG CO0RDT | LY

Pengatur Muda, 1K 1 b
Drantu PAMK DRPER Kab Nunokan

fre Nt SALN
TuS1G307 260701 | OnG
Py Pengatur Mudal H ¢
Cabdian Wadanton  Nunukan Sclatan - PMK DRPPK
Kab Nuanuhon
PN ARDEY GATAR
NP JeTelnie JonTul L als
Puanehal Gol Pengatur Muda. H ¢
':15‘;:!:“‘ Dantan Schuku PUVIK DRPPY Leb Nunukan
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Panvhat ot

Cabatan

N

Puanchat ol

Taboar

N
\_li)

frbane

Nama

NiP
Panvkat Gol
Jabatan

Nama
Nip
Panehal Go!

dabatan

Namga
NP

al Crod

fahatan

Panekin Gol

tdn

b

AN
Panohat i
Labatan

Nanie

AN
“

Panzhat Gol

42529.pdf

SMEMENG

PUSSIO0A 20u) f o s

Penvator Muada Hoe

Danton Sembakung PANIK DRPPR Kab Nunuchan

NEEANINIAD ANV R

[RAERNSIMIH A

Povesius Muda, e

Prator Fombis PMYIK DRKPPR Kab Nunukan

AGEHSRAN

Panonx T3 T ) oS

Penvatur Muda. [t e

Danru PAMKN DRPPN Kab Nunohan

SUW AR

TGs46200 Jouva] ool

Pengaiur Mada. TK 1 Hb

Motons PMK DRPPR Kab Nunukan

BATIARUDDIN

19801603 200801 1 002

Pengatur Muda. TR LD

Anggota PAIK DRKPPR Kab Nunukan

NORBEKN

1ORFO202 20070 ) 1 o

Pengatue NMuda, TR LD

Angeotn PN DRPPR Kab Nanuan

INDR YV ONY A

JUSOBIE Y2 200707 1w

Penvatas NMuda o

Daniu PATK DRPPR Kab Nunukan

ISNIAT NHIANNIAD | DIN
JOR2GE20 204212 | i

tenvatur Muda, 1 a

Danru MK DRPPR Kab Nunukan

BENNY FAERA

TUNGORRE 200212 | o

Penvatur Mudaddl a

Danta PMIK DRPPRK Kab Nuonukan

NMUBANNMATD ALY

1730873 200901 | bal

Pengatar Muda, TR HIT b

Do PAR DRPPR Kab Nunokan
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Vichaud Perjalanan
oroea Busuan
S Peradanan

A4 Beranehat

Diklat hebakarun macane study bandimg anepota PMK
palopo di salawes selatan

Nota Patopo

97 ol hare

17 Nopember Jags

23 Nopember 2ats

heatatin Pendidihan dan Pelatithan Pettolongan dan
Penceratiey Bahava Kebakaran pada Dinas Kebersihan,
ertamanan dan Pemdam Kebaakaran Nabupaten

Nanohan No Rek S 2 T 1300 Pahan Anggaran 20 S

sateman metahsanakan wgos sescra srembuat povan tertabis dans disampankan kepada otasan

coes g Pemirhian sarat tzas dikcloarkan antuk ditaksanakan sehaganmana mestimva

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Mpmrkpa, 2 N r 2018
TR B

!\.<§Jﬂt}pald Dinas, 9
-

dr. th. :Sﬁd‘i L khmad, M.Kes
CUNPCAROHIST T 199002 1 061

42529.pdf
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PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN
DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN
JI. Ujang Dewa Nunukan Selatan No. Telp (0556) 22895
KABUPATEN NUNUKAN, KALIMANTAN TIMUR - Kode Pos 77482

SURAT PERINTAN TUGAS

Nomor : 090.1/ /0/ /SPT/DKPPK - 11/X1/2015

DIT UGASKAN KEPADA
|, Nama

NIP

Pangkat

Jabatan

Maksud Perjalanan

Fempat Tujuan

1 amvanva Penalanan
{angpal Berangkat
Tanggal Kembah

Beban Anggaran

Mahadir
19820803 201212 1 003
Pengatur Muda, 1l-a

Mekanik Shif A PMK DKPPK Kab Nunukan

Magang Kena UPT Bengkel Induk Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Provinst DKt
Jakana

Provinst DK Jakarta

04 { empat ) han

25 Nopember 2015

28 Nopember 2015

Kegiatan Pendidikan dan Pelatthan Pertolongan dan
Pencegahan Bahava Kebakaran pada Dinas Kebersthan,
Pertamanan dan Pemdam  Kebakaran  Kabupaten

Nunukan No Rek. 5.2.2.15.02 Tahun Anggaran 2015

Setelah melaksanakan tugas segera membuat laporan tenuhis dan disamparhan kepada atasan

langsung, Demikian surat tugas dikeluarkan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

- Nunukan, 17 Nopember 2015
Pl K{pala Dinas, %

N NIP. 19610511 199002 1 001

42529 pdf
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Setclah melaksanakan tugas scgera membuat Laporan tertulis dan disampaikan kepada atasan langsung
Demtkian Surat Tugas dikeluarkan untuk dilaksanakan sebagaimana mestinva

Nunukan, 20 a07Ea3 ™A 2015
K epgla Dinas

dr. H. ANDI AKHMAD, M. Kes
NIP. 19610511 199002 | 001

247
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T PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN
{ o] ) DINAS KEBERSIHAN, PERTAMANAN DAN PEMADAM KEBAKARAN

). Ujang Dewa Nunukan Selatan No. Telp (0556) 22895

KABUPATEN NUNUKAN, KALIMANTAN TIMUR - Kode Pos 77482

SURAT PERINTAH TUGAS

Nomor :owpt / 12/SPT/DKPPK - I1/x1 /2015

DITUGASKAN KEPADA

1. Nama
NP
Pangkat
labatan

to

Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

3 Nama
NiP
Pangkat
Jabatan

4. Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

5 Nama
NIP
Pangkat
Jabatan

6 Nama
NIp
Pangkat
Jabatan

Maksud Perjalanan
Tempat Tuuan
L.amanva Perjalanan
Tanggal Berangkat
Tanggal Kembali
Beban Anggaran

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Daniel, ST

19710101 200502 1 004

Penata TK LI1I/d

Kasi Pencegahan PMK DKPPK Kab. Nunukan

Robinson Bura

19770621 200502 1 003

Pengatur Ilic

Penyuluh PMK DKPPK Kab. Nunukan

Eko Heri Mulyadi

19690102 200701 1 028

Pengatur [l/c

Penvuluh PMK DKPPK Kab. Nunukan

Risman

19710223 200604 1 021

Pengatur Muda, H.'a

Penvuluh PMK DKPPK Kab. Nunukan

Mukhlis

19740928 200604 1 006

Pengatur Muda, [1:a

Pelaksana PMK DKPPK Kab. Nunukan

Sain

19810507 200701 1 006

Péngatur,Il.c

Pelaksana PMK DKPPK Kab. Nunukan

Study Banding kegiatan Balakar di Banjarmasin
Banjarmasin

4 ( Empat )hai’u

03 Desember 2015

06 Desember 2015

Kegiatan Sosialisasi, Pembinaan Dan Pengawasan
Peraturan Di Bidang Pemadam Kebakaran pada Dinas
Kebersithan, Pertamanan dan Pemdam Kebakaran
Kabupaten Nunukan No Rek. 5221502 Tahun
Anggaran 2015
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Sctelah meiaksanakan tugas segera membuat laporan tertulis dan disampaikan kepada atasan
tangsung. Demikian surat tugas dikeluarkan untuk dilaksanakan scbagaimana mestinya.
Nunukan, 39 savozecr 2015

Kepala Dinas,

dr. H. ANDI AKHMAD, M.Kes
NIP. 19610511 199002 1 001
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Lampiran 13

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN/PERUBAHAN ANGGARAN

DONUMEN PERUBAHAN ANGGARAN D":""'"
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAN :.’2‘”
PEMERINTAN KABUPATEN NUNUKAN
Tahum Angodran 2014
Urvaes Pamertntahen : 1 Urusan Wagb
Bldprrg Paswrintzhes @ 1. 08 Unglamgen Hdap
\indk Orgavsiened 11.08.04 Dinas den
SubUrdt Orgardmtal 1 1.00.04.01  Divas dan
REMAPTTULASE DOSIAMEN PELAISAMAAN SELANDA |
SATUAMS SCERIA .
ke LOWAS TARGET Ll JSRAN (hp) BERTAMBAN/
w‘ URAZAN KRATAR [ Dane Py SEYELAR o -
212 3 - . 2 [ 24 L) » 10
] Pt 9.7X2.261.414,00 9.790.161.414,00 547.900_000,00 5,93
1 Paryaiaan J9ss suret mesmasat Kab. Murnduan 1000 Ly wmatnred cam 30 ° 5.208.000,00 6.400.000,00 1.200.000,00 2,0
Lo
2 Puyadiaen jaca komunikas, Sussieer duys slcan etk Kab. Nurakan 4 urm Pezsnat 1: ek 9 1.160.670.010,00 1.354.070.000,00 19400000000 16,72
.
. Penynciaen jasa kebershin kantor Xah Pasian 1 Punat 9 40,642 250,00 40.642 2%0,00 0,00 0,00
° Paryedaen I PODIKIN DEraietan keviA Kab. Muaian 8 Juris Pemmnne 'y 33.488.794,00 33.488.704,00 0,00 0,00
10 Perryucionn sist hulls kKanior . Kab. Murdan 11 sk 9 95.702.630,00 95.702.630,00 0,00 0,00
1n Penyeriann tarang covalan Jan pengRInNdesn Kad. Nurdan ::l_.mﬁl * 57.470.000,00 97.270.008,00 39-800.000.,00 69,18
13 Paswadienn peralatam den perienGhapen kantor Kab. Nurwkan 9 Jonis L) 236.958.250,00 453.858.259,00 216.900_000,00 91,34
13 Peryeriamn bt Macamn dan perstren Kab. Nugnéan raemp L] 12.980.000,00 12.000.000,00 0,00 o00
penundeng undangen .
17 Pursyeciamn wwianan dan smaTan Xab. Numdon - e b4 216808 500,00 2116.008.500.00 0,00 0,00
18 Rapet-rapst koordinas den RoneRas ke L daerah 28 Orerg L) 315.000.000,00 402.000.000,00 87.000.000,00 n.a
20 Penyacham Jua Urin Periantorsn 315 Orang Monor Den 45 PR 9 6.095.335.000,00 6.904_335 000,00 ¢ 9.000.00C,00 0,1}
n Monitorng Pualuses den Peiaporan 7 o 9 164.386 600,00 164.386.000, 00 0,00 0,00
] o g Sarsnn dan 550357 800,00 3.629.307 800,00 ~ 30.950.000,00 } _ 0,88
s Kb Nurndean L LY 0,00 06,00 Q,00 0,00
»”» Kab. Nursian 41 Unt Rode 2, 17 Unkt Rode 9 3.590.%57 400,00 3.629.307.800,00 30.950.000,00 [.R )
" 3,44 Unk s 4 e
Rurngt 38 UInk M Alon
19 Unit shahmpsor 1
Yy
Programn paningiatan disinlie aparabar 185.000-000,00 203.000.000,00 18.000.000,08 |- 9,73
) Pengadesn takaisn Khutus hast-hart tertens 180.13 stal don paciang 9 185.000.000,00 203.000.000,00 18.000.000,00 .73
0P W0 2.2 Halaman 1
REXAPYTULASI PEL BELANIA |
o _ e AN SATUAMN KERDA DARRAN
nn: LOWAST TARaEY gl TN (Rp) [ MANG)
URAIAN KBOIATAN KA Dusm
- SEDELLDS SETELAM (%p) -
1]a 3 ~ . s s 14 » ) 10
[ ] Program Paningiatan Kapesitas thanber Deya mmm 304.400.000,00 40.000. 000,00 15,13
. Pendidian dan Pelatihen Teknis Tuges den Fungsonss 1t ] 2654.400-000,00 304.400.000,00 40.000.000,00 15,13
e
gl l
i —or Qnaris 10.507.686.025,00 8.455.341.035,00 (2.052.545.000,00) (19,5%)
4 apurasl dan can Kb, Murukan 14 Ukt Pl Sarmont e s 329.252.000,00 359.252.000,00 30.000.000,00 911
Sarwe persemEenan Pk X L3 1 Lt B .
Dondie :a:‘x‘s Uil waotce
e, 10 Unk moicr @inas
Ooam 3 Mot Toud
» Penstasn dan Pengeioien Temost Pembusngsn Axhlr /| Xabsaswian TP Tangung Hesagpan 9 5.016. 596.900,00 2.478.346.900,00 (2.588.250.000,00) (51,59)
» Budeye Baraiy |/ Kab Norndan 2 Kacametan { Kac Shamgan * 26r4.680.000,00 283.750.000,00 19.070.008,00 7,20
Dun Knc dusmdan Selsten )
Y dan sarana V4 Kot Nursgoan A Cacsatan Pelyenan Y 897.773.700,00 942,360, 700,00 44.660_009.00 497
persampahan Setathk _""-"0'—(
’ iare, hmc_ Sttt Tangah Den
Rex Subathe
n Parnbersthan Ungiamngan KT ( Motor Samgeh ) \/ ab. Nurxsan Racumstan Musvemm Dan (] A31.911 000,00 449.191.000,00 17.280.000.00 4.00
Rursa Selsan
|  Pengengingan Sempah Pemukimen / Kah Munkan stz Muruhan B 9 1.307.072.650,00 1.348.432.650,00 41.360.080,00 116
»" Pembzessihen Parnvepuan Jden ab. Numdan 0 s Pemyeman Joine s 130 373.200.08 1906, 190.800,00 202.920.000.00 18,57
» Pembersihan Barkmnn Sungsl Bolong \/ Mab Burwbcan 318 ¥om Karenyg Latth 9 SRS00.973,00 576.915.975.00 8.415.000,00 1,48
. Pasinng Sane
» dan den Kb Numsah l:;.!:'- -"::::: 9 388_87'S.600,00 S60 875 000,00 172.000.000,0Q 4423
Seruns Persampanar n-u-c-::'ou-—a
Samgmh 10 Unkt Motor Dines
Omn 3 Mt Trad
1 ngr ann hideng 6.351.015 290,00 7.041.683.280,00 {1.319.328.000,00) {15.7%)
istenngalistyian .
. e otan s Nurukan Kacamatan Setwrt 9 170,758 800,00 177.192.800,00 6.415.080,00 b %4
urum den tavp) ren e sebatho
[ ] Pomaliermin prnerengan Jalin LT den GeTELL L Kby Nursom Lt ) 9 637.434.000,00 $68.671.000,00 X31.237.000,00 51,96
12 Pambangune peracengan ian uresn sy ol Kab Nurssan 1Pt L) 5.540.930.000,00 5.540.930.000,00 0.00 Q.00
i8]  Pergembengen pererangan jatan ureem dan wmeu b Muswican, * P2 ° 2.011.988.480,00 354 988.480,00 (1.657.000.000,00) (82,36)
T
» o [, L 136244 000,00 §79.566.000,00 (476.678.000,00) | {41,2%)
Wf e Pengesribungen sersrm pewiidanan Ko Muarwdcan Sarane [elan Dipka 9 623.548.000,00 84.548.000,00 (539.000.000.00) (86,49)
i A acan ke Kab Nurukan ? Kecwnatea L3 755 576,000,00 317.898.000,00 £2.322.900,00 »nm
10e mow 32 Halnman 2
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o L AN SATUAN KERA DABRAN
w0 RIRAM (Rp)
LY e TARGEY D ad
as uRALAM T
e fsIATAN - fanas SERELUN wETRLAN
1ja ) 4 3 [ ? .
11 Pernbengunan Stand Spmnduk Kab Murwdaan 1Pt 9 Z7.1x.000.00 177.120.000, 00
[ dan 4_£3R8 300.250,00 5.625.452.734,00 968.153.486,00 »
balerye nhekaras 226 L
Kagiaken dan peigtihon dan b Nurmakany 30 Oamg / 3 Duara Tt ] 372.500.008,00 557.480.000,00 184.5980.000,00 ©,60
pencegehes imbaimewn Petiien [ Magang
4 Ragistan bencane Kb amcan 12 Kesamaten / Kuginina 9 T17.728.000,00 (39.100.000,00) (517}
] . den tuhoye Kab Nurlcan 4 uylant, T Rk 9 1.570.100.000,00 1.529.680.000,08 9.500.000,00 LY ~3
Imhalaran PR Egen ai dan 1 Pos o
9 e den beteys | KabMrasan | 17 e [ 628.956.000,00 906.756.000.00 257.800.000,00 0.
abalaren Fanufasnar, 41 AR Masie
e
14 Penyedicen Bafas Utias den Peneiiarasn Pencegahan Kby swian 1 puakat { 730 Bumhy Adt PHEC 9 BSE.441 250,00 1.451.614.736,00 595.171.486,00 03,9
L ] Deam1 n)-
e
15 Permpmnan Dolusmen WS den RISPK Kab. Munukesn Kb Murukan 3 Columan Fe 9 523 W5 000,08 481 195.600,00 {40.200.000,00) .0
E) Program pengainisan ruang tebuia Milao (RTH) E.694.553.000,00 3.821.113.000,00 (2.871.770.000,00) {42,89)
5 Panstasn Rumep Tertaia Hitau (RTH) Kb MNunUKar: 0 % Luas KTH 9 129.900.008.00 129.400.000,00 8.00 .60
L} Pemciiharaan Rang Tertaia Hgau (RTH) Kab S T M P AT 9 2.531.457.000,00 2.755.067.000,00 223 410.000.00 .82
Kar Bharacans Oam Mo nsder
Salatas. .
7 Pangambengan reen rlreas Kah Musuican 28 % Turman KTH 9 1323 200.008.00 423.200.000,00 (3.100.000.000,00) (67,99)
k18 Sudideye tanasen hiss dan pohon pefivdung Kab Nuradoan Postmeyed Tapmasass Do ) 14R.050 090,00 155.860.800,00 7.810.000,00 528
21 Parmveiiharae fumng Tertuka Hau (T} Knc Sehpd Kec. Sebwbx Tamar¥TH £t Suboth ® 362.576.000,00 355.506.000,00 (2.990.000,08) (o
tH] Progam Dwke / 144.520.000,00 194.120.000,00 49.500.000,00 3432
1 dm ) Kad. Msudcan et ool DI 5 £44.520.000.00 194.120.000,00 5.600.000.00 .32
» Progrus pungaitinnt srasl Pomakeman 3.796.453.000,00 4.380.228.000,00 SE)375.000,00 15,36
T Pembengassn TRU terpadh Kahy Muradean TPU Fevpmha Wb Navnbian 9 2.0088.400.000,50 2.338.400.000,00 . 50.000.000,00 11,97
2 Sarmre dan Xab Mandkpn Kabarstun malann Seta 9 1.47%.687.000,00 1.752.287.000,00 273.600.000,00 18,50
Sunne yhog st DL
Ly ey
Kac s ane
Lamte
3 v Samna dan e ex. sebatih P Sebat Barwe, Sabeth 9 229 766.000,00 289.541.000,00 59.775.000,00 26,02
sehate ek Sttt Wrver, anbnth
421.200.000,00 508 .050.600.00 86.650.000,00 20,62
Halsnan 3
REMAPYTULAST DOKUSIEN PELAKEAMNAAM BELAMDA L
DAN BATUAN KERIA
iy LoKASS i Swalver JUBMLAMN (Rp) aERT NO>
[ URATAN KESTATAN KRR Owa SERRLUM SETRLAR Rp) bl
-
1]z 3 - ) s . y . D) 10
1 Daerah 160 % 9 421.200.000,00 508.050.000,00 #6.550.000,00 2042
3 Program Pengambangen Ketemboagasn Daiam 306.731.000,00 327.071.000,00 20.340.000,08 6,63
' Perioghatan ectrorsihen ) 308.731.000,00 327.071.000,00 20.340.000,00 683
1 Pambarsitun Orsinass Sekundes e b
Sopangeny T s fhet !
; b1 V] i 43.377.647.169,00 44.952.495.255,00 (4375.152.514,00) ®.87)
1
NUNLIKGAN, 10 Novarnber 2014
RABAT A { apaia &
3
v?
. L b b
HA-
. w i B et
MIP. 1959045 198662 1 03 NIP. 19641231 199603 1 041
veakaman 4
[ P —
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SATUAN KERIA PERANGKAT DAERAH ‘ D"“z:‘"’
- — ]
-PEMERINTAH KABUPATEN NUNINAN
Tatun Anggaran 2018 -
Urunan Pemerirtahan : 1 8 Unysan Wasih Lingmsngan Hdup B - ’ -
Organias 10804 DINAS PER oan
Sub Unit Organisast 1.88.50. 01  DbMAS PER ]
RENAPTTULASI BELAMOA L DAN SATUAN IERIA PERANGNAY DAERAN
- _
rove Lomame TARGET  [Sea TRIWARAN
PROSRAM & URALAN [Pesave — JUMLAN
_ EoEAT™ B Tan —ca 1 n w ~
s 1 2 i 2 - [ . 7 [ » 16m8+72+0+9
1.08.1.0804 .01 Program Pelvyenan Administrast 3.389.006.626,00 4.494.800.006,00 2.780.210.668,00 397.836.250,00 11.069.093.580,00
1.08.1.0804.01.01 Pesyudiem Ja0e Syt MEnyurat Lo . w * 1.060.000,00 1.050.000,00 400,000,00 0,00 2.500.000,00
1.08 . 10804 .01 .02 Penyaciem 25 komunikasl, sumber Give Nunukan 108 % 9 30%.450.000.00 420.730.000,00 520.930.000,00 18.450.000.00 1.269.570.000,00
ale clary Rotri
1.08 .1.08.04 .01 .08 Penyeiaen Pas eDeysihen Kk LT Y 100 % L] 3.375.000,00 0.700.700,00 3.375.000,00 3.375.000,00 30.825.700,00
1.08.1.08.01 .01 .09 Perpecian Jsa perbedan poyatstan by Nuon ey [Y 500.000,00 756.000,00 9.100.000,00 1.250.000,00 11.600.000,00
1.08.1.08.0¢ . a2 . 10 Peryediaan a3t bk ko Pawdan gen WD 3 42.005.680,00 21.000.000,00 3.000.000,00 3.000.000,00 $1.005.880,50
Kec. Sebusl
108.1.08.04.01 .12 Penyecsann bardng cetakan dan Nagmkan 100 % 9 28 550.%00,00 16000 500,00 12.300.000,00 0,00 57.181.000,00
pengmandasn
1.08.1.0804 .01 .13 Perakat an dan faxdan 108 % 9 1.250.000,00 9.277.500,00 1.500.000,00 1.000.000,00 13.027.500,00
: o : '
108 10804, 0535 ! Perpediesn bahy becaln Gan persnrsn Nuruian % 9 3.000.000,006 3.000.000,00 3.000.000,00 | 3.000.900,60 * 12.637.000,00
1081000800 .17 ! Peryaciesn makanan dae minaman unuan 1w 9 9.625.000,00 132.948.000,00 61.455.500,00 41.408.600.00 215.433.500,00
I.GB..G8.04 01.18 Rapat-pet kooIFs dan onaftas ke o 9 81.500 000,00 81.500.000,00 51.000 000,00 21.006.000,06 235.000.000,00
hay deersh i
108.1.0004.01.20 Penpyadiem Ja0 urmem parkantoran ab. 09 % 9 2881 .227. 746,00 1786318 336,00 2.117.150.168,00 279.923.750,00 9.066.820.000,00
MNuswian
1.08.1.0004 61.21 Monkorieg Brahrs dan Prisporen Kab 5 omng 9 25.432.500,00 48.465.080,00 4.800.000,00 25.432.500,00 104.130.000,80
Nurmdan
1.08.1.08.04. 62 Progrmm Pesinghatan Saans das 762.375.000,00)  1576.865.528,00 |  1.411.483 750,00 622.200.722,00 4.372.955.000,00
Promprane Aparwtur
1.08.10804.02. 4 Pamalihgrean rutin/Derkala mardaraan L] LA ® 762.375.000,00 1.526.095.520,00 1.411.483.750,80 622 200.722,00 4.372.955.000,00
drasjopursuorl
1.08. 10804, 05 Progrem Paninglatan Kapasitas Sursber 51 575.000,00 L875.000,00 1.875.000,00 1.675.008,00 57.500.000,00
Doy Agarsius -
108 .1.08.04.05.05 Percidiian dan Pelatihan Fungsonal b 108 % k] 51.873.000,00 1875.000.00 1.875.000,00 1.375.000,00 57.500.000,00
s
108 . 1.08.04 . 15 Progresm Pengambhangen Kinevie 1.266.141.250,00 | 2.475.490.300,00{ 1.736.876.65000 1.026.021.500,00 6.524.439.700,00
Porguininas Perssanpaban
_ 1 | e
—— 0P PO 22 Halwman )
T N KRGIATAN SATUAN KERM T -
) THIWAR AN
o I
7 L]
1.08.108.04 .15 . 04 37.975.000.00 38.931.000,00
H
¢
i '
1LOB.LORO4 . 15.07 PeninQkaian REMamEuan sparal 89108 000,00 168.221. 500,00 303.612.000,00 106.931.500,00 467A0N,mm(
pengeaiann parsimpahen i
108, 1LOMDA 1518 Peanataan 90.948.000,00 90.248.800,00 79.908.000,00 71.508.000,00 322.612.000,00
Pexmbuangan Akhir (TPA} Saempsh
LO8 . 10804 .15. 24 Rl 6.150.000,00 94.800.000,00 5.250.000,00 25.750.000,00 134.250 000,00
L0 . 1.0R04 . 25.30 Buiys feram 11.200.000,00 38.500.00.00 28.600.000,00 3.500.000,00 102 000:000,00
108, 1.08.04 . 15 .30 Parryecin prasirand dan saana 169.740.250,00 160.794.008,00 211.756.250,00 15D.799.000,00 693.089.500,00
Pengeiciasan ersampahan Sebeck
1081000415 X2 Pesnbersdan Lingiungan RT ( Hotos 102.662.000,00 92.122.000,00 117.960.800,00 86.568.000,00 397.312.800,00
Shengeh )
10810804 15. 1) . Pengangiatan Semcah PeTidoman 292.312.000,00]  1.190.232.000,00 258.366.000,00 279.366.000,00 1.980.276.000,00
16830004 1534 Pemtwrsihan Penyacuen Matan 305.350.000,00 2% 636.946.600,00 16.452.000,00 1.285.398.600,00
198.10804.15. 35 Pesmbarsihan Bantaran Surow Bong. 119.446.000,00 145.428.900,00 124.466_000,00 124.466.000,00 513.806.800,00
108.186.04 . 15 .36 Pengadenen dan Peraeiharman Operasionst 35.150.000,00 140.529.000,00 150.379.000,00 152.250.000,00 478 508.000,00
Prasersss den Seara Parsempahan
Lo . 1804 . 15, 37 Pangaduan Mabl Truck Pergangion: Sampeh. 9,00 - 000 0,00 0,00 0,00
10810804 . 17 Program pambinaas dan pangesbengen £59.530.100,00 13741950000  1709.439.046,00 |  3.767.701.754,00 6.774.090.400,00|
B e aitute
143 _ 18804 17 .08 Perayadiasn SEans 0N (F3Swd 23.600.000,00 95 208 000,00 41.119.800,00 26.000.000,00 186.605.800,00
| _ pereranges alen umurm don lamg taman | -
wonl DPA SEPO 12 Halsman 2
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LORAKY
URAIAN ERazATAR
2 TP s
e sabati
MB 10804 .17. 09 ParnalifErEn DRI ENOen Jan WThm dan Nurmkan
Igas taeman
9. 10804 17 12 wmu pererangan jatan uwam kst sk
104 .17 15 permrsngen Julan UTsm Murndan
- g ven
TARO4 .17 Progrem Pespandaline Fasenfostan
Ruang
1080417 12 PenOmutats rekisne Wb Nurndany
. LOB.OS . 17 Program pasinghstan das
el
1.080¢.17.58 Peningiiaten Nemoemen Pengeiolaen Nuradan
Eoumnga Desrah
L LOBO4 . 19 Progrem peringleie haslageen den
B proncegehe bubhaye kabataren
(48 L0BD4 15 .08 Kegiaan percidiian den peistiven b Nuntkan
: dan
8. 1.0804 .19 .08 Kegjatan roknstwen tensgs slcreda Kab Nunuken
esokangen bencans hcbalaren
4. 10804 19 7 Kagietar persbidvan pencagahan bencans | Kah Nurrkas
Ibmicwran
LS. 108004 19 08 Fengadasn sirere dan (asarana Normakan
penargahen bebaye hrbakaran
A0S . 1L00.04.15. 09 Peyasliharson s dan prasssena G, urndoan
Perumgaen balmya Wrtokeran
509, 1080419 34 Pevyadinan Sehan LEStRa Jan Xk Neswskan
Pencegehen Beloya

T

DAM KEGIATAN SATUAN KERIA PERS
DA xECIA A

et Lt — TRIMAUAN O
— ] _r m ] b
. L] L3 » L L
aZ. Nunken 9 635.170.000.00 59.111.000,00 167.488.000,50 167.488.000,00 1.029_257.000,00
Kb, Runakpn 9 139.560.100,00 58.822 500,00 1.406.831.246,00 3.590.611.754,00 5.195.827 500,00
f Kec, Rarnian 9 61.200.000,00 123.500.000,00 174.000.000.00 ; 3.600.000,00 362.400.006,00
| —
65 070.000,08 76.158.500,00 56.070.000,00 66.070.060 00 273368.500,00
: 7 Nacwmatan 9 65.070.000,00 __ 76.158.50000 66.070.000,00 £6.070.600,00 273.368.500,00
' 112.400.000,00 12 th.m 173.700.000,00 123.700.004, 00 471.000.000,00
o % 9 112.400.000,00 111.200.000,08 123.700.000,00 123.700.000,00 471.000.000,00
291250000 1.456.54.10000] 2670.017.10000]  722.304.500,00]  5.091777.200,00
9 1.250.000,00 210.180.000,00 210.1680.000,00 3.750.000,00 425360 000,00
9 1.200.000,00 103-940.00€,00 12.740.000.00 3.600.000,00 121.480.080,00
s 1.800:000,0¢ 418.254.6 2,00 300.464.000,00 141.182.00G.00 861.700.600,00
P ;
i 9 [ 4.900.000,20 i I24.750 700,00 263.200.000,00 251 550.000,00 763.800.000,00
|
; : {
9 1.450.000,08 | 231.9%3.000,00 462 638.000.00 84.260.000,00 780.327.000,00
-] 118.000.000,00 20.070.008,00 1.165.909.600,00 4.050.000,00 1.308.029.600,00

1M 108041917

108 1.00.04
108, 1.00.0¢
1.68 . 1.00.04
106 1.08.0¢
1.00. 1.00.00 .
1.08.1.00.04 .
1.08 . 1.0009.
108 . 10804
1.20.1.080¢ .
1.20.1.0004.

REMAPTTULAKY BELANDA L
URAIAN
b Jae=0+s2+8+9
Sosiaias, Pembinain dan Pangewasan 233.892.500,00 | 791.080.000, 00
Peratuaran di Bidang Pemaden Kabalaran
)
Permaritah 1
o e - _
bl Progrere pungelcisen rumag tertnds 736.345.000,00 $06.145.000,00 | 704.540.068.00 653.170.000,00 2.900.200.000,00
hijou (AT}
M. 06 Pemdibarasn RTH LTt 0w 9 631.646.000,00 . 717.316.000,00 529.346.000,00 591.446.000,00 2.469.7%4.000.00
M o Budoye neman May daa pohon rdan oo % 9 55.700.000,00 ; 13.100.000,00 128.150.000,00 1.600.000,00 200.550.000,00
2.4 Fematitaramn Ruang Tertuia Hija (RTH) e Sehedk 200 % 48.999.000.00 75.729.000.00 47.044.900.00 58.124.000,00 279.996.00D, 00
3 Progran pangrisiaes el parmaimann 275.434.000,00 130.254.000,00 349.264.000,00 368.572.750,00 1.323.424.750,00| -
xn .02 Pemetiharsan Sarana Gan Praserans Kab. Magrnskcan % 9 T 275.434.000,00 X30.254.000,00 349.264.000,00 368.872.750,00 1.323.424.750,00
3 Progrem Pengamimmgan Kelambagean 85.035.000,00 81.514.250,00 $6.215.000,00 77.875.000,00 331.439.250,00
Parvpelniess Drainaey B
13 .01 Pembershan Desinaes Sekunder ruan Poprg 9 85.035.000,00 B81.914.250,00 86.213.000,00 77 87%5.000,00 331 039.250,00
Orwram Yang &
Barsmaan 130
e /et L
3 Pragras Pengunmbengss Duth Tricrmast 53 253.000,00 49.708.000,00 49.850.000,00 17.400.000,00 175.849.000,00 | .
3.0 Pengurnputan, Ligdaiing dan Analisis Data Kab. ternian 1 Pkt 9 58.893.000,00 49.706.000.0C £9.856.900,63 R 17.400.000,00 175.945.000,00
Inforrrast Capates Target Kinefs Program N
dan Kegatan 4 s L |
AN . 786502747600 1:.757.54..2:400; 11797541.214,00; 35.325.137.380.00,

H.

room e

WP 1959085 198602 1 00D
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Lampiran 14

DOKUMENTASI/FOTO STUDI BANDING DAN MAGANG
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Lampiran 15

DOKUMENTASI/FOTO WAWANCARA

| A PR

Wawancara dengan Kepala DKPPK Kabupaten Nunukan

Wawancara dengan Kepala Seksi Pencegahan Kebakaran Kabupaten Nunukan
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Wawancara dengan Staf Penyusunan Program Pemadam Kebakaran
Kecamatan Sebatik Timur

Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Penyusunan Program DKPPK Kabupaten
Nunukan
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Wawancara dengan Sekretaris DKPPK Kabupaten Nunukan

Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Umum DKPPK Kabupaten Nunukan
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Wawancara dengan Kepala Seksi Pemadaman Kebakaran Kabupaten Nunukan
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